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ANALISIS PENGUNGKAPAN CSR BERDASARKAN TEORI LEGITIMASI

A. PENDAHULUAN

Topik tanggung jawab sosial perusahaan
atau CSR (Corporate Social Responsibility)

DALAM LAPORAN KEBERLANJUTAN PT SEMEN INDONESIA

Dina Niatulmutmainah?, Ajeng Tita Nawangsari?
L.2Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya

Correspondence author: D.Niatulmutmainah, dinimu45@gmail.com, Surabaya, Indonesia

Abstract

The issue of Corporate Social Responsibility (CSR) has become a global concern
because it impacts not only economic aspects, but also social and environmental aspects.
This study aims to analyze CSR disclosure in PT Semen Indonesia (Persero) Tbk's 2024
Sustainability Report from the perspective of legitimacy theory. The method used is a
descriptive, qualitative approach through document study and content analysis. The
results show that the company's CSR disclosure is structured around four pillars: social,
economic, environmental, and legal and governance, reflecting the company's efforts to
build and maintain legitimacy before stakeholders. Despite fluctuations in CSR fund
allocation, program implementation remains sustained. This study recommends that the
company continue to improve the quality of its disclosures and strengthen its
engagement with stakeholders.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Sustainability report, legitimacy theory

Abstrak

Isu tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) menjadi perhatian global karena
berdampak tidak hanya pada aspek ekonomi, tetapi juga sosial dan lingkungan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengungkapan CSR PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk dalam Laporan Keberlanjutan 2024 berdasarkan perspektif teori
legitimasi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui studi dokumen
dan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR perusahaan
terstruktur dalam empat pilar yaitu sosial, ekonomi, lingkungan, serta hukum dan tata
kelola, yang mencerminkan upaya perusahaan dalam membangun dan mempertahankan
legitimasi di hadapan pemangku kepentingan. Meskipun terdapat fluktuasi dalam
alokasi dana CSR, implementasi program menunjukkan komitmen berkelanjutan. Studi
ini merekomendasikan agar perusahaan terus meningkatkan kualitas pengungkapan dan
memperkuat keterlibatan dengan pemangku kepentingan.

Kata Kunci: tanggung jawab sosial perusahaan, laporan keberlanjutan, teori legitimasi

dekade  terakhir. CSR  tidak

telah menjadi isu global selama beberapa

berkontribusi secara langsung terhadap
kondisi ekonomi perusahaan, tetapi juga
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memberikan pengaruh yang luas terhadap
aspek sosial, lingkungan, serta nilai-nilai etika
di masyarakat sekitar (Sukma & Ismail, 2023).
Jika aktivitas perusahaan menimbulkan isu
lingkungan, hal tersebut tidak hanya akan
menimbulkan rasa tidak puas di kalangan
masyarakat, tetapi  juga berpotensi
memperparah pemanasan global akibat emisi
gas dan karbon berbahaya yang dihasilkan dari
proses produksi (Harahap & Marpaung, 2023).

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut,
diharapkan bahwa prinsip CSR dapat menjadi
jawabaan untuk mengurangi dampak negatif
lingkungan di berbagai tempat di dunia, mulai
dari penebangan hutan hingga kontaminasi
udara dan air, serta perubahan iklim.
(Hardinata & Amdanata, 2023). CSR
merupakan suatu bentuk kewajiban yang

diemban oleh pihak-pihak yang
berkepentingan melalui tindakan yang peduli
terhadap masyarakat. Dalam
implementasinya, perusahaan lebih

mengutamakan tiga elemen pokok: aspek
ekonomi, masalah sosial, dan lingkungan
hidup. Ketiga aspek ini dijalankan secara
berkesinambungan sebagai strategi
pencegahan krisis dan peningkatan reputasi
perusahaan (Iznillah et al., 2024). Selanjutnya,
pelaksanaan CSR juga dipandang sebagai
langkah untuk merealisasikan prinsip-prinsip
pengelolaan perusahaan yang baik, tanggung
jawab sosial perusahaan yang baik, serta etika
bisnis yang baik dalam suatu perusahaan.
(Firzatullah et al., 2024).

Di Indonesia, tanggung jawab sosial
perusahaan telah mendapatkan perhatian
khusus dalam regulasi nasional. Ini diatur
dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
mengenai  Perseroan  Terbatas, yang
menyatakan pada Pasal 74 bahwa perusahaan
yang beroperasi di sektor atau berkaitan
dengan sumber daya alam harus melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Ketentuan ini diperkuat dengan terbitnya
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
Nomor 51/POJK.03/2017 di pasal 10 tentang
yang mengatur tentang  implementasi
pembiayaan berkelanjutan bagi lembaga jasa
keuangan, emiten, dan perusahaan publik.

Peraturan ini mewajibkan penyampaian
laporan keberlanjutan sebagai elemen dari
pengungkapan informasi perusahaan. Adanya
regulasi ini menunjukkan bahwa CSR bukan
hanya praktik sukarela, melainkan telah
menjadi kewajiban hukum yang harus
dipenuhi oleh perusahaan.

Dalam konteks ini, teori legitimasi
menjadi landasan penting untuk memahami
alasan perusahaan mengungkapkan informasi
CSR. Menurut teori legitimasi, perusahaan
mengungkapkan tanggung jawab sosial (CSR)
agar dipandang sebagai entitas yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan
sosialnya. Dengan demikian, perusahaan ingin
menciptakan koneksi yang positif dengan
pemangku kepentingan, yang pada akhirnya
akan membawa keuntungan dan keunggulan
bersaing untuk perusahaan (Sari et al., 2025).
Selain itu, menurut teori legitimasi, semakin
besar aset yang dimiliki oleh perusahaan,
maka semakin tinggi pula kemampuan
perusahaan untuk melaksanakan aktivitas CSR
(Kharisma & Priyadi, 2023).

Konteks ini semakin relevan ketika
melihat karakteristik industri semen yang
merupakan salah satu penyebab utama
pencemaran udara di Indonesia. Proses
produksi bahan baku seperti barium dan garam
menghasilkan emisi CO: dalam jumlah yang
signifikan, sehingga menjadikan industri ini
sebagai salah satu pemain utama dalam
konteks emisi industri. Data menunjukkan
bahwa emisi CO:. dari sektor manufaktur
adalah yang terbesar, menyumbang sekitar 5%
dari seluruh emisi CO: dari sektor industri di
Indonesia (Mas’udiyah et al., 2024).

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, yang
termasuk dalam dalam Grup Semen Indonesia
(SIG), merupakan perusahaan BUMN
terkemuka di sektor industri semen yang
memiliki tanggung jawab besar terhadap
dampak lingkungan dan sosial. Penerapan
teori legitimasi dapat dilihat dari berbagai
kebijakan dan aktivitas pelaksanaan tanggung
jawab sosial perusahaan yang mencerminkan
komitmen untuk mempertahankan
kepercayaan publik serta menjawab tuntutan
keberlanjutan.
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Sebagai implementasi dari komitmen
terhadap keberlanjutan dan bentuk legitimasi
di mata publik, PT Semen Indonesia secara
aktif  melaksanakan  berbagai  strategi
keberlanjutan yang tertuang dalam SIG
Sustainability Roadmap 2030. Strategi ini
mencakup inovasi produk rendah karbon
seperti Semen Hijau, efisiensi energi melalui
pemanfaatan energi terbarukan (EBT), serta
penggunaan bahan bakar alternatif dan
konservasi air. Di samping itu, SIG juga
berpartisipasi dalam pengembangan
komunitas melalui program CSR (Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan) serta
memberikan dukungan di bidang pendidikan,
kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat.
Upaya ini memperkuat legitimasi perusahaan
dalam menjalankan praktik bisnis yang
bertanggung jawab terhadap aspek sosial dan
lingkungan (PT Semen Indonesia, 2024).

Meskipun PT Semen Indonesia telah
melaksanakan berbagai program
keberlanjutan dan pengungkapan CSR, belum
banyak kajian yang secara  khusus
menganalisis bagaimana perusahaan
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya
dalam laporan berkelanjutan (sustainability
report) berdasarkan perspektif teori legitimasi.
Hal ini menjadi penting untuk mengetahui
sejauh  mana  pengungkapan  tersebut
digunakan sebagai sarana dalam
mempertahankan legitimasi perusahaan di
mata publik. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengungkapan
tanggung jawab sosial dalam laporan
keberlanjutan  (sustainability report) PT
Semen Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan
teori legitimasi.

B. METODE PENELITIAN

Studi ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif yang menggunakan pendekatan
analisis dokumen. Tujuannya adalah untuk
mengkaji pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) pada laporan
keberlanjutan PT Semen Indonesia (Persero)
Tbk melalui teori legitimasi.

Penelitian ini dilakukan dengan cara tidak
langsung menggunakan data sekunder yang
diambil dari dokumen resmi perusahaan, yaitu
Sustainability Report PT Semen Indonesia
tahun 2024, yang diakses melalui situs resmi
milik SIG.

Populasi dalam penelitian ini mencakup
seluruh laporan keberlanjutan (sustainability
report) yang dipublikasikan oleh PT Semen
Indonesia. Sedangkan sampel penelitian ini
adalah Sustainability Report tahun 2023 yang
dipilih secara purposive sampling, yaitu
Sustainability Report PT Semen Indonesia
tahun 2023 yang dipilih karena memuat
informasi CSR terbaru dan paling relevan
untuk dianalisis menggunakan teori legitimasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui metode dokumentasi, yaitu dengan
mengunduh  dan  mempelajari  secara
mendalam sustainability report perusahaan
untuk menelaah informasi terkait
pengungkapan CSR. Data yang dikumpulkan
meliputi kegiatan sosial, lingkungan, dan
ekonomi yang dilaporkan oleh perusahaan.

Proses analisis data memanfaatkan metode
analisis isi (content analysis) yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan
bentuk-bentuk pengungkapan CSR yang
dilakukan perusahaan. Kategori
pengungkapan CSR mengacu pada indikator
dari Global Reporting Initiative (GRI) yang
mencakup tiga aspek utama: ekonomi, sosial,
dan lingkungan, serta dikaji menggunakan
kerangka teori legitimasi sebagai alat analisis
utama.

Tahapan analisis data dalam penelitian ini
disusun sebagai berikut:

1. Pengumpulan data dokumen, yaitu
mengidentifikasi seluruh informasi yang
relevan dengan aktivitas CSR dalam
sustainability report tahun 2023.

2. Kategorisasi data, yaitu mengelompokkan
data berdasarkan indikator CSR GRI
(aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan).

3. Interpretasi data, yaitu menafsirkan
bagaimana bentuk pengungkapan CSR
yang dilakukan perusahaan berkaitan
dengan  upaya  memperoleh  dan
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mempertahankan mata
publik.

4. Triangulasi sumber, dilakukan dengan
membandingkan isi sustainability report
dengan pernyataan publik perusahaan,
ketentuan regulasi (seperti POJK No.
51/POJK.03/2017), dan teori legitimasi

sebagai dasar penguatan analisis.

legitimasi  di

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan ulasan mengenai laporan
keberlanjutan PT Semen Indonesia (Persero)
Tbk Tahun 2024, program untuk Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan terbagi menjadi
empat pilar keberlanjutan, yaitu Sosial,
Ekonomi, Lingkungan, juga Hukum & Tata
Kelola. Setiap pilar memiliki fokus kegiatan
yang ditujukan untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan, memperkuat
hubungan dengan pemangku kepentingan,
serta ~ membangun  legitimasi  sosial
perusahaan. Rincian program berdasarkan
pilar keberlanjutan dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Kategori Pengungkapan CSR
PT Semen Indonesia Tbk

Pilar CSR Nama Program Bentuk
Pengungkapan
Baruwani  Circular, masyarakat,
Program Kaliandra, pengelolaan
Sobat Si Abes limbah  kelapa,
konservasi
keanekaragaman
hayati,
pengurangan
emisi karbon
Pelaporan
tanggung jawab
Laporan sosial sesuai
Keberlanjutan standar 150
Hukum &  berbasis GRI, 26099 d?n dGlRI’
Tata Kelola Kepatuhan terhadap partisipast - dalam
pencapaian
POJK Tujuan
No.51/POJK.03/2017 %Y
Pembangunan
Berkelanjutan
(TPB)

Pilar CSR Nama Program Bentuk
Pengungkapan
Beasiswa  bagi
pelajar
GOTA (Gerakan prasejahtera,
Orang Tua Asuh), dukungan
Beasiswa BEST, pendidikan
Sosial Pendidikan  Vokasi  vokasi,
(EVE), Kilangan pembentukan
Berakidah &  karakter dan
Berprestasi akhlak anak-anak,
pembangunan
sarana pendidikan
Pembinaan
PAT (Pertanian, UMI.{M’
Perkebunan, pelatlhap usaha
Peternakan, dan P rodukt1.f3 .
. . memfasilitasi
Ekonomi  Perikanan Terpadu), d
Gallery Balanjo pemasaran produk
. . > lokal, dan
Pelatihan Wirausaha
& UMKM penguatan
ekonomi berbasis
komunitas
Linekunean Eco Park Edukasi
giung Kambangsemi, lingkungan

Selain bentuk program yang dilaksanakan,
besaran realisasi dana CSR juga menjadi
indikator penting untuk menunjukkan tingkat
komitmen perusahaan dalam menjalankan
tanggung jawab sosialnya. Sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 2, realisasi dana CSR
mengalami kenaikan signifikan pada tahun
2023 sebesar 28,77% dibandingkan tahun
sebelumnya. Hal ini menunjukkan dorongan
kuat dari perusahaan dalam memperluas
jangkauan program sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Namun, pada tahun 2024, terjadi
penurunan sebesar 21,18% dari tahun
sebelumnya, yang kemungkinan disebabkan
oleh efisiensi program atau penyesuaian
prioritas strategis yang lebih terfokus pada
dampak keberlanjutan jangka panjang.

Tabel 2. Realisasi Dana CSR
PT Semen Indonesia Tahun 2022-2024

Tahun Realisasi Dana  Perubahan (%)

2022 110,65 -

2023 142,47 +28,77% (naik)

-21,18%
2024 112,33 (turun)
Setiap  pilar CSR  tidak  hanya

merepresentasikan kegiatan sosial perusahaan,
tetapi juga merupakan sarana untuk

mempertahankan legitimasi perusahaan di
mata publik. Tabel 3 merangkum hubungan
antara tiap pilar CSR dan prinsip utama dalam
teori legitimasi.
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Tabel 3. Kaitan Pilar CSR
dengan Teori Legitimasi

Pilar CSR Relevansi terhadap Teori Legitimasi
Meningkatkan citra positif melalui
pendidikan dan dukungan sosial
Memperkuat hubungan  dengan
Ekonomi masyarakat lokal melalui
pemberdayaan ekonomi

Merespons tuntutan publik terhadap
isu lingkungan dan emisi karbon
Hukum &  Menunjukkan kepatuhan terhadap
Tata Kelola  regulasi, memperkuat transparansi

Sosial

Lingkungan

Hasil analisis terhadap Sustainability
Report PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
Tahun 2024 menunjukkan bahwa
implementasi Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan (CSR) perusahaan
dikelompokkan  menjadi  empat  pilar
keberlanjutan yang menyeluruh, yaitu pilar
Sosial, Ekonomi, Lingkungan, serta Hukum &
Tata Kelola. Pengklasifikasian program CSR
ke dalam pilar-pilar ini mengindikasikan
pendekatan strategis perusahaan dalam
mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke
dalam operasionalnya. Setiap pilar tidak hanya
merepresentasikan fokus kegiatan perusahaan,
tetapi juga secara inheren terkait dengan upaya
membangun dan mempertahankan legitimasi
sosial di mata para pemangku kepentingan.

Pilar Sosial PT Semen Indonesia yang
diwujudkan melalui program-program seperti
GOTA, Beasiswa BEST, Pendidikan Vokasi
(EVE), serta Kilangan Berakidah &
Berprestasi, secara langsung merespons
ekspektasi masyarakat terkait peningkatan
kualitas hidup dan pengembangan sumber
daya  manusia. Dukungan  terhadap
pendidikan, pembentukan karakter, dan
pembangunan sarana pendidikan merupakan
wujud nyata kontribusi perusahaan dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial di wilayah
operasionalnya.  Dari  perspektif  teori
legitimasi, inisiatif ini bertujuan untuk
membangun citra positif perusahaan sebagai
entitas yang peduli dan bertanggung jawab
terhadap kemajuan sosial masyarakat.

Pada pilar ekonomi, berbagai program
pemberdayaan masyarakat seperti P4T dan
pelatihan UMKM menunjukkan keseriusan

perusahaan dalam membangun kemandirian
ekonomi lokal. Hal ini menjadi bentuk nyata
dari proses pencarian legitimasi melalui
peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar.
Pengungkapan CSR yang fokus pada sektor
ekonomi dinilai sebagai bentuk akuntabilitas
sosial yang mampu memperkuat hubungan
dengan komunitas lokal dan memperbaiki
citra perusahaan di tengah masyarakat. Selain
itu, pemberdayaan ekonomi melalui program
CSR mampu menciptakan legitimasi sosial
karena perusahaan dianggap turut bertanggung
jawab terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat di sekitarnya. Dengan menjadikan
masyarakat ~ sebagai  mitra  strategis,
perusahaan tidak hanya memenuhi kewajiban
formal, tetapi juga membangun kepercayaan
dan dukungan publik terhadap operasionalnya
(Khowas et al., 2023).

Pilar Lingkungan mencerminkan respons
PT Semen Indonesia terhadap isu-isu
lingkungan yang semakin mendesak. Program
seperti Eco Park Kambangsemi, Baruwani
Circular, Program Kaliandra, dan Sobat Si
Abes menunjukkan upaya perusahaan dalam
edukasi lingkungan, pengelolaan limbah yang
inovatif, konservasi keanekaragaman hayati,
serta pengurangan emisi karbon. Inisiatif-
inisiatif ini krusial dalam menjawab tuntutan
publik terkait pelestarian lingkungan dan
mitigasi dampak operasional perusahaan
terhadap ekosistem, yang pada gilirannya
berkontribusi pada legitimasi lingkungan
perusahaan.

Pilar Hukum & Tata Kelola menunjukkan
komitmen PT Semen Indonesia terhadap
kepatuhan  regulasi dan transparansi.
Pelaporan keberlanjutan berbasis GRI serta
kepatuhan terhadap POJK
No.51/POJK.03/2017 mengindikasikan
keseriusan perusahaan dalam mengadopsi
standar pelaporan internasional dan nasional.
Keterbukaan informasi mengenai praktik CSR
dan partisipasi dalam pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
memperkuat legitimasi perusahaan sebagai
entitas yang Good Corporate Governance dan
bertanggung jawab secara hukum.
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Analisis terhadap realisasi dana CSR
menunjukkan dinamika komitmen finansial
perusahaan  terhadap tanggung jawab
sosialnya. Kenaikan signifikan pada tahun
2023 mengindikasikan adanya dorongan kuat
untuk memperluas dampak program CSR.
Namun, penurunan pada tahun 2024 perlu
diinterpretasikan dengan hati-hati. Penurunan
ini kemungkinan merupakan hasil dari upaya
efisiensi program agar lebih terfokus pada
dampak keberlanjutan jangka panjang atau
penyesuaian prioritas strategis perusahaan.
Meskipun terjadi penurunan nominal, penting
untuk mengevaluasi dampak riil dari program-
program yang dijalankan pada tahun 2024.

Dengan  demikian,  pengelompokan
program CSR dalam empat pilar keberlanjutan
olech PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
mencerminkan pendekatan yang sistematis
dan terarah dalam menjalankan tanggung
jawab sosialnya. Setiap inisiatif yang
dilaporkan dalam Sustainability Report 2024
tidak hanya memperlihatkan komitmen
perusahaan terhadap isu-isu strategis seperti
pendidikan, pemberdayaan ekonomi,
pelestarian  lingkungan, serta kepatuhan
regulasi, tetapi juga menunjukkan upaya yang
konsisten dalam menjaga hubungan harmonis
dengan pemangku kepentingan. Analisis
terhadap data realisasi dana dan jenis program
dalam masing-masing pilar memperjelas
bagaimana perusahaan memosisikan CSR
sebagai bagian integral dari praktik bisnis
berkelanjutan yang relevan dengan konteks
legitimasi.

D. PENUTUP

Berdasarkan penilaian terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial dan
lingkungan (CSR) dalam Sustainability
Report PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
Tahun 2024 dengan  menggunakan
perspektif teori legitimasi, beberapa catatan
penting bisa dikemukakan. Pertama, PT
Semen Indonesia mengklasifikasikan CSR-
nya ke dalam empat pilar keberlanjutan:
Sosial, Ekonomi, Lingkungan, serta Hukum
& Tata Kelola. Pengelompokan ini

menunjukkan pendekatan yang sistematis
dalam mengintegrasikan aspek
keberlanjutan ke dalam  operasional
perusahaan dan mencerminkan upaya untuk
menjawab beragam ekspektasi pemangku
kepentingan.

Kedua, setiap pilar CSR memiliki
keterkaitan yang kuat dengan prinsip-
prinsip teori legitimasi. Pilar Sosial
diimplementasikan ~ melalui ~ program
pendidikan dan dukungan sosial untuk
meningkatkan citra positif perusahaan. Pilar
Ekonomi berfokus pada pemberdayaan
masyarakat lokal untuk memperkuat
hubungan dan legitimasi ekonomi. Pilar
Lingkungan merupakan respons terhadap
tuntutan publik terkait isu lingkungan dan
emisi karbon, yang berkontribusi pada
legitimasi lingkungan. Terakhir, Pilar
Hukum & Tata Kelola menunjukkan
komitmen terhadap kepatuhan regulasi dan
transparansi, yang esensial untuk legitimasi
institusional.

Ketiga, meskipun terjadi fluktuasi pada
realisasi dana CSR selama periode 2022-
2024, implementasi program dalam setiap
pilar menunjukkan upaya berkelanjutan PT
Semen Indonesia dalam menjalankan
tanggung jawab sosialnya. Penurunan dana
pada tahun 2024 kemungkinan merupakan
bagian dari strategi efisiensi atau fokus yang
lebih terarah pada dampak jangka panjang
program keberlanjutan.

Secara keseluruhan, pengungkapan CSR
PT Semen Indonesia dalam Sustainability
Report 2024 mengindikasikan bahwa
perusahaan menyadari pentingnya
legitimasi di mata publik dan pemangku
kepentingan. Melalui berbagai program dan
inisiatif dalam keempat pilar keberlanjutan,
PT Semen Indonesia bertekad untuk dikenal
sebagai perusahaan yang peduli terhadap
aspek sosial dan lingkungan, yang pada
akhirnya bertujuan untuk memperkuat
ikatan yang baik dan dukungan dari pihak-
pihak terkait.

Berdasarkan analisis tersebut, PT
Semen Indonesia  diharapkan  dapat
mempertahankan praktik pengungkapan
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CSR yang transparan dan terintegrasi dalam
keempat pilar keberlanjutan agar dapat terus

menjaga kepercayaan pemangku
kepentingan.
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Abstract

This study aims to determine the performance of murabahah and musyarakah financing
management at Bank Syariah Indonesia KCP Curup. The study used a descriptive
qualitative method with a case study approach. Data were obtained from documentation
on the Bank Syariah Indonesia website and from interviews with the management of
Bank Syariah Indonesia KCP Curup. Comparison of financing management
performance using three management performance measures: compliance with Islamic
financial accounting standards in financial recording and reporting, financing
management systems, and financing financial performance. The results show that the
accounting treatment of murabahah and musyarakah financing is in accordance with
PSAK 102 and 106; however, murabahah financing does not disclose details of the
wakalah contract. The murabahah and musyarakah financing management systems
have undergone financing procedures, risk management, and supervision very safely
and effectively. Musyarakah financing is riskier in terms of income certainty compared
to murabahah financing. The ratio of financing to income generation to total financing
and total income in murabahah financing is higher than that in musyarakah financing.

Keywords: financing management, performance, murabahah, musyarakah, bsi bank

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja pengelolaan pembiayaan
murabahah dan musyarakah pada Bank Syariah Indonesia KCP Curup. Penelitian
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data
diperoleh melalui dokumentasi di website Bank Syariah Indonesia dan wawancara
dengan manajemen Bank Syariah Indonesia KCP Curup sebagai obyek penelitian.
Perbandingan kinerja pengelolaan pembiayaan menggunakan tiga ukuran kinerja
pengelolaan, yaitu kepatuhan terhadap standar akuntansi keuangan syariah dalam
pencatatan dan pelaporan keuangan, sistem pengelolaan pembiayaan, dan kinerja
keuangan pembiayaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi
pembiayaan murabahah dan musyarakah telah sesuai dengan PSAK 102 & 106, hanya
saja pembiayaan murabahah tidak mengungkapkan secara rinci atas akad wakalah.
Sistem pengelolaan pembiayaan murabahah dan musyarakah telah melalui prosedur
pembiayaan, pengelolaan resiko dan pengawasan dengan sangat aman dan baik.
Pembiayaan musyarakah lebih berisiko dari sisi kepastian perolehan pendapatan di
banding pembiayaan murabahah. Rasio besarnya pembiayaan dan perolehan
pendapatan terhadap total pembiayaan dan total pendapatan pada pembiayaan
murabahah lebih tinggi dibandingkan dengan pembiayaan musyarakah.

Kata Kunci: kinerja pengelolaan, pembiayaan, murabahah, musyarakah, bank bsi
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A. PENDAHULUAN

Bank adalah lembaga atau institusi pada
suatu negara yang berfungsi meghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan
menyalurkannya dalam bentuk kredit bentuk
lain sebagai upaya meningkatkan taraf hidup
masayarakat (Surinabila et al., 2023).

Salah satu pemahaman yang
diimplementasikan oleh bank syariah di
Indonesia adalah transaksi yang meniadakan
sistem bunga. Inilah salah satu perbedaan yang
dimiliki oleh bank syariah jika dibandingkan
dengan bank Umum. Dengan adanya
pemahaman tersebut, diharapkan supaya bank
dapat lebih maksimal dalam melayani
masyarakat sesuai dengan prinsip syariah serta
masyarakat dapat lebih mengembangkan
usaha mikronya melalui program pembiayaan
yang disediakan oleh bank syariah.

Pembiayaan merupakan suatu konsep atau
produk yang biasa digunakan pada bank
syariah ataupun bank umum dengan cara
menyalurkan dana yang terkumpul pada bank
kepada anggota pengguna dana, memilih jenis
usaha yang bakal dibiayai agar diperoleh jenis
usaha yang akan terus berkembang,
menguntungkan, transparan, akuntabel dan
dikelola oleh pengurus yang bertangggung
jawab dan dapat dipercaya (Andriyani et al.,
2024).

Dari Hasil Observasi secara daring pada
data OJK (Otoritas Jasa Keuangan), kertarikan
masyarakat terhadap produk pembiayaan
syariah menunjukkan angka yang cukup
signifikan. Hingga Juni 2018, pembiayaan
murabahah tercatat mencapai Rp. 150,731
triliun, yang menunjukkan bahwa produk ini
sangat diminati, seperti yang diungkapkan
oleh (Afriani et al.,, 2024; Saputra &
Wulandari, 2026). Sebagaimana  juga
dikatakan oleh (Mulyani & Huzaini, 2024)
bahwa pengetahuan tentang perbankan syariah
lebih berperan secara langsung dalam
membentuk minat masyarakat.

Lembaga keuangan syariah seharusnya
sudah menerapkan PSAK No. 102 dalam
menjalankan  kegiatan =~ pembiayaannya,
khususnya pembiayaan murabahah. Akan

tetapi, fakta yang ada menunjukkan belum
semua lembaga keuangan syariah menerapkan
apa yang sudah ditentukan dalam PSAK No.
102 tentang akuntansi murabahah.

Akuntansi adalah proses sistematis yang
digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,
dan mengkomunikasikan informasi keuangan
tentang suatu entitas. Informasi ini mencakup
semua transaksi yang terjadi dalam suatu
organisasi, baik itu perusahaan, lembaga
pemerintah, maupun organisasi non-profit
(Rahman et al., 2023). Dengan akuntansi,
manajer dan pemangku kepentingan lainnya
dapat membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan data yang akurat dan relevan.
Akuntansi juga berfungsi sebagai alat untuk
mengukur kinerja keuangan dan posisi suatu
entitas pada suatu waktu tertentu (Aqmal &
Anwar, 2024).

Salah satu aspek penting dari akuntansi
adalah penyusunan laporan keuangan, yang
terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan
laporan arus kas. Laporan-laporan ini
memberikan gambaran menyeluruh tentang
kesehatan keuangan suatu organisasi. Neraca
menunjukkan aset, kewajiban, dan ekuitas
pemilik pada suatu titik waktu, sementara
laporan laba rugi mencerminkan pendapatan
dan biaya selama periode tertentu. Laporan
arus kas, di sisi lain, memberikan informasi
tentang aliran kas masuk dan keluar, yang
sangat penting untuk menjaga likuiditas
perusahaan (Pratiwi & Suhatmi, 2026).

Akuntansi juga memiliki peran penting
dalam kepatuhan terhadap regulasi dan standar
yang berlaku. Di banyak negara, perusahaan
diwajibkan untuk mengikuti prinsip akuntansi
yang diterima secara umum (GAAP) atau
standar internasional seperti [International
Financial ~Reporting Standards (IFRS).
Kepatuhan terhadap standar ini tidak hanya
membantu dalam menjaga transparansi dan
akuntabilitas, tetapi juga memberikan
kepercayaan kepada investor dan pemangku
kepentingan lainnya bahwa laporan keuangan
yang disajikan adalah akurat dan dapat
diandalkan (Ramli et al., 2025).
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Dalam era digital saat ini, akuntansi juga
telah mengalami transformasi dengan adanya
teknologi informasi. Software akuntansi
modern memungkinkan perusahaan untuk
mengotomatisasi banyak proses akuntansi,
meningkatkan efisiensi, dan mengurangi
kemungkinan kesalahan manusia. Dengan
demikian, akuntansi tidak hanya berfungsi
sebagai alat pengukuran kinerja keuangan,
tetapi juga sebagai pendorong inovasi dan
efisiensi dalam pengelolaan sumber daya
keuangan (Aziz, 2024).

Murabahah adalah suatu akad jual beli di
mana harga jual Dbarang ditentukan
berdasarkan biaya perolehan ditambah dengan
keuntungan yang telah disepakati. Dalam
transaksi ini, penjual diwajibkan untuk
mengungkapkan biaya perolehan barang
kepada pembeli (Mutmainnah et al., 2025).
Secara Etimologis Musyarakah berasal dari
sebuah kata yaitu Al-Syirkah yang bermakna
Al-Ikhtilath (pencampuran) atau persekutuan
dua hal atau lebih, sehingga antara masing-
masing sulit dibedakan. Seperti persekutuan
hak milik atau perserikatan usaha (Harbiah et
al., 2025).

Musyarakah adalah akad kerjasama antara
dua belah pihak atau lebih untuk usaha tertentu
(Sapinah et al., 2025), dimana masing masing
pihak memberikan kontribusi dana dengan
ketentuan  bahwa  keuntungan  dibagi
berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian
berdasarkan porsi kontribusi berdasarkan kas
maupun asset non kas yang diperkenankan
oleh syariah (Farida, 2020). Musyarakah
merupakan akad bagi hasil ketika dua atau
lebih pengusaha pemilik dana/modal bekerja
sama sebagai mitra usaha membiayai investasi
usaha baru atau yang sudah berjalan
(Nurfazilah et al., 2025).

Potensi pengembangan akad pembiayaan
Musyarakah masih sangat besar, terutama
dengan melihat pertumbuhan kredit untuk
UMKM yang terus meningkat. Namun,
pembiayaan dengan akad Musyarakah di bank
syariah belum dimanfaatkan secara optimal.
Akad pembiayaan Musyarakah memerlukan
platform yang sesuai, sementara UMKM
memerlukan modal atau pembiayaan untuk

dapat berkembang lebih baik. Oleh karena itu,
pembiayaan dengan akad Musyarakah
menjadi pilihan yang tepat untuk mendukung
UMKM dengan karakteristik yang sesuai.
Selain itu, hal ini juga memperkuat identitas
bank syariah sebagai lembaga yang berbasis
bagi hasil, yang keberadaannya sangat
dibutuhkan oleh masyarakat (Djayusman &
Azizah, 2025).

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian deskriptif ni
menggunakan pendekatan studi kasus dimana
analisis tersebut dimulai dengan menyusun
data, mengklasifikasikan data, kemudian
menganalisis data tersebut sehingga diperoleh
gambaran yang jelas mengenai kinerja
pengelolaan pembiayaan Murabahah dan
Musyarakah.  Perolehan data  melalui
dokumentasi dan wawancara mendalam ke
manajemen Bank BSI (Bank Syariah
Indonesia) Curup. Perbandingan kinerja
pengelolaan pembiayaan murabahah dengan
pembiayaan musyarakah pada Bank BSI,
menggunakan tiga ukuran kinerja
pengelolaan, yaitu kepatuhan terhadap standar
akuntansi keuangan syariah dalam pencatatan
dan pelaporan keuangan, sistem pengelolaan
pembiayaan, dan  kinerja  keuangan
pembiayaan (Gusmiranda et al., 2026).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kepatuhan

Pengakuan piutang murabahah dalam
PSAK No. 102 paragraf 22, dijelaskan bahwa
pada saat akad muwurabahah, piutang
murabahah diakui sebesar biaya perolehan
aset murabahah ditambah keuntungan yang
disepakati. Pada akhir periode laporan
keuangan, piutang murabahah dinilai sebesar
nilai neto yang dapat direalisasi, yaitu saldo
piutang dikurangi penyisihan kerugian
piutang. Pada pencatatan pembiayaan
mengakui adanya piutang murabahah pada
saat terjadinya akad murabahah untuk
pembiayaan pembelian rumah. Piutang

10



REMITTANCE

[z JURNAL AKUNTANSI KEUANGAN DAN PERBANKAN
2/ VOLUME 07 NOMOR 01 JUNI 2026
ISSN 2774-2407 (p-issn) | 2774-2288 (e-issn)

tersebut dicatat sebesar biaya perolehan aset
murabahah ditambah keuntungan yang telah
disepakati. Pencatatan piutang murabahah
yang dilakukan Bank BSI KCP Curup telah
sesuai dengan PSAK 102.

Pengakuan Uang Muka
Dalam PSAK No. 102 paragraf 30,

Pengakuan dan pengukuran uang muka adalah

sebagai berikut:

1. Diakui sebagai uang muka pembelian
sebesar jumlah yang diterima;

2. Jika barang jadi dibeli oleh pembeli, maka
uang muka diakui sebagai pembayaran
piutang (merupakan bagian pokok);

3. Jika barang batal dibeli oleh pembeli,
maka uang muka dikembalikan kepada
pembeli setelah diperhitungkan dengan
biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh
penjual.

Dalam praktinya bank menetapkan kepada
nasabah untuk menyetorkan sejumlah uang
muka kepada bank. Besarnya jumlah uang
muka yang harus disetorkan berbeda-beda
tergantung pada besarnya jumlah pembiayaan
yang diajukan dan uang muka yang diterima
akan diakui sebagai pembayaran piutang.
Dalam kasus ini uang muka yang disetor oleh
nasabah sebesar 30% dari jumlah pembiayaan.
Pencatatan pengakuan dan pengukuran uang
muka yang dilakukan Bank BSI KCP Curup
telah sesuai dengan PSAK 102.

Penerimaan Potongan Pelunasan Sebelum
Jatuh Tempo

Dalam PSAK No. 102 paragraf 26,
potongan pelunasan piutang murabahah yang
diberikan kepada pembeli yang melunasi
secara tepat waktu atau lebih cepat dari waktu
yang disepakati diakui sebagai pengurang
keuntungan murabahah. Dalam pencatatan
diakui adanya potongan pelunasan sebelum
jatuh tempo. Potongan ini diberikan kepada
nasabah yang dapat melakukan pelunasan
lebih cepat dari waktu yang telah disepakati.
Potongan pelunasan diberikan pada saat
nasabah melunasi piutang murabahah, dengan
memberikan potongan marjin sekian kali

cicilan dan potongan pelunasan piutang
murabahah ini diakui sebagai pengurang
keuntungan murabahah yang harusnya
didapat oleh pihak bank. Pencatatan potongan
pelunasan yang diterapkan oleh Bank BSI
KCP Curup telah sesuai PSAK 102.

Pengakuan Denda

Dalam PSAK No. 102 paragraf 29, denda
dikenakan jika pembeli lalai dalam melakukan
kewajibannya sesuai dengan akad, dan uang
denda yang diterima diakui sebagai dana
kebajikan. Dalam pencatatan bank telah
memberikan denda kepada nasabah yang telat
membayar kewajibannya terkait keharusan
pembayaran angsuran tepat waktu setiap
bulannya. Sebelum menjatuhkan sanksi denda
ini, pihak bank melakukan crosschek terkait
keterlambatan pembayaran. Dalam hal ini,
bank mengakui adanya denda tersebut sebagai
penambah kas untuk dana sosial. Jika
keterlambatan ~ dikarenakan ~ penurunan
kemampuan pembayaran, maka bank akan
memberikan jangka waktu lebih untuk
nasabah bisa membayarnya. Pencatatan
pengakuan yang dilakukan Bank BSI KCP
Curup telah sesuai dengan PSAK 102

Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan
Marjin

Dalam PSAK No.102 paragraf 38,
pendapatan marjin murabahah tangguhan
diakui sebagai pengurang piutang murabahah.
Dalam praktiknya bank telah mengakui
pendapatan  marjin  murabahah  yang
ditangguhkan dilaporkan di neraca sebagai
pengurang piutang murabahah. Dalam
laporan keuangan syariah, semua piutang
murabahah telah dikurangi terlebih dahulu
dengan margin murabahah yang
ditangguhkan. Pendapatan margin murabahah
dilaporkan di laporan laba rugi pada bagian
pendapatan pengelola dana sebagai mudharib.
Jika pendapatan margin murabahah telah
berwujud kas, maka jumlah tersebut dapat
diikutsertakan dalam perhitungan margin
dengan nasabah penghimpun dana yang
menggunakan akad mudharabah. Pencatatan
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pengakuan yang dilakukan Bank BSI KCP
Curup telah sesuai dengan PSAK 102.

Penyajian Piutang Murabahah

Dalam PSAK No. 102 paragraf 37,
disebutkan bahwa piutang murabahah
disajikan sebesar nilai neto yang dapat
direalisasikan, yaitu saldo piutang murabahah
dikurangi penyisihan kerugian piutang. Bank
telah menyajikan piutang murabahah itu
sebesar berapa yang bisa direalisasikan.
Perhitungannya saldo piutang dikurang
dengan penyisihan kerugian piutang yang
sudah dibuat oleh bank

Penyajian Marjin Murabahah

Dalam PSAK No. 102 paragraf 38,
disebutkan bahwa margin  murabahah
tangguhan disajikan sebagai pengurang
(contra account) piutang murabahah. Dalam
praktiknya  bank  menyajikan  margin
murabahah tangguhan itu sebagai sebagai
pengurang dari piutang murabahah dalam
akun pendapatan margin murabahah yang
ditangguhkan.

Analisis Kesesuaian Pengungkapan dalam

Laporan Keuangan
Dalam PSAK No. 102 paragraf 40

dijelaskan bahwa penjual mengungkapkan

hal-hal yang terkait dengan transaksi
murabahah. Akan tetapi, tidak hanya terbatas
pada:

1. Harga perolehan aset murabahah,

2. Janji pemesanan dalam murabahah
berdasarkan pesanan sebagai kewajiban
atau bukan, dan

3. Pengungkapan yang diperlukan sesuai
PSAK 101 tentang penyajian laporan
keuangan syariah.

Pengakuan Pembiayaan Musyarakah
PSAK No. 106 paragraf 27, investasi
musyarakah diakui pada saat pembayaran kas
atau penyerahan aset non-kas kepada mitra
aktif. Dalam praktik pembiayaan musyarakah
diakui pada saat pembayaran uang tunai
kepada nasabah (mitra). Pada saat realisasi
bank menyetorkan sharing dana pembiayaan

musyarakah pada rekening escrow. Hal
tersebut menujukkan bahwa pencatatan
pengakuan investasi pada Bank BSI KCP
Curup telah sesuai dengan PSAK 106.

Pengakuan Biaya/Beban

Pengakuan beban pada PSAK 106
dijelaskan pada paragraf 18, biaya yang terjadi
akibat akad musyarakah (misalnya, biaya studi
kelayakan) tidak dapat diakui sebagai bagian
investasi musyarakah kecuali ada persetujuan
dari seluruh mitra musyarakah dan sesuai
dengan PSAK 106.

Hasil analisa Bank BSI KCP Curup, untuk
pembayaran biaya administrasi dan percetakan
dari nasabah serta pembebanan biaya notaris
(beban nasabah) bank tidak mengakui biaya
yang terjadi akibat pembiayaan sebagai bagian
pembiayaan musyarakah.

Pengakuan Pendapatan Bagi Hasil

Dari analisa pengakuan keuntungan sesuai
kesepakatan diawal atau nisbah bagi hasil,
untuk pembayaran pokok oleh bapak rahmad
dilakukan 6 bulan sekali selama jatuh tempo,
6 bulan pertama bapak rahmad akan
membayar Rp. 200.000.000 pada bulan juni
dan Rp. 300.000.000 pada bulan desember.
Pengakuan penghasilan usaha diakui dari
persentase untuk menentukan perkiraan
pendapatan penghasilan. Untuk pengakuan
keuntungan belum sepenuhnya sesuai PSAK
106 pengakuan penghasilan seharusnya diakui
dari usaha rill nasabah bukan menggunakan
persentase.

Analisis Kesesuaian
Pembiayaan Musyarakah

Setelah membahas tentang pengakuan, hal
yang diakui harus diukur. Pengukuran
merupakan suatu proses penetapan jumlah
uang untuk mengakui dan memasukkan setiap
unsur laporan keuangan dalam neraca dan
laporan laba rugi. Proses ini menyangkut
pemilihan dasar pengukuran tertentu

Pengukuran investasi musyarakah dalam
PSAK No. 106 paragraf 28 adalah sebagai
berikut:

Pengukuran
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1. Dalam bentuk kas dinilai sebesar jumlah
yang dibayarkan; dan

2. Dalam bentuk aset nonkas dinilai sebesar
nilai wajar dan jika terdapat selisih antara
nilai wajar dan nilai tercatat aset non-kas,
maka selisih tersebut diakui sebagai:
keuntungan tangguhan dan diamortisasi
selama masa akad, atau kerugian pada saat
terjadinya.

Hasil analisa menunjukkan bahwa
pembiayaan musyarakah diukur sejumlah
uang yang dibayarkan bank pada saat
pencairan dana. Tidak terdapat pengukuran
aset non-kas karena Bank BSI KCP Curup
tidak melayani pembiayaan dalam bentuk
investasi aset non-kas.

Pencatatan  pengukuran = pembiayaan
musyarakah telah sesuai PSAK 106,
pembiayaan musyarakah diukur dari sejumlah
uang yang dibayarkan bank kepada nasabah
pada saat pencairan dana yaitu setelah akad
pembiayaan musyarakah disetujui.

Analisis Kesesuaian Penyajian Akuntansi
Pembiayaan Musyarakah

Penyajian merupakan suatu hal bagaimana
transaksi-transaksi disajikan dalam laporan
keuangan sehingga dapat dibaca oleh pihak-
pihak yang membutuhkan seperti manajemen
dan masyarakat umum. Pembahasan tentang
perlakuan akuntansi untuk penyajian atas
pembiayaan musyarakah terdapat dalam
PSAK No. 106 paragraf 36 tentang Akuntansi
Musyarakah. Penyajian akuntansi
musyarakah dalam PSAK No. 106 untuk mitra
pasif paragraph 36, kas atau aset nonkas yang
diserahkan kepada mitra aktif disajikan
sebagai investasi musyarakah (Maujud &
Umasugi, 2026).

Dari hasil analisa penyajian pembiayaan
musyarakah, menyajikan total pembiayaan
yang diberikan kepada nasabah dalam neraca
sesuai dengan nilai yang tercatat yakni jumlah
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah.
Penyajian pembiayaan akuntansi pembiayaan
musyarakah pada Bank BSI KCP Curup telah
sesuai dengan PSAK No.106.

Analisis Kesesuaian Pengungkapan
Akuntansi Pembiayaan Musyarakah

Pengungkapan akuntansi pembiayaan
musyarakah dalam PSAK No. 106 dijelaskan
dalam paragraph 37, Isi kesepakatan utama
usaha musyarakah, seperti porsi dana,
pembagian hasil usaha, aktivitas usaha
musyarakah, dan lain-lain. Dalam praktiknya
Bank BSI KCP Curup telah mengungkapkan
pengakuan dalam neraca dan laba rugi sesuai
dengan PSAK No. 106

Analisis Sistem Pengelolaan Murabahah

Dari  hasil analisa prosedur dalam
pembiayaan murabahah dilakukan secara
umum/sama seperti prosedur pembiayaan
lainnya. Karena itu, pihak bank tidak memiliki
Standar Operasional Prosedur khusus untuk
pembiayaan murabahah. Di awal akad/
perjanjian, pihak bank akan memberitahukan
kepada nasabah margin yang ditetapkan oleh
bank termasuk biaya-biaya administrasi yang
harus dibayarkan oleh nasabah. Pada waktu
mengajukan pembiayaan, pihak bank akan
meminta agunan/jaminan kepada nasabah
sebagai bukti keseriusan nasabah.
Agunan/jaminan dapat berupa sertifikat
tanah/bangungan, deposito tabungan, dan
Bukti Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB)
kendaraan. Jangka waktu dalam pembiayaan
murabahah yang diberikan oleh bank
maksimal adalah 5 (lima) tahun.
Agunan/jaminan yang diberikan nasabah tidak
mempengaruhi  lamanya jangka waktu
pembiayaan. Kepatuhan terhadap sistem atau
peraturan peosedur pembiayaan murabahah
aman dan sangat baik.

Risiko Pembiayaan Murabahah
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
risiko yang dihadapi terkait dengan masalah
waktu (jatuh tempo) pembayaran. Nasabah
sering kali tidak dapat ~memenuhi
kewajibannya sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan, yang mengakibatkan bank
kehilangan pemasukan karena pelunasan
pembiayaan yang telah jatuh tempo, sehingga
bank tidak dapat melakukan perputaran uang.
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Salah satu kemungkinan penyebab kelalaian
nasabah dalam memenuhi tanggung jawabnya
adalah sikap nasabah itu sendiri yang enggan
membayar meskipun memiliki dana yang
cukup. Kemungkinan lainnya adalah karena
usaha nasabah yang tidak berjalan lancar,
sehingga mereka tidak memiliki uang yang
cukup untuk melakukan pembayaran. Untuk
mencegah hal ini, bank perlu memberikan
peringatan kepada nasabah sebelum jatuh
tempo. Dalam pembiayaan murabahah, usaha
dan pendapatan nasabah juga harus
dipertimbangkan, karena hal ini dapat
mempengaruhi kemampuan nasabah dalam
memenuhi kewajibannya. Untuk mengurangi
risiko dalam pembiayaan murabahah, perlu
dilakukan pengawasan yang ketat agar dapat
mengantisipasi terjadinya kerugian.

Pengawasan Pembiayaan Murabahah

Dari hasil analisa fungsi pengawasan
pembiayaan yang dilaksanakan untuk
menjamin pembiayaan serta menghindari
tunggakan pembiayaan. Ketika sudah jatuh
tempo maka nasabah harus menyelesaikan
tanggungannya. Pelaksanaan pembiayaan
membutuhkan berbagai tanggapan strategi
yang intensif berkaitan dengan proses
pengawasan. Proses pengawasan dilakukan
untuk membina jalinan silaturahmi antara
nasabah dengan bank. Jika nasabah lalai dalam
tanggung jawabnya perlu melihat terlebih
dahulu penyebab-penyebabnya jika kendala
masalah usaha maka dapat memberikan
pembinaan dengan baik dan pengarahan untuk
memperkuat kemampuan nasabah dalam
mengelola  usahanya.Fungsi  pelaksanaan
pengawasan ini sama berlaku pada seluruh
pembiayaan.

Prosedur Pembiayaan Musyarakah
Berdasarkan hasil analisis, hal yang paling
penting  dalam  prosedur  pembiayaan
musyarakah adalah pernyataan permohonan
dari pihak lembaga yang telah disetujui oleh
seluruh pengurus lembaga. Pembiayaan
musyarakah digunakan untuk mendanai usaha
yang sudah berkembang, di mana bank dan
lembaga bekerja sama untuk memajukan

usaha tersebut. Dengan demikian, bank akan
memberikan modal yang diperlukan oleh
lembaga. Dalam proses ini, lembaga yang
mengajukan permohonan pembiayaan
musyarakah harus menyertakan surat yang
ditandatangani oleh pengurus sebagai bentuk
pertanggungjawaban jika terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan. Jika tidak, ada risiko bahwa
individu yang tidak bertanggung jawab dapat
menyalahgunakan situasi tersebut untuk
kepentingan pribadi dengan
mengatasnamakan lembaga. Untuk
memastikan kepatuhan terhadap sistem atau
peraturan, prosedur pembiayaan musyarakah
harus dilaksanakan dengan aman dan sangat
baik.

Pengelolaan Risiko
Musyarakah

Dari hasil analisa beberapa risiko yang
harus dihadapi Bank dalam pelaksanaan
pembiayaan musyarakah. Terutama dalam hal
problem agency. Karakteristik berbagi untung
dan resiko baik resiko keuangan maupun
resiko non keuangan, faktor kesiapan pelaku
untuk menanggung resiko, masalah keagenan
(agency problem) seperti potensi moral
hazard yang timbul akibat ketimpangan
informasi  (information asymmetry) dan
adverse selection adalah di antara faktor
dimaksud. Standar moral memang factor
penghambat penggunaan PLS (Profit and Loss
Sharing). Setiap penyaluran pembiayaan
mengandung rentan akan risiko yaitu risiko
pembiayaan, sehingga pengelolaan risiko
pembiayaan mendapatkan perhatian yang
lebih dibandingkan risiko lain. Pengelolaan
risiko pembiayaan lembaga keuangan
terutama diarahkan untuk mendorong ekspansi
pembiayaan yang sehat dan mengelola
pembiayaan yang telah diberikan agar
terhindar dari penurunan kualitas atau menjadi
Non Performance Financing (NPF). Dalam
pengelolaan risiko pembiayan musyarakah
perlu melakukan pengurangan risiko agar
tidak menyebabkan kerugian bank, dengan
melakukan pengawasan terhadap wusaha
nasabah.

Pembiayaan
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Analisis Kinerja Keuangan Pembiayaan
Murabahah dengan Musyarakah

Kelancaran Pembiayaan Nasabah

Dari hasil analisa untuk kelancaran
pembiayaan nasabah perlu melakukan
penilaian karakter nasabah terlebih dahulu,
serta jaminan ataupun kelayakan usaha, yang
paling penting dan menjadi pertimbangan
bahwa pembiayaan tersebut diterima atau
ditolak terdapat pada penilaian karakter
nasabah,  karena  walaupun  jaminan
pembiayaannya besar namun karakter
nasabahnya tidak bagus dan tidak baik maka
berisiko pada kelancaran kedepannya.
Kelancaran pembiayaan nasabah ini juga
dipengaruhi oleh usaha yang macet dan tidak
berkembang.

Kapasitas Pembiayaan Nasabah

Dari hasil analisa kapasitas pembiayaan
nasabah  tentang kemampuan nasabah
menjalankan usahanya untuk memperoleh
laba sehingga dapat mengembalikan pinjaman
atau pembiayaan dari laba yang dihasilkan.
Kapasitas nasabah diukur melalui menunjukan
perkembangan usahanya dari waktu kewaktu.
Penilaian terhadap kapastas dilakukan dengan
menghitung besarnya laba bersih yang
diterima nasabah dengan membandingkan
tingkat keuntungan dengan kewajiban
angsuran, serta melihat kelancaran nasabah.

Jaminan Pembiayaan Nasabah
Berdasarkan hasil analisis, jaminan
pembiayaan nasabah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap proses pembiayaan,
karena tanpa adanya jaminan, pembiayaan
tidak dapat dilaksanakan. Jaminan berfungsi
sebagai alat penilaian yang bertujuan untuk
memberikan keyakinan bahwa jika terjadi
risiko gagal bayar, jaminan tersebut dapat
digunakan sebagai pengganti kewajiban
nasabah. Selain itu, jaminan juga menentukan
jumlah pembiayaan yang dapat dipinjam oleh
nasabah. Jaminan ini biasanya
dipertimbangkan terakhir, artinya jika masih
ada keraguan dalam pertimbangan lainnya,
maka nilai harta yang dapat dijadikan jaminan

akan dievaluasi. Jaminan dapat berupa barang
bergerak dan tidak bergerak; contohnya,
barang bergerak seperti kendaraan roda dua
dan roda empat, sedangkan barang tidak
bergerak mencakup tanah, bangunan, dan
rumah. Untuk kendaraan roda dua, syarat
jaminan harus memenuhi ketentuan yang
memperhitungkan usia kendaraan, yaitu tidak
lebih dari tujuh tahun dari tahun pengajuan,
sedangkan untuk kendaraan roda empat,
batasan usia adalah tidak lebih dari 15 tahun.

D. PENUTUP

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan
bahwa perbandingan kinerja  antara
pembiayaan murabahah dan musyarakah
mencakup  beberapa  faktor, seperti
kelancaran pembiayaan nasabah, kapasitas
pembiayaan, jaminan yang diberikan oleh
nasabah, perlakuan  akuntansi, dan
pendapatan yang diperoleh. Pembiayaan
murabahah  lebih  banyak  diminati
dibandingkan dengan pembiayaan
musyarakah, karena memiliki beberapa
keunggulan, termasuk kemudahan dalam
pelaksanaannya, risiko yang lebih rendah,
serta kemudahan dalam mengidentifikasi
risiko dan masalah yang mungkin muncul.
Sementara itu, pembiayaan musyarakah
kurang dipahami oleh masyarakat, yang
menganggapnya lebih kompleks.
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Abstract

This study aims to analyze the impact of the implementation of digital banking
technology, specifically mobile banking and internet banking, on the financial
performance of banks in Indonesia, as measured by Return on Assets (ROA) and Return
on Equity (ROE). The study used a quantitative approach, drawing on secondary data
from the annual financial reports of six major banks listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2019-2023 period. The analysis was conducted using the Partial Least
Squares (PLS) method. The results show that mobile banking and internet banking have
no significant effect on ROA and ROE. Conversely, control variables, such as Non-
Performing Loans (NPL), have a significant negative effect on both financial
performance indicators. Company size has a positive effect on ROA and ROE, though
only ROE is significant. These findings indicate that the success of banking technology
in driving financial performance is not optimal and is influenced by other, more
dominant variables.

Keywords: digital banking technology, ROA, ROE, NPL, bank size

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan teknologi perbankan
digital, khususnya mobile banking dan internet banking, terhadap kinerja keuangan
perbankan di Indonesia yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return
on Equity (ROE). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
dari laporan keuangan tahunan enam bank besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2019-2023. Analisis dilakukan dengan metode Partial Least Square
(PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mobile banking dan internet banking tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE. Sebaliknya, variabel kontrol seperti
Non-Performing Loan (NPL) menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap kedua
indikator kinerja keuangan. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap
ROA dan ROE, meskipun hanya signifikan terhadap ROE. Temuan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan teknologi perbankan dalam mendorong kinerja keuangan belum
optimal dan dipengaruhi oleh variabel lain yang lebih dominan.

Kata Kunci: teknologi perbankan digital, ROA, ROE, NPL, ukuran bank
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang
pesat telah mengubah lanskap industri secara
fundamental dalam berbagai sektor, termasuk
jasa  keuangan. Industri perbankan di
Indonesia memegang peranan yang sangat
vital dalam mendukung perekonomian serta
kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam
upaya peranan tersebut bertujuan menjaga
kestabilan perekenomian negara industri,
perbankan di Indonesia. Kesuksesan industri
perbankan dalam melaksanakan perannya
mampu membantu menekan laju inflasi,
mengurangi ketidakstabilan ekonomi, serta
memastikan pertumbuhan ekonomi yang
berkesinambungan (Hakiki et al., 2024).
Perkembangan ini telah mendorong perbankan
bertransformasi dari model konvensional
menuju digital.

Adopsi  teknologi digital di sektor
perbankan mencakup berbagai inovasi, seperti
digitalisasi proses operasional, pengembangan
aplikasi perbankan berbasis mobile, penerapan
teknologi big data untuk analisis nasababh,
(Stallings & Brown, 2024) pemanfaatan
kecerdasan buatan (artificial intelligence)
untuk mendukung pengambilan keputusan,
hingga penggunaan teknologi blockchain
untuk  meningkatkan  transparansi  dan
keamanan transaksi. Teknologi ini diharapkan
mampu meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi  biaya  administrasi, serta
mempercepat waktu pemrosesan layanan
(Harahap & Harahap, 2023). Selain itu,
integrasi teknologi juga memungkinkan bank
untuk memperluas jangkauan layanan mereka,
terutama di wilayah yang sebelumnya tidak
mudah diakses oleh layanan perbankan
tradisional (Harlan, 2025).

Kemajuan teknologi  perbankan  di
Indonesia menjadi salah satu bidang terdepan
dalam pemanfaatan teknologi informasi, yang
pada akhirnya berdampak pada cara
masyarakat menggunakan teknologi keuangan
di sektor perbankan. Tujuannya adalah untuk
memungkinkan bank mendukung inovasi
dalam penyediaan layanan digital (Nuryana,
2024). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

Nomor 12/POJK.03/2018 Tentang
Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital
Oleh Bank Umum, 2018 dirancang untuk
meningkatkan  inklusi  keuangan  dan
mempermudah ~ masyarakat ~ mengakses
layanan keuangan tanpa terhalang oleh
batasan waktu dan lokasi.

Saat ini, teknologi perbankan hadir dalam
berbagai bentuk, seperti ATM, perbankan
online, dan mobile banking. Nasabah dapat
melakukan riset online berkat teknologi
informasi yang disediakan oleh bank. Hal ini
bukan bagian dari rencana bisnis Bank untuk
menjamin kemanjuran dan efisiensi. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Lailani &
Regina, 2021) menunjukkan bahwa ada tiga
alasan utama mengapa bank membutuhkan
teknologi  mobile banking. yaitu (1)
kemudahan dalam penggunaan telepon seluler
karena tidak perlu pergi ke bank/ATM, (2)
kecepatan dalam penggunaan uang, dan (3)
kemudahan dalam pengecekan saldo melalui
telepon  seluler. Melalui  pemanfaatan
teknologi ~ Mobile  Banking,  nasabah
memperoleh akses yang lebih efisien terhadap
layanan perbankan, yang dapat dilakukan
Terlepas dari di mana letaknya, apakah itu di
rumah, kantor, atau bahkan hanya duduk di
jalan, tidak perlu memasuki cabang dengan
tenang. Memiliki fasilitas yang tersedia
menjadikan layanan ini sumber daya yang
berharga bagi penggunanya (Ginting et al.,
2022).

Berdasarkan  data  statistik  Sistem
Pembayaran dan Infrastruktur Pasar Investasi
(SPIP) Bank Indonesia, transaksi ATM terus
menurun  seiring dengan  pertumbuhan
transaksi digital perbankan. Pada kuartal III-
2023, BI melaporkan nilai bank telah
mencapai Rpl5,148,71 triliun atau 12,83
persen selama 12 bulan sebelumnya.
Kemudian, secara year-over-year, transaksi
mata uang elektronik meningkat sebesar
10,34% menjadi Rp116,54. triliun. Sementara
itu, jumlah transaksi ATM dan kartu kredit
pada September 2023 tercatat sebanyak
619,73 juta transaksi atau turun 2,34% secara
bulanan dan 3,22% secara tahunan. Nilai
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transaksi ATM dan kartu kredit pada
September 2023 mencapai 621,22 triliun atau
turun 3,65% secara bulanan dan 5,58% secara
tahunan (Laras, 2023). Menurut data Bank
Indonesia (BI), nilai transaksi perbankan
digital di Indonesia hingga April 2023
mencapai Rp4,264,8 triliun, atau hampir
Rp4,3 triliun.

Otoritas Jasa keuangan (OJK) telah
mengklasifikasikan beberapa layanan
perbankan digital, termasuk Internet banking,
SMS banking, dan mobile banking, sebagai
bagian dari daftar ini. Jika dibandingkan
dengan Maret 2023 (month-over-month), nilai
transaksi perbankan digital di Indonesia
menurun sebesar 11,8 persen pada April 2023
dan sebesar 20,1 persen pada April 2022.
(tahun-ke-tahun). Namun, jika dibandingkan
dengan beberapa tahun lalu, nilai transaksi
perbankan digital nasional pada April 2023
meningkat sebesar 158% dibandingkan April
2018. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
terjadi fluktuasi mata uang, penggunaan
layanan perbankan digital di Indonesia secara
konsisten meningkat (Ahdiat, 2023).

Penggunaan layanan perbankan digital
secara efektif menjawab kebutuhan era
modern di mana mobilitas menjadi prioritas
utama dalam berbagai aktivitas individu.
Dengan Mobile Banking, nasabah dapat
mengakses layanan perbankan dengan mudah
di ujung jari hanya dengan satu sentuhan.

Jumlah pengguna Mobile Banking di
berbagai bank besar Indonesia mencatatkan
pertumbuhan yang signifikan pada tahun
2023. Per Desember 2023, PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) melaporkan
jumlah pengguna BRImo secara keseluruhan
mencapai 31,6 juta, naik 32,6 persen dari 23,8
juta pada 2022. Sehubungan dengan hal
tersebut, jumlah transaksi mobile banking BRI
meningkat dari 1,83 juta pada 2022 menjadi
3,08 juta pada 23. Nilai transaksi juga
meningkat, mencapai Rp4.158,8 triliun pada
tahun 2023, yakni 55,8% dari Rp2.669,1
triliun pada tahun sebelumnya.

PT Bank Central Asia (Persero) Tbk.
(BBCA) mencatatkan pengguna Mobile
Banking sebanyak 30,3 juta pada akhir 2023,

naik dari 26,6 juta pada 2022. Volume
transaksi digital BCA, yang meliputi mobile
dan [Internet Banking, juga mengalami
kenaikan dari 20,1 miliar pada 2022 menjadi
25,6 miliar transaksi pada 2023. Nilai total
transaksi digital BCA mencapai Rp24.825
triliun pada 2023.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI),
di sisi lain, melaporkan bahwa ada sekitar 23
juta pengguna Mobile Banking Livin', yang
lebih banyak 45% dibandingkan tahun 2022.
Volume transaksi Livin meningkat dari 1,94
juta menjadi 2,82 juta pada 2023, dengan nilai
transaksi Rp3,271 triliun, atau 32,32 persen
dari Rp2,472 triliun pada tahun sebelumnya.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
(BBNI) juga melaporkan bahwa jumlah
pengguna mobile banking terus meningkat,
mencapai 16,2 juta pada 2023, atau 19,1% dari
13,6 juta pada 2022. Jumlah transaksi BNI
Mobile Banking meningkat 74,7 persen
menjadi 1,04 juta pada 2023 dibandingkan 597
juta pada 2022. Nilai transaksi mencapai
Rp1,216 triliun, atau 51,6% dari Rp802 triliun
pada tahun sebelumnya. Rata-rata transaksi
mencapai 2,86 triliun, naik 74,4% dari 1,64
miliar pada 2022.

Penerapan  teknologi  digital dalam
perbankan, khususnya melalui mobile banking
dan internet banking, dipercaya mampu
meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas akses layanan, serta mendukung
peningkatan profitabilitas (Indrayani et al.,
2025). Namun, literatur menunjukkan temuan
yang bervariasi terkait sejauh mana teknologi
berdampak terhadap kinerja keuangan.
Beberapa studi menemukan pengaruh positif
signifikan terhadap Return on Assets (ROA)
dan Return on Equity (ROE), sementara studi
lainnya menunjukkan hasil yang tidak
konsisten tergantung pada periode, objek, dan
variabel kontrol yang digunakan (Ayuningtyas
& Sufina, 2023; Friantin & Ramadhani, 2025;
Sahara et al., 2025; Setyowati & Widyastuti,
2024).

Kesenjangan  tersebut = menunjukkan
perlunya riset lebih lanjut dengan pendekatan
komprehensif. Penelitian ini mengisi celah
tersebut dengan fokus pada 50 bank dengan
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kapitalisasi pasar terbesar yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), menggunakan
data terbaru tahun 2019-2023 yang juga
mencakup masa pandemi dan masa
pemulihan. Selain variabel primer, yaitu
internet dan mobile banking, penelitian ini
juga mempertimbangkan ukuran perusahaan
dan kredit bermasalah (NPL) sebagai variabel
kontrol yang tidak terlalu baik diperiksa secara
bersamaan. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis
dampak teknologi perbankan digital, seperti
internet dan mobile banking, terhadap kinerja
keuangan bank, yang diukur dengan ROA dan
ROE. Selain itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji dampak kredit
bermasalah dan ukuran perusahaan sebagai
faktor penentu hubungan di atas.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metodologi
kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2021),
metode penelitian kuantitatif didasarkan pada
positivisme dan digunakan untuk menganalisis
populasi atau sampel. Biasanya dilakukan
dengan cara yang tidak bias. Dengan tujuan
untuk mengevaluasi hipotesis yang telah
ditetapkan, data terlebih dahulu dikumpulkan
menggunakan instrumen penelitian dan
kemudian dianalisis secara kuantitatif atau
statistik. ~ Penelitian  bertujuan  untuk
memahami hubungan dan efek dari dua atau
lebih variabel. Pendekatan kuantitatif kausal
mewakili kerangka metodologis menelitian
yang berusaha menjelaskan hubungan sebab-
akibat antara variabel yang berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh Mobile Banking dan Internet
Banking terhadap Return on Asset (ROA) dan
Return  on  Equity (ROE)  dengan
mempertimbangkan dua variabel kontrol,
yaitu ukuran perusahaan (size) dan risiko
kredit (NPL).

Fokus studi ini adalah pada kinerja
keuangan bank yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2023. Informasi yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari

situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
berlokasi di https://www.idx.co.id/, serta dari
situs web perusahaan terkait. BEI dianggap
sebagai sumber data karena merupakan bursa
efek Indonesia pertama yang dikenal
memberikan informasi yang komprehensif dan
tertata dengan baik. Fase penelitian yang
berlangsung selama empat bulan dimulai pada

November 2024 dan berakhir pada Februari

2025.

Pengumpulan data dilakukan melalui
teknik dokumentasi dan studi kepustakaan.
Teknik dokumentasi meliputi pengumpulan
data perusahaan berupa laporan keuangan dan
laporan tahunan dari perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari situs www.idx.co.id
tahun 2019-2023. Teknik studi kepustakaan
dilakukan dengan mempelajari berbagai
sumber seperti buku, jurnal ilmiah, karya tulis,
dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan
dengan topik penelitian yang sedang
dijalankan.

Proses seleksi sampel dalam penelitian ini
dilakukan melalui pendekatan teknik sampling
purposive.  Menurut  (Sugiyono, 2021)
purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan karakteristik
atau kriteria tertentu yang sesuai dengan objek
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menetapkan kriteria khusus untuk pemilihan
sampel sebagai berikut:

1. Perusahaan di subsektor perbankan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI),
seperti 50 Kapitalisasi Pasar Terbesar dan
keuangan laporan, telah dipublikasikan di
situs perusahaan untuk periode 2019-2023
dan memiliki data yang komprehensif
sesuai dengan variabel yang digunakan.

2. Lembaga keuangan yang menggunakan
semua layanan teknologinya dari tahun
2019 hingga 2023.

Berdasarkan kriteria yang disebutkan
sebelumnya, diperoleh sampel kurang lebih
enam perusahaan di subsektor perbankan yang
terdaftar di BEI, serta 50 perusahaan dengan
kapitalisasi pasar yang komprehensif dan 30
sumber data yang sepenuhnya komprehensif
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yang berasal dari hasil pengamatan. Bank
yang menjadi sampel tercantum sebagai
berikut:

Tabel 1. Daftar Sampel

No Kode Nama Perusahaan
Saham

BBRI  PT Bank Rakyat Indonesia Tbk

BMRI PT Bank Mandiri Tbk

BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk

BBCA PT Bank Central Asia Tbk

MEGA PT Bank Mega Tbk

N[N [ B |W (N |[—

BNLI PT Bank Permata Tbk

Pendekatan struktural berbasis variabel
menggunakan analisis regresi kuadrat terkecil
parsial dengan SmartPLS versi 3.0 digunakan
untuk mengevaluasi data yang dikumpulkan.
Model PLS berbasis variabel juga dikenal
sebagai kuadrat terkecil parsial (PLS),
menurut (Latan et al., 2023), dapat
menggambarkan variabel laten yang tidak
dapat ditentukan secara langsung dan
ditentukan oleh indikator atau variabel
manifes. Karena tidak memerlukan data untuk
dianalisis pada skala tertentu dan dapat
digunakan bahkan dengan sejumlah kecil
sampel relatif, PLS adalah metode analisis
yang sangat efektif (Latan et al., 2023).

Dalam hal menguji hipotesis, regresi adalah
salah satu teknik koreksi statistik yang paling
mudah. Penelitian ini menggunakan model
hubungan struktural, juga dikenal sebagai
pemodelan persamaan struktural, atau SEM,
untuk menilai akurasi konseptualnya. SEM
menggambarkan hubungan kausal antara
variabel yang ditentukan oleh landasan
teoretis. Variabel eksogen (variabel bebas)
adalah variabel yang awalnya bertindak
sebagai penyebabnya, sedangkan variabel
terikat adalah variabel yang bertindak sebagai
hasilnya. SEM memiliki tingkat fleksibilitas
yang tinggi dalam hal menghubungkan teori
dengan fakta. Ada dua jenis SEM: SEM
berdasarkan kovarian dan SEM berdasarkan
varian.

Dalam analisis pendahuluan
menggunakan program SmartPLS, tidak
diperlukan pengukuran model pengukuran,
sehingga prosesnya dapat berjalan lancar ke

model estimasi struktural (Hair Jr. et al.,
2021).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Struktural dan Konversi Diagram
Jalur ke Sistem Persamaan

Memahami dampak korelasi parsial atau
lengkap antar variabel adalah tujuan model
dalam. Nilai R-kuadrat untuk setiap variabel
ditentukan untuk menilai model struktural
(model dalam). Model struktural dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Persamaan Variabel

Variabel ROA (Y1) ROE (Y2)
Mobile Banking (X1) 0.057 -0.031
Internet Banking (X2) -0.125 -0.017
NPL (C)) -0.844 -0.847
Size Bank (Cy) 0.407 0.429
Model ROA (Y1):

Y1 =0.057 X, -0.125 X,- 0.844 C; +0.407 C,

Model ini menggambarkan bagaimana
Kredit Bermasalah (NPL/Ci), [Internet
Banking (X2), Mobile Banking (X1), dan
Ukuran Bank (C) memengaruhi
Pengembalian Aset. Nilai Mobile Banking
(X1) 0,057 menunjukkan dampak positif yang
sangat kecil, tetapi tidak signifikan secara
statistik. Internet Banking (X2) sebesar -0.125
menunjukkan bahwa penggunaan [Infernet
Banking memiliki pengaruh negatif terhadap
ROA, Peningkatan penggunaan Internet
Banking justru akan mengurangi ROA. Non-
Performing Loan (NPL) (Ci) berpengaruh
negatif signifikan sebesar -0.844
mengindikasikan bahwa peningkatan NPL
secara signifikan menurunkan ROA. Ukuran
Bank (C2) sebesar 0.407 menunjukkan bahwa
ukuran bank memiliki pengaruh positif
terhadap ROA.

Model ROE (Y>)
Y2 =-0.031X; - 0.017 Xz - 0.847 C; + 0.429 C,

Model ini menunjukkan bahwa Kredit
Bermasalah (NPL/C)), Internet Banking (X2),
Mobile Banking (Xi1), dan Bank Size
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semuanya berdampak pada Return on Equity
(ROE) (C2). Secara khusus, seperti yang
ditunjukkan oleh nilai X dan X2 untuk Mobile
Banking dan [Internet Banking, masing-
masing, sebesar -0,031 dan -0,017,
peningkatan penggunaan layanan ini akan
mengurangi ROE. meskipun Mobile Banking
dan Internet Banking banyak penggunanya,
hal ini tidak memberikan dampak signifikan
terhadap pengembalian ekuitas. NPL (Ci)
berpengaruh negatif signifikan sebesar -0.847
terhadap ROE menunjukkan bahwa Non-
Performing Loan (NPL) memiliki dampak
yang sangat merugikan terhadap
pengembalian ekuitas. Size Bank (C2) sebesar
0.429 menunjukkan bahwa ukuran bank
berdampak positif terhadap ROE.

Secara keseluruhan, model ini
menunjukkan beberapa temuan penting.
Pertama, Mobile Banking (X1) dan Internet
Banking (X2) memiliki pengaruh yang relatif
lemah terhadap ROA dan ROE. Hal ini
menunjukkan bahwa adopsi teknologi seperti
Mobile Banking dan Internet Banking belum
memberikan kontribusi signifikan terhadap
profitabilitas bank, baik dari segi aset maupun
ekuitas. Kedua, Non-Performing Loan
(NPL/Ci) memiliki dampak negatif yang
sangat signifikan terhadap ROA dan ROE.
Tingginya kredit bermasalah secara konsisten
mengurangi profitabilitas bank, baik dalam
pengelolaan aset maupun ekuitas. Temuan ini
menandakan bahwa pengelolaan kredit yang
lebih baik sangat penting untuk menjaga
kinerja keuangan bank. Ketiga, Size Bank (C2)
berpengaruh positif terhadap ROA dan ROE,
yang berarti bank dengan ukuran lebih besar
cenderung memiliki kinerja keuangan yang
lebih baik. Ukuran yang lebih besar
memungkinkan bank untuk memanfaatkan
skala ekonomi, meningkatkan efisiensi
operasional, dan menghasilkan keuntungan
yang lebih besar.

Hasil Evaluasi Model
Beberapa hal yang dapat dijelaskan
berdasarkan hasil model evaluasi SEM-PLS

adalah nilai R-kuadrat dari variabel yang
mempengaruhi ROA dan ROE

Tabel 3. Tabel Nilai R-Square

_ R Square
Variabel R Square Adjusted
ROA (Y1) 0.057 -0.031
ROE (Y) -0.125 0017

Awalnya, nilai R-Square untuk ROA (Y1)
sebesar 0,057 menunjukkan bahwa 5,7 persen
variasi ROA dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam model, yang meliputi Size
Bank (Cz), NPL (C1), Internet Banking (X2),
dan Mobile Banking (X1). Ini berarti bahwa
variabel ini hanya memberikan sedikit
wawasan tentang perubahan ROA, sedangkan
sebagian besar varian dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak termasuk dalam model ini.
Menurut nilai relatif ini, model yang
dimaksud tidak terlalu mampu memprediksi
perubahan ROA secara akurat.

Selanjutnya, nilai R-Square pada ROE
(Y2) yang negatif (-0.125) harus dianggap nol.
Menurut (Mulyati et al., 2024), apabila dalam
pengujian empiris nilai adjusted R Square
menunjukkan angka negatif, maka nilai
tersebut dianggap nol, yang berarti variabel
bebas tidak mampu menjelaskan variasi dari
variabel terikat sama sekali. Ini menunjukkan
bahwa variabel bebas yang digunakan dalam
model (NPL, Ukuran Bank, Mobile Banking,
dan  Internet  Banking) tidak  dapat
menjelaskan perbedaan ROE. Dengan kata
lain, wvariabel-variabel ini tidak memiliki
kontribusi yang signifikan dalam
memprediksi perubahan ROE. Justifikasi ini
memperjelas bahwa tidak ada hubungan yang
berarti antara variabel-variabel bebas dan
variabel terikat (ROE) dalam model ini,
sehingga model perlu direvisi. Mungkin
diperlukan  variabel lain yang lebih
berpengaruh untuk meningkatkan daya
prediksi model terhadap ROE.

Evaluasi Goodness of Fit

Nilai R-kuadrat untuk variabel dependen,
yang interpretasinya mirip dengan regresi,
digunakan untuk melakukan penilaian
Goodness of Fit model. Tujuan dari penilaian
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ini adalah untuk mengetahui apakah model
yang dianalisis sudah memadai untuk
menjelaskan fenomena yang diteliti. Dalam
hal ini, variabel yang dievaluasi adalah
Mobile Banking (X1), Internet Banking (X2),
NPL (C1), Ukuran Bank (C2), dan ROA (Y1)
dan ROE (Y2) sebagai variabel independen
dan dependen. Rumus Q-Square Predictive
Relevance (Q2) digunakan untuk menilai
kualitas model prediktif. Berdasarkan nilai R-
kuadrat, nilai Q-kuadrat adalah sebagai
berikut:

Q:=1-(1-R»)(1-RA)...(1-Rp)
Q2=1—(1-(0,057)» (1 - (-0.125)%)
Q2=1—(1-(0,9967) (1 —(0.9843)
Q2=1-0.9812

Q2=0.0187

Berdasarkan  perhitungan di  atas,
diperoleh nilai Q2 sebesar 0.0187 yang
artinya model memiliki prediktabilitas yang
sangat rendah 1,87% variabel independen
(Mobile Banking & Internet Banking) dan
variabel kontrol (ukuran bank dan NPL) tidak
cukup baik terhadap variabel dependen
(ROA, ROE), sedangkan sisanya 46,6%
merupakan faktor lainnya yang
mempengaruhi variabel dependen. Dengan Q?
sebesar 1.87%, dapat disimpulkan bahwa
model ini memiliki prediktabilitas yang
sangat rendah, sehingga model yang ada tidak
cukup baik dalam menjelaskan fenomena
penelitian yang sedang dikaji.

Dengan demikian, karena model ini
memiliki prediktabilitas yang sangat rendah,
sehingga model yang ada tidak cukup baik
dalam menjelaskan fenomena penelitian yang
sedang dikaji. Maka model ini mungkin perlu

tambahan variabel, baik dengan
menambahkan variabel independen lain yang
lebih relevan, atau dengan

mempertimbangkan pendekatan model yang
lebih baik untuk meningkatkan kemampuan
prediksi terhadap variabel dependen.

Analisa jalur (path analysis)

MOBILE BA.. —0.000—

INTERNET ... —0.000—1

L 0000—./1755/».
a

SIZEBANK —0.000—

Q
Sumber: SEM PLS, 2025
Gambar 1. Model Struktural

Dalam konteks analisis kinerja bank,
model  struktural  (Structural  Equation
Modeling/SEM) yang disebut "analisis rute"
ini  menunjukkan bagaimana beberapa
variabel independen (eksogen) dan dependen
(endogen) berhubungan satu sama lain. Model
ini menggambarkan bagaimana dua ukuran
utama profitabilitas bank, ROA
(pengembalian aset) dan ROE (Return on
Equity), dipengaruhi oleh perbankan Internet
dan seluler, pinjaman bermasalah, dan ukuran
bank.

Hubungan dan Interpretasi analisi Jalur

Mobile Banking (X1) memiliki pengaruh
positif terhadap ROA (0.335), tetapi lebih
kecil dibandingkan wvariabel lain. Hal ini
menunjukkan bahwa layanan Mobile Banking
berkontribusi terhadap efisiensi aset bank,
tetapi dampaknya tidak dominan.

Internet Banking (X2) memiliki pengaruh
kuat terhadap ROA (0.663) dan signifikan
terhadap ROE (6.533). Ini menunjukkan
bahwa digitalisasi melalui Internet Banking
lebih berdampak pada profitabilitas bank
dibandingkan Mobile Banking.

NPL (Ci) memiliki dampak negatif
terhadap ROA dan ROE (1.756). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi NPL,
semakin rendah profitabilitas bank, karena
peningkatan kredit bermasalah mengurangi
pendapatan bank.
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Ukuran Bank (Cz) berpengaruh positif
terhadap ROE (2.192). Semakin besar ukuran
bank, semakin tinggi keuntungan yang dapat
diperoleh dari ekuitasnya, mencerminkan
efisiensi skala dalam operasional bank.

Uji Hipotesis
Nilai T-Statistik dan Nilai-P tabel berikut
memungkinkan penentuan hasil uji hipotesis

Tabel 4. Uji Hipotesis

Original Sample Standard

. T Statistics
Sample Mean Deviation
() (M) (STDEV) (O/STDEV)
NPL (C,) ->
ROA (Y1) -0.844 -0.842 0.129 6.533
NPL (C)) ->
ROE (Y3) -0.847 -0.849 0.127 6.644
Size Bank (C,)
> ROA (Y1) 0.407 0.404 0.232 1.756
Size Bank (C,)
> ROE (Y2) 0.429 0.484 0.196 2.192
Mobile
Banking (X,) - 0.057 0.092 0.17 0.335
>ROA (Y)
Mobile
Banking (X;) - -0.031 -0.044 0.144 0.216
>ROE (Y»)
Internet
Banking (X5) - -0.125 -0.142 0.189 0.663
>ROA (Y1)
Internet
Banking (X5) - -0.017 -0.036 0.148 0.115
> ROE (Y»)

Hasil uji hipotesis pertama dampak mobile
banking terhadap pengembalian aset (ROA).
0,057, dengan T-Statistik 0,335 dan P-Value
0,737, yaitu lebih dari 0,05 (alfa 5 persen).
Oleh karena itu, Hla dianalisis dan dapat
disimpulkan bahwa mobile banking memiliki
dampak negatif, tetapi tidak signifikan secara
statistik.

Hipotesis 1b mengenai dampak mobile
banking terhadap ROE: Ada nilai negatif -
0,031, statistik-T 0,216, dan P-Value 0,829
yang lebih besar dari 0,05. (alfa 5 persen).
Karena itu, Hlb dianalisis, dan dapat
disimpulkan bahwa mobile banking tidak
memiliki dampak yang nyata terhadap ROE
bank.

Hipotesis 2a: ROA dipengaruhi oleh
Internet  Banking. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai -0,125, T-Statistik
0,663, dan P-Value 0,508 lebih besar dari
0,05. (alpha 5 persen). Oleh karena itu,

dilakukan analisis H2a dan dapat disimpulkan
bahwa [nternet Banking tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA perbankan di
Indonesia.

Hipotesis 2b Internet Banking berdampak
pada ROE. Ini menghasilkan nilai -0.017, T-
Statistik 0.115, dan P-Value 0.908 yang lebih
besar dari 0,05 (alpha 5%); sehingga H2b.

Hipotesis pinjaman lancar bersih (NPL)
nomor 3a memengaruhi tingkat keuntungan
aset (ROA). Nilai yang dihasilkan adalah -
0.844, T-statistik adalah 6.533, dan P-nilai
0.000 < 0.05, sehingga H3a diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa NPL
memengaruhi ROA perbankan Indonesia.

Hipotesis 3b tentang pinjaman net
performing (NPL) mempengaruhi ROE.
Hasilnya menunjukkan nilai -0.847, T-
statistik 6.644, dan P-nilai 0.000 < 0.05,
sehingga H3a diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa NPL berdampak
negatif yang signifikan terhadap ROE
perbankan Indonesia.

Hipotesis 4a tentang bagaimana ukuran
perusahaan memengaruhi pengembalian aset
(ROA). Meski secara statistik tidak
signifikan, ukuran perusahaan, variabel
kontrol, berdampak positif pada ROA bank
Indonesia, dengan koefisien 0,407, tetapi
statistik T 1.756, dan P 0,080.

Hipotesis 4b tentang ukuran perusahaan
berdampak pada ROE: Variabel kontrol,
ukuran perusahaan, memiliki koefisien 0.429,
T-statistik 2.192, dan P-value 0.029.

Pembahasan

Pengaruh Mobile Banking Terhadap ROA

Mobile Banking memiliki pengaruh
positif terhadap ROA (Return on Assets),
namun pengaruh ini tidak signifikan secara
statistik. Koefisien pengaruh Mobile Banking
terhadap ROA adalah sebesar 0.057, dengan
nilai T-statistik 0.335 dan P-value 0.737. Nilai
P-value yang jauh lebih besar dari 0.05
menunjukkan bahwa pengaruh  Mobile
Banking terhadap ROA tidak signifikan,
sehingga tidak dapat disimpulkan secara
meyakinkan bahwa penggunaan Mobile
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Banking  berdampak  langsung  pada
peningkatan profitabilitas aset bank.

Secara teori, adopsi Mobile Banking
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
operasional bank dengan memberikan
kemudahan akses layanan kepada nasabah,
yang  seharusnya  berkontribusi  pada
peningkatan pendapatan dan penurunan biaya.
Namun, dalam hasil penelitian ini, pengaruh
Mobile Banking terhadap ROA tidak terlihat
signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti tingkat adopsi Mobile
Banking yang belum maksimal di kalangan

nasababh, kurangnya inovasi atau
pengembangan layanan Mobile Banking yang
menarik bagi pengguna, atau

ketidakmampuan bank untuk sepenuhnya
mengintegrasikan teknologi ini dengan sistem
keuangan mereka untuk memaksimalkan
keuntungan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Hla Mobile Banking
mempengaruhi  ROA  diterima, tetapi
pengaruh ini tidak signifikan secara statistik.
Studi sebelumnya (Mayasari et al., 2021;
Sahara et al, 2025) menemukan bahwa
perbankan mobile menguntungkan Return on
Asset. Dengan kata lain, bank dapat
mengurangi pengeluaran fisik, meningkatkan
kinerja, memperluas jangkauan layanan,
memberikan kenyamanan kepada pelanggan,
dan meningkatkan pendapatan dengan
menggunakan layanan mobile banking.
Dengan kata lain, meskipun Mobile

Banking memiliki potensi untuk
meningkatkan  efisiensi  dan  kinerja
operasional bank, bank harus

mengembangkan strategi yang lebih kuat
yang  bertujuan mempromosikan  dan
mengoptimalkan pemanfaatan layanan ini
untuk memberikan pengaruh yang berarti
terhadap profitabilitas aset, yang pada
akhirnya akan tercermin dalam peningkatan
ROA.

Pengaruh Mobile Banking terhadap ROE
Mobile Banking memiliki pengaruh
negatif terhadap ROE (Return on Equity),
namun pengaruh ini tidak signifikan secara
statistik. Koefisien pengaruh Mobile Banking

terhadap ROE adalah sebesar -0.031, dengan
nilai T-statistik 0.216 dan P-value 0.829. Nilai
P-value yang jauh lebih besar dari 0.05
menunjukkan bahwa pengaruh  Mobile
Banking terhadap ROE tidak signifikan,
sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Mobile Banking berdampak
langsung terhadap profitabilitas ekuitas bank.

Secara teori, penggunaan Mobile Banking
seharusnya dapat meningkatkan efisiensi dan
menurunkan  biaya  operasional, yang
diharapkan  dapat  berkontribusi  pada
peningkatan profitabilitas bank, termasuk
pengembalian terhadap ekuitas (ROE).
Namun, dalam penelitian ini, pengaruh
Mobile Banking terhadap ROE tidak terlihat
signifikan, dan bahkan menunjukkan
koefisien negatif meskipun tidak signifikan.
Dapat disimpulkan H1b Mobile Banking
berpengaruh terhadap ROE ditolak dan tidak
berpengaruh  signifikan terhadap ROE
perbankan Indonesia.

Penelitian sebelumnya (Imamah & Safira,
2021; Setyowati & Widyastuti, 2024)
menemukan bahwa pengaruh mobile banking
tidak signifikan terhadap Return on Equity
(ROE) perbankan Indonesia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 hingga
2020. Hal ini dapat disebabkan oleh sejumlah
hal, seperti biaya investasi awal yang tinggi
dalam teknologi Mobile Banking, adopsi
nasabah yang rendah, atau mungkin bank
belum sepenuhnya dapat memanfaatkan
layanan Mobile Banking untuk meningkatkan
keuntungan dan efisiensi mereka secara
optimal.

Selain itu, penerapan Mobile Banking
mungkin belum memberikan dampak yang
signifikan  terhadap  ekuitas  karena
penggunaannya masih terbatas atau belum
sepenuhnya terintegrasi dengan keseluruhan
strategi bisnis bank. Bank mungkin perlu
waktu lebih lama untuk melihat pengembalian
yang signifikan dari investasi mereka dalam
teknologi Mobile Banking.

Secara keseluruhan, meskipun Mobile
Banking memiliki potensi untuk
meningkatkan efisiensi dan profitabilitas,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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dalam konteks saat ini, pengaruhnya terhadap
ROE belum signifikan. Untuk mencapai
dampak yang lebih signifikan, bank perlu
lebih berfokus pada promosi penggunaan
Mobile  Banking, peningkatan inovasi
layanan, serta integrasi yang lebih baik
dengan strategi manajemen ekuitas dan
profitabilitas mereka.

Pengaruh Internet Banking terhadap ROA

Meskipun tidak signifikan secara statistik,
internet banking memiliki efek negatif
terhadap ROA (Return on Assets). Tidak
dapat disimpulkan secara pasti bahwa
penggunaan [nternet Banking berdampak
langsung pada profitabilitas aset bank; namun,
koefisien pengaruh Internet Banking terhadap
ROA adalah -0.125, dengan nilai T-statistik
0.663 dan nilai P-value 0,508. Nilai P-value
yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan
bahwa pengaruh Internet Banking terhadap
ROA tidak signifikan.

Internet  Banking diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan
profitabilitas bank dengan menekan biaya
serta memudahkan akses layanan bagi
nasabah. Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruhnya terhadap
ROA tidak signifikan. Dapat disimpulkan
H2a Internet Banking berpengaruh terhadap
ROA ditolak dan [nternet Banking tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA
perbankan Indonesia.

Ketersediaan layanan internet banking
secara statistik tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bank yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia, menurut penelitian yang
dilakukan (Malik et al., 2024). Internet
banking tidak memiliki dampak yang nyata
terhadap alur kerja keuangan. Hal ini dapat
dikaitkan dengan biaya investasi awal yang
tinggi, adopsi nasabah yang tidak optimal, dan
penggunaan di bawah rata-rata dalam hal
peningkatan efisiensi. Selain itu, bank
mungkin mengalami kesulitan operasional
pada awal periode penerapan yang lebih
signifikan  daripada  keuntungan yang
dihasilkan.

Oleh  karena itu, bank  perlu
mengoptimalkan strategi, seperti
meningkatkan adopsi layanan, mengurangi
biaya implementasi, dan memastikan integrasi
yang efektif agar [nternet Banking dapat
berkontribusi lebih baik terhadap
profitabilitas asset.

Pengaruh Internet Banking terhadap ROE

Internet Banking memiliki pengaruh
negatif terhadap ROE (Return on Equity),
namun pengaruh ini tidak signifikan secara
statistik. Berdasarkan hasil analisis, koefisien
pengaruh [Internet Banking terhadap ROE
adalah sebesar -0.017, dengan nilai T-statistik
0.115 dan P-value 0.908. Nilai P-value yang
jauh lebih besar dari 0.05 menunjukkan
bahwa pengaruh Infernet Banking terhadap
ROE tidak signifikan, sehingga tidak dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Internet
Banking  berdampak  langsung  pada
pengembalian ekuitas bank.

Secara teori, Internet Banking dapat
berkontribusi terhadap optimalisasi proses
operasional bank dengan menyediakan
layanan yang lebih mudah diakses,
mengurangi ketergantungan pada cabang
fisik, serta menekan biaya operasional, yang
diharapkan  berdampak  positif = pada
profitabilitas dan ROE. Namun, hasil
penelitian ~ ini  menunjukkan  bahwa
pengaruhnya terhadap ROE belum signifikan,
kemungkinan akibat biaya investasi awal
yang besar, tingkat adopsi yang belum
optimal, serta tantangan dalam mengelola
transformasi  digital secara  efisien.
Pengeluaran untuk infrastruktur, keamanan,
pembelajaran siswa, dan pendidikan nasabah
mungkin lebih penting daripada peningkatan
pendapatan yang dicapai. Dapat dikatakan
bahwa [Internet Banking tidak berdampak
signifikan terhadap ROE bagi bank.

Penelitian sebelumnya oleh Laurinia
(Kurniawati et al., 2024) menunjukkan bahwa
adopsi  digitalisasi ~ perbankan  tidak
berpengaruh signifikan terhadap
pengembalian ekuitas. Hal ini disebabkan
oleh investasi teknologi yang signifikan, iklan
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anggaran tinggi, dan nasabah kebiasaan di
negara berkembang vyang lebih mahal
daripada bank tradisional, membutuhkan
waktu untuk menyesuaikan diri dengan
teknologi baru.

Selain itu, Internet Banking memerlukan
waktu sebelum dampak positifnya terhadap
profitabilitas dapat terlihat karena pada tahap
awal implementasi, bank masih menghadapi
beban biaya yang besar. Oleh karena itu,
untuk memaksimalkan manfaatnya, bank
perlu  mengoptimalkan  strategi  adopsi,
menekan  biaya  implementasi,  serta
memastikan integrasi layanan digital yang
efektif agar dapat memberikan kontribusi
yang lebih signifikan terhadap ROE.

Pengaruh NPL (Non-Performing Loan)
terhadap ROA (Return on Assets)

NPL (Non-Performing Loan) memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA (Return on Assets) dengan koefisien
sebesar -0.844 dan nilai T-statistik 6.533,
serta P-value 0.000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kredit
bermasalah ~ akan  secara signifikan
mengurangi profitabilitas aset bank. Sehingga
H3a NPL berpengaruh terhadap ROA
diterima dan dapat disimpulkan bahwa NPL
berpengaruh terhadap ROA  perbankan
Indonesia.

Penelitian (Lestiani & Novita, 2026;
Ramadhani et al., 2026) menyimpulkan
bahwa kredit bermasalah (NPL) secara
signifikan mempengaruhi kinerja keuangan
bank yang diukur dengan Return on Assets
(ROA). Dengan demikian, kapasitas bank
untuk meningkatkan profitabilitas sangat
dipengaruhi oleh kualitas pinjamannya.
Secara umum, ketika NPL meningkat, bank
kehilangan pendapatan bunga dari kredit yang
bermasalah, yang mengakibatkan turunnya
pendapatan operasional. Selain itu, bank harus
menyisihkan cadangan kerugian kredit, yang
mengurangi laba bersih, sehingga
profitabilitas yang diukur melalui ROA juga
menurun.

Tingginya NPL meningkatkan biaya
operasional bank karena diperlukan sumber

daya untuk penagihan atau restrukturisasi
kredit, sementara pendapatan dari kredit
bermasalah tidak sebanding dengan biaya
yang dikeluarkan, sehingga profitabilitas
menurun. Selain itu, likuiditas bank dapat
terpengaruh, menghambat kemampuan untuk
menyalurkan kredit baru yang produktif dan
mengurangi potensi pendapatan masa depan.
Dalam jangka panjang, NPL yang tidak
dikelola dengan baik dapat melemahkan
pertumbuhan bank, menghambat peningkatan
modal internal, serta membatasi ekspansi dan
inovasi. Oleh karena itu, menjaga tingkat NPL
tetap rendah menjadi langkah krusial agar aset
dapat dikelola lebih efisien dan profitabilitas
bank tetap terjaga.

Pengaruh NPL (Non-Performing Loan)
terhadap ROE (Return on Equity)

NPL (Non-Performing Loan) juga
memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROE (Return on Equity), dengan
koefisien sebesar -0.847, T-statistik 6.644,
dan P-value 0.000 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kredit bermasalah di suatu bank, semakin
rendah pengembalian terhadap ekuitas yang
dihasilkan. Artinya, peningkatan NPL secara
signifikan  akan  menurunkan tingkat
profitabilitas modal yang diinvestasikan oleh
pemegang saham. Sehingga H3b NPL
berpengaruh terhadap ROE diterima dapat
disimpulkan bahwa Non-Performing Loan
(NPL) memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap Return on Equity (ROE)
pada perbankan di Indonesia.

Tingginya NPL menyebabkan penurunan
ROE karena bank mengalami penurunan laba
bersih akibat hilangnya pendapatan bunga
dari kredit bermasalah serta kewajiban
menyisihkan cadangan kerugian kredit yang
diambil dari laba, sehingga mengurangi
keuntungan bagi pemegang saham. Selain itu,
biaya tambahan seperti biaya hukum dan
operasional untuk pemulihan kredit semakin
menekan profitabilitas bank. Tingkat NPL
yang tinggi juga dapat menurunkan
kepercayaan investor, berdampak pada
penurunan harga saham, meningkatkan biaya
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modal, dan menghambat kemampuan bank
dalam menarik investasi baru, yang pada
akhirnya memperburuk kinerja ekuitas.

Dengan demikian, NPL yang tinggi tidak
hanya mengurangi laba bersih tetapi juga
menurunkan efisiensi dalam pengelolaan
modal, yang tercermin dalam penurunan
ROE. Oleh karena itu, bank harus menjaga
NPL tetap rendah untuk memaksimalkan
pengembalian ekuitas, mempertahankan daya
tarik di mata investor, serta menjaga stabilitas
dan  profitabilitas  keuangan secara
keseluruhan.

Pengaruh Ukuran Bank terhadap ROA

Ukuran bank (Size Bank) memiliki
pengaruh positif terhadap ROA (Return on
Assets), meskipun tidak signifikan secara
statistik pada tingkat kepercayaan 95%.
Berdasarkan hasil analisis, koefisien pengaruh
ukuran bank terhadap ROA adalah sebesar
0.407 dengan nilai T-statistik 1.756 dan P-
value 0.080, yang menunjukkan bahwa secara
umum, semakin besar ukuran bank, semakin
besar pula pengaruh positif terhadap
profitabilitas aset bank. Namun, karena nilai
P-value lebih besar dari 0.05, pengaruh ini
tidak signifikan secara statistik. Dapat
disimpulkan H4a size bank berpengaruh
terhadap ROA diterima.

Ukuran bank, yang diukur dari total aset
yang dimiliki, mencerminkan kapasitasnya
dalam menyalurkan kredit dan menghasilkan
pendapatan, di mana bank yang lebih besar
cenderung memiliki akses pasar yang lebih
luas, kemampuan diversifikasi produk, serta
efisiensi skala dalam operasional, sehingga
berpotensi meningkatkan profitabilitas yang
tercermin dalam ROA. Namun,
ketidaksignifikanan hasil dapat disebabkan
oleh faktor seperti efisiensi operasional,
komposisi aset, dan strategi pengelolaan
kredit, karena meskipun ukuran bank
memberikan keuntungan dalam daya saing
dan kapasitas pengelolaan aset, pertumbuhan
ukuran tidak selalu diikuti oleh peningkatan
efisiensi yang signifikan akibat potensi

inefisiensi  internal  atau  kompleksitas
operasional yang belum dioptimalkan.

Oleh karena itu, meskipun ukuran bank
berpotensi memberikan dampak positif
terhadap ROA, bank besar harus memastikan
pengelolaan aset yang efisien agar dapat
memaksimalkan potensi pengembalian dan
meningkatkan profitabilitas secara optimal.

Pengaruh Ukuran Bank terhadap ROE

Ukuran bank (Size Bank) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROE
(Return on Equity) dengan koefisien sebesar
0.429, nilai T-statistik 2.192, dan P-value
0.029. Ini menunjukkan bahwa ukuran bank
berdampak positif pada pengembalian
ekuitas, dan hubungan ini signifikan secara
statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Dapat
disimpulkan H4b size bank berpengaruh
terhadap ROE diterima.

Bank besar cenderung memiliki sumber
daya melimpah, akses pasar luas, dan
kapasitas risiko tinggi, yang meningkatkan
pendapatan, efisiensi, margin keuntungan,
dan ROE. Dengan akses pendanaan lebih baik
dan biaya modal rendah, bank besar lebih
stabil, menguntungkan, dan menarik bagi
investor dibandingkan bank kecil.

Namun, meskipun  ukuran  bank
memberikan keuntungan dalam efisiensi dan
akses pendanaan, pengelolaan yang buruk
dapat menyebabkan aset yang besar tidak
dioPTimalkan secara efektif, sechingga tidak
selalu berujung pada peningkatan
profitabilitas yang signifikan. Oleh karena itu,
strategi manajemen yang tepat dalam
memanfaatkan skala ekonomi dan sumber
daya menjadi faktor kunci bagi bank besar
untuk meningkatkan ROE secara optimal.

D. PENUTUP

Kesimpulan  dari  penelitian  ini
menunjukkan bahwa penerapan teknologi
dalam layanan perbankan seperti Mobile
Banking dan Internet Banking belum
memberikan dampak yang signifikan
terhadap kinerja keuangan bank, baik dalam
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pengukuran profitabilitas melalui Return on
Assets (ROA) maupun Return on Equity
(ROE).

Pengaruh Mobile Banking terhadap
ROA dan ROE: Mobile Banking tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
ROA dan ROE. Ini mungkin disebabkan
oleh adopsi layanan yang belum maksimal,
atau pengelolaan yang kurang optimal dari
teknologi  tersebut, sehingga belum
menghasilkan peningkatan profitabilitas
yang signifikan.

Pengaruh Internet Banking terhadap
ROA dan ROE: Sama seperti Mobile
Banking, Internet Banking juga tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
ROA dan ROE. Pengaruh negatif meskipun
tidak signifikan ini dapat mengindikasikan
bahwa investasi awal yang besar dalam
pengembangan teknologi Internet Banking
belum diimbangi oleh  peningkatan
pendapatan yang cukup untuk memperbaiki
profitabilitas bank.

Pengaruh Non-Performing Loan (NPL)
terhadap kinerja keuangan: NPL memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA dan ROE, menunjukkan bahwa
tingginya kredit bermasalah (NPL) secara
konsisten menekan profitabilitas perbankan.
Hal ini menegaskan pentingnya pengelolaan
kredit yang baik untuk menjaga kinerja
keuangan.

Pengaruh Ukuran Bank terhadap ROA
dan ROE: Ukuran bank menunjukkan
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan,
terutama terhadap ROE, yang signifikan
secara statistik. Bank yang lebih besar
cenderung memiliki skala ekonomi yang
lebih baik dan efisiensi operasional yang
lebih tinggi, yang membantu meningkatkan
profitabilitas ekuitas.

Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar memperluas rentang waktu
penelitian guna mengamati dampak jangka
panjang dari penerapan teknologi perbankan
terhadap kinerja keuangan, mengingat efek
teknologi seringkali tidak langsung terlihat.
Selain itu, penting untuk
mempertimbangkan variabel lain seperti

tingkat kepuasan nasabah, kualitas layanan,
serta kondisi ekonomi makro agar analisis
menjadi lebih komprehensif. Penambahan
pendekatan kualitatif, seperti wawancara
dengan pihak bank, juga dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terkait
tantangan dan peluang dalam implementasi
teknologi. Terakhir, analisis yang lebih
spesifik terhadap jenis teknologi seperti
Artificial intelligence, Big Data, dan
blockchain  perlu  dilakukan  untuk
mengetahui  kontribusi  masing-masing
terhadap kinerja keuangan bank.
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Abstract

This study aims to identify the influence of liquidity and solvency ratios on corporate
financial performance. The research method employed is a literature review. Data in this
study come from secondary sources, including scientific journals, books, and relevant
articles published over the past five years. The results indicate that the influence of
liquidity and solvency ratios on corporate financial performance varies. Liquidity ratios
tend to show a positive, significant influence on corporate financial performance, with
increased liquidity contributing to improved performance. Conversely, solvency ratios
show a negative and significant influence on corporate financial performance, indicating
that increased debt can reduce corporate profits.

Keywords: liquidity ratio, solvency ratio, financial performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya pengaruh antara rasio likuiditas
dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan. Metode penelitian yang
diterapkan adalah /iterature review. Data dalam penelitian ini berasal dari sumber data
sekunder yang dikumpulkan melalui berbagai literatur, seperti jurnal ilmiah, buku, dan
artikel yang relevan dalam lima tahun terakhir. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan
beragam. Rasio likuiditas cenderung menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan, di mana peningkatan likuiditas berkontribusi
pada peningkatan kinerja keuangan. Sebaliknya, rasio solvabilitas menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
menandakan bahwa peningkatan utang dapat menurunkan laba perusahaan.

Kata Kunci: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, kinerja keuangan

A. PENDAHULUAN

Di zaman globalisasi ini, persaingan yang
kompetitif merupakan peristiwa yang tidak
dapat terelakkan antar perusahaan dengan
perusahaan lainnya. Selain itu, perubahan
kondisi pasar atau ekonomi global dapat
mempengaruhi stabilitas keuangan
perusahaan mulai dari  ketidakstabilan

geopolitik hingga lonjakan inflasi yang masih
belum terkendali. Di samping itu, tantangan
internal yang dapat muncul akibat gagalnya
perencanaan dan strategi keuangan juga perlu
diperhatikan. Hal ini mencakup berbagai
aspek, diantaranya pengelolaan arus kas yang
kurang optimal, keputusan investasi yang
tidak tepat, serta berbagai permasalahan lain
yang dapat menghambat stabilitas dan
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pertumbuhan bisnis. Dalam menghadapi
tantangan tersebut, perusahaan harus mampu
mempertahankan  kinerja salah satunya
melalui  manajemen kinerja  keuangan.
Menurut Surifah, kinerja merupakan ukuran
penting dalam menilai sejauh mana suatu
organisasi menjalankan efektivitas dan
efisiensi dalam mencapai hasil yang
diinginkan (Rahayu, 2020). Kinerja keuangan
mencerminkan stabilitas dan keberhasilan
suatu usaha. Kinerja keuangan yang buruk
dapat merusak reputasi perusahaan di mata
publik dan stakeholder lainnya.

Penting untuk melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap kinerja keuangan.
Proses ini memungkinkan pihak manajemen
untuk  memahami  situasi  keuangan
perusahaan yang ditinjau dari laporan
keuangan perusahaan. Dari sudut pandang
internal, laporan keuangan digunakan sebagai
instrumen untuk mengontrol dan menilai
kinerja organisasi. Bagi pihak eksternal,
laporan keuangan berperan sebagai wujud
pertanggungjawaban  perusahaan serta
rujukan dalam membuat keputusan ekonomi.
Hasil evaluasi kinerja keuangan akan menjadi
tolak ukur atau dasar pengambilan keputusan
bagi pihak manajemen, investor dan
pemangku keputusan lainnya karena dalam
evaluasi kinerja keuangan akan mengetahui
baik atau buruknya kinerja perusahaan
tersebut di masa lalu, masa sekarang dan masa
yang akan datang (Affi & As’ari, 2023). Hal
itu disebabkan oleh fakta bahwa investor pada
dasarnya membeli saham dengan harapan
memperoleh imbal hasil dari investasinya
dalam bentuk pembagian laba (dividen) dan
keuntungan atas selisih harga jual saham
(capital gain). Oleh sebab itu, investor akan
meninjau kinerja keuangan perusahaan
terlebih ~ dahulu  sebelum  mengambil
keputusan investasi. Untuk mengetahui
kinerja keuangan perusahaan maka secara
umum perlu dilakukan analisis terhadap
laporan keuangan meliputi perbandingan
kinerja perusahaan dengan perusahaan lain
dalam industri yang sama dan evaluasi
kecenderungan posisi keuangan perusahaan
sepanjang waktu (Fadrul et al., 2023). Tanpa

pemahaman yang mendalam mengenai
kinerja keuangan, perusahaan tidak akan
mampu menghadapi tantangan di masa depan
serta menghambat pertumbuhan dan inovasi.
Masalah serius lainnya yang dapat terjadi
ialah kebangkrutan. Berbagai macam cara
untuk mengukur kinerja keuangan, termasuk
penggunaan Return of Asset (ROA), Return of
Equity (ROE), dan Return of Investment
(ROI) sebagai indikator kinerja keuangan.

Rasio Likuiditas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansial yang berjangka pendek
tepat pada waktunya (Diana & Osesoga,
2020). Ini mencakup sejauh mana pihak
manajemen dapat memastikan ketersediaan
aset lancar yang cukup untuk menjaga kondisi
likuid perusahaan tetap stabil. Hal ini dapat
didukung dengan melakukan perhitungan
Current Ratio yang merupakan salah satu
indikator utama dalam mengukur rasio
likuiditas  perusahan.  Current  Ratio
memberikan gambaran tentang seberapa baik
aset lancar perusahaan dapat menutupi
kewajiban jangka pendek. Berbeda dengan
likuiditas,  solvabilitas ~ menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka panjang yang dimilikinya.
Rasio ini mencerminkan seberapa besar
modal perusahaan mampu menutupi seluruh
utang  perusahaan dalam  mendukung
keberlangsungan operasional perusahaan.
Suatu perusahaan dikatakan solvable apabila
memiliki kemampuan untuk melunasi seluruh
kewajiban atau utangnya. Sebaliknya, jika
perusahaan tidak mampu memenuhi seluruh
kewajiban tersebut, maka perusahaan tersebut
dikategorikan sebagai insovable (Griselda,
2021). Dalam penelitian ini, rasio solvabilitas
diukur menggunakan Debt to Assets Ratio dan
Debt to Equity Ratio.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
perusahaan yang berhasil mencapai tingkat
likuiditas dan solvabilitas yang tinggi mampu
secara efisien memengaruhi kinerja keuangan
perusahaan (Iin et al., 2023). Di sisi lain,
Current Ratio yang rendah menunjukkan
kinerja keuangan yang buruk, sebaliknya
Current Ratio yang tinggi menunjukkan
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kinerja baik dalam memenuhi hutang jangka
pendek (Affi & As’ari, 2023). Penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji dan meneliti lebih
lanjut pengaruh Rasio Likuiditas dan
Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kemungkinan dampak atau
pengaruh antara likuiditas dan solvabilitas
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi literatur dengan tujuan untuk
menganalisis dan merangkum temuan dari
berbagai sumber yang relevan terkait
pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Data
yang digunakan pada penelitian ini merupakan
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui penelusuran dan pengkajian
data dari kumpulan literatur yang meliputi
jurnal ilmiah, buku, dan artikel. Data tersebut
dimanfaatkan sebagai dasar acuan dalam
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan.
Artikel yang dipilih berdasarkan kriteria
relevansi dengan topik penelitian, publikasi
dalam 5 tahun terakhir serta menggunakan
metode analisis yang transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis tinjauan literatur
yang dilakukan terhadap artikel-artikel
ditemukan bahwa pengaruh rasio likuiditas
dan rasio solvabilitas menunjukkan hasil yang
bervariasi di setiap penelitiannya.

Rasio Likuiditas terhadap Kinerja
Keuangan

Rasio Likuiditas menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban utangnya saat jatuh tempo. Rasio
ini sering dikenal sebagai rasio modal kerja
yang berfungsi untuk mengukur tingkat
likuiditas suatu perusahaan. Perusahaan yang
berada dalam kondisi likuid menunjukkan

kemampuannya dalam menunaikan seluruh
kewajiban jangka pendek, baik untuk
kebutuhan operasional sehari-hari maupun
penyelesaian  utang  jangka  pendek.
Sebaliknya, perusahaan yang mengalami
kondisi yang tidak likuid akan menghadapi
berbagai risiko, diantaranya tidak
terpenuhinya permintaan dari pelanggan,
keterlambatan/terkendala dalam pembayaran
upah karyawan, utang jangka pendek yang
tidak terselesaikan, serta ketidakmampuan
dalam memperoleh kebutuhan bahan baku
sesuai kebutuhan produksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel rasio likuiditas
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan (Iswati & Salamabh,
2024). Peningkatan rasio likuiditas akan
diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan
yang signifikan. Rasio likuiditas memberikan
kontribusi terhadap kinerja keuangan sebesar
0,970. Angka ini menunjukkan bahwa rasio
likuiditas  berpengaruh  positif ~ dalam
menentukan seberapa baik kinerja keuangan
perusahaan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang hasilnya menunjukkan adanya
pengaruh rasio likuiditas terhadap kinerja
keuangan perusahaan (Rahmanda et al,
2022). Perusahaan dengan likuiditas tinggi
cenderung memanfaatkan dana internal untuk
investasi yang meningkatkan permintaan
saham dan nilai perusahaan. Di sisi lain,
terdapat penelitian yang menunjukkan hasil
yang berbeda. Likuiditas tidak memberikan
pengaruh  terhadap  kinerja  keuangan
perusahaan. Kondisi ini muncul akibat
perusahaan masih kesulitan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek yang akan jatuh
tempo melalui aset lancarnya sehingga dana
yang semestinya dialokasikan untuk investasi
justru dialihkan guna memenuhi kewajiban
perusahaan (Atika & Asih, 2024).

Rasio Solvabilitas terhadap Kinerja
Keuangan

Rasio solvabilitas menggambarkan sejauh
mana perusahaan membiayai asetnya melalui
liabilitas, serta kemampuan perusahaan dalam
mengelola utang utnuk mencapai keuntungan
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dan memenuhi semua kewajibannya.
Peningkatan jumlah kewajiban yang dimiliki
perusahaan  mencerminkan  peningkatan
tingkat solvabilitas dan risiko yang dihadapi,
dengan  begitu  dapat  memengaruhi
peningkatan profitabilitas. Sebaliknya jika
jumlah utang perusahaan lebih rendah, maka
tingkat solvabilitas dan risikonya cenderung
menurun. Dalam penelitian yang telah
dilakukan, menunjukkan hasil bahwa rasio
solvabilitas memiliki pengaruh negatif
signifikan  terhadap kinerja  keuangan
perusahaan yang memperlihatkan hubungan
lawan arah dengan Return of Assets (Naufal &
Fatihat, 2023). Semakin besar utang yang
dimiliki perusahaan, semakin tinggi pula
beban bunga yang harus dibayarkan yang
dapat mengakibatkan penurunan laba
perusahaan. Sebaliknya, semakin sedikit
utang yang dimiliki perusahaan makan
semakin menguntungkan karena beban bunga
utang akan berkurang yang berpotensi
meningkatkan laba perusahaan. Hal ini juga
terjadi pada hasil penelitian lain, rasio
solvabilitas memberikan pengaruh negatif dan
signifikan peningkatan kinerja keuangan
perusahaan (Yuliana & Fathihani, 2023).
Demikian pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kiatin & Riswati, 2024)
menunjukkan bahwa rasio solvabilitas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan di sektor farmasi Tbk
dengan arah hubungan yang negatif.
Rasio  Likuiditas dan  Solvabilitas
Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan analisis ddata yang dilakukan
oleh (Warisi & Kurniawan, 2024) ditemukan
bahwa variabel rasio likuiditas dan solvabilitas
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hasil serupa juga
ditunjukan dalam penelitian oleh (Prasthiwi,
2022) yang menyatakan bahwa kedua rasio
tersebut secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan yang
direpresentasikan oleh Return on Investment.
Penelitian yang dilakukan oleh (Iswati &
Salamah, 2024) juga menyatakan bahwa
secara simultan rasio likuiditas & solvabilitas

berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil telaah literatur
terhadap  artikel-artikel ilmiah  dapat
disimpulkan bahwa rasio likuiditas dan rasio
solvabilitas menunjukkan hasil yang
bervariasi. Rasio likuiditas yang
mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
menunjukkan pengaruh yang beragam
tergantung pada kondisi dan sektor
perusahaan. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa likuiditas memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan,
artinya semakin tinggi likuiditas maka
kinerja keuangan cenderung membaik.
Namun, dalam penelitian lainnya, likuiditas
justru tidak memberikan pengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini bisa
terjadi karena aset tidak dikelola optimal
dan dana hanya digunakan untuk kewajiban
jangka pendek

Demikian pula, rasio solvabilitas
menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan. Kemampuan
perusahaan dalam mengelola kewajiban
jangka panjangnya berperan penting dalam
menjaga stabilitas dan keberlanjutan usaha.
Temuan  dari  beberapa  penelitian
menunjukkan bahwa rasio solvabilitas
menunjukkan pengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan. Semakin tinggi tingkat
utang perusahaan, maka semakin besar
bunga yang harus ditanggung.

Sejumlah  penelitian ~ menunjukkan
bahwa rasio likuiditas dan solvabilitas
bersama-sama memiliki pengaruh simultan
dan signifikan terhadap kinerja keuangan,
salah satunya direpresentasikan melalui
Return on Investment. Oleh sebab itu,
peenting untuk menyeimbangkan kedua
rasio tersebut agar kinerja keuangan tetap
stabil dan optimal.
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Abstract

This study aims to examine the effect of inflation and exchange rates on the profitability
of Islamic banking in Indonesia using a systematic literature review (SLR). The review
examined scientific articles published in the last five years (2021-2025). The review
results indicate that inflation significantly impacts profitability. High inflation can
increase operational costs and reduce public purchasing power, but under certain
conditions, it can increase trust in Islamic banks. Conversely, the exchange rate tends to
have little impact on profitability, although foreign currency appreciation can benefit
international transactions.

Keywords: inflation, exchange rate, profitability, islamic banks

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia dengan menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Tinjauan dilakukan terhadap artikel ilmiah yang
dipublikasikan dalam lima tahun terakhir (2021-2025). Hasil review menunjukkan
bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Inflasi yang tinggi dapat
meningkatkan biaya operasional dan menurunkan daya beli masyarakat, namun dalam
kondisi tertentu dapat meningkatkan kepercayaan terhadap bank syariah. Sebaliknya,
nilai tukar cenderung tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, meskipun
penguatan mata uang asing dapat memberikan keuntungan dari transaksi internasional.

Kata Kunci: inflasi, nilai tukar, profitabilitas, bank syariah
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kesejahteraan masyarakat secara umum.

Seluruh kegiatan lembaga keuangan mulai
dari menerima simpanan masyarakat hingga
menyalurkan dana dan jasa keuangan lainnya
berputar di seputar sektor keuangan. Lembaga
keuangan seperti bank menerima simpanan
masyarakat lalu menyalurkannya kepada
orang lain atau badan usaha dengan tujuan
guna mendorong perekonomian  serta

Selain itu, bank dipandang sebagai lembaga
keuangan terpercaya yang dapat menangani
transaksi keuangan dengan aman dan
berkontribusi terhadap kelangsungan
operasional badan usaha (Khotimah et al.,
2024).

Indonesia merupakan negara dengan
jumlah penduduk muslim terbesar di dunia.
Oleh karena itu, Indonesia menjadi negara
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yang menjanjikan untuk menjadi pasar
ekonomi syariah. Alhasil, sektor ekonomi
syariah pun semakin berkembang pesat
dengan semakin banyaknya lembaga yang
mengadopsi prinsip syariah meskipun selama
ini bank konvensional lebih diunggulkan
(Savitri & Nisa, 2024).

Menurut hukum Islam, nasabah bank
Islam tidak membayar bunga atas pinjaman
atau transaksi keuangan lainnya. Nasabah dan
bank Islam membuat perjanjian atau kontrak
yang menentukan imbalan yang diterima atau
dibayarkan oleh bank. Hukum syariah Islam
menetapkan bahwa semua perjanjian di
bawah sistem keuangan Islam harus
mematuhi kriteria dan prinsip tertentu.
Indikasi keberhasilan dalam mempertahankan
ekonomi Islam adalah berdirinya perbankan
Islam di Indonesia (Farhah et al., 2026).

Di antara tujuan utama dari banyak bagian
lainnya adalah memaksimalkan laba atau
keuntungan bagi bisnis atau organisasi
keuangan. Jika lembaga mampu
memaksimalkan  laba  sesuai  dengan
tujuannya, lembaga tersebut akan dapat
berinvestasi pada karyawan dan pemiliknya,
meningkatkan  kualitas  produk, serta
menciptakan  aliran  pendapatan  baru.
Akibatnya, kemampuan guna mencapai
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
sangat penting bagi manajemen perusahaan.
Artinya, mendapatkan laba saja tidak cukup,
jumlah laba harus sesuai dengan harapan.
Rasio profitabilitas terkadang disebut rasio
rentabilitas merupakan cara  untuk
mengevaluasi  tingkat laba  perusahaan
(Solihin et al., 2022).

Dengan bantuan rasio profitabilitas,
seseorang dapat menentukan seberapa baik
suatu bisnis mampu mengubah aset, modal,
dan penjualannya menjadi laba. Return on
Assets (ROA) merupakan indikator yang
digunakan dalam studi ini. Karena return on
asset (ROA) didasarkan pada total aset yang
sebagian besar berasal dari uang publik, maka
ROA  dipilih  sebagai metrik guna
mengevaluasi profitabilitas bank (Fauziyah &
Wardana, 2022). Ada tantangan guna
mencapai tingkat profitabilitas terlepas dari

keragaman dan kemampuan beradaptasi
layanan perbankan Islam.

Ada sejumlah variabel eksternal tingkat
makro termasuk kebijakan moneter seperti
inflasi dan nilai tukar yang dapat
memengaruhi profitabilitas bank Islam selain
variabel internal. Salah satu definisi inflasi
merupakan kenaikan harga secara umum dan
terus-menerus. Daya beli uang menurun saat
harga naik. Ini menunjukkan bahwa kenaikan
harga untuk barang-barang tertentu, seperti
yang disebabkan oleh gagal panen bukan
merupakan inflasi. Indeks biaya hidup dan
indeks harga pelanggan merupakan dua cara
populer guna memantau inflasi. Indeks-indeks
ini melacak biaya komoditas tertentu yang
dibeli  konsumen dan  mencerminkan
kebiasaan belanja mereka. Inflasi merupakan
tren umum harga yang terus meningkat.
Inflasi tidak termasuk kenaikan harga
sementara yang disebabkan oleh faktor
musiman seperti yang mengarah ke hari libur
atau oleh bencana alam (Mariska et al., 2025).

Nilai suatu mata uang relatif terhadap
mata uang lain dikenal sebagai kurs. Pasar
uang internasional menggunakan mekanisme
penawaran dan permintaan berbagai mata
uang untuk menetapkan kurs mata uang
tersebut. Dalam perdagangan internasional
dan pergerakan mata uang antarnegara, kurs
sangat penting. Kurs berguna dalam transaksi
internasional guna menentukan nilai aset yang
didenominasi dalam mata uang asing dan
untuk menentukan jumlah pembayaran yang
ditangguhkan (Rasheed et al., 2022).

Menurut berbagai studi inflasi dan nilai
tukar mata uang memengaruhi profitabilitas
perbankan Islam di Indonesia. Meskipun
demikian, seperti yang ditunjukkan dalam
sejumlah studi iklim ekonomi dan kebijakan
moneter yang berlaku dapat berdampak
signifikan pada bagaimana variabel-variabel
ini bekerja. Untuk itu diperlukan studi lebih
lanjut tentang dampak inflasi dan nilai tukar
mata uang sebagai variabel makroekonomi
terhadap profitabilitas perbankan Islam.
Tujuan dari penelitian ini guna menghimpun
dan menilai hasil studi sebelumnya tentang
topik profitabilitas bank Islam yang berkaitan
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dengan variabel-variabel = makroekonomi
seperti inflasi dan nilai tukar mata uang.

B. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dengan menggunakan metodologi
Systematic  Literature  Review  (SLR),
penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, guna memperoleh pemahaman
menyeluruh tentang artikel yang diteliti tanpa
harus melakukan pemrosesan  statistik
kuantitatif. Metode kualitatif —deskriptif
digunakan untuk memberikan sintesis teoritis
dan bukti empiris yang menyeluruh.

Metode SLR mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber yang dipublikasikan dan
kemudian menganalisisnya secara sistematis,
terorganisir, dan objektif. Oleh karena itu,
studi ini tidak bersifat eksperimental dan
bergantung pada data sekunder yang
dikumpulkan dari publikasi akademis seperti
artikel serta jurnal ilmiah bukan data primer
yang dikumpulkan melalui eksperimen.

Sumber Data

Pendekatan SLR meliputi pengumpulan
informasi dari berbagai sumber pustaka,
membaca dan mencatat materi yang relevan,
serta penyusunan materi penelitian. Tujuan
penelaahan jurnal akademik guna
mengidentifikasi makalah yang membahas isu
yang diteliti (Ramayanti et al., 2025).

Tabel 1. Penelitian Terdahulu Sumber Data
Kajian Literatur

No Author Hasil Riset Terdahulu
(Tahun)
1 (Syafi’'i& Inflasi berpengaruh terhadap
Haryono, 2021)  Profitabilitas
2 (Widiyanti, Inflasi secara parsial
2022) signifikan tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas
3 (Husen & Inflasi dan Nilai Tukar
Fahlevi, 2024) berpengaruh terhadap
Profitabilitas
4 (Rasheed et al., Inflasi berpengaruh negatif
2022) signifikan terhadap
profitabilitas, sedangkan

Nilai tukar berpengaruh

No Author Hasil Riset Terdahulu
(Tahun)
positif signifikan terhadap
profitabilitas
5 (Khotimah et al., Inflasi dan nilai tukar
2024) berpengaruh terhadap
profitabilitas
6 (Sari, 2021) Secara parsial inflasi tidak
berpengaruh terhadap

profitabilitas, namun secara
simultan Inflasi berpengaruh

signifikan terhadap
profitabilitas
7 (Solihin et al., Inflasi berpengaruh
2022) signifikan terhadap
profitabilitas
8 (Rahmat et al.,, Secara parsial inflasi tidak
2024) berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas,
namun secara  simultan
inflasi berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas

Sumber untuk SLR penelitian ini yang
terdapat pada tabel 1, berasal dari berbagai
sumber internet, termasuk Google Scholar.
Studi ilmiah yang dikutip dalam kajian
pustaka ini diterbitkan dalam kurun waktu
lima tahun terakhir khususnya dari tahun 2021
hingga 2025.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas

Menurut penelitian (Husen & Fahlevi,
2024), profitabilitas bank syariah dipengaruhi
oleh inflasi. Inflasi dapat berdampak langsung
pada biaya operasional bank. Sedangkan
penelitian ~ (Khotimah et al.,, 2024)
menyatakan bahwa profitabilitas bank syariah
sangat dipengaruhi oleh inflasi. Orang
cenderung lebih percaya pada bank syariah
saat inflasi tinggi daripada bank tradisional.
Di sisi lain, inflasi yang tinggi dapat
mempersulit bank untuk mengumpulkan
simpanan karena suku bunga cenderung turun
seiring dengan inflasi.

Menurut penelitian (Solihin et al., 2022),
inflasi sangat memengaruhi profitabilitas.
Pasar dapat merespons inflasi yang lebih
tinggi dengan memproduksi lebih banyak

41



Studi Literatur Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah

Indri Fitria Sari, Gusganda Suria Manda

barang dan jasa. Namun, jika pendapatan
tidak meningkat, daya beli konsumen akan
turun yang menyebabkan penjualan produk
menurun dan lebih banyak tantangan
pemasaran bagi produsen.

Pengaruh  Nilai  Tukar
Profitabilitas

Hasil penelitian (Husen & Fahlevi, 2024)
mendapatkan bahwa nilai tukar memiliki
dampak besar terhadap profitabilitas bank
syariah. Tren ini baik dan bertepatan dengan
ekspansi bank syariah yang semakin terlibat
dalam keuangan global. Bank syariah dapat
memperoleh keuntungan dari peningkatan
pendapatan atau laba ketika nilai mata uang
asing naik relatif terhadap rupiah.

Hasil penelitian (Khotimah et al., 2024),
profitabilitas dipengaruhi secara positif tetapi
tidak signifikan oleh nilai tukar. Dampak
depresiasi mata uang terhadap profitabilitas
bank kecil tetapi nyata. Daya beli dan
pengembalian investasi keduanya dipengaruhi
secara negatif oleh depresiasi mata uang.

Dampak nilai tukar terhadap profitabilitas
dapat diabaikan menurut hasil penelitian
(Solihin et al., 2022) Karena bank syariah
masih memiliki persentase pasar yang kecil
dibandingkan dengan bank konvensional,
pergerakan nilai tukar memiliki sedikit
pengaruh terhadap perbankan syariah.

Terhadap

D. PENUTUP

Inflasi secara signifikan memengaruhi
profitabilitas perbankan Islam menurut hasil
literatur dari berbagai penelitian
sebelumnya. Biaya operasional bank dan
daya beli konsumen dipengaruhi oleh inflasi
yang tinggi yang pada gilirannya
memengaruhi  aktivitas ekonomi dan
profitabilitas bank. Masyarakat akan lebih
percaya pada perbankan Islam sebagai
pilihan yang lebih aman daripada perbankan
tradisional dalam keadaan tertentu seperti
ketika inflasi tinggi. Pada saat yang sama,
nilai tukar mata uang memiliki efek yang
kecil dan terkadang positif pada

profitabilitas perbankan Islam.

Keuntungan dari perdagangan
internasional dapat terjadi akibat apresiasi
mata uang lain terhadap rupiah. Namun
demikian, efeknya terhadap profitabilitas
belum terlihat karena posisi pasar bank
Islam yang masih kecil dan cakupan
aktivitas global yang kecil.
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Abstract

This study aims to evaluate the financial performance of PT Cikarang Listrindo Tbk
(POWR) for the 2022-2024 period using financial ratio analysis. The analysis focuses
on liquidity, solvency, activity, and profitability ratios to assess the company's overall
financial condition. This study uses a descriptive quantitative approach with the
financial ratio analysis method. The data used are secondary data obtained from the
annual financial statements of PT Cikarang Listrindo Tbk (POWR) for the years 2022
to 2024. These reports include the balance sheet, income statement, and cash flow
statement. The results show that PT Cikarang Listrindo Tbk (POWR) has strong
liquidity ratios with current and quick ratios above the industry average, although the
cash ratio is decreasing. Solvency ratios indicate a high dependence on debt financing.
Activity ratios such as accounts receivable and inventory turnover indicate a lack of
operational efficiency. Profitability ratios such as Net Profit Margin (NPM), Return on
Assets (ROA), and Return on Equity (ROE) are relatively stable, but still below industry
standards. These findings indicate the need to improve the company's efficiency and
capital structure. This analysis provides important insights for management, investors,
and analysts. As a strategic tool, these results support informed financial decision-
making.

Keywords: financial performance, financial ratios, liquidity, solvency, profitability

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja keuangan PT Cikarang Listrindo Tbk
(POWR) periode 2022-2024 dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Fokus
analisis terdiri atas rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas untuk
menilai kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode analisis rasio keuangan. Data yang
digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT
Cikarang Listrindo Tbk (POWR) tahun 2022 hingga 2024. Laporan tersebut mencakup
neraca, laporan laba rugi, serta laporan arus kas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PT Cikarang Listrindo Tbk (POWR) memiliki rasio likuiditas yang kuat dengan current
ratio dan quick ratio di atas rata-rata industri, meskipun cash ratio menurun. Rasio
solvabilitas mengindikasikan ketergantungan tinggi terhadap pembiayaan utang. Rasio
aktivitas seperti perputaran piutang dan persediaan menunjukkan kurangnya efisiensi
operasional. Rasio profitabilitas seperti Net Profit Margin (NPM), Return On Assets
(ROA), dan Return On Equity (ROE) relatif stabil, namun masih di bawah standar
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industri. Temuan ini menunjukkan perlunya peningkatan efisiensi dan struktur modal
perusahaan. Analisis ini memberikan gambaran penting bagi manajemen, investor, dan
analis. Sebagai alat strategis, hasil ini mendukung pengambilan keputusan keuangan

yang tepat.

Kata Kunci: kinerja keuangan, rasio keuangan, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas

A. PENDAHULUAN

Penilaian kinerja keuangan perusahaan
adalah hal yang penting dalam pengambilan
keputusan oleh manajemen, investor, maupun
pihak eksternal lain (Wibowo et al., 2024).
Dalam menganalisis kinerja keuangan
perusahaan, salah satu metode yang umum
digunakan adalah analisis rasio keuangan
(Shofwatun et al.,, 2021). Analisis ini
memungkinkan evaluasi yang mendalam
terkait kondisi keuangan perusahaa dan
efektivitasnya dalam berbagai aspek (Meilani
et al., 2024).

PT Cikarang Listrindo Tbk merupakan
salah satu perusahaan penyedia listrik swasta
terbesar di Indonesia (Yusfin et al., 2021).
Perusahaan ini memasok listrik ke kawasan
industri dan pelanggan lain. Sebagai
perusahaan publik yang sahamnya tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan ini
menjadi sorotan penting bagi pemangku
kepentingan serta  harus dapat
bertanggungjawab atas laporan keuangannya.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan
penilaian  terhadap laporan  keuangan
perusahaan khususnya 3 tahun terakhir atau
untuk periode 2022-2024.

Selama periode tersebut, PT Cikarang
Listrindo Tbk mengalami beberapa kondisi
ekonomi, termasuk fluktuasi harga, perubaha
kebijakan pemerintah terkait energi, dan
kondisi global setelah adanya pandemi
COVID-19. Faktor-faktor tersebut berdampak
secara langsung dan tidak langsung terhadap
kinerja keuangan perusahaan baik dari
pendapatan, operasional, maupun profit.

Berdasarkan laporan konsolidasi tahun
2023, PT Cikarang Listrindo  Tbk

membekukan laba bersih sebesar US$76,97
juta. Angka tersebut meningkat 6,12%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu
sebesar US$72,53 juta. Pada tahun 2023,
tercatat penjualan netto sebesar US$546,07
juta, mengalami  penurunan  0,79%
dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan
ini disebabkan karena penurunan penjualan
dari pelanggan industri (Arisinta et al., 2023).
Penurunan tersebut yakni sebesar 1% menjadi
USS$ 472,16 juta. Namun, perusahaan berhasil
mencatat rekor tertinggi untuk daya
tersambung yaitu sebesar 1.254 MVA, yang
mana meningkat 20 MVA dari tahun
sebelumnya. Jumlah pelanggan industri juga
meningkat dari 2.595 pelanggan di tahun 2022
menjadi 2.650 di tahun 2023.

Kinerja keuangan perusahaan dapat
diukur menggunakan beberapa aspek yaitu
likuiditas,  solvabilitas,  aktivitas, dan
profitabilitas (Kasmir, 2021). Masing-masing
dari aspek tersebut terdiri dari beberapa
indikator yang dapat digunakan untuk
pengambilan  keputusan dari  berbagai
stakeholder.

Rasio likuiditas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek (Atul et al., 2022). Rasio
likuiditas  bertujuan untuk menunjukkan
kemmapuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang jatuh tempo baik dari likuiditas badan
usaha maupun likuiditas perusahaan (Salma &
Hermuningsih, 2022). Indikator yang umum
digunakan untuk menghitung rasio likuiditas
yaitu rasio lancar (current ratio), rasio cepat
(quick ratio), dan rasio kas (cash ratio)
(Aditikus et al.,, 2021). Rasio tersebut
dianalisis untuk mengetahui sejauh mana PT
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Cikarang Listrindo Tbk menjaga kesehatan
likuiditas selama tiga tahun terakhir.

Rasio solvabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
kewajiban (Putri & Munfaqiroh, 2020). Dalam
rasio solvabilitas, indikator yang umum
digunakan adalah Debt to Assets Ratio (DAR),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Times
Interest Earned Ratio (TIER) (Mulia et al.,
2023). Rasio tersebut dapat menunjukkan
ketergantungan perusahaan terhadap pinjaman
eksternal dan kemampuan perusahaan dalam
menanggung beban utang (Ilham et al., 2025).
Analisis ini menjadi indikator penting dalam
menilai risiko keuangan perusahaan untuk
jangka panjang.

Rasio aktivitas adalah rasio yang
digunakan untuk menilai efisiensi
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
perusahaan seperti persediaan, penjualan,
penagihan piutang, dan sebagainya (Amin et
al., 2022). Indikator pengukuran rasio aktivitas
yang dapat digunakan adalah receivable
turnover, inventori turnover, dan fixed assets
turnover (Titisnamia & Puspita, 2023). Rasio
ini dianalisis untuk mengetahui efektivitas
operasional PT Cikarang Listrindo dalam
pengelolaan aset yang dimiliki.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba atau
keuntungan dalam periode tertentu (Nirawati
et al., 2022). Beberapa indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas
adalah Net Profit Margin (NPM), Return On
Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE)
(Rahailjaan & Kaok, 2024). Indikator ini
menjadi tolak ukur untuk melihat efisien
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki yang digunakan untuk
mencipakan keuantungan bagi pemegang
saham (Anggraini & Hidayat, 2021).

Dengan membandingkan hasil rasio
keuangan dari tahun 2022 sampai dengan
tahun 2024, maka akan diperoleh penilaian
terhadap kinerja keuangan PT Cikarang
Listrindo Tbk. Hasil perhitungannya dapat
dilihat baik dari sisi pendapatan, efisiensi

biaya, maupun perbaikan struktur modal.
Analisis ini penting untuk memberikan
rekomendasi yang strategis di masa yang akan
datang.

Hasil analisis rasio keuangan ini tidak
hanya bermanfaat bagi manajemen internal
dalam mengambil keputusan keuangan dan
operasional, tetapi juga penting bagi investor
dan analiss pasar yang ingin merngetahui
kelayakan investasi dan potensi pertumbuhan
perusahaan (Rasmawati A.R et al., 2025).
Maka, pendekatan analisis ini memiliki nilai
strategis yang tinggi dalam mendukung
pengambilan keputusan manajemen.

Dengan menggabungkan beberapa aspek
rasio keuangan, artikel ini bertujuan untuk
memberikan ~ gambaran  terkait  kondisi
keuangan PT Cikarang Listrindo Tbk selama
periode 2022-2024. Hasil dari pengukuran ini
diharapkan menjadi refrensi dalam memahami
kinerja dan prospek perusahaan untuk jangka
waktu menengah dan panjang.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan  kinerja  keuangan PT
Cikarang Listrindo Tbk (POWR) tahun 2022-
2024 secara objektif berdasarkan analisis rasio
keuangan. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menyajikan data numerik yang
konkret dan terukur untuk menjelaskan
kondisi keuangan perusahaan, sekaligus
mengidentifikasi  potensi masalah  dan
perbaikan yang diperlukan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan PT Cikarang
Listrindo Tbk (POWR) tahun 2022 hingga
2024. Laporan tersebut mencakup neraca,
laporan laba rugi, serta laporan arus kas, yang
diakses melalui sumber resmi perusahaan dan
publikasi Bursa Efek Indonesia. Data ini
dipilih karena telah melalui audit dan
dinyatakan valid untuk dianalisis secara
akademik.
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Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis rasio keuangan, yang terdiri
dari empat kelompok utama, yaitu rasio
likuiditas (current ratio, quick ratio, dan cash
ratio), rasio solvabilitas (debt to assets ratio,
debt to equity ratio, dan times interest earned),
rasio aktivitas (receivable turnover, inventory
turnover, dan fixed assets turnover), serta rasio
profitabilitas (net profit margin, return on
assets, dan return on equity). Setiap rasio
dihitung dan dibandingkan dengan rata-rata
standar industri untuk menilai apakah kinerja
perusahaan berada dalam kategori baik,
cukup, atau kurang.

Hasil perhitungan rasio dianalisis secara
deskriptif untuk menginterpretasikan kondisi
keuangan perusahaan dari berbagai aspek.
Selain  itu,  dilakukan  perbandingan
(benchmarking) dengan perusahaan lain dalam
industri sejenis untuk menilai daya saing dan
posisi keuangan PT Cikarang Listrindo Tbk
secara lebih komprehensif. Analisis ini
diharapkan mampu memberikan informasi
yang relevan bagi pengambilan keputusan
manajemen serta menjadi referensi bagi
investor, kreditor, dan pihak berkepentingan
lainnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasio Likuiditas
Current Ratio (Rasio Lancar)

Perhitungan current ratio PT Cikarang
Listrindo Tbk (POWR) dari tahun 2022
hingga 2024 mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan menggunakan aset
lancar.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Current Ratio

sangat baik karena rasionya berada diatas rata-
rata industri. Hal ini menyatakan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan untuk
membayar utang jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih
secara bersamaan. Dengan kata lain, aktiva
lancar perusahaan mampu untuk menutupi
utang yang segera jatuh tempo.

Quick Ratio (Rasio Cepat)

Perhitungan quick ratio PT Cikarang
Listrindo Tbk (POWR) selama tiga tahun
terakhir mengukur likuiditas perusahaan
tanpa memperhitungkan persediaan sebagai
aset yang cepat dinangkan.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Quick Ratio

Tahun Aktiva Sediaan Utang Quick
Lancar (Jutaan Lancar Ratio
(Jutaan Rupiah) (Jutaan (kali)
Rupiah) Rupiah)

2022 542.054.110 63.427.420 54.751.246 8,74

2023 556.308.492 68.742.158 57.816.392 8,43

2024  575.533.134 63.548.539 53.912.273 9,5

Tahun  Aktiva Lancar Utang Lancar Current
(Jutaan Rupiah)  (Jutaan Rupiah) Ratio

2022 542.054.110 54.751.246 9,90
2023 556.308.492 57.816.392 9,62
2024 575.533.134 53.912.273 10,68

Sumber : Data diolah

Jika rata-rata industri untuk current ratio
adalah 2 kali maka kondisi perusahaan pada
tahun 2022 hingga 2024 adalah positif atau

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 2 perhitungan quick
ratio di atas, jika rata-rata industri untuk quick
ratio adalah 1,5 kali maka kondisi perusahaan
dianggap sangat baik karena  hasil
perhitungannya berada di atas rata-rata
industri. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak perlu menjual sediaan ketika
hendak melunasi utang jangka pendek.
Perusahaan cukup menjual surat berharga atau
penagihan piutang.

Cash Ratio (Rasio Kas)

Cash ratio menggambarkan tingkat kas
dan setara kas yang dimiliki perusahaan
dibandingkan dengan kewajiban lancarnya,
untuk tahun 2022 sampai 2024.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Cash Ratio

Tahun  Aktiva Lancar  Kas Dan Setara Kas Cash
(Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) Ratio

2022 542.054.110 305.083.705 56,3 %
2023 556.308.492 244.291.095 43,9 %
2024  575.533.134 191.318.579 33,2 %

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan tabel 3 perhitungan cash
ratio di atas, dapat dilihat bahwa cash ratio
perusahaan menurun dari tahun ke tahun. Hal
ini menunjukkan tren negatif pada cash ratio
perusahaan. Jika rata-rata industri untuk cash
ratio adalah 50% maka kondisi perusahaan
pada tahun 2022 cukup baik karena berada di
atas rata-rata industri. Namun, pada tahun
2023 dan 2024, cash ratio perusahaan berada
di bawah rata-rata industri sehingga dapat
dikatakan bahwa kondisi perusahaan kurang
baik. Sehingga perusahaan harus menjual
sebagian dari aktiva lancar untuk membayar
kewajiaban.

Rasio Solvabilitas
Debt to Assets Ratio (DAR)

Rasio total utang terhadap total aset
perusahaan, atau debt to assets ratio, sebagai
indikator seberapa besar proporsi aset
perusahaan yang didanai oleh utang.

Tabel 4. Hasil Perhitungan DAR

Tahun Total Asset Total Utang DAR
(Jutaan Rupiah)  (Jutaan Rupiah)

2022 1.361.618.473 661.857.508 48,6%
2023 1.324.229.288 620.104.942  46,83%
2024 1.336.682.552 628.638.388  47,03%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui
bahwa debt to assets ratio perusahaan
menurun dari tahun 2022 ke tahun 2023.
Namun, pada tahun 2024 kembali meningkat.
jika rata-rata industri untuk debt to assets
ratio adalah 35%, maka kondisi perusahaan
pada tahun 2022 sampai 2024 kurang baik
karena tingkat rasionya berada di atas rata-rata
industri. Hal ini menunjukkan perusahaan
dibiayai hampir separuhnya dari utang,
sehingga sulit untuk perusahaan mendapatkan
pinjaman.

Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) PT Cikarang
Listrindo Tbk (POWR) digunakan untuk
menilai struktur permodalan perusahaan
berdasarkan perbandingan antara utang dan
ekuitas.

Tabel 5. Hasil Perhitungan DER

Tahun Total Utang Ekuitas (Jutaan ~ DER
(Jutaan Rupiah) Rupiah)

2022 661.857.508 699.760.965  94,58%

2023 620.104.942 704.124.346  88,06%

2024 628.638.388 708.044.164 88,78%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat
diketahui bahwa debt to equity perusahaan
menurun dari tahun 2022 ke tahun 2023.
Sedangkan pada tahun 2024 rasionya hanya
meningkat sedikit. Jika rata-rata industri
untuk debt to equity ratio adalah 80%, maka
kondisi perusahaan dikatakan kurang baik
karena rasionya masih berada di atas rata-rata
industri. Hal ini menyatakan bahwa
perusahaan  belum mampu membayar
kewajiban dengan modal yang dimiliki.

Times Interest Earned Ratio (TIER)

Times interest earned ratio, yaitu rasio
kemampuan perusahaan dalam membayar
biaya bunga atas utangnya dengan laba
operasional sebelum bunga dan pajak.

Tabel 6. Hasil Perhitungan TIER

Tahun EBIT Biaya bunga TIER

(jutaan rupiah)  (jutaan rupiah)  (Kali)

2022 133.588.450 29.108.772 4,59

2023 124.556.448 27.698.082 4,5

2024 111.320.943 26.871.582 4,14
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat
diketahui bahwa times interest earned ratio
perusahaan perlahan turun dari tahun 2022
sampai tahun 2024. Jika rata-rata industri
untuk times interest earned ratio adalah 10
kali, maka kondisi perusahaan pada tahun
2022 sampai dengan tahun 2024 kurang baik
karena berada di bawah rata-rata industri. Hal
ini berarti perusahaan belum bisa menutup
biaya bunga dengan laba sebelum bunga dan
pajak. Perusahaan akan mengalami kesulitan
mendapatkan pinjaman dikemudian hari.

Rasio Aktivitas
Receivable Turnover

Rasio perputaran piutang perusahaan
mengukur seberapa efektif manajemen dalam

48



REMITTANCE

JURNAL AKUNTANSI KEUANGAN DAN PERBANKAN
VOLUME 07 NOMOR 01 JUNI 2026
ISSN 2774-2407 (p-issn) | 2774-2288 (e-issn)

menagih piutang dari pelanggan dalam satu
periode.

Tabel 7. Perhitungan Receivable Turnover

Tahun Piutang Penjualan ~ Receivable
(Jutaan (Jutaan Turnover
Rupiah) Rupiah) (Kali)
2022 58.998.832  550.450.870 9,33
2023 62.118.376  546.079.025 8,79
2024 62.342.251  547.019.675 8,717

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat
diketahui  bahwa  receivable  turnover
perusahaan turun dari tahun 2022 ke tahun
2024. Jika rata-rata industri untuk receivable
turnover adalah 15 kali, maka kondisi
perusahaan kurang baik. Dapat dikatakan
bahwa penagihan piutang yang dilakukan
manajemen dianggap tidak berhasil karena
berada di bawah rata-rata industri.

Inventory Turnover

Perhitungan rasio perputaran persediaan
PT Cikarang Listrindo Tbk (POWR),
menunjukkan seberapa cepat perusahaan
menjual dan mengganti persediaan selama
tahun berjalan.

Tabel 8. Perhitungan Inventory Turnover

Tahun Sediaan Penjualan Inventory
(Jutaan (Jutaan Turn Over

Rupiah) Rupiah) (Kali)
2022 63.427.420  550.450.870 8,68
2023 68.742.158  546.079.025 7,94
2024 63.548.539  547.019.675 8,61

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat
diketahui  bahwa  inventory  turnover
perusahaan turun di tahun 2023, kemudian
meningkat kembali di tahun 2024. Jika rata-
rata industri untuk inventory turnover adalah
20 kali, maka kondisi perusahaan pada tahun
2022 sampai tahun 2024 kurang baik karena
masih berada di bawah rata-rata industri.
Perusahaan dikatakan menahan persediaan
yang berlebih atau kurang produktif.

Fixed Assets Turnover
Efisiensi penggunaan aktiva tetap
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan

dapat dinyatakan dalam bentuk rasio
perputaran aktiva tetap.

Tabel 9. Perhitungan Fixed Assets Turnover

Tahun  Total Aktiva Penjualan Fixed Assets

Tetap (Jutaan (Jutaan Turnover
Rupiah) Rupiah) (Kali)
2022 775.267.979  550.450.870 0,71
2023 742.671.964  546.079.025 0,735
2024 730.149.952  547.019.675 0,749

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 9 di atas dapat diketahui
bahwa fixed assets turnover perusahaan naik
perlahan dari tahun 2022 sampai tahun 2024.
Jika rata-rata industri untuk fixed assets
turnover adalah 5 kali, maka kondisi
perusahaan sangat kurang baik karena masih
berada jauh di bawah rata-rata industri. Hal ini
berarti perusahaan belum mampu untuk
memaksimalkan kapasitas aktiva tetap yang
dimiliki.

Rasio Profitabilitas
Net Profit Margin (NPM)

Tingkat margin laba bersih perusahaan
selama tiga tahun terakhir mengukur seberapa
besar laba bersih yang diperoleh dari setiap
rupiah penjualan.

Tabel 10. Hasil Perhitungan NPM

Tahun EAIT Penjualan NPM
(jutaan (jutaan
rupiah) rupiah)

2022 72.535.694 550.450.870 13,17%

2023 76.976.795 546.079.025 14,09%

2024 75.344.585 547.019.675 13,77%
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 10 di atas, jika rata-rata
industri untuk Net Profit Margin (NPM)
adalah 20% maka kondisi margin perusahaan
kurang baik karena masih berada di bawah
rata-rata industri. Hal ini bisa diakibatkan
karena harga barang-barang perusahaan ini
rendah sedangkan biaya-biayanya relatif

tinggi.

Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) PT Cikarang
Listrindo Tbk (POWR) digunakan untuk
menilai seberapa efisien perusahaan dalam
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menghasilkan laba dari total aset yang
dimiliki.
Tabel 11. Hasil Perhitungan ROA

Tahun EAIT Total assets ROA
(jutaan (jutaan rupiah)
rupiah)
2022 72.535.694 1.361.618.473 5,33%
2023 76.976.795 1.324.229.288 5,81%
2024 75.344.585 1.336.682.552 5,64%
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel di atas, jika rata-rata
industri untuk Return On Assets (ROA) adalah
30% maka kondisi perusahaan dari tahun
2022 hingga 2024 kurang baik karena masih
berada di bawah rata-rata industri. Hal ini
diakibatkan karena rendahnya margin laba
dan perputaran aktiva.

Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) selama periode
2022 hingga 2024 menggambarkan tingkat
pengembalian atas ekuitas pemegang saham
perusahaan.

Tabel 12. Hasil Perhitungan ROE

Tahun EAIT Equity (jutaan ROE
(jutaan rupiah)
rupiah)
2022 72.535.694 699.760.965  10,37%
2023 76.976.795 704.124.346  10,93%
2024 75.344.585 708.044.164  10,64%
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 12 di atas, jika rata-rata
industri untuk ROE adalah 40% maka kondisi
perusahaan dari tahun 2022 hingga tahun
2024 dianggap kurang baik karena masih
berada di bawah rata-rata industri. Perusahaan
dikatakan belum dapat mengoptimalkan laba
dari modal yang dimiliki.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis laporan
keuangan yang telah dipaparkan, maka
diketahui bahwa untuk Rasio Likuiditas,
current ratio dan quick ratio menunjukkan
kinerja sangat baik, berada jauh di atas rata-
rata industri. Perusahaan sangat mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa

kesulitan likuiditas. Sedangkan cash ratio
menurun dari tahun ke tahun dan berada di
bawah rata-rata industri pada 2023 dan
2024, yang  menunjukkan  potensi
kekurangan kas atau likuiditas instan.

Pada Rasio Solvabilitas, Debt to assets
ratio dan debt to equity ratio melebihi rata-
rata industri, menandakan perusahaan
terlalu banyak menggunakan utang dalam
struktur pendanaannya. Sedangkan fimes
interest earned ratio terus menurun dan
selalu berada di bawah standar industri,
menunjukkan kemampuan menutup biaya
bunga yang rendah.

Untuk Rasio Aktivitas, receivable
turnover, inventory turnover, dan fixed asset
turnover semuanya berada di bawah rata-
rata industri, mengindikasikan efisiensi
operasional yang kurang optimal. Piutang
sulit tertagih, persediaan bergerak lambat,
dan aset tetap belum digunakan secara
maksimal.

Selanjutnya pada Rasio Profitabilitas,
nilai NPM, ROA, dan ROE masing-masing
jauh di  bawah rata-rata  industri,
menunjukkan bahwa profitabilitas
perusahaan masih lemah, baik dari sisi
penjualan, aset, maupun ekuitas.

Berdasarkan hasil analisis, disarankan
agar perusahaan memperbaiki pengelolaan
kas untuk menjaga likuiditas jangka pendek,
khususnya dalam meningkatkan cash ratio
yang menurun. Selain itu, perusahaan perlu
mengoptimalkan struktur modal dengan
mengurangi ketergantungan pada utang dan
memperkuat ekuitas guna menurunkan rasio
solvabilitas yang tinggi. Di sisi operasional,
efisiensi  perlu  ditingkatkan  melalui
perbaikan sistem penagihan piutang,
pengelolaan persediaan, dan pemanfaatan
aset tetap agar rasio aktivitas membaik.
Untuk meningkatkan profitabilitas,
perusahaan sebaiknya menekan biaya
operasional, meningkatkan efisiensi
produksi, dan mempertimbangkan strategi
penetapan harga yang lebih tepat. Secara
keseluruhan, perusahaan perlu melakukan
evaluasi menyeluruh terhadap strategi bisnis
jangka menengah untuk memperkuat daya
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saing dan memperbaiki kinerja keuangan
secara berkelanjutan.
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Abstract

This study aims to examine the influence of trust in government and nationalism on tax
compliance among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) through a
Systematic Literature Review (SLR) approach. The background of this study is the low
level of tax compliance among MSMEs, despite this sector's significant contribution to
the national economy. The SLR method was used to review scientific articles published
between 2019 and 2024 systematically. Based on the screening process, 25 articles were
obtained that met the criteria of relevance, accessibility, and methodological quality.
The study's results indicate that trust in government generally has a positive effect on
MSME tax compliance. Meanwhile, nationalism shows varying effects, both as an
independent and a moderating variable, depending on the study's context and design.
These findings emphasise that a regulatory approach alone is insufficient to improve tax
compliance; it must be combined with a socio-psychological approach that fosters trust
and national responsibility. This research makes theoretical and practical contributions
to the development of a more humanistic, value-based tax policy.

Keywords: trust in government, nationalism, tax compliance, msme

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepercayaan terhadap pemerintah dan
nasionalisme terhadap kepatuhan pajak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Latar belakang
penelitian ini didasari oleh rendahnya tingkat kepatuhan pajak UMKM meskipun
kontribusi sektor ini terhadap perekonomian nasional sangat besar. Metode SLR
digunakan untuk menelaah secara sistematis artikel-artikel ilmiah yang diterbitkan
dalam kurun waktu 2019—2024. Berdasarkan proses penyaringan, diperoleh 25 artikel
yang memenuhi kriteria relevansi, aksesibilitas, dan kualitas metodologis. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap pemerintah secara umum berpengaruh
positif terhadap kepatuhan pajak UMKM. Sementara itu, nasionalisme menunjukkan
pengaruh yang bervariasi, baik sebagai variabel independen maupun sebagai variabel
moderasi, tergantung pada konteks dan desain penelitian. Temuan ini menegaskan
bahwa pendekatan regulatif saja tidak cukup untuk meningkatkan kepatuhan pajak,
melainkan perlu dikombinasikan dengan pendekatan sosial-psikologis yang
menumbuhkan rasa percaya dan tanggung jawab kebangsaan. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan kebijakan perpajakan
yang lebih humanistik dan berbasis nilai.

Kata Kunci: kepatuhan pajak, umkm, kepercayaan, nasionalisme
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A. PENDAHULUAN

Pajak menjadi salah satu sumber utama
pendapatan negara yang digunakan untuk
membayar belanja pemerintah dalam rangka
pengembangan nasional dan pelayanan
umum. Salah satu di antara sektor strategis
pendapatan pajak penghasilan adalah pelaku
UMKM dari kalangan wajib pajak orang
pribadi  non-pegawai.  Menurut  data
Kemenkop dan UKM, UMKM berkontribusi
sebesar lebih dari 60% terhadap PDB
nasional, tetapi kontribusinya terhadap
penerimaan pajak masih sangat rendah
(Palupi & Arifin, 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
tingkat perhatian UMKM terhadap kewajiban
perpajakan masih rendah, padahal pemerintah
telah menetapkan tarif final PPh 0,5% melalui
PP No. 23 Tahun 2018. Studi (Meliandari &
Utomo, 2022) di Kabupaten Badung, Bali,
menemukan bahwa UMKM kuliner masih
banyak yang belum melaporkan kewajiban
pajaknya karena persepsi negatif terhadap
pemerintah. Penelitian lain di Kota Sampit
Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan
Tengah menunjukkan bahwa pada tahun
2024, meski jumlah UMKM yang memiliki
NPWP mencapai 45.402, hanya 1.132 yang
melakukan pembayaran pajak, dengan
realisasi penerimaan sebesar Rp7,88 miliar
dari target Rp2,54 triliun (Afifah et al,
2025).

Kondisi ini menunjukkan terdapatnya
ketidakpatuhan  yang  sgnifikan  dan
menunjukan bahwa pendekatan regulatif saja
tidak  memadai. Beberapa  penelitian
sebelumnya sudah banyak membahas
pengaruh faktor-faktor seperti kesadaran
perpajakan, sanksi, dan pelayanan fiskus
terhadap  kepatuhan  pajak.  Meskipun
demikian, penelitian mengenai faktor sosial
seperti kepercayaan terhadap pemerintah dan
nasionalisme masih terbatas, khususnya yang
sekaligus terkait dengan kepatuhan wajib
pajak UMKM (Hidayat, 2022).

Kepercayaan  terhadap pemerintah
mencerminkan sejauh mana wajib pajak
percaya bahwa dana pajak yang mereka

bayarkan akan digunakan secara adil,
transparan, dan untuk kepentingan publik
(Zainudin et al., 2022). Sementara itu,
nasionalisme sebagai rasa memiliki terhadap
negara menjadi kekuatan moral dalam
membentuk kesadaran pajak (Ubaidillah,
2023). Senada dengan pernyataan (Nuridah et
al., 2023) yang menekankan bahwa
nasionalisme memperkuat kesadaran kolektif
warga negara terhadap pentingnya partisipasi
dalam mendukung pemerintahan yang bersih
dan efektif.

Tujuan  penelitian untuk  mengkaji
bagaimana kepercayaan terhadap pemerintah
dan nasionalisme mempengaruhi patuhnya
wajib pajak UMKM akan kewajiban Pajak
Penghasilan. Penelitian ini diharapkan bisa
menambah pengetahuan dalam meningkatkan
perspektif perpajakan kebijakan melalui
pendekatan sosial-psikologi dan menyarankan
berbagai strategi yang lebih diarahkan pada
kepentingan masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran dan patuhnya pajak pelaku usaha
kecil.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) sebagai
pendekatan  sistematis untuk menelaah
literatur penelitian yang relevan dengan topik
kepatuhan pajak, khususnya terkait dengan
Pajak Penghasilan yang dikenakan kepada
wajib pajak orang pribadi non-pegawali,
seperti pelaku UMKM. Metode systematic
literature review dipilih karena memiliki
keunggulan dalam menyusun kajian pustaka
secara sistematis, terorganisir, dan mampu
memberikan gambaran menyeluruh mengenai
topik yang sedang diteliti (Ramayanti et al.,
2025). Dari pernyataan tersebut, metode ini
bertujuan untuk merangkum dan mensintesis
temuan-temuan dari berbagai studi nasional
khususnya di indonesia mengenai pengaruh
kepercayaan terhadap pemerintah  dan
nasionalisme terhadap kepatuhan pajak.
Metode systematic literature review dipilih
karena memiliki keunggulan dalam menyusun
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kajian pustaka secara sistematis, terorganisir,
dan  mampu  memberikan  gambaran
menyeluruh mengenai topik yang sedang
diteliti.

Sumber literatur dikumpulkan melalui
database seperti Google Scholar. Kata kunci
yang digunakan yakni “kepercayaan terhadap
pemerintah”, “nasionalisme”, “kepatuhan
pajak”, dan “pajak penghasilan orang pribadi”.
Pencarian ini menghasilkan 116 artikel yang
teridentifikasi dan relevan berdasarkan kata
kunci yang digunakan sebagai pencarian
artikel — artikel ilmiah. Selanjutnya akan
dilakukan penyaringan lebih lanjut untuk
memastikan artikel — artikel ilmiah tersebut
sesuai dengan topik dan kualitas metodologi
artikel. Dalam melakukan penyaringannya,
dibutuhkan beberapa kriteria diantaranya (1)
artikel jurnal ilmiah yang tahun terbitnya
dalam 6 tahun terakhir yaitu tahun 2020-2026,
(2) artikel dapat diakses penuh, (3) artikel
yang diterbitkan dalam bahasa Indonesia, dan
(4) artikel berasal dari jurnal nasional yang
relevan secara akademik dan kontekstual
dengan topik penelitian.

| Topik I—I Kepatuhan Pajak |

Basis Data : Google
Batasan R !dela:km
dan entang w: H
Cakupan 2019-2024
Tipe Dokumen :
Artikel

Kepatuhan Pajak,
Kata Kepercayaan,
Kunci Nasionalisme,

Topik, Cakupan dan Kata Kunci

Artikel yang —| 116 Artikel |
terids k

Artikel
berdasarkan

x?e:lilh;nan 40 Artikel
Judul dan

abstrak

Artikel yang
digunaan

Gambar 1. Bagan Pemilihan Artikel

Screening

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kepercayaan
Kepatuhan Pajak UMKM
Penelitian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kepatuhan pajak UMKM di
Indonesia semakin berkembang, terutama
setelah adanya perubahan signifikan dalam
regulasi perpajakan dan kondisi sosial
ekonomi pasca-pandemi. Salah satu variabel
yang sering dikaji adalah kepercayaan, yang
dianggap sebagai elemen kunci dalam
membentuk moral pajak dan perilaku patuh.
Berdasarkan hasil kajian sistematis,
kepercayaan =~ merupakaan  salah  satu
determinan penting dalam meningkatkan
kepatuhan pajak. Penelitian oleh (Puspanita et
al., 2020) Menemukan bahwa kepercayaan
terhadap fiskus  berpengaruh  terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM, yang
dibuktikan dengan melihat seberapa besar
kepercayaan wajib pajak terhadap pelayanan,
integritas, kestabilan, serta keterbukaan
otoritas pajak bisa mempengaruhi kepatuhan
pajak. (Tarigan & Jane, 2025) menunjukan
kepercayaan pada otoritas pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Wajib pajak yang memiliki
kepercayaan  terhadap  otoritas  pajak
cenderung patuh karena mereka yakin dana
pajak dikelola dengan baik dan digunakan
untuk kepentingan. Diperkuat juga oleh
(Lukmansyah et al., 2025) dan (Deo et al.,
2022) juga menyatakan bahwa kepercayaan
pada otoritas pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
Penelitian (Anastasya et al., 2026)
menemukan bahwa kepercayaan wajib pajak
kepada pemerintah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
pada di Kota Makasar. Hal ini berarti bahwa
wajib pajak memiliki kepercayaan terhadap
upaya pemerintah dalam mengatasi berbagai
permasalahan ekonomi politik dalam negeri,
melalui berbagai paket kebijakan, meskipun
kebijakan pemerintah ini masih terdapat
persepsi wajib pajak yang skeptis dengan
langkah pemerintah. (Ranga et al., 2026)
menunjukan Tingkat Kepercayaan

Terhadap
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berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM, pemerintah bisa meningkatkan
kepatuhan pajak itu dengan memperhatikan
kepercayaan. Jika wajib pajak berasumsi
bahwa pemerintah menguntungkan dirinya
sendiri, maka wajib pajak tidak mau
membayar pajak.

Berdasarkan penelitian (Afrinia et al.,
2024), (Nabya et al., 2026), dan (Zainudin et
al., 2022) menunjukan bahwa kepercayaan
kepada pemerintah berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Kepercayaan kepada
pemerintah akan timbul kalau pemerintah
memperlihatkan kinerja nyatanya, sehingga
hal tersebut akan berpengaruh kepada
kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi tingkat
kepercayaan wajib pajak pada institusi
pemerintah dan fiskal, maka peluang
kemungkinan mereka untuk patuh terhadap
kewajiban perpajakan akan besar.

Penelitian selanjutnya oleh (Christyanto
& Hermanto, 2022) menghasilkan tingkat
kepercayaan pada sistem hukum dan
pemerintahan memberi pengaruh positif pada
kepatuhan wajib pajak, artinya semakin tinggi
tingkat kepercayaan pada sistem hukum dan
pemerintahan, semakin tinggi juga kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.  Diperkuat  juga  oleh
(Simanjuntak & Sudjiman, 2023) menyatakan
terdapat  pengaruh  positif kepercayaan
kepada pemerintah terhadap kepatuhan pajak,
adanya hubungan individu dengan
pemerintah melalui pembayaran pajak dan
hasilnya dirasakan oleh individu. Maka dari
itu, individu bisa meningkatkan kepatuhannya
dan kalau pemerintah dapat memberikan hasil
kinerja yang baik, akan ada perubahan dan
peningkatan infrasturktur, serta keadilan
dan kesejahteraan yang dirasakan oleh
individu.

Di sisi lain terdapat dua studi oleh (Annisa
& Wijaya, 2024) dan (Leffendi et al., 2026)
yang menunjukan hasil berbeda dari
penelitian yang lain. Dimana menunjukan
bahwa kepercayaan terhadap aparat pajak
tidak  berpengaruh  signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang
menjalankan UMKM. Hal ini menandakan

tingkat kepercayaan masyarakat pada aparat
pajak masih rendah karena rendahnya
kejujuran aparat pajak yang dibuktikan
dengan kasus korupsi oleh aparat pajak, dan
belum ada kesesuaian antara janji yang sudah
diberikan oleh aparat pajak terkait manfaat
pajak dengan realita yang ada di masyarakat,
sehingga muncul rasa ragu dalam diri wajib
pajak untuk menanamkan kepercayaan dan
patuh  dalam  memenuhi  kewajiban
perpajakan. (Rizalti & Iskandar, 2025) juga
menunjukkan bahwa Tingkat Kepercayaan
kepada Pemerintah tidak berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, hal ini
dikarenakan masih banyak informasi tentang
dana pajak yang tidak sesuai dengan yang
seharusnya dan maraknya Kkorupsi serta
penggelapan dana pajak.

Pengaruh Nasionalisme
Kepatuhan Pajak UMKM

Selain faktor kepercayaan, ada juga faktor
sosia-psikologis lainnya yang mulai mendapat
perhatian dalam kajian kepatuhan pajak, yaitu
nasionalisme. Nilai-nilai nasionalisme, seperti
rasa cinta tanah air, kesadaran berbangsa, dan
keinginan untuk berkontribusi terhadap
pembangunan negara, diyakini mampu
mendorong kepatuhan wajib pajak secara
sukarela. Bagi pelaku UMKM, nasionalisme
dapat menjadi dorongan moral yang kuat
untuk menjalankan kewajiban perpajakan,
bukan semata karena tekanan hukum, tetapi
sebagai bentuk tanggung jawab sebagai warga
negara.

Berdasarkan hasil peninjauan literatur,
hanya terdapat dua penelitian yang membahas
pengaruh nasionalisme terhadap kepatuhan
pajak UMKM, yakni penelitian (Simanjuntak
& Sudjiman, 2023) dan (Nuridah et al., 2023).
Penelitian (Simanjuntak & Sudjiman, 2023)
menunjukan  tidak  terdapat  pengaruh
nasionalisme terhadap kepatuhan pajak
UMKM, serta menyatakan antara
nasionalisme dan kepatuhan individu itu dua
hal yang tidak saling terkait. Sementara
penelitian (Nuridah et al., 2023) menunjukan
bahwa sikap nasionalisme berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kepatuhan

Terhadap
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wajib pajak, karena jika sikap nasionalisme
meningkat, yang berarti rasa cinta terhadap
negaranya pun tinggi dan akan menyebabkan
wajib pajak patuh pada peraturan negaranya,
maka wajib pajak akan mematuhi segala
kewajibannya.

Adapun hasil peninjauan literatur lainnya,
terdapat dua penelitian yang membahas
pengaruh nasionalisme terhadap kepatuhan
pajak UMKM, tetapi variabel nasionalisme
tidak menjadi variabel independen melainkan
variabel ~moderating, yakni penelitian
(Ubaidillah, 2023) dan (Tambun & Riandini,
2022). Dalam penelitian (Tambun & Riandini,
2022) nasionalisme memoderasi variabel fax
planning dan digitalisasi layanan pajak,
menunjukan bahwa moderasi nasionalisme
atas pengaruh fax planning tidak bisa
dijadikan sebagian aspek yang akan
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak.
Namun moderasi nasionalisme atas pengaruh
digitalisasi layanan pajak memberikan
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Disamping itu, penelitian dari
(Ubaidillah, 2023) nasionalisme memoderasi
variabel kewajiban moral dan digitalisasi
layanan pajak, menunjukan bahwa moderasi
nasionalisme atas pengaruh kewajiban moral
terhadap kepatuhan pajak ialah signifikan.
Namun  moderasi  nasionalisme  atas
digitalisasi layanan pajak terhadap kepatuhan
pajak ialah tidak signifikan.

Selain itu, ada juga kajian sistematis yang
membahas terkait dengan nasionalisme
sebagai variabel independen tetapi objeknya
adalah kepatuhan pajak orang pribadi, tidak
secara eksplisit mengarah terhadap UMKM.
Yaitu (Prastyatini & Rahmawati, 2023)
menunjukan adanya pengaruh nasionalisme
terhadap kepatuhan pajak pribadi.

Pengaruh Simultan antara Kepercayaan &
Nasionalisme Terhadap Kepatuhan Pajak
UMKM

Penelitian mengenai kepatuhan pajak
UMKM di Indonesia terus berkembang
dengan melibatkan berbagai pendekatan, baik
ekonomi maupun non-ekonomi. Dalam

konteks non-ekonomi, dua variabel yang
sering muncul dalam literatur adalah
kepercayaan dan nasionalisme. Keduanya
diyakini memainkan peran penting dalam
membentuk kepatuhan pajak secara sukarela.
Melalui metode Systematic Literature Review
terhadap enam artikel yang relevan,
ditemukan bahwa hanya dua studi yang secara
eksplisit menguji pengaruh simultan antara
kepercayaan dan nasionalisme terhadap
kepatuhan pajak UMKM, yakni studi oleh
(Nuridah et al.,, 2023) dan (Limbong &
Handayani, 2026).

Dalam penelitian tersebut, (Nuridah et al.,
2023) menyatakan bahwa nasionalisme
berperan dalam memperkuat pengaruh
kepercayaan terhadap kepatuhan pajak
UMKM. Penelitian ini dilakukan di KPP
Cikarang Utara dan mengintegrasikan ketiga
variabel tersebut dalam satu model analisis.
Hasilnya menunjukkan bahwa ketika pelaku
UMKM memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi terhadap institusi perpajakan, pengaruh
tersebut terhadap kepatuhan akan semakin
kuat jika didukung oleh rasa nasionalisme
yang tinggi. Dengan kata lain, nasionalisme
bertindak sebagai variabel moderator yang
menguatkan hubungan antara kepercayaan
dan kepatuhan pajak.

Studi lain seperti yang dilakukan oleh
(Tambun & Riandini, 2022), serta (Suherdi &
Tarmidi, 2024), memang menyatakan
nasionalisme memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepatuhan pajak UMKM, tetapi
variabel kepercayaan tidak dilibatkan dalam
model mereka. (Tambun & Riandini, 2022)
menempatkan nasionalisme sebagai variabel
moderasi terhadap fax planning, sedangkan
(Suherdi & Tarmidi, 2024) menunjukkan
bahwa pelaku UMKM dengan nasionalisme
tinggi cenderung lebih patuh dalam kewajiban
perpajakan.  (Marfiana, 2022) bahkan
menyebut bahwa  cinta  tanah  air
meningkatkan  kesadaran  pajak, yang
kemudian mendorong kepatuhan.

Namun demikian, kekosongan tetap ada
dalam kajian yang mengintegrasikan
kepercayaan dan nasionalisme secara

57



Pengaruh Kepercayaan dan Nasionalisme Terhadap Kepatuhan Pajak UMKM : Kajian Literatur

Siti Nur Aeni, Rizki Indrawan

simultan dalam satu model. Studi (Nuridah et
al., 2023) dan (Limbong & Handayani, 2026)
menjadi bukti empiris yang menunjukkan
bahwa kedua variabel ini dapat bersinergi
dalam meningkatkan kepatuhan. Kepercayaan
memberikan landasan rasional, sementara
nasionalisme menambah aspek emosional dan
moral dalam pengambilan keputusan pelaku
UMKM untuk membayar pajak. Dengan
demikian, pendekatan yang menggabungkan
kedua variabel ini sejalan dengan teori
slippery slope framework, dinyatakan bahwa
kepatuhan pajak dipengaruhi oleh interaksi
antara kekuasaan otoritas pajak dan
kepercayaan terhadapnya.

Dengan melihat hasil-hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan kebijakan
perpajakan terhadap UMKM tidak cukup
hanya menekankan pada aspek legal-formal
seperti sanksi atau insentif fiskal, tetapi perlu
juga mempertimbangkan aspek psikososial
seperti rasa nasionalisme dan tingkat
kepercayaan pelaku UMKM terhadap
pemerintah dan otoritas pajak. Kampanye
pajak  yang  mengedepankan  narasi
kebangsaan serta peningkatan pelayanan
publik yang adil dan transparan akan
berdampak pada dua sisi ini secara
bersamaan.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil kajian sistematis
terhadap literatur yang membahas pengaruh
kepercayaan dan nasionalisme terhadap
kepatuhan pajak UMKM, dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan
dalam beberapa konteks, meskipun tidak
selalu konsisten. Kepercayaan terhadap
pemerintah dan otoritas perpajakan terbukti
secara umum berperan penting dalam
meningkatkan kepatuhan pajak UMKM.
Wajib pajak yang memiliki persepsi positif
terhadap keadilan, transparansi, dan
integritas institusi perpajakan cenderung
lebih patuh dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.

Sementara itu, pengaruh nasionalisme
terhadap  kepatuhan  pajak  UMKM
menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa
studi menunjukkan bahwa nilai-nilai
nasionalisme, seperti cinta tanah air dan
kesadaran  berbangsa, dapat menjadi
pendorong moral dalam membayar pajak.
Namun, terdapat pula studi yang
menyatakan bahwa nasionalisme tidak
berpengaruh secara langsung terhadap
kepatuhan pajak, atau hanya berfungsi
sebagai variabel moderasi yang
memperkuat pengaruh faktor lain seperti
kepercayaan, literasi, atau moral pajak.

Lebih lanjut, kajian sistematis ini
menunjukkan bahwa studi yang
mengintegrasikan kepercayaan dan
nasionalisme secara simultan dalam satu
model analisis masih sangat terbatas. Hanya
satu penelitian yang secara eksplisit menguji
interaksi antara kedua variabel tersebut
terhadap kepatuhan pajak UMKM. Temuan
ini menekankan pentingnya pendekatan
holistik yang tidak hanya mengandalkan
aspek regulatif, tetapi juga
mempertimbangkan faktor sosial-psikologis
dalam perumusan kebijakan perpajakan
yang menyasar pelaku UMKM.

Diperlukan penelitian lanjutan yang
mengintegrasikan kepercayaan dan
nasionalisme dalam satu model penelitian,
dengan mempertimbangkan peran keduanya
baik sebagai variabel independen maupun
sebagai variabel moderasi. Penggunaan
pendekatan kuantitatif dengan model regresi
moderasi atau mediasi sangat dianjurkan,
serta dapat dikombinasikan  dengan
pendekatan kualitatif untuk menggali
dimensi sosial yang lebih dalam.
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Abstract

This study aims to analyse the influence of transparency, accountability, and the role of
village officials on the effectiveness of Village Revenue and Expenditure Budget
(APBDes) governance in order to achieve good governance in Taman District, Sidoarjo
Regency. Currently, APBDes management still faces challenges, including limited
human resources, unequal access to information, and low public participation and
oversight. This study used a quantitative approach, collecting data through
questionnaires distributed to village officials and related parties. The results showed that
accountability did not significantly influence the effectiveness of APBDes governance.
This result indicates that the village government is not transparent in providing budget
information to the public. Transparency did not significantly influence APBDes'
governance. This result indicates that every use of the budget must be clearly accounted
for. The active role of village officials in the planning, implementation, and reporting of
APBDes significantly impacts the effectiveness of APBDes governance.

Keywords: transparency, accountability, role of village officials, governance, APBDes

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transparansi, akuntabilitas, dan
peran perangkat desa terhadap efektivitas tata kelola Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APBDes) dalam rangka mewujudkan good governance di Kecamatan Taman,
Kabupaten Sidoarjo. Pengelolaan APBDes saat ini masih menghadapi tantangan seperti
keterbatasan sumber daya manusia, akses informasi yang belum merata, serta rendahnya
partisipasi dan pengawasan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada
perangkat desa dan pihak terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas tata kelola APBDes Hal ini berarti
kurangnya keterbukaan pemerintah desa dalam memberikan informasi anggaran kepada
masyarakat. Transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap tata kelola APBDes.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap penggunaan anggaran harus dapat
dipertanggungjawabkan secara jelas. Peran aktif perangkat desa dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan APBDes berdampak signifikan terhadap efektivitas tata
Kelola APBDes.

Kata Kunci: transparansi, akuntabilitas, peran perangkat desa, tata kelola, apbdes
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A. PENDAHULUAN

Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes) adalah rencana
keuangan tahunan desa yang menjadi dasar
utama dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat
(Angelika et al., 2025). Pengelolaan APBDes
merupakan salah satu instrumen utama dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa yang
berperan  penting dalam  mendukung
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat
(Rokhman et al., 2025). Dalam beberapa
tahun terakhir, tuntutan terhadap tata kelola
keuangan desa yang baik semakin meningkat
seiring dengan besarnya alokasi dana desa
yang digulirkan pemerintah (Ra’is & Rini,
2024). Kondisi ini menuntut adanya sistem
pengelolaan anggaran yang tidak hanya
efisien dan efektif, tetapi juga harus
berpedoman pada asas transparan, akuntabel,
partisipatif, tertib, dan disiplin anggaran
sesuai dengan ketentuan Permendagri Nomor
20 Tahun 2018 (Sherly & Amin, 2023).

Namun demikian, implementasi tata
kelola ~APBDes di lapangan masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama
terkait tingkat keterbukaan informasi,
pertanggungjawaban penggunaan anggaran,
serta kapasitas aparatur desa dalam mengelola
keuangan secara profesional (Ramadhani et
al., 2026). Transparansi yang belum optimal
sering kali menimbulkan kesenjangan
informasi antara pemerintah desa dan
masyarakat, sementara akuntabilitas yang
belum kuat dapat berdampak pada rendahnya
kepercayaan publik. Di sisi lain, peran
perangkat desa sebagai aktor utama dalam
pelaksanaan kebijakan anggaran menjadi
faktor krusial yang menentukan keberhasilan
pengelolaan APBDes secara menyeluruh
(Komariyah & Eldo, 2026).

Transparansi menjadi aspek krusial dalam
tata kelola APBDes karena memungkinkan
masyarakat untuk mengakses informasi
keuangan secara terbuka. Dengan adanya
transparansi, masyarakat dapat memantau
penggunaan  anggaran desa  sehingga
meningkatkan kepercayaan terhadap

pemerintah desa (Atmoko & Rahayu, 2025;
Salasa et al., 2024; Suciana et al., 2025).
Selain itu, akuntabilitas juga memainkan
peran penting dalam memastikan bahwa
setiap  penggunaan  anggaran  dapat
dipertanggungjawabkan secara jelas kepada
masyarakat dan pihak berwenang. Prinsip ini
tidak hanya mendukung integritas pemerintah
desa tetapi juga mencegah terjadinya
penyalahgunaan dana desa yang dapat
merugikan masyarakat (Anggeli & Andayani,
2024; Munawaroh et al., 2025; Nurfitri &
Ratnawati, 2023; Rifaqyani & Triwahyuni,
2025).

Peran perangkat desa sebagai aktor utama
dalam  pengelolaan =~ APBDes  sangat
menentukan  keberhasilan  implementasi
prinsip  transparansi dan  akuntabilitas.
Perangkat desa bertanggung jawab dalam
perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan
anggaran desa. Keterlibatan aktif perangkat
desa bersama Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) serta partisipasi masyarakat dapat
menciptakan tata kelola yang lebih efektif
(Fauziah et al., 2022; Saputra et al., 2022; Sari
et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
transparansi,  akuntabilitas, dan peran
perangkat desa terhadap efektivitas tata kelola
APBDes  dalam  mewujudkan  good
governance di Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo. Ketiga variabel tersebut dipandang
sebagai faktor penting yang saling berkaitan
dalam menciptakan sistem pengelolaan
keuangan desa yang lebih baik, terbuka, dan
dapat dipertanggungjawabkan (Fauziah et al.,
2022; Saputra et al., 2022). Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris maupun praktis bagi
pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas
tata kelola anggaran serta memperkuat
implementasi prinsip good governance di
tingkat desa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis deskriptif. Pendekatan
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kuantitatif = adalah  pendekatan  yang
menggunakan data berupa angka pada analisis
statistik (Creswell & Creswell, 2022). Metode
penelitian  kuantitatif — digunakan  untuk
meneliti populasi dan sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen
kuesioner, analisis data bersifat statitik diolah
dengan Smart PLS.

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini akan
meneliti pada 24 kantor desa di Kecamatan
Taman Kabupaten Sidoarjo. Waktu penelitian
ini dilakukan pada bulan Maret — Juni 2025.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Taman terletak di bagian utara
Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur,
dan berbatasan langsung dengan Kota
Surabaya.  Lokasinya  yang  strategis
menjadikan wilayah ini sebagai daerah
penyangga kota metropolitan dan
berkembang pesat baik secara ekonomi
maupun infrastruktur. Luas kecamatan sekitar
31.36 km?. Kecamatan Taman memiliki
beberapa desa dan kelurahan. Jumlah
penduduk di Kecamatan Taman tergolong
padat, dengan tingkat pertumbuhan yang
signifikan. Komposisi penduduk terdiri dari
berbagai latar belakang sosial dan ekonomi,
didominasi oleh usia produktif yang aktif di
sektor perdagangan, industri, dan jasa.

Di Kecamatan Taman, sebagian besar
desa telah menjalankan prinsip akuntabilitas
dalam  pengelolaan =~ APBDes, namun

implementasinya belum merata. Beberapa
temuan lapangan menunjukkan bahwa
Penyusunan laporan pertanggungjawaban
masih bersifat administratif dan belum
sepenuhnya menggambarkan hasil atau
dampak program secara riil dan Masih
terdapat desa yang kurang aktif dalam
melakukan  evaluasi internal terhadap
pelaksanaan kegiatan APBDes.

Tingkat transparansi di desa-desa di
Kecamatan Taman beberapa desa sudah
menerapkan media informasi seperti papan
pengumuman APBDes, website desa, dan
musyawarah desa terbuka sebagai bentuk
keterbukaan. Namun, informasi belum selalu
terupdate atau mudah diakses oleh seluruh
lapisan masyarakat.

Peran perangkat desa sangat penting,
Perangkat desa sudah mulai aktif dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
APBDes, tetapi tingkat partisipasi dan
pemahaman mereka terhadap regulasi dan
mekanisme anggaran masih perlu
ditingkatkan. Ada kesenjangan kapasitas antar
perangkat desa, terutama antara desa yang
memiliki pendampingan intensif dan desa
yang minim dukungan.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Variabel T Statistics P Values

Akuntabilitas &
Efektivitas tata 1,583 0,113
kelola APBDes

Peran perangkat
desa &
Efektivitas tata
kelola APBDes

3.775 0.000

Transparansi &
Efektivitas tata 1,574 0,115
kelola APBDes

Tabel 1 diatas merupakan tabel hasil
pengujian Hipotesis untuk menentukan
apakah hubungan tersebut menghasilkan
pengaruh positif atau negatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
transparansi tidak berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas tata kelola APBDes. Hal
ini berarti kurangnya keterbukaan pemerintah
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desa dalam memberikan informasi anggaran
kepada masyarakat. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian (Anggeli & Andayani,
2024; Munawaroh et al., 2025; Nurfitri &
Ratnawati, 2023; Rifaqyani & Triwahyuni,
2025) yang menyatakan bahwa transparansi
tidak berpengaruh terhadap efektivitas
pengelolaan dana desa, hal ini dikarenakan
pemerintah desa telah berupaya
melaksanakan prinsip transparansi dalam
pengelolaan  keuangannya,  diantaranya
memberikan akses terkait keuangan desa
melalui website maupun papan pengumuman,
diadakannya musrenbang, dan sosialisasi
kepada masyarakat setiap pencairan dana
desa. Namun hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian (Atmoko & Rahayu, 2025; Salasa
et al., 2024; Suciana et al., 2025) yang
menyatakan ada  pengaruh  signifikan
transparansi terhadap pengelolaan APBDes.

Hasil penelitian ini menunjuukkan bahwa
akuntabilitas tidak berpengaruh postif dan
signifikan terhadap tata kelola APBDes. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap penggunaan
anggaran dapat  dipertanggungjawabkan
secara jelas. Penelitian ini menolak dan tidak
sejalan dengan semua penelitian terdahulu
yang dilakukan diantaranya oleh (Anggeli &
Andayani, 2024; Atmoko & Rahayu, 2025;
Munawaroh et al.,, 2025; Nurfitn &
Ratnawati, 2023; Rifaqyani & Triwahyuni,
2025; Salasa et al., 2024; Suciana et al., 2025)
yang menyatakan bahwa akuntabilitas, yang
memengaruhi  positif ~ signifikan  dalam
mengelola APBDes. Berbagi informasi
tentang pengelolaan dana desa dapat
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat
dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sengan meingkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap aparat desa dan
pemerintah

peran aktif perangkat desa dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
APBDes berdampak signifikan terhadap
efektivitas tata kelola. Perangkat desa yang
kompeten dan Dbertanggung jawab akan
mampu menjalankan prinsip transparansi dan
akuntabilitas dengan baik, sehingga tujuan
pembangunan desa dapat tercapai. Penelitian

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Fauziah et al., 2022) yang menyatakan
bahwa bahwa Akuntabilitas, Transparansi,
dan Peran Perangkat Desa secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap
Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes).

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan metode Partial Least Square
(PLS) melalui SmartPLS, dapat
disimpulkan bahwa dari ketiga variabel
independen yang diteliti, yaitu transparansi,
akuntabilitas, dan peran perangkat desa,
hanya peran perangkat desa yang memiliki
pengaruh signifikan dan positif terhadap
efektivitas tata kelola APBDes.

Akuntabilitas tidak  berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas tata kelola
APBDes. Hal ini berarti kurangnya
keterbukaan  pemerintah desa dalam
memberikan informasi anggaran kepada
masyarakat. Masyarakat yang dapat
mengakses informasi anggaran secara
terbuka akan lebih percaya dan cenderung
untuk berpartisipasi dalam pengawasan
maupun pelaksanaan program desa.

Transaparansi  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas tata kelola
APBDes. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap penggunaan anggaran harus dapat
dipertanggungjawabkan secara jelas dan
akan  meningkatkan  integritas  dan
kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah desa.

Peran perangkat desa berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas tatakelola
APBDes. Peran perangkat desa sebagai
pelaksana utama pengelolaan APBDes
sangat penting dalam mewujudkan tata
kelola yang efektif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran aktif perangkat
desa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan APBDes berdampak signifikan
terhadap efektivitas tata kelola. Perangkat
desa yang kompeten dan bertanggung jawab
akan mampu  menjalankan  prinsip
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transparansi dan akuntabilitas dengan baik,
sehingga tujuan pembangunan desa dapat
tercapai.
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Abstract

This study aims to analyse the influence of accountability, transparency, and oversight
on budget performance in Surabaya City Government agencies. The research method
used is quantitative, with data analysis based on Structural Equation Modelling (SEM)
using Partial Least Squares (PLS) version 4. This study includes an outer model analysis
(convergent validity, discriminant validity, and Cronbach's alpha) and an inner model
analysis (R-Square, Path coefficients, and bootstrapping). The results of this study
revealed that of the three proposed hypotheses, one hypothesis proved significant: the
effect of transparency on budget performance. This finding indicates that the higher the
level of transparency achieved, the better the budget performance. Furthermore, the
other hypotheses did not show a significant effect, which can serve as a basis for further
study.

Keywords: accountability, transparency, oversight, financial performance, surabaya

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas, transparansi dan
pengawasan terhadap kinerja anggaran pada instansi Pemerintah Kota Surabaya.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis data berbasis
Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan Partial Least Squares (PLS) versi
4. Penelitian ini mencakup analisis oufer model yang meliputi convergent validity,
deskriminan validity, cronbrach alpha dan inner model yang meliputi R-Square, Path
Coeficient dan boostrapping. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dari tiga
hipotesis yang diajukan, hanya satu hipotesis yang terbukti signifikan yaitu pengaruh
transparansi terhadap kinerja anggaran. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat transparansi yang dicapai semakin baik pula kinerja anggaran yang dicapai.
Selain itu, hipotesis yang lainnya tidak menunjukkan pengaruh signifikan yang dapat
menjadi bahan kajian lebih lanjut untuk penelitian berikutnya.

Kata Kunci: transparansi, akuntabilitas, pengawasan, kinerja keuangan, surabaya

A. PENDAHULUAN

Peningkatan kinerja anggaran dalam
pemerintahan menjadi salah satu fokus utama
dalam upaya mewujudkan tata kelola yang
baik dan efisien. Salah satu upaya Pemerintah

untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas
pengelolaan keuangan pemerintah daerah
adalah dengan memberlakukan sistem
penganggaran  berbasis  kinerja, yang
menekankan pada penyalahgunaan dana yang
tersedia untuk mencapai hasil yang optimal
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(Biswan & Grafitanti, 2021). Pengelolaan
anggaran di sektor publik, khususnya pada
instansi pemerintahan, memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung tercapainya
tujuan pembangunan nasional dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Zein
et al., 2025). Pemerintah sebagai pengelola
keuangan negara dituntut untuk menggunakan
anggaran secara efektif, efisien, dan
ekonomis, yang dalam konsep manajemen
keuangan publik dikenal sebagai value for
money (Saraswati & Suhartini, 2022). Konsep
ini menekankan pentingnya pengelolaan
keuangan yang tidak hanya fokus pada
seberapa besar anggaran yang dihabiskan,
tetapi juga pada seberapa besar manfaat atau
nilai yang dihasilkan dari penggunaan
anggaran tersebut.

Dalam konteks pemerintahan daerah,
seperti Pemerintah Kota Surabaya, penerapan
prinsip value for money menjadi semakin
penting mengingat kompleksitas kebutuhan
masyarakat yang terus meningkat dan
keterbatasan sumber daya anggaran yang
tersedia. Oleh karena itu, kinerja anggaran di
lingkungan instansi pemerintahan harus
senantiasa dievaluasi dan ditingkatkan, salah
satunya dengan memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas pengelolaan
anggaran tersebut, seperti akuntabilitas,
transparansi, dan pengawasan (Hakiki et al.,
2023).

Akuntabilitas merupakan
pertanggungjawaban dari pemegang amanah
untuk  mengelola, melaporkan dan
mengungkapkan segala aktivitas yang
berkaitan dengan amanah tersebut kepada
pemberi amanah. Adanya akuntabilitas dapat
sebagai sarana/bukti bahwa suatu amanah
sudah dikerjakan atau dilaksanakan dengan
baik (Afriza, 2021). Akuntabilitas merupakan
prinsip utama dalam tata kelola pemerintahan
yang baik (good governance). Dalam
pengelolaan anggaran, akuntabilitas tercermin
dari sejauh mana instansi pemerintahan
mampu mempertanggungjawabkan
penggunaan anggaran kepada publik secara
jujur, tepat sasaran, dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Rendahnya tingkat

akuntabilitas sering kali menyebabkan
terjadinya pemborosan, penyimpangan.

Transparansi dapat diartikan sebagai
akses informasi yang  bebas dan
ketersediannya bagi semua pihak yang terkait
dengan pengambilan keputusan. Transparansi
dimaksudkan untuk memberdayakan warga
Negara seolah-olah menjadi jutaan auditor
dalam masyarakat untuk menggunakan hak
untuk merespon dan menindaklanjuti atas
kebijakan yang telah diambil (Tr1 H et al.,
2022). Transparansi dalam pengelolaan
anggaran juga merupakan aspek yang krusial.
Transparansi memungkinkan masyarakat dan
pihak-pihak  terkait untuk mengetahui
bagaimana anggaran direncanakan,
dialokasikan, dan direalisasikan. Dengan
meningkatnya keterbukaan informasi publik,
masyarakat dapat lebih aktif mengawasi
jalannya pemerintahan sehingga mendorong
efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan
program-program pemerintah (Amin et al.,
2022).

Sementara itu ,pengawasan sebagai fungsi
kontrol menjadi pilar penting dalam
memastikan bahwa pengelolaan anggaran
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Pengawasan (control) adalah
suatu proses kegiatan yang dilakukan secara
terus menerus atau berkesinambungan untuk
mengamati, memahami, dan menilai setiap
pelaksanaan kegiatan tertentu sehingga dapat
dicegah atau diperbaiki kesalahan atau
penyimpangan yang terjadi (Batubara &
Risna, 2020). Pengawasan yang baik, baik
oleh lembaga internal maupun eksternal,
dapat mencegah terjadinya penyimpangan
dan memperkuat budaya kerja yang
bertanggung jawab dan transparan dalam
birokrasi pemerintahan. Pengelolaan
anggaran dapat berjalan dengan baik maka
dibutuhkan pengawasan dari atasan secara
lansung dan badan legislatif serta lembaga
pengawas khusus yang dibentuk untuk
mengendalikan perencanaan dan pelaksanaan
anggaran. Tercapai suatu tujuan tidak terlepas
dari pengawasan pada saat pelaksanaan
anggaran (Hermanto et al., 2021).
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Dalam konteks otonomi daerah value for
money  merupakan  jembatan  untuk
mengantarkan pemerintah daerah mencapai
good governance. Value for money tersebut
harus dioperasionalkan dalam pengelolaan
keuangan daerah dan anggaran daerah. Untuk
mendukung dilakukannya pengelolaan dana
publik yang berdasarkan konsep value for
money, maka diperlukan Sistem Pengelolaan
Keuangan Daerah dan Anggaran Daerah yang
baik (Batubara & Risna, 2020).

Berdasarkan peneliti terdahulu (Sari &
Hidayat, 2025) menyatakan bahwa Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2023
masih terdapat kelemahan pada evaluasi
akuntabilitas kinerja internal, seperti evaluasi
akuntabilitas kinerja internal belum dilakukan
secara optimal. Hal ini mengidentifikasikan
bahwa  akuntabilitas  kinerja  instansi
pemerintah masih belum optimal sehingga
berpotensi menurunkan akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah.

Hal ini menimbulkan pertanyaan
mengenai sejauh mana prinsip akuntabilitas
dan transparansi telah diimplementasikan
secara konsisten dalam setiap tahapan
pengelolaan anggaran, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan.
Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
sejauh mana akuntabilitas, transparansi, dan
pengawasan dapat mempengaruhi kinerja
anggaran dengan pendekatan value for money,
sehingga dapat memberikan masukan
strategis dalam upaya peningkatan kualitas
pengelolaan keuangan daerah.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk kedalam jenis
Penelitian Kausal dimana penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel yang
diuji, dengan menghasilkan hasil penelitian
berupa bukti empiris tentang adanya hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel yang
diuji (Wajdi et al.,, 2024). Populasi dalam
penelitian ini merupakan 17 Instansi

Pemerintahan yang ada di Surabaya. Jumlah
keseluruhan populasi ini adalah 253.

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan
metode  pemilihan  sampel  Purposive
Sampling. Sampel diambil dari anggota
populasi dengan kriteria: (1) Pegawai Instansi
Pemerintahan Kota Surabaya Sub Bagian
Keuangan; (2) Pegawai Instansi Pemerintah
Kota Surabaya yang terlibat langsung dalam
penyusunan laporan keuangan; dan (3) Masa
kerja minimal satu tahun. Total sampel yang
diperoleh sebanyak 51 orang.

Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif, tujuannya untuk
mengetahui pengaruh akuntabilitas,
transparansi dan pengawasan terhadap kinerja
anggaran dengan konsep value for money.

Analisis dilakukan menggunakan software
Smart PLS 4. Berdasarkan hasil analisis, akan
dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang
diajukan.

p— I

Hubungan  antar  variabel dapat
digambarkan  dengan  kerangka  kerja
konseptual seperti gambar dengan
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

HI : Akuntabilitas Berpengaruh Signifikan
terhadap Kinerja Anggaran

H2 : Transparansi Berpengaruh Signifikan
terhadap Kinerja Anggaran

H3 : Pengawasan Berpengaruh Signifikan
terhadap Kinerja Anggaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 merupakan tabel original hasil
pengujian hipotesis yang berisi nilai original
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sampel untuk menentukan apakah hubungan
tersebut menghasilkan pengaruh positif atau
negatif, standar deviasi, nilai T statistic, nlai P
Value untuk menentukan apakah hubungan
tersebut memiliki pengaruh signifikan, nilai
maksimal P value atau 0,05 yang artinya
hubungan yang menghasilkan nilai p value
diatas 0,05 dianggap tidak memiliki hubungan
yang signifikan.

Tabel 1. Hasil Penelitian

Original Sample  Standard

Sample = Mean  Deviation T- P
0) ™) (STDEV)  Stat  Values
Akuntabilitas
> Kinerja 0.234 0.267 0.144 1.624  0.104
Anggaran
Pengawasan
> Kinerja -0.114  -0.041 0.184 0.622  0.534
Anggaran
Transparansi
> Kinerja 0.536 0.522 0.162 3317  0.001
Anggaran

Berdasarkan dari pengujian statistik pada
tabel 1, maka hasil hubungan antar variabel
menunjukkan bahwa akuntabilitas dengan
original sampel 0,234 tidak signifikan dengan
nilai p-value yang dihasilkan 0,104 (diatas
0,05), hal ini dikarenakan yang pertama efek
tidak langsung terhadap kinerja, akuntabilitas
berdampak pada aspek kontrol dan
pertanggungjawaban jangka panjang sehingga
pengaruhnya tidak langsung tercermin dalam
hasil kinerja anggaran tahunan. Yang kedua
presepsi beragam dari responden, responden
penelitian memiliki pemahaman yang
berbeda-beda  terhadap ~ makna  dan
pelaksanaan akuntabilitas, sehingga
mempengaruhi ~ konsistensi  data  yang
dikumpulkan. Ini dapat menjelaskan mengapa
hubungan statistiknya tidak signifikan dalam
pengujian model. Hasil penelitian ini sejalan
dengan (Ambarwati, 2021) yang juga
menyatakan bahwa akuntabilitas tidak
signifikan terhadap kinerja anggaran. Hasil
pengujian convergent validity dari 9
pertanyaan  (indikator) pada  variabel
akuntansi ini ada 5 yang wvalid karena
memiliki nilai > 0,05. Convergent validity
merupakan ukuran yang menunjukkan apakah
beberapa pertanyaan (indikator) digunakan

untuk mengukur satu variabel yang sama,
benar-benar saling berhubungan dan sejalan.
Selain itu, hasil dari pengujian Cronbrach’s
Alpha variabel akuntabilitas 0,840 yang
artinya reliabel karena hasil pengujian
cronbrach’s Alpha melebihi 0,7

Untuk hasil pengujian transparansi,
berpengaruh positif dengan original sampel
0,536 dan signifikan dengan nilai p-value
yang dihasilkan 0,001 (dibawah 0,005) . Hasil
penelitian ini sejalan dengan (Ramadhan,
2025) yang juga menyatakan bahwa
transparansi ~ berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja anggaran. Hasil
pengujian convergent validity dari 8
pertanyaan (indikator) terdapat 2 yang valid
karena memiliki nilai > 0,05. Selain itu, hasil
dari pengujian Cromnbrach’s Alpha variabel
transparansi 0,000 yang artinya tidak reliabel
karena hasil pengujian cronbrach’s Alpha
kurang dari 0,7

Berdasarkan hasil pengujian untuk
variabel pengawasan berpengaruh negatif
dengan hasil original sampel -0,114 dan tidak
signifikan dengan nilai p-value 0,534 (diatas
0,005) hal ini dikarenakan efek jangka
panjang yang belum terlihat, fungsi
pengawasan memiliki dampak jangka panjang
dan bertahap, seperti mendorong efisiensi.
Oleh karena itu dampaknya belum terlihat
secara langsung dalam hasil kinerja anggaran
pada periode yang diukur. Hasil pengujian
convergent validity  dari 5 pertanyaan
(indikator) terdapat 2 yang valid karena
memiliki nilai > 0,05. Selain itu, hasil dari
pengujian  Cronbrach’s Alpha variabel
transparansi 0,262 yang artinya tidak reliabel
karena hasil pengujian cronbrach’s Alpha
kurang dari 0,7

Tabel 2. Hasil R-Square

Kinerja Anggaran 0,363

Dari tabel R-Square diatas, nilai R-Square
sebesar 0,363 menunjukkan bahwa model
dapat menjelaskan sekitar 36,3% varians pada
variabel laten yang diteliti.
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D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
didapatkan bahwa Akuntabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
anggaran pada instansi pemerintah kota
Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa
akuntabilitas pengaruhnya belum cukup
kuat terhadap kinerja anggaran secara
keseluruhan. Dengan demikian, kinerja
anggaran memerlukan perhatian terhadap
akuntabilitas.

Transparansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja anggaran pada
instansi pemerintah kota Surabaya. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
nilai transparansi, maka semakin baik pula
kinerja anggaran. Transparansi yang
diterapkan secara baik mampu mendorong
tercapainya pengelolaan keuangan publik.

Nilai pengawasan tidak signifikan
terhadap kinerja anggaran pada instansi
pemerintah kota Surabaya. Hal ini
menunjukkan bahwa akuntabilitas
pengaruhnya belum cukup kuat terhadap
kinerja anggaran secara keseluruhan.
Dengan demikian, kinerja anggaran
memerlukan perhatian terhadap
pengawasan.

Peneliti memiliki keterbatasan yang
dapat menjadi acuan untuk penelitian
selanjutnya. Untuk peneliti selanjutnya bisa
mengembangkan indikator yang lebih
kontekstual dengan lingkungan instansi
pemerintah yang diteliti, agar hasil
pengukuran lebih akurat dan relevan.
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Abstract

In this era of rapid digitalisation, banks must combine advanced technology with easily
accessible services to meet customer needs. The Wondr by BNI application is designed
to provide an efficient, innovative banking experience by offering features such as
transactions, financial insights, and tools for financial growth. This study aims to
analyse the role of Wondr by BNI service innovation on customer satisfaction,
specifically among students of the Economics Study Program at Nurul Jadid University.
The study used a qualitative approach, collecting information through in-depth
interviews, observation, and documentation. The study respondents consisted of
students of the Economics Study Program at Nurul Jadid University who actively use
Wondr by BNI services. Information analysis was conducted using a descriptive
approach to determine customer perceptions of service innovation and its impact on
satisfaction. The results show that Wondr by BNI's service innovation significantly
increases customer satisfaction. Innovative features such as ease of access, transaction
speed, and security education provide a positive user experience. Other factors, such as
trust in information security, also influence customer satisfaction levels.

Keywords: service innovation, Wondr by BNI, customer satisfaction, economics
students

Abstrak

Di era digitalisasi yang berkembang pesat, perbankan harus memadukan teknologi
canggih dengan layanan yang mudah diakses untuk memenuhi kebutuhan nasabah.
Aplikasi Wondr by BNI dirancang untuk memberikan pengalaman perbankan yang
efisien dan inovatif dengan menawarkan fitur-fitur seperti transaksi, wawasan
keuangan, dan pertumbuhan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran inovasi layanan Wondr By BNI terhadap kepuasan nasabah khususnya mahasiswa
Ekonomi Universitas Nurul Jadid. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan informasi melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Responden penelitian terdiri dari mahasiswa Ekonomi Universitas Nurul
Jadid yang aktif menggunakan layanan Wondr By BNI. Analisis informasi dilakukan
dengan menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengetahui persepsi nasabah
mengenai inovasi layanan dan dampaknya terhadap kepuasan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inovasi layanan yang ditawarkan Wondr by BNI secara signifikan
meningkatkan kepuasan nasabah. Fitur-fitur inovatif seperti kemudahan akses,
kecepatan transaksi dan edukasi keamanan memberikan pengalaman pengguna yang
positif. Faktor lain seperti kepercayaan terhadap keamanan informasi juga merupakan
aspek penting yang mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan.

Kata Kunci: inovasi layanan, wondr bni, kepuasan nasabah, mahasiswa ekonomi
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A. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi dan
informasi di era globalisasi saat ini menjadi
salah satu faktor penentu utama yang
mendukung keberhasilan organisasi dalam
persaingan bisnis. Kemajuan teknologi yang
memberikan kemudahan dan kecepatan dalam
mengakses informasi telah mendorong
peningkatan interaksi antar individu untuk
memenuhi kebutuhan informasinya. Tempo
kemajuan teknologi yang semakin cepat
membuat kondisi era globalisasi persaingan
komersial semakin terasa, baik di pasar
domestik (nasional) maupun di pasar global.
Perusahaan  atau  lembaga  keuangan
membutuhkan strategi yang komprehensif
untuk mengarungi lanskap persaingan yang
semakin ketat saat ini. Berbagai kategori
tantangan harus diatasi untuk mencapai
kesuksesan organisasi. Untuk memprediksi
hal tersebut, perusahaan diharapkan dapat
bekerja dengan baik dengan menggunakan
berbagai jenis sumber daya yang dimilikinya
dan memanfaatkan teknologi yang ada agar
dapat diterima dan mampu bertahan dalam
persaingan pasar bisnis.

Dalam menghadapi persaingan yang ketat,
industri perbankan perlu melangkah lebih
jauh dari sekedar menyediakan layanan
online. Bank harus melakukan inovasi dengan
memadukan teknologi digital dan interaksi
yang erat dengan nasabah (Safitri et al., 2023).
Inovasi ini harus fokus pada teknologi yang
semakin memudahkan dan kenyamanan
nasabah dalam mengakses berbagai layanan
perbankan. Prioritas utama adalah
memberikan kemudahan dalam sistem
transaksi (Ramadhanu & Yuliana, 2025).
Bank perlu memastikan terpenuhinya
kebutuhan tersebut untuk membangun citra
yang kuat di benak nasabah sehingga menjadi
pilihan  utama  karena  menawarkan
kemudahan, pelayanan berkualitas, sistem
transaksi yang baik dan mudah dimengerti.
Hal ini bertujuan untuk memastikan nasabah
dapat melakukan transaksi secara efisien
(Surahmah, 2024). Bank selalu berupaya
untuk memperkuat posisinya dan memperluas

pangsa pasar dengan memahami persaingan
dan melayani segmen yang memiliki sedikit
alternatif (Rosi et al., 2024).

Salah satu hal yang harus diperhatikan
oleh perusahaan agar dapat mencapai
kesuksesan adalah bagaimana pelayanan yang
diberikan kepada konsumennya. Secara
umum kepuasan dapat diartikan sebagai
wujud kesetiaan seseorang terhadap suatu
entitas (Fernando et al., 2024). Loyalitas
pelanggan sendiri diartikan sebagai komitmen
mendalam pelanggan untuk terus
menggunakan atau membeli kembali produk
atau jasa secara konsisten di masa depan,
meskipun ada situasi atau upaya pemasaran
dari  pihak  lain  yang  berpotensi
mempengaruhi perilakunya (Rahayu et al.,
2026).

BNI Wondr merupakan langkah strategis
yang dilakukan PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk (BNI) untuk memperkuat daya
saing sekaligus meningkatkan pengalaman
nasabah. Diluncurkan pada tahun 2023, BNI
Wonder hadir sebagai super app yang
menyatukan berbagai layanan perbankan
digital dalam satu aplikasi terintegrasi.
Inovasi ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman perbankan yang lebih praktis,
cepat dan efisien bagi nasabah BNI, dengan
memanfaatkan teknologi  digital untuk
memudahkan  akses berbagai layanan
perbankan. Wondr by BNI adalah aplikasi
perbankan yang dikembangkan oleh PT Bank
Negara Indonesia (BNI). Aplikasi ini
dirancang  untuk membantu  nasabah
mengelola keuangannya dengan lebih efisien
dan terintegrasi. Berikut beberapa fitur utama
yang ditawarkan Wondr by BNI (Firosya et
al., 2025).

Aplikasi Wondr by BNI tidak hanya
menawarkan layanan perbankan yang
lengkap, namun juga menawarkan fitur-fitur
inovatif yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, membantu mereka
mengelola keuangan dengan lebih baik untuk
masa depan. Aplikasi ini dirancang untuk
memberikan  pengalaman  yang lebih
terintegrasi dan ramah pengguna dengan
menggabungkan tiga dimensi keuangan
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transaksi, wawasan, dan pertumbuhan-
berdasarkan konsep waktu, ruang, dan
momentum.  Melalui aplikasi ini, nasabah
dapat menikmati berbagai layanan, antara lain
transaksi domestik, pengelolaan keuangan
pribadi, serta produk keuangan yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan
pengguna, seperti investasi dan transfer mata
uang internasional.

Dalam konteks industri jasa (baik di sektor
perbankan maupun usaha lainnya), kualitas
pelayanan yang baik sangat penting untuk
membangun kepercayaan dan loyalitas
nasabah. Kepuasan pelanggan menjadi
indikator utama kualitas pelayanan yang
diberikan perusahaan. Institusi yang secara
konsisten memenuhi atau bahkan melampaui
ekspektasi pelanggan akan lebih mudah
membangun reputasi yang kuat. Kepuasan
nasabah menjadi salah satu faktor penentu
dalam menilai kualitas pelayanan khususnya
pada sektor pembangunan, termasuk pada
sektor perbankan. Kepuasan ini
mencerminkan sejauh mana suatu lembaga
atau perusahaan mampu memenuhi harapan
dan kebutuhan konsumennya (Rompas,
2026).

Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengevaluasi dampak inovasi layanan yang
disediakan oleh BNI melalui platform
WONDR terhadap tingkat kepuasan nasabah,
khususnya mahasiswa jurusan Ekonomi.
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji
secara langsung cara mahasiswa mengadopsi
dan memanfaatkan layanan inovatif tersebut.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif  kualitatif, yang  melibatkan
observasi, wawancara, serta diskusi secara
mendalam  dengan  mahasiswa  yang
menggunakan layanan WONDR. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif tentang pengalaman,
pandangan, dan kepuasan mahasiswa terhadap
layanan yang ditawarkan oleh BNI (Creswell

& Creswell, 2022). Melalui pengumpulan data
langsung dari sumber yang relevan, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang memengaruhi kepuasan
nasabah serta bagaimana inovasi layanan
mampu meningkatkan loyalitas dan kepuasan
mereka.

Jenis dan Strategi Penelitian dilakukan
secara naturalistik, di mana peneliti berperan
sebagai instrumen utama. Strategi penelitian
melibatkan  eksplorasi fenomena secara
mendalam melalui interaksi langsung antara
peneliti dan subjek penelitian. Data
dikumpulkan dan dianalisis dalam konteks
alami tanpa manipulasi variabel.

Lokasi Penelitian yaitu di Kantor Cabang
Pembantu (Capem) BNI Paiton, Probolinggo,
serta  lingkungan mahasiswa  Ekonomi
Universitas Nurul Jadid. Pemilihan lokasi
didasarkan atas keterjangkauan, ketersediaan
informasi yang relevan, dan keterlibatan
langsung responden dalam penggunaan
aplikasi Wondr.

Penelitian  diawali  dengan  proses
mengidentifikasi fenomena atau permasalahan
yang memerlukan pemahaman mendalam.
Pada tahap ini peneliti memperhatikan situasi
atau kondisi tertentu yang dianggap penting
dan menarik untuk diteliti. Selanjutnya, fokus
penelitian ditentukan berdasarkan relevansi
dan signifikansi masalah dalam konteks sosial
atau akademik yang akan diteliti.

Teknik Pengumpulan Data Tiga teknik
utama digunakan untuk memperoleh data,
yaitu: (1) Observasi, dilakukan untuk
mengamati langsung penggunaan layanan
Wondr oleh mahasiswa serta interaksi mereka
dengan staf bank; (2) Wawancara semi-
terstruktur dilakukan terhadap dua kelompok:
mahasiswa pengguna Wondr dan frontliner
BNI. Teknik ini digunakan untuk menggali
persepsi, pengalaman, dan harapan terkait
fitur, kemudahan, dan keamanan layanan; (3)
Dokumentasi Pengumpulan data sekunder dari
dokumen internal BNI, publikasi aplikasi,
materi promosi, serta arsip universitas sebagai
pelengkap untuk mendukung data primer.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Inovasi Layanan Wondr By BNI

Dari wawancara langsung dengan Pihak
pimpinan BNI Capem Paiton, dijelaskan
bahwa peluncuran  WONDR oleh BNI
didasarkan pada kebutuhan untuk beradaptasi
dengan zaman yang semakin maju. Saat ini,
gaya hidup masyarakat terutama generasi
muda dan mahasiswa yang semakin
bergantung pada smartphone dan internet.

Sumber tersebut menyatakan, Kita kini
berada di era digital, sehingga bank harus
beradaptasi dengan kebutuhan layanan
perbankan digital. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan layanan yang lebih mudah
dikenali dan diakses oleh masyarakat.

Tujuan  utama  WONDR  adalah
memudahkan pelanggan, termasuk
mahasiswa, untuk membuka rekening,
melakukan transaksi 24 jam (baik domestik
maupun internasional), dan mengakses
informasi tentang produk BNI, tanpa perlu
mengunjungi  kantor cabang. Dengan
demikian, waktu dan tenaga nasabah menjadi
lebih efisien, sementara layanan perbankan
tetap optimal.

Selain itu, untuk kebutuhan tertentu
seperti mencetak kartu ATM, nasabah masih
dapat mengunjungi cabang, namun prosesnya
lebih cepat dan menghilangkan kebutuhan
antrean panjang.

Berdasarkan hasil wawancara langsung,
pihak  pimpinan BNI Capem Paiton
menjelaskan bahwa sistem keamanan
WONDR menggunakan OTP (One-Time
Password) yang dikirimkan hanya ke nomor
ponsel terdaftar untuk setiap transaksi
penting. Selain itu, aplikasi ini terintegrasi
dengan data kependudukan (NIK) sehingga
hanya pemilik asli yang dapat mendaftar.

Terdapat juga  verifikasi  berlapis:
watchword, 1D klien, dan Stick yang dibuat
oleh pengguna.Langkah-langkah tersebut
merupakan bagian dari upaya keamanan
transaksi perbankan digital.

Sumber tersebut menekankan pentingnya
sosialisasi berkelanjutan terkait keamanan
transaksi, seperti: (1) Pesan di aplikasi untuk

tidak membagikan OTP kepada siapa pun; (2)
Notifikasi rutin tentang keamanan informasi;
(3) Sosialisasi di media sosial resmi BNI.

Beberapa Mahasiswa merasa sistem ini
memberikan rasa aman dan nyaman,
meskipun ada saran agar sosialisasi
disampaikan melalui video pendek atau
simulasi agar lebih mudah dipahami.

Inovasi dalam industri perbankan tidak
dapat dielakkan di tengah perkembangan
teknologi  digital ~dan  meningkatnya
ekspektasi nasabah terhadap layanan yang
cepat, mudah, dan personal. Salah satu
terobosan yang dilakukan oleh PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk adalah
peluncuran Wondr by BNI, sebuah platform
layanan digital berbasis gaya hidup yang
memadukan teknologi perbankan dengan
kebutuhan sehari-hari masyarakat, khususnya
generasi muda.

Latar belakang diluncurkannya layanan
BNI Wondr adalah karena tuntutan era digital
saat ini. BNI melihat bahwa dunia perbankan
harus  beradaptasi dengan  kebutuhan
masyarakat yang semakin mengandalkan
layanan digital. Untuk itu diciptakanlah
layanan Wondr, sebuah layanan modern yang
lebih familiar dan mudah diakses oleh
masyarakat luas.

Tujuan  utamanya  adalah  untuk
memudahkan nasabah, baik nasabah eksisting
maupun calon nasabah. Melalui layanan
Wondr, nasabah dapat: (1) Membuka
rekening secara digital tanpa harus datang ke
kantor cabang; (2) Mengakses layanan
transaksi 24 jam, baik untuk transaksi lokal
maupun internasional; (3) Mendapatkan
informasi lengkap mengenai produk BNI
hanya melalui aplikasi Wondr.

Dengan adanya layanan ini, masyarakat
tidak perlu lagi mengantri atau datang
langsung ke bank. Semuanya bisa dilakukan
melalui ponsel, kecuali untuk beberapa
kebutuhan khusus seperti pengambilan kartu
ATM yang masih harus melalui customer
service.

Narasumber menekankan bahwa inovasi
seperti WONDR penting karena bank saat ini
bersaing bukan hanya dengan bank lain, tetapi
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juga dengan perkembangan teknologi dan
ekspektasi nasabah yang semakin tinggi.
Kehadiran WONDR diharapkan dapat
menjawab kebutuhan itu dengan
menyediakan layanan yang serba online,
cepat, dan terintegrasi.

Beberapa fitur utama dan unggulan dari
BNI Wondr antara lain: (1) Pembukaan
Rekening Secara Digital: Nasabah dapat
membuka rekening dengan mudah secara
online; (2) Wondr Desa: Layanan perbankan
yang menjangkau masyarakat pedesaan
sehingga inklusi keuangan lebih merata; (3)
Fitur Life Goals: Ini adalah salah satu fitur
favorit kami. Nasabah dapat merencanakan
tujuan keuangan jangka pendek dan jangka
panjang, seperti liburan, membeli sepeda
motor atau barang lainnya, mempersiapkan
biaya wisuda atau kebutuhan pelajar lainnya;
(4) Uang akan ditarik secara otomatis setiap
bulan dari tabungan dan dialokasikan untuk
tujuan tersebut. Dengan begitu, ketika waktu
yang direncanakan tiba, dana sudah tersedia.

Peran Inovasi Layanan Wondr dalam
Meningkatkan Kepuasan Nasabah
Mahasiswa Ekonomi Universitas Nurul
Jadid

Kepuasan adalah kegembiraan dan
kepuasan yang dirasakan seseorang setelah
terpenuhinya kebutuhan dan harapan mereka.
Ini dilakukan ketika hasilnya diterima atau
dilampaui sesuai dengan harapan yang
diinginkan. Kepuasan pelanggan adalah
peringkat pelanggan untuk suatu produk atau
layanan yang mengevaluasi apakah suatu
produk atau layanan memenuhi kebutuhan
dan persyaratan pelanggan (Setyaningsih et
al., 2025).

Kualitas layanan adalah  kepuasan
pelanggan setelah menerima layanan yang
memenuhi atau melampaui harapannya. Ini
mencerminkan sejauh mana layanan yang
disediakan oleh bank dan lembaga keuangan
memenuhi harapan pelanggan. Peringkat ini
mencakup berbagai aspek layanan, termasuk
layanan pengguna, kecepatan, keamanan, dan
responsif layanan pelanggan. Jika semua

aspek ini dipenuhi atau melampaui harapan,
pelanggan akan merasa puas dengan kualitas
layanan yang disediakan (Nuari et al., 2025).

Berdasarkan hasil wawancara, Informan 1
mengatakan pernah menggunakan layanan
tersebut dan ia mengetahuinya melalui iklan
yang di tanyangkan di platfrom TikTok, Dari
berbagai fitur yang tersedia, fitur transfer
menjadi  fitur yang sering digunakan
Responden. Namun menurutnya inovasi yang
ditawarkan oleh WONDR by BNI saat ini
masih belum sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa. Meskipun demikian, ia
menilai bahwa pelayanan yang diterima
selama menggunakan layanan ini tergolong
sangat cepat dan responsif, sehingga
memberikan kesan yang positif. Mengenai
antarmuka aplikasi, responden menyebut
bahwa tampilan aplikasi cukup user-friendly
dan mudah dipahami, meskipun sebagai
pengguna yang kurang paham teknologi, ia
masih merasa perlu untuk mempelajarinya
lebih lanjut. Walau begitu, dia menilai bahwa
aplikasi ini sangat membantu, terutama dalam
mengatur  keuangan  pribadi  sebagai
mahasiswa.

Dalam aspek keamanan transaksi,
responden merasa cukup puas dengan sistem
yang ada. Dia juga menilai bahwa layanan
WONDR by BNI memiliki peran yang cukup
besar dalam mendukung aktivitas keuangan
sehari-hari mahasiswa, khususnya
memberikan kemudahan dalam bertransaksi
tanpa harus pergi ke ATM. Responden
memberikan masukan agar ke depan layanan
ini dapat lebih disesuaikan dengan kebutuhan
mahasiswa. Salah satu saran spesifik yang
diberikan adalah agar fitur setor tunai bisa
diakses oleh pengguna yang tidak memiliki
kartu.

Informan 2 juga mengatakan mengenai
Layanan WONDR by BNI terhadap Kepuasan
Nasabah Mahasiswa Ekonomi Universitas
Nurul Jadid, bahwa dirinya pernah
menggunakan layanan WONDR by BNIL
Saya pertama kali mengetahui layanan
tersebut ketika mengikuti kegiatan ospek di
Universitas Nurul Jadid. Dalam penggunaan
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sehari-hari, fitur yang paling sering digunakan
adalah transfer antar bank, karena
memberikan kemudahan dalam bertransaksi
dengan pengguna lain. Menurut responden,
layanan  WONDR by BNI memberikan
kemudahan untuk melakukan transaksi
perbankan, terutama untuk kebutuhan
mahasiswa seperti pembayaran UKT dan
keperluan lainnya. Saya menilai bahwa
inovasi yang ditawarkan oleh layanan tersebut
sudah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Terkait responsivitas layanan, responden
mengatakan bahwa respon yang diberikan
sudah cukup baik dalam melayani
penggunanya. Tampilan aplikasi dinilai cukup
mudah dipahami, meskipun masih ada
beberapa bagian yang belum sepenuhnya
dimengerti. Secara umum, aplikasi ini cukup
membantu  dalam  mengatur  keuangan
mahasiswa. Dalam hal keamanan transaksi,
responden mengaku merasa puas, begitu pula
terhadap peran layanan WONDR dalam
mendukung aktivitas keuangan sehari-hari,
yang dinilai cukup besar. Responden tidak
memberikan  saran  tambahan, karena
menurutnya layanan yang ada sudah
mencukupi  kebutuhan mahasiswa yang
menggunakannya.

Informan 3 juga mengatakan mengenai
Layanan WONDR by BNI terhadap Kepuasan
Nasabah Mahasiswa Ekonomi Universitas
Nurul Jadid, bahwa ia pernah menggunakan
layanan WONDR by BNI. [a pertama kali
mengetahui layanan tersebut melalui teman
sekelasnya. Fitur yang paling sering
digunakan oleh mahasiswa tersebut adalah
transfer. Menurutnya, layanan ini sangat
membantu dalam melakukan transaksi
perbankan dan juga dalam membayar UKT
mahasiswa. Namun, ketika ditanya apakah
inovasi yang ditawarkan sudah sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa, responden
mengungkapkan bahwa untuk saat ini belum
ada inovasi tertentu yang ia rasakan secara
signifikan. Meskipun demikian, ia mengakui
bahwa pelayanan dari aplikasi ini sangat cepat
dan cukup memuaskan.

Mengenai tampilan aplikasi, responden
menilai aplikasi WONDR by BNI cukup

mudah dipahami, meskipun ia sendiri merasa
perlu lebih banyak belajar karena belum
sepenuhnya paham. la tetap menganggap
aplikasi ini sangat membantu dalam aktivitas
keuangan pribadi. Dalam hal keamanan
transaksi, responden menyatakan puas. la juga
menilai bahwa WONDR by BNI memiliki
peran yang cukup besar dalam mendukung
aktivitas keuangan hariannya sebagai
mahasiswa karena sifatnya yang efektif.

Sebagai  penutup, responden tidak
memiliki saran khusus untuk saat ini, namun
berharap ke depannya layanan ini dapat lebih
ditingkatkan, terutama dalam hal penambahan
fitur agar lebih sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. lebih lanjut karena merasa kurang
memahami beberapa bagian. Namun secara
keseluruhan, aplikasi ini di nilai sangat
membatu bagi mahsiswa dalam melakukan
transaksi dan mengatur keuangan pribadi.

Berdasarkaan hasil wawancara di atas
menyajikan hasil penelitian mengenai tingkat
kepuasan pengguna terhadap aplikasi Wondr
by BNI yang dianalisis. Temuan Utama
Mengenai Wondr oleh BNI: (1) Kepuasan
Secara Keseluruhan: Mayoritas mahasiswa
yang berpartisipasi mengatakan bahwa
mereka puas dengan penggunaan aplikasi
Wondr by BNI. Aplikasi ini dinilai membantu
mereka dalam pengelolaan keuangan dan
mempermudah  proses  transaksi;  (2)
Kemudahan  Akses dan  Penggunaan:
Sebagian besar responden menilai aplikasi ini
mudah digunakan, dengan antarmuka yang
intuitif dan tidak membingungkan.

Sementra untul fitur yang paling sering
digunakan adalah: (1) Fitur Transfer: Fitur ini
merupakan fitur yang paling sering digunakan
oleh mahasiswa karena memudahkan
pengiriman dana antar pengguna; (2)
Pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT):
Aplikasi ini  menyederhanakan proses
pembayaran UKT sehingga lebih praktis dan
efisien.

Manfaat dan keuntungan yang dirasakan
oleh Nasabah: (1) Kemudahan Akses:
Aplikasi  Wondr by BNI memberikan
kemudahan dengan mengurangi
ketergantungan terhadap mesin ATM untuk
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melakukan transaksi; (2) Efisiensi Waktu:
Mahasiswa menilai aplikasi ini cepat dalam
merespon dan memproses transaksi; (3)
Manajemen Keuangan: Aplikasi ini dinilai
bermanfaat dalam membantu mahasiswa
dalam mengelola keuangan pribadi secara
lebih terstruktur; (4) Keamanan Transaksi:
Mayoritas  responden  merasa  aman
menggunakan aplikasi ini karena sistem
keamanan yang dinilai memadai.

Umpan Balik dan Saran untuk Perbaikan
yang diberikan oleh responden: (1)
Penyesuaian dengan Kebutuhan Mahasiswa:
Beberapa mahasiswa menyarankan agar
aplikasi ini lebih disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik mahasiswa; (2) Fitur
Setoran Tunai: Terdapat aspirasi dari
pengguna untuk menambahkan layanan setor
tunai, terutama bagi mereka yang tidak
memiliki kartu ATM; (3) Pemahaman Fitur:
Beberapa responden mengakui bahwa mereka
membutuhkan lebih banyak waktu untuk
memahami semua fitur yang tersedia di
aplikasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa aplikasi Wondr by BNI
mendapat respon positif dari mahasiswa
ekonomi Universitas Nurul Jadid.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa inovasi layanan Wondr
by BNI memberikan dampak positif
terhadap kepuasan nasabah khususnya
mahasiswa Ekonomi Universitas Nurul
Jadid dengan meningkatkan kemudahan
bertransaksi, menjamin keamanan, dan
memberikan kenyamanan dalam mengelola
keuangan pribadi.

Sebagian besar responden menyatakan
puas dengan fitur-fitur yang ditawarkan oleh
Wondr by BNI, seperti pembukaan rekening
digital, layanan transfer, fitur perencanaan
keuangan Life Goals, dan ringkasan kondisi
keuangan. Namun demikian, masih terdapat
masukan terkait keterbatasan layanan
terutama belum tersedianya fitur setor tunai

tanpa kartu dan kurangnya pemahaman
pengguna baru dalam mengoperasikan
aplikasi.

Oleh karena itu, meskipun inovasi
layanan Wondr by BNI telah berhasil
memenuhi sebagian besar kebutuhan digital
banking mahasiswa dan mendukung
kelancaran  aktivitas  akademik  dan
keuangan mereka, namun masih diperlukan
pengembangan lebih lanjut agar layanan ini
dapat mengakomodir kebutuhan mahasiswa
secara lebih menyeluruh.
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Abstract

This study aims to analyse the influence of service quality and promotion on the decision
to use the Livin' by Mandiri app. This app is part of Bank Mandiri's digital
transformation to facilitate customers in conducting online banking transactions. The
main issue examined is the extent to which service quality and promotion influence
consumer decisions to use the app. This study used a quantitative, survey-based method.
Data were collected through questionnaires from 100 Livin' by Mandiri users. The data
analysis technique used was multiple linear regression in SPSS version 29. The results
showed that both service quality and promotion simultaneously and significantly
influenced the decision to use the app. Service quality had a positive and significant
effect, with a regression coefficient of 0.556, while promotion also showed a positive
and significant effect, with a regression coefficient of 0.450. These findings indicate that
the higher the service quality and the more intense the promotion, the more likely
consumers are to use the app. Therefore, strengthening service quality and effective
promotional strategies needs to be continuously improved.

Keywords: service quality, promotion, usage decision, livin mandiri

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas layanan dan promosi
terhadap keputusan penggunaan aplikasi Livin’ by Mandiri. Aplikasi ini merupakan
salah satu bentuk transformasi digital dari Bank Mandiri untuk mempermudah nasabah
dalam melakukan transaksi perbankan secara daring. Permasalahan utama yang dikaji
adalah sejauh mana kualitas layanan dan promosi dapat memengaruhi keputusan
konsumen dalam menggunakan aplikasi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner dari 100
responden pengguna Livin’ by Mandiri. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 29. Hasil analisis menunjukkan
bahwa baik kualitas layanan maupun promosi berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap keputusan penggunaan aplikasi. Secara parsial, kualitas layanan
memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,556,
sedangkan promosi juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dengan koefisien
regresi sebesar 0,450. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas layanan
dan semakin intens promosi yang dilakukan, maka semakin besar kemungkinan
konsumen memutuskan untuk menggunakan aplikasi. Oleh karena itu, penguatan
kualitas layanan dan strategi promosi yang efektif perlu terus ditingkatkan.

Kata Kunci: kualitas layanan, promosi, keputusan penggunaan, livin mandiri
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
merevolusi sektor perbankan, khususnya
melalui layanan keuangan berbasis aplikasi.
Salah satu bentuk transformasi ini adalah
hadirnya mobile banking yang memudahkan
nasabah dalam melakukan transaksi keuangan
dengan cepat, aman, dan efisien (Hasyim et
al., 2025). PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
merespons fenomena ini dengan meluncurkan
aplikasi Livin’ by Mandiri sebagai inovasi
digital. Transformasi ini memungkinkan
layanan perbankan dapat diakses kapan saja
dan di mana saja, sehingga meningkatkan
efisiensi dan kenyamanan pengguna (Laudon
& Traver, 2020). Di Indonesia, pertumbuhan
pengguna layanan mobile banking terus
meningkat  seiring dengan  kebutuhan
masyarakat terhadap transaksi digital yang
praktis dan cepat (Nurhayati et al., 2026).

Berdasarkan data dari situs resmi Bank
Mandiri, jumlah pengguna Livin’ by Mandiri
terus mengalami peningkatan setiap bulannya.
Peningkatan ini didorong oleh pembaruan
fitur secara berkala, strategi promosi yang
menarik, serta sistem keamanan yang terus
ditingkatkan.  Fitur-fitur terbaru  dalam
aplikasi ini antara lain: personalisasi tampilan
antarmuka, katalog produk keuangan yang
lengkap, menu khusus untuk transaksi e-
commerce, fitur QRIS untuk pembayaran
cepat, pembukaan Rekening Dana Nasabah
(RDN) serta pemantauan saham, dan program
Livin’point yang memberikan poin reward
dari berbagai transaksi. Inovasi fitur-fitur ini
menjadikan aplikasi lebih atraktif bagi
nasabah dari berbagai kalangan.

Namun, keberadaan fitur-fitur unggulan
ini belum tentu menjadi penentu tunggal
dalam keputusan seseorang menggunakan
aplikasi Livin’ by Mandiri. Terdapat dua
kategori utama yang mempengaruhi
keputusan tersebut: faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi kebutuhan
pribadi, gaya hidup, serta persepsi individu
terhadap efisiensi dan keamanan (Marhusin &
Fajri, 2026). Menurut (Kotler et al., 2022)
gaya hidup modern yang menuntut efisiensi

tinggi dalam bertransaksi turut mendorong
adopsi teknologi digital. Sementara itu,
menurut  (Sitanggang et al., 2024),
kepercayaan terhadap keamanan transaksi
digital menjadi aspek penting dalam
keputusan penggunaan mobile banking.

Faktor ecksternal juga sangat berperan
dalam keputusan penggunaan aplikasi ini.
Kualitas layanan, strategi promosi, pengaruh
sosial, regulasi pemerintah, perkembangan
teknologi, dan persaingan pasar menjadi
variabel-variabel penting (Wolok et al., 2026).
(Ismulyaty et al., 2022) menekankan bahwa
kualitas layanan sangat menentukan persepsi
pelanggan. (Tjiptono & Diana, 2020)
menambahkan bahwa promosi yang menarik
seperti  cashback dan diskon sangat
mempengaruhi adopsi layanan digital. Selain
itu, dorongan dari lingkungan sosial serta
adanya regulasi perlindungan data turut
meningkatkan rasa aman dalam menggunakan
layanan ini. Perkembangan teknologi seperti
keamanan biometrik dan pembayaran digital
yang canggih semakin memperkuat keputusan
nasabah untuk beralih ke layanan mobile
banking.

Kualitas layanan menjadi salah satu
elemen kunci dalam menciptakan pengalaman
pelanggan yang positif. (Rahadian et al.,
2024) menjelaskan bahwa kualitas layanan
adalah tingkat keunggulan yang diharapkan
dan bagaimana layanan tersebut dikendalikan
agar sesuai dengan harapan pelanggan.
(Lestari et al., 2024) juga mendefinisikan
kualitas layanan sebagai kesenjangan antara
harapan dan kenyataan layanan yang diterima.
Jika layanan mampu melebihi ekspektasi,
maka pelanggan akan merasa puas dan
cenderung loyal terhadap produk atau layanan
tersebut.

Promosi juga menjadi alat penting dalam
mempengaruhi keputusan konsumen terhadap
penggunaan aplikasi Livin’ by Mandiri.
(Kotler et al., 2022) mendefinisikan promosi
sebagai aktivitas yang bertujuan untuk
membujuk dan mengingatkan konsumen
tentang suatu produk atau layanan. (Tjiptono
& Diana, 2020) menyatakan bahwa promosi
merupakan  bagian  dari  komunikasi
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pemasaran yang dapat membentuk persepsi
dan mendorong keputusan pembelian melalui
periklanan, diskon, dan pemasaran langsung.
Dengan demikian, promosi yang tepat sasaran
akan mendorong pengguna untuk mencoba
dan menggunakan layanan mobile banking
secara berkelanjutan.

Berbagai penelitian mendukung peran
penting kualitas layanan dan promosi dalam
memengaruhi keputusan penggunaan mobile
banking.  (Syahruddin et al., 2022)
menyatakan bahwa meskipun kualitas
layanan berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan, masih terdapat kendala seperti
kurangnya edukasi dan hambatan teknis.
(Rofi’i et al., 2023) menunjukkan bahwa
promosi sangat efektif dalam menarik
pengguna awal, namun tidak menjamin
loyalitas jangka panjang. Sementara itu,
(Sitanggang et al., 2024) menekankan bahwa
meskipun fitur keamanan dan kemudahan
transaksi sangat menentukan, kekhawatiran
terhadap risiko keamanan data masih menjadi
tantangan utama dalam meningkatkan jumlah
pengguna aktif.

Kota Depok dipilih sebagai lokasi
penelitian karena karakteristiknya yang
mewakili masyarakat urban yang melek
teknologi dan aktif secara ekonomi. Kota ini
merupakan bagian dari wilayah metropolitan
Jabodetabek dengan jumlah penduduk
mencapai 2.010.910 jiwa pada tahun 2024
(Badan Pusat Statistik). Tingginya mobilitas
masyarakat, keberadaan pusat pendidikan,
serta maraknya kegiatan ekonomi menjadikan
Depok sebagai pasar potensial layanan
keuangan digital. Selain itu, tingginya
penetrasi penggunaan smartphone dan
keberadaan kantor cabang Bank Mandiri
menjadikan Depok lokasi yang strategis untuk
meneliti perilaku pengguna aplikasi Livin’ by
Mandiri.

Kondisi masyarakat Depok yang dinamis
membuka peluang bagi aplikasi seperti Livin’
by Mandiri untuk memperluas pangsa
pasarnya. Kebutuhan akan layanan keuangan
yang mudah, cepat, dan aman sangat tinggi di
daerah ini. Oleh karena itu, strategi

peningkatan kualitas layanan dan promosi
yang dilakukan oleh Bank Mandiri dapat
dievaluasi efektivitasnya melalui penelitian
yang dilakukan di kota ini. Pemahaman yang
mendalam mengenai pengaruh kedua faktor
tersebut terhadap keputusan penggunaan
aplikasi dapat membantu bank dalam
mengembangkan strategi digital yang lebih
tepat sasaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini berjudul "Pengaruh Kualitas
Layanan dan Promosi terhadap Keputusan
Penggunaan Livin’ by Mandiri". Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji secara
komprehensif bagaimana kualitas layanan dan
strategi promosi memengaruhi keputusan
konsumen, khususnya masyarakat Kota
Depok, dalam menggunakan aplikasi
perbankan digital Livin’ by Mandiri. Hasil
dari  penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan
strategi pemasaran dan peningkatan layanan
digital oleh institusi perbankan di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji
pengaruh Kualitas Layanan (X1) dan Promosi
(X2) terhadap Keputusan Penggunaan Livin’
by Mandiri (Y). Peneliti menggunakan metode
survei dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden yang sesuai kriteria: pengguna
Livin’, berusia 17-40 tahun, berdomisili di
Kota Depok, dan pernah menggunakan fitur
layanan Livin’. Sampel diambil menggunakan
teknik purposive sampling dan ditentukan
dengan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 10%, menghasilkan minimal 100
responden. Data yang dikumpulkan berupa
data primer (melalui kuesioner online) dan
data sekunder (literatur dan sumber terpercaya
lainnya). Instrumen penelitian menggunakan
skala Likert 1-5 untuk menilai tanggapan
responden terhadap indikator variabel yang
telah ditentukan, dan analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier berganda melalui
IBM SPSS versi 29 (Soesana et al., 2023).
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Sebelum dilakukan analisis, data diuji
dengan wuji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan keakuratan instrumen. Validitas
diuji dengan Pearson Product Moment dan
reliabilitas  dengan  Cronbach’s  Alpha.
Selanjutnya, uji asumsi klasik dilakukan untuk
memastikan tidak terdapat penyimpangan
dalam model, yang mencakup uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Analisis regresi linier digunakan untuk
mengukur pengaruh simultan maupun parsial
antara variabel bebas dan terikat. Uji hipotesis
dilakukan dengan uji T (parsial) dan uji F
(simultan), serta pengukuran koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen. Penelitian ini dirancang
untuk memberikan gambaran yang akurat
tentang pengaruh layanan dan promosi
terhadap  keputusan  pengguna  dalam
memanfaatkan Livin’ by Mandiri.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Instrumen

Uji  validitas  dilakukan  dengan
membandingkan nilai rhinng  Setiap  item
pernyataan dengan rabet (0,1966) berdasarkan
jumlah responden uji coba sebanyak 30 orang.
Hasil menunjukkan bahwa semua item dari
variabel X1 (Kualitas Layanan), X2 (Promosi),
dan Y (Keputusan Pengguna) memiliki nilai
Thitung lebih besar dari rwbel. Oleh karena itu,
seluruh item dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam pengumpulan data utama.

Tabel 1. Uji Validitas

r-

Variabel Indikator 'r- r- Ket
hitung tabel

X2.1 0,677 0,1966 Valid

X2.2 0,864 0,1966 Valid

X2.3 0,787 10,1966 Valid

X2.4 0,846 0,1966 Valid

X2 X2.5 0,59 0,1966 Valid
(Promosi) X2.6 0,776  0,1966 Valid
X2.7 0,953 0,1966 Valid

X2.8 0,761 0,1966 Valid

X2.9 0,843 0,1966 Valid

X2.10 0,843 0,1966 Valid

Y.1 0,777 0,1966 Valid

Y.2 0,808 0,1966 Valid

Y3 0,692 0,1966 Valid

Y .4 0,808 0,1966 Valid
(Kepflgtusan Y.5 0,838 0,1966 Valid
Y.6 0,79 10,1966 Valid
Pengguna) -
Y.7 0,887 10,1966 Valid

Y.8 0,769 0,1966 Valid

Y.9 0,77 0,1966 Valid

Y.10 0,818 0,1966 Valid

Variabel Indikator . Ket
hitung tabel
X1.1 0,879 0,1966  Valid
X1.2 0,896 0,1966  Valid
X1.3 0,823 0,1966  Valid
X1.4 0,744 0,1966  Valid
(sz(ﬂlitas X1.5 0,537 0,1966  Valid
X1.6 0,838 0,1966  Valid
Layanan) -
X1.7 0,842 0,1966  Valid
X1.8 0,839 0,1966  Valid
X1.9 0,765 0,1966  Valid
X1.10 0,759 0,1966 Valid

Uji reliabilitas menggunakan teknik
Cronbach’s  Alpha untuk  mengetahui
konsistensi internal instrumen. Hasil uji
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
nilai alpha lebih dari 0,60, yaitu Xi (0,928),
X2 (0,935), dan Y (0,935). Berdasarkan
standar reliabilitas, nilai-nilai tersebut
menunjukkan bahwa instrumen dalam
penelitian ini reliabel.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

. Cronbach’s r
Variabel Alpha Tabel Ket
Kualitas .
Layanan (X1) 0,928 0,60  Reliabel
Promosi (X2) 0,935 0,60 Reliabel
Keputusan _
Pengguna (Y) 0,935 0,60  Reliabel

Hasil Uji Normalitas
Uji  normalitas  dilakukan  untuk
memastikan kelayakan model regresi.
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Tabel 3. Uji Normalitas aplikasi Livin® by Mandiri. Artinya, kedua
Statistik Uji Nilai Keterangan variabel independen berkontribusi positif
Kolmogorov- 0.084 dalam meningkatkan keputusan penggunaan.

Smirnov Test Statistic

Tabel 5. Uji Regresi Linear

Asymp. Sig. (2- > 0,05 — Data

tailed) 0,080 berdistribusi normal Variabel ~ Ko¢fisien - Sd. g t Sig Keterangan
(B) Error
Tidak
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai (Ronstanta) 0454 - 0339 0T ignifikan
signifikansi 0,080 > 0,05, yang berarti If:;;ﬁi 0,556 0041 0,570 13,500 <0001 Signifikan
residual berdistribusi normal. Promosi 0,450 0,040 0475 11255 <0,001 _ Signifikan
Hasil Uji Multikolinearitas Hasil Uji Hipotesis
Uji multikolinearitas menunjukkan nilai Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
VIF sebesar 1,707 dan Tolerance sebesar X1 dan X2 secara parsial berpengaruh
0,586, menandakan tidak adanya signifikan terhadap keputusan penggunaan,
multikolinearitas antar variabel independen. dengan nilai signifikansi masing-masing
. _— : < )
Tabel 4. Uji Multikolinearitas 0,001 (= 0,005)
Variabel Tolerance  VIF Keterangan Tabel 6. Uji t
Kualitas Tidak terjadi . t t tabel .
Layanan X, 0,586 1,707 multikolinearitas Variabel hitung  (a=0.05) Sig Keterangan
Tidak terjadi Kualitas Signifikan —

Promosi_X, 0,586 1,707 13,500 1,985 0,001

multikolinearitas Layanan H1 diterima
I . Promosi 11255 1985 0001 Signifikan =
Hasil Uji Heteroskedastisitas H2 diterima
Uji hgteroskedastisitas juga menunjukkan Hasil uji F menunjukkan bahwa kedua
bahwa tidak terdapat pola khusus dalam variabel ~secara  simultan  berpengaruh
sebaran residual, sehlr}gga model bebas dari signifikan terhadap variabel Y, dengan nilai F
masalah heteroskedastisitas. sebesar 430,527 dan signifikansi 0,001. Ini
— memperkuat bahwa baik kualitas layanan
e -y maupun promosi memengaruhi keputusan
. . penggunaan aplikasi.
§ :'. ) ..
3 —N— Tabel 7. Uji F
§ % .~'.'.':'- ::t ‘ ° F F .
AL 95 M Hitung  Tabel Sig Keterangan
' 430527 3000 0001  Signifikan =H3
diterima

Regression Standardized Predicted Value

. . Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas asil Uji Koefisien Determinasi (R’)

Koefisien determinasi sebesar 0,899
menunjukkan bahwa 89,9% variasi dalam
keputusan pengguna dapat dijelaskan oleh
kualitas layanan dan promosi. Sisanya, yaitu
10,1%, dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam model ini. Nilai R? yang
tinggi ini mengindikasikan model memiliki
kekuatan prediktif yang sangat baik.

Hasil Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi linier berganda
menunjukkan bahwa keputusan pengguna (Y)
dipengaruhi secara positif oleh kualitas
layanan (Xi1) dan promosi (X2). Nilai
koefisien Xi sebesar 0,556 menunjukkan
bahwa  peningkatan  kualitas  layanan
berdampak lebih besar dibanding promosi
(0,450) terhadap keputusan penggunaan
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Tabel 8. Uji R

R Adjusted Std.

R Square R? Error

Keterangan

89,9% variabel
1,964 Y dijelaskan
oleh X1 dan X2

0,948 0,899 0,897

Pembahasan
Pengaruh Kaualitas Layanan terhadap
Keputusan Pengguna Livin’ by Mandiri
Kualitas layanan terbukti berpengaruh
positif secara parsial terhadap keputusan
pengguna Livin> by Mandiri. Hasil
penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa
dua indikator dalam variabel X; (Kualitas
Layanan), yaitu Xi.2 (“Pengguna merasa puas
dengan kualitas layanan yang diberikan”) dan
X1.7 (“Pengguna merasakan kualitas layanan
ini mengutamakan keamanan dan privasi
nasabah”), memperoleh skor tertinggi
masing-masing sebesar 432 atau 86%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pengguna
sangat menghargai aspek kepuasan dan
keamanan dalam penggunaan aplikasi.
Indikator  X1.2  mencerminkan  tingkat
kepuasan  pengguna  terhadap fitur,
kemudahan akses, dan layanan bantuan yang
diberikan. Sedangkan Xi.7 menegaskan
pentingnya rasa aman dan kepercayaan
terhadap perlindungan data pribadi pengguna.
Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel
kualitas layanan memiliki koefisien regresi
sebesar 0,556, yang berarti setiap peningkatan
satu satuan dalam kualitas layanan akan
meningkatkan keputusan penggunaan sebesar
0,556 satuan, dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Uji t juga menunjukkan hasil
signifikan, dengan nilai thiung sebesar 13,500
> trabel 1,985 dan nilai signifikansi <0,001.
Oleh karena itu, hipotesis HI yang
menyatakan bahwa “Kualitas Layanan secara
parsial memengaruhi keputusan penggunaan
Livin’ by Mandiri” dinyatakan diterima. Hasil
ini mengindikasikan bahwa kualitas layanan
merupakan aspek penting yang membentuk
loyalitas pengguna, meskipun terdapat
beberapa keluhan teknis seperti sistem error
pada malam hari. Secara keseluruhan, kualitas
layanan yang mencakup  kemudahan,

kecepatan, serta respons terhadap keluhan
menjadi faktor utama dalam membentuk
keputusan pengguna.

Temuan ini mendukung penelitian oleh
(Rosmalasari et al., 2022; Syahruddin et al.,
2022) yang menyatakan bahwa kualitas
layanan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan aplikasi.

Pengaruh Promosi terhadap Keputusan
Pengguna Livin’ by Mandiri

Promosi juga terbukti berpengaruh positif
secara parsial terhadap keputusan pengguna
Livin’ by Mandiri. Dari hasil penyebaran
kuesioner, indikator X2.5 (“Seberapa menarik
menurut Anda, konten promosi Livin’ by
Mandiri yang pernah Anda lihat”)
mendapatkan skor tertinggi dalam variabel
promosi, yaitu 427 atau setara dengan 85%.
Tingginya skor ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden menganggap promosi
Livin’ by Mandiri menarik, baik dari sisi
visual, pesan yang disampaikan, maupun
media  penyebaran yang  digunakan.
Ketertarikan terhadap promosi menjadi
langkah awal dalam membentuk persepsi
positif konsumen dan mendorong keputusan
penggunaan layanan.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
variabel promosi memiliki koefisien sebesar
0,450, yang berarti setiap kenaikan satu satuan
dalam promosi akan meningkatkan keputusan
penggunaan sebesar 0,450 satuan. Uji t juga
menunjukkan hasil signifikan, dengan nilai
thitung Sebesar 11,255 > twber 1,985 dan nilai
signifikansi <0,001. Maka hipotesis H2 yang
menyatakan bahwa “Promosi secara parsial
memengaruhi keputusan penggunaan Livin’
by Mandiri” diterima. Efektivitas promosi
tidak hanya meningkatkan ketertarikan, tetapi
juga memperkuat kepercayaan pengguna,
sebagaimana terlihat dari komitmen pengguna
untuk  terus memakai aplikasi dan
memberikan data pribadi secara sukarela.

Temuan ini mendukung penelitian oleh
(Rosmalasari et al., 2022; Syahruddin et al.,
2022) yang menyatakan bahwa promosi
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan aplikasi.
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Pengaruh Kualitas Layanan dan Promosi
secara Simultan terhadap Keputusan
Pengguna Livin’ by Mandiri

Kualitas layanan dan promosi secara
simultan terbukti berpengaruh signifikan
terhadap keputusan penggunaan aplikasi
Livin® by Mandiri. Berdasarkan hasil
penyebaran kuesioner, tiga indikator tertinggi
pada variabel Keputusan Penggunaan (Y)
adalah minat mencoba fitur terbaru (Y.4),
kenyamanan dalam penggunaan (Y.7), dan
keinginan untuk terus menggunakan aplikasi
(Y.10), masing-masing memperoleh skor
86%. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan
penggunaan bukan hanya didorong oleh
fungsi dasar aplikasi, tetapi juga oleh
kenyamanan, pengalaman pengguna, dan
inovasi fitur yang ditawarkan. Hasil uji F
menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar
430,527 lebih besar dari Fraber 3,09, dengan
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti
bahwa variabel X1 dan X2 secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Y. Selain itu,
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,775
menunjukkan bahwa 77,5% variasi keputusan
penggunaan dapat dijelaskan oleh kualitas
layanan dan promosi, sedangkan 22,5%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Faktor tambahan tersebut antara
lain kemudahan penggunaan aplikasi,
pengalaman pengguna sebelumnya, serta
kepercayaan terhadap keamanan sistem.
Secara keseluruhan, kombinasi antara kualitas
layanan yang unggul dan promosi yang efektif
menjadi kunci dalam membangun loyalitas
dan  keputusan  berkelanjutan  untuk
menggunakan aplikasi Livin’ by Mandiri.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
sudah dijelaskan, maka dapat disimpulkan
bahwa Kualitas layanan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan, terhadap
keputusan penggunaan aplikasi Livin’ by
Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kualitas layanan yang
diberikan, maka semakin tinggi pula

kecenderungan pengguna untuk
memutuskan menggunakan aplikasi
tersebut. Kualitas layanan menjadi faktor
penting yang berdampak langsung pada
kepuasan dan loyalitas = pengguna,
khususnya dalam aspek kemudahan akses,
kecepatan dalam pelayanan, serta responsif
terhadap keluhan nasabah.

Promosi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan secara parsial terhadap
keputusan penggunaan aplikasi Livin’ by
Mandiri. Artinya, peningkatan dalam
aktivitas promosi dapat mendorong
pengguna untuk lebih memilih dan
menggunakan aplikasi tersebut. Promosi
mampu menarik minat, dan juga
berkontribusi dalam membangun
kepercayaan pengguna, yang tercermin dari
penggunaan layanan yang konsisten dan
kesiapan pengguna untuk membagikan data
pribadi kepada pihak bank.

Kualitas layanan dan promosi secara
sama-sama memiliki pengaruh  yang
signifikan dan kuat terhadap keputusan
penggunaan Livin' by Mandiri. Temuan ini
mengkonfirmasi hipotesis awal,
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut
menjelaskan pilihan pengguna. Meskipun
kontribusi mereka sangat besar, diakui
bahwa ada aspek-aspek lain di luar lingkup
penelitian ini yang juga turut memengaruhi
keputusan tersebut.
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Abstract

The LQ45 Index comprises the 45 most liquid stocks listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX). It is used to closely monitor the performance of the most important
stocks in the Indonesian capital market. This study aims to analyse the influence of
managerial ownership, institutional ownership, capital structure, and intellectual capital
on the financial performance of companies included in the LQ45 Index during the 2021—
2024 period. This research uses a descriptive quantitative approach. This study uses
documentation from the companies' annual financial reports for the 2021-2024 period.
The results found that managerial ownership has a negative and significant effect on
financial performance. Meanwhile, institutional ownership, capital structure, and
intellectual capital do not affect financial performance. These results help companies
develop plans to improve their financial performance.

Keyword : managerial ownership, institutional ownership, capital structure,
intellectual capital, financial performance

Abstrak

Indeks LQ45 terdiri dari 45 saham paling likuid di Bursa Efek Indonesia (BEI), dan
digunakan sebagai alat untuk memantau dengan cermat kinerja saham-saham terpenting
di pasar modal Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, struktur modal, dan intelectual
capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan-perusahan yang masuk dalam Indeks
LQ 45 selama periode tahun 2021-2024. Penelitian ini termasuk pendekatan kuantitatif
deskriptif. Penelitian ini menggunakan dokumentasi laporan keuangan tahunan
perusahaan periode tahun 2021 hingga 2024. Hasil penelitian menemukan bahwa
Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Sedangkan kepemilikan institusional, struktur modal, dan intelektual kapital
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil ini membantu perusahaan membuat
rencana untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka.

Kata Kunci : kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, struktur modal,
intelectual capital, kinerja keuangan
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A. PENDAHULUAN

Perusahaan dituntut untuk selalu dapat
mengikuti perkembangan zaman dan mampu
mengukur seberapa baik kinerjanya agar
dapat terus mengembangkan bisnisnya.
Kemampuan perusahaan untuk menjalankan
kegiatan operasional sambil memenuhi
sasaran, standar, dan kinerja yang telah
ditetapkan  dikenal sebagai kinerja
perusahaan. Kinerja menunjukkan seberapa
baik bisnis dapat mengalokasikan sumber
dayanya (Hertina et al., 2021).

Kinerja perusahaan adalah kemampuan
perusahaan untuk memanfaatkan aset yang
dimilikinya agar dapat menghasilkan
keuntungan. Keuntungan ini berfungsi
sebagai pengendali alokasi sumber daya
ekonomi dan  merupakan = komponen
penciptaan nilai, yang menunjukkan prospek
masa depan perusahaan (Khofifah &
Setiawati, 2025). Adapun cara untuk menilai
kinerja bisnis yaitu dengan melihat rasio
keuangan dengan menggunakan data
keuangan yang disusun menggunakan standar
akuntansi yang berlaku umum.

Akuntansi manajemen adalah laporan
keuangan yang disiapkan untuk memberikan
informasi yang berguna kepada manajemen
atau pihak internal perusahaan untuk
pengambilan keputusan. Informasi ini dapat
berupa kebijakan yang tidak diungkapkan
kepada orang lain (Afrila et al., 2025))

Laporan keuangan adalah penyajian
terstruktur kondisi keuangan perusahaan
selama periode waktu tertentu. Laporan
keuangan adalah proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk menyampaikan
data keuangan. Dengan demikian, laporan
keuangan merupakan alat yang berguna untuk
menilai kinerja keuangan suatu perusahaan
melalui pengukuran (Daeli et al., 2024).

Ikatan Akuntan Indonesia mendefinisikan
pelaporan keuangan sebagai suatu proses
pelaporan yang menyajikan informasi
terstruktur mengenai posisi keuangan dan
kinerja suatu perusahaan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 201
(Gita et al., 2025). Laporan keuangan adalah

dokumen yang menunjukkan bagaimana
keuangan suatu perusahaan berada dalam
periode waktu tertentu. Selain itu, laporan
keuangan bisa dipakai buat menilai sesuatu
dan membuat keputusan (Mutiara, 2025).
Menurut (Margareta et al., 2023), laporan
keuangan bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai status, kinerja, dan arus
kas suatu entitas. Informasi ini berguna bagi
sebagian besar pengguna laporan keuangan
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Disamping itu, laporan keuangan
menggambarkan  bagaimana manajemen
menggunakan sumber daya yang

dipercayakan kepada mereka. Oleh karena itu,
laporan keuangan tidak dirancang untuk
tujuan tertentu, seperti likuidasi perusahaan
atau menentukan nilai wajar perusahaan untuk
merger dan akuisisi. Selain itu, itu tidak
dirancang  khusus  untuk = memenuhi
kepentingan suatu kelompok tertentu, seperti
pemilik mayoritas.

Tujuan dari laporan keuangan adalah
untuk memberi tahu banyak orang yang
terlibat dalam pengambilan keputusan
ekonomi tentang situasi keuangan, kinerja,
dan perubahan suatu entitas (Fahmi, 2020).
Laporan keuangan yang dibuat untuk tujuan
ini cukup baik untuk kebanyakan orang yang
menggunakannya. Sebabnya, laporan
keuangan biasanya hanya menunjukkan
bagaimana peristiwa di  masa lalu
memengaruhi  keuangan, mereka tidak
memberi pengguna semua informasi yang
mereka butuhkan untuk membuat keputusan
ekonomi. Menurut (Kasmir, 2021), laporan
keuangan adalah dokumen yang
menunjukkan seberapa baik perusahaan itu
dalam hal keuangan saat ini.

Menurut teori keagenan, hubungan antara
dua entitas digambarkan sebagai pemilik
(pemilik) dan manajemen (agen). Teori
agensi mengatakan jika ada perbedaan antara
pemilik dan manajemen. Menurut (Piscesta &
Gunawan, 2022) teori keagenan atau agensi
menjelaskan hubungan antara pemangku
kepentingan dan manajemen perusahaan, di
mana keduanya bekerja sama untuk mencapai
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tujuan perusahaan, yaitu profitabilitas atau
laba.

Bisnis harus bisa mengelola sumber
dayanya dengan baik dan efisien di semua
bidang kegiatannya, seperti manajemen,
pemasaran,  produksi, dan lain-lain.
Konsistensi dengan sistem pemisahan antara
manajemen dan pemegang saham. Konflik
kepentingan muncul antara keinginan
pemegang saham untuk menghasilkan
keuntungan yang lebih besar dan kebutuhan
manajemen untuk menjaga keseimbangan
antara efisiensi operasional dan kepuasan
pelanggan. Perusahaan juga harus mampu
membuat investor luar percaya diri supaya
dana yang mereka terima dipakai dengan
bener-bener efisien dan supaya manajemen
bertindak sebaik mungkin untuk kepentingan
perusahaan (Fizi & Helmina, 2023).

Kinerja perusahaan dapat didefinisikan
sebagai tingkat keberhasilan manajemen
suatu perusahaan dalam mengelola sumber
daya keuangan dengan cara yang efektif atau
dapat  didefinisikan sebagai  penilaian
keberhasilan manajemen suatu perusahaan
dalam memaksimumkan nilai perusahaan
(Harsono & Pamungkas, 2020; Khairi &
Praptoyo, 2023).

Kepemilikan manajerial adalah kondisi di
mana pihak manajemen (seperti direktur,
manajer, atau dewan komisaris) memiliki
saham atau menjadi pemegang saham di
dalam perusahaan yang mereka kelola.
Kepemilikan ini biasanya dinyatakan dalam
persentase dari total saham perusahaan yang
beredar (Alibasyah & Arif, 2024; Fitriyani et
al., 2025).

Kepemilikan institusional mengacu pada
jumlah saham yang dimiliki oleh investor
lembaga, seperti reksa dana, sekuritas,
asuransi, dana pensiun, lembaga keuangan,
dan yayasan (Cahyani & Sinaga, 2024;
Sembiring, 2020).

Struktur modal merupakan perbandingan
antata utang jangka panjang dengan modal
sendiri. Ini adalah investasi jangka panjang
yang meliputi modal pemegang saham,

kewajiban tetap, dan saham preferen (Lestari
et al., 2025; Winanty et al., 2025).
Intellectual Capital atau modal intelektual
ialah aset tak berwujud yang dapat
meningkatkan daya saing dan meningkatkan
kinerja perusahaan, yang berbentuk sumber

daya pengetahuan dan informasi
(Halimahtussakdiah et al., 2022; Yudha,
2021).

Kinerja indeks LQ45 mengalami
penurunan di tahun 2024. Saham komoditas
yang turun juga berkontribusi pada penurunan
kinerja indeks LQA45. Dari 45 perusahaan
dalam indeks LQA45, 23 saham naik dan 22
saham turun. Penelitian ini akan menyelidiki
perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ
45. Perusahaan-perusahaan ini berasal dari
berbagai industri, memiliki likuiditas dan
kapitalisasi pasar tertinggi, sahamnya aktif
dan diminati oleh investor, dan memiliki
kondisi keuangan yang baik. Adanya
perubahan yang ditunjukkan pada bagaimana
struktur kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, leverage, dan intellectual capital
berdampak pada kinerja keuangan perusahaan
yang masuk ke dalam LQ45 dari tahun 2021
hingga 2024.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk pendekatan
kuantitatif deskriptif. Tujuan dari pendekatan
ini adalah untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan fakta-fakta secara sistematis
dan akurat. Hubungan antar variabel dalam
penelitian juga dibahas dalam pendekatan ini.
Metode ini menjelaskan fenomena atau
peristiwa tertentu dengan menggunakan data
kuantitatif seperti angka dan statistik (Wajdi et
al., 2024).

Penelitian dilakukan di Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya dari Maret 2025
hingga Juli 2025. Pengambilam sampel
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar
di indeks LQ 45 dan terus berada di dalam
kelompok tersebut dari tahun 2021 hingga
2024.
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Penelitian menggunakan dokumentasi
laporan keuangan tahunan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
termasuk dalam kelompok indeks LQ45 dari
tahun 2021 hingga 2024.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kepemilikan
terhadap Kinerja Keuangan

Setelah diprosikan dengan persentase
kepemilikan manajerial (MAN), nilai thitung
untuk variabel kepemilikan manajerial
(MAN) adalah 0,337. Angka ini memiliki
tingkat signifikansi 0,023. Karena hasilnya
menunjukkan bahwa kepemilikan manajemen
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil
regresi menunjukkan bahwa kepemilikan
manajemen juga punya efek positif. Ketika
bisnis menghasilkan lebih banyak uang, harga
sahamnya naik, dan pemegang saham dapet
uang lebih banyak, jadi kinerja keuangan yang
lebih baik.

Studi sebelumnya (Sembiring, 2020),
(Reysa et al, 2022), dan (Pratiwi &
Noegroho, 2022) menunjukkan bahwa lebih
banyak kepemilikan manajemen dalam suatu
organisasi berarti lebih sedikit manajemen
yang menggunakan sumber daya dan lebih
sedikit biaya agensi karena perbedaan
kepentingan. Akibatnya, lebih baik kinerja
keuangan organisasi.  Setiap saham yang
dimiliki oleh setiap pemegang saham, baik
komisaris maupun  direksi, kemudian
berdampak pada kinerja keuangan. Untuk
menjalankan suatu perusahaan, peran direktur
sangat penting. Namun, jika direktur tidak
memiliki kepemilikan saham atau manajemen
dalam perusahaan, kinerja mereka dalam
pengambilan keputusan untuk meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan dan
menguntungkan pemilik saham akan buruk.

Manajerial

Pengaruh  Kepemilikan  Institusional
terhadap Kinerja Keuangan

Setelah diproksikan dengan persentase
kepemilikan institusional (INST), hasil
menunjukkan bahwa kepemilikan

institusional tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Ini menunjukkan adanya
tekanan pasar sehingga investor institusional
memilih menjual saham dibandingkan dengan
mempertahankan investasi jangka Panjang.

Menurut penelitian seperti Teori Berbasis
Sumber Daya (Alibasyah & Arif, 2024),
(Wahyudi et al., 2021), dan (Fitriyani et al.,
2025), pengelolaan sumber daya secara efektif
dapat membantu perusahaan mencapai
keunggulan kompetitif dengan menciptakan
nilai tambah. Pengelolaan seluruh sumber
daya perusahaan, baik struktural maupun
fisik, akan mendorong pembentukan nilai
tambah. Oleh karena 1itu, investor
institusional memiliki mayoritas saham dalam
perusahaan. Dalam situasi seperti ini,
kepentingan investor institusional sebagai
pemegang saham mayoritas lebih penting
daripada kepentingan pemegang saham
mayoritas atau minoritas secara keseluruhan.
Dalam  penelitian ini, lebih  banyak
kepemilikan institusi berarti kinerja keuangan
yang lebih buruk, karena kepemilikan institusi
adalah milik sementara dan berfokus pada
keuntungan jangka pendek.

Struktur kepemilikan institusional
berfungsi sebagai pengawasan perusahaan.
Semakin besar kepemilikan institusional,
semakin ketat mekanisme kontrol yang
digunakan  untuk  mengawasi  kinerja
perusahaan.  Untuk menjaga keuntungan
finansial, sebuah organisasi selalu
menggunakan sistem pengelolaan keuangan,
yang melibatkan pengawasan investasi yang
dilakukan.  Institusi akan bekerja sama
dengan perusahaan pengelola modal untuk
menjalankan sistem pengawasnya. Berbeda
dengan investor individu yang melakukan
pengawasan  secara  pribadi, investor
institusional melakukan pengawasan yang
sangat ketat.

Pengaruh Struktur Modal terhadap
Kinerja

Variabel struktur modal yang diproksikan
dengan persentase utang ke aset (DAR)
menunjukkan bahwa struktur modal tidak
mempengaruhi kinerja keuangan. Hal ini
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karena sumber pendanaan bagi suatu bisnis
dapat berupa modal eksternal, seperti
pinjaman (utang), atau modal internal, seperti
saham. Keberhasilan dan keberlanjutan suatu
organisasi atau perusahaan dapat ditentukan
oleh struktur keuangannya, yang dapat
mengoptimalkan kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Khairi
& Praptoyo, 2023), (Winanty et al., 2025), dan
(Lestari et al., 2025) hal ini menunjukkan
bahwa dalam hal memenuhi kebutuhan
pendanaan jangka panjang, perusahaan akan
memilih melakukan hutang dari pada
menerbitkan saham yang bisa menyebabkan
berkurangnya  peran  keluarga  dalam
mengontrol perusahaan. Perusahaan dengan
profitabilitas  tinggi dapat mengurangi
pajaknya dengan meningkatkan rasaio
hutangnya. Maka tambahan hutang tersebut
akan mengurangi pajak, hal tersebut juga
dapat mempengaruhi kinerja keuangan.

Pengaruh Intelectual Capital terhadap
Kinerja Keuangan

Variabel modal intelektual menggunakan
persentase Value Added Intellectual Capital
(VAIC). Hasil menunjukkan bahwa nilai
intelektual tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Hal ini menunjukkan jika
perusahaan tidak mampu mengelola modal
intelektualnya dengan baik, atau jika investasi
dalam modal intelektual tidak menghasilkan
keuntungan yang diharapkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Fitria & Meidiyustiani, 2023), (Wahyudi et
al., 2021), dan (Harsono & Pamungkas, 2020)
bahwa pengelolaan kinerja keuangan yang
lebih baik dikaitkan dengan pengelolaan
komponen intelektual yang lebih baik.
Perusahaan yang memiliki prospek jangka
panjang biasanya dipilih oleh calon investor
dan dinilai berdasarkan keuntungan yang
dihasilkan. Laba dan profitabilitas
perusahaan akan dipengaruhi oleh
penggunaan sumber daya yang optimal.
Perusahaan harus mampu mendapatkan
sebanyak  mungkin  pelanggan  untuk
meningkatkan keuntungan mereka.

Konsumen cenderung memilih barang dengan
nilai tambahan daripada barang dari
perusahaan lain.  Perusahaan manufaktur
mengandalkan inovasi untuk memberikan
nilai tambah pada barang yang mereka buat.

Perusahaan yang memiliki kemampuan
mengelola dan menambah sumber daya
intelektual memiliki kemampuan untuk
meningkatkan ~ sumber daya manusia,
meningkatkan hubungan dengan stakeholder,
dan  menciptakan  sistem  manajemen
perusahaan yang lebih baik. Peningkatan
komponen sumber daya intelektual akan
menghasilkan nilai tambah yang dilirik pasar,
maks investor dapat mempertimbangkan nilai
nilai tambah sumber daya intelektual saat
memilih  perusahaan  dalam  industri
manufaktur. Teori berbasis aset menyatakan
bahwa perusahaan harus dapat mengelola aset
tak berwujud sehingga mereka bisa bekerja
dengan efektif dan efisien. Pada akhirnya, ini
akan menghasilkan nilai tambah bagi investor
dan meningkatkan reputasi masyarakat untuk
perusahaan.

D. PENUTUP

Peneliti dapat menyimpulkan hasil
penelitian sebagai  berikut: Hasil
perhitungan uji parsial (uji t) menunjukkan
bahwa  nilai  signifikansi  pengaruh
kepemilikan manajer terhadap kinerja
keuangan adalah negatif dan signifikan.
Keputusan tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
kinerja keuangan adalah baik. Hal ini
menunjukkan beberapa perusahaan
manufaktur mengalami penurunan laba.
Namun, manajemen, dewan komisaris, dan
direksi akan berusaha untuk meningkatkan
kinerja perusahaan guna menghindari
kerugian.

Berdasarkan hasil perhitungan uji
parsial (uji t), nilai signifikansi pengaruh
kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Hal ini karena
kepentingan jangka pendek yang berbeda
antara investor institusional dan
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manajemen, atau karena adanya tekanan
pasar yang membuat investor institusional
lebih memilih untuk menjual saham
daripada mempertahankan investasi jangka
panjang.

Hasil wuji t, menunjukkan bahwa
pengaruh struktur modal tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Ini
menunjukkan bahwa sumber pendanaan
perusahaan adalah modal dalam perusahaan
yaitu ekuitas, atau modal dari luar
perusahaan yang berasal dari pinjaman
(hutang). Pengaturan struktur modal yang
baik  dapat memaksimalkan kinerja
perusahaan agar menjadi penentu dalam
keberhasilan juga keberlangsungan
organisasi perusahaan.

Hasil perhitungan uji parsial (uji t)
menunjukkan bahwa pengaruh nilai modal
intelektual tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.

Hasil perhitungan uji F simultan
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk
pengaruh Kepemilikan Manajer,
Kepemilikan  Institusional, = Kekayaan
Intelektual, dan Struktur Modal memiliki
pengaruh secara simultan terhadap Kinerja
Keuangan atau  Ini sudah biasa bagi
perusahaan manufaktur karena keempat
variabel independen tersebut memiliki
korelasi atau pengaruh pada kinerja
keuangan perusahaan.  Selain itu, uji
kofisien determinasi menunjukkan bahwa
nilai R Square yang dihasilkan adalah 0,746,
atau 74,6%. Faktor-faktor yang tersisa
dipengaruhi oleh topik lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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Abstract

The public sector emerged as a response to the collective need for goods and services
for the general public. Regulating the allocation and distribution of these goods and
services is the government's responsibility to prevent disruptions in the distribution
process. Local governments must be responsive in providing public services. This study
aims to analyse accountability and transparency in budget management performance in
accordance with the Minister of State Apparatus Empowerment and Bureaucratic
Reform (PANRB) Number 53 of 2014 and Number 88 of 2021 at the UPTD Liponsos
Keputih Surabaya. The method used is qualitative research. This study uses primary
data, derived from observations and interviews, as well as secondary data from
documentation and several supporting data. Two employees of the UPTD Liponsos
Keputih served as informants for this study. The results show that budget management
accountability at the UPTD Liponsos Keputih Surabaya has been implemented well and
is in accordance with Ministerial Regulations of the Administrative and Bureaucratic
Reform (PANRB) Number 53 of 2014 concerning technical instructions for
performance agreements, performance reporting, and procedures for reviewing
government agency performance reports and Number 88 of 2021 concerning evaluation
of government agency performance accountability. In every phase, from planning to
reporting, the Regional Technical Implementation Unit (UPTD) demonstrates a strong
commitment. Furthermore, budget management transparency at the UPTD Liponsos
Keputih Surabaya has been implemented effectively. The budget management supports
the principle of information transparency stipulated in the Regulations of the Minister
of State Apparatus Empowerment and Bureaucratic Reform No. 53 of 2014 and No. 88
0of 2021, as well as the Public Information Disclosure Law.

Keyword : accountability, transparency, budget management, keputih surabaya

Abstrak

Sektor publik muncul sebagai respons dari kebutuhan kolektif terhadap barang dan
layanan untuk masyarakat umum. Pengaturan pengalokasian dan pendistribusian
barang dan layanan ini menjadi tanggung jawab pemerintah untuk mencegah proses
distribusi yang terhambat. Pemerintah daerah harus tanggap dan responsif dalam
memberikan layanan kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis
akuntabilitas dan transparansi terhadap kinerja pengelolaan anggaran sesuai Permen
PANRB Nomor 53 Tahun 2014 dan Nomor 88 Tahun 2021 di UPTD Liponsos Keputih

97



Implementasi Akuntabilitas Dan Transparansi Guna Menilai Kinerja Pengelolaan Anggaran Ditinjau Dari
Permen PANRB Nomor 53 Tahun 2014 Dan Nomor 88 Tahun 2021 (Studi Kasus UPTD Lingkungan Pondok

Sosial Keputih Surabaya)
Dinda Aulia Safitri, Maulidah Narastri

Surabaya. Metode yang digunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan
data primer, yang berasal dari observasi dan wawancara serta data sekunder
dokumentasi dokumen serta beberapa data pendukung. Dua karyawan UPTD Liponsos
Keputih menjadi informan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
akuntabilitas pengelolaan anggaran di UPTD Liponsos Keputih Surabaya telah
diterapkan dengan baik dan telah sesuai dengan Permen PANRB Nomor 53 Tahun 2014
Tentang petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja, dan tata cara reviu atas
laporan kinerja instansi pemerintahan dan Nomor 88 Tahun 2021 Tentang evaluasi
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Dalam setiap fase, mulai dari perencanaan
hingga pelaporan, UPTD menunjukkan komitmen yang kuat. Selain itu, transparansi
pengelolaan anggaran di UPTD Liponsos Keputih Surabaya telah dilaksanakan dengan
baik. Ini mendukung prinsip keterbukaan informasi yang diatur oleh Permen PANRB
Nomor 53 Tahun 2014 dan Nomor 88 Tahun 2021 dan Undang-Undang Keterbukaan

Informasi Publik.

Kata Kunci : akuntabilitas, transparansi, pengelolaan anggaran, keputih surabaya

A. PENDAHULUAN

Perkembangan organisasi sektor publik
yang semakin pesat menuntut pemerintah
untuk memberikan pelayanan prima serta
mengelola anggaran secara transparan.
Pemerintah wajib mempertanggungjawabkan
kinerjanya kepada publik guna mewujudkan
tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance) (Utomo & Nawangsari, 2025).
Akuntansi sektor publik adalah lembaga yang
digunakan oleh pemerintah untuk
bertanggung jawab kepada masyarakat
umum. Ada berbagai definisi tentang sektor
publik. Dari sudut pandang ilmu ekonomi,
sektor publik dapat didefinisikan sebagai
organisasi yang bekerja untuk membuat
barang atau penyedia untuk kebutuhan dan
hak publik (Firdausijah et al., 2023).
Akuntansi sektor publik digunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan
melaporkan transaksi keuangan entitas
pemerintah daerah agar pihak ketiga dapat
membuat  keputusan  ekonomi  yang
menguntungkan (Rinaldi et al., 2024).

Sektor publik muncul sebagai hasil dari
kebutuhan kolektif terhadap barang dan
layanan tertentu. Pengaturan pengalokasian
dan pendistribusian diberikan kepada pihak
tertentu untuk mencegah proses distribusi

yang terhambat. Pemerintah daerah harus
tanggap dan responsif dalam memberikan
layanan kepada masyarakat (S. P. Sari &
Riofita, 2025). Agar dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam pengadaan
barang atau jasa publik tentunya dibutuhkan
pengelolaan anggaran. Anggaran adalah alat
yang digunakan untuk mencapai tujuan dan
memberikan pelayanan kepada masyarakat
atau rakyat. Tujuan utamanya adalah
meningkatkan keesejahteraan masyarakat
(Biswan & Kusumo, 2021).

Pemerintah daerah dapat menerapkan tiga
(tiga) mekanisme untuk mewujudkan
pemerintahan yang baik secara responsif,
transparan, dan akuntabel: (1) mendengarkan
aspirasi atau suara masyarakat sambil
membangun  kerjasama  pemberdayaan
masyarakat, (2) memperbaiki peraturan dan
mekanisme pengendalian internal, dan (3)
menciptakan  iklim  kompetisi ~ dalam
memberikan layanan masyarakat serta
memasarkan layanan tersebut. Untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan
pemerintahan daerah, ketiga mekanisme
tersebut saling bergantung dan saling
menunjang (Suwanda & Tjenreng, 2025).

Akuntabilitas dan transparansi erat terkait
dengan pengukuran kinerja pemerintahan.
Mekanisme  akuntabilitas ~membutuhkan
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kinerja manajemen yang baik. Kualitas
layanan, produktivitas, responsivitas,
akuntabilitas, dan persamaan layanan juga
merupakan masalah bagi organisasi publik
(Sarius et al., 2025). Dalam upaya
meningkatkan pengelolaan keuangan daerah,
banyak hal yang harus diperhatikan. Namun,
penelitian ini berkonsentrasi pada
akuntabilitas keuangan dan transparansi
anggaran. Akuntabilitas secara luas berarti
bahwa pihak pemegang amanah (agent)
bertanggung jawab untuk memberikan
pertanggungjawaban, memberikan laporan,
dan mengungkapkan semua tindakan dan
tindakan yang bertanggung jawab kepada
pihak yang memiliki hak dan kewajiban untuk
meminta pertanggungjawaban (Utomo &
Nawangsari, 2025).

Pengaruh akuntabilitas keuangan
terhadap pengelolaan keuangan didasarkan
pada gagasan bahwa akuntabilitas meliputi
penyediaan informasi keuangan kepada
masyarakat dan pemakai lainnya schingga
memungkinkan mereka untuk menilai
pertanggungjawaban pemerintah atas seluruh
tindakan pemerintah, bukan hanya aktivitas
finansialnya saja (Raja & Amanah, 2021).
Konsep ini menekankan pentingnya laporan
keuangan  pemerintah  sebagai  bukti
pertanggungjawaban pemerintah atas segala
sesuatu. Hal ini penting karena akuntabilitas
mengukur apakah tindakan pemerintah atau
pelayanan publik sesuai dengan norma dan
nilai-nilai masyarakat, dan apakah pelayanan
publik tersebut mampu memenuhi kebutuhan
rakyat yang sebenarnya (Maolani et al., 2023).
Hasil penelitian (Astuti et al., 2024)
menunjukkan  bukti  empiris  bahwa
akuntabilitas  keuangan  menguntungkan
pengelolaan keuangan daerah.

Selain akuntabilitas, transparansi
anggaran berdampak pada pengelolaan
keuangan daerah (Astuti et al., 2024). Ini
disebabkan oleh fakta bahwa transparansi
memberikan informasi keuangan yang
transparan dan jujur kepada masyarakat, dan
masyarakat memiliki hak untuk mengetahui
secara terbuka dan menyeluruh tentang

bagaimana pemerintah mengelola sumber
daya yang dipercayakan kepadanya dan
seberapa setia mereka pada peraturan (Putri et
al., 2025). Transparansi berarti bahwa semua
orang memiliki hak yang sama untuk
mengetahui proses anggaran karena ini
berkaitan dengan kepentingan dan aspirasi
masyarakat, terutama pemenuhan kebutuhan
masyarakat (Nurwanda & Wibowo, 2020).

Transparansi merupakan keterbukaan
dalam melaksanakan suatu proses kegiatan.
Transparansi adalah jalan menuju keadilan
dan kebenaran di bidang hukum. Jika tidak
ada transparansi, ketidakpastian akan muncul
dalam proses penegakan hukumnya (Mozin et
al., 2025). Transparansi dapat memberikan
informasi akurat dan cepat tentang kebijakan
publik dan proses pembentukan. Ini
didasarkan pada gagasan bahwa masyarakat
memiliki hak untuk mengetahui secara
terbuka tentang pertanggungjawaban
pemerintah atas pengelolaan sumber daya dan
ketaatan terhadap hukum (O. D. S. Sari &
Hidayat, 2025). Informasi menunjukkan
bahwa masyarakat harus terlibat dalam
pengelolaan  keuangan daerah. Masalah
informasi adalah bahwa masyarakat berfungsi
sebagai alat pengawasan untuk kebijakan
publik yang akan datang, yang dapat
memberikan hasil terbaik bagi masyarakat
serta mencegah kecurangan dan manipulasi
yang menguntungkan kelompok tertentu.
Studi (Fajaruddin, 2021) menemukan bahwa
transparansi sangat membantu pengelolaan
keuangan daerah.

Pentingnya akuntabilitas dan transparansi
dalam pengelolahan keuangan daerah (PAD)
atau anggaran pendapatan dan anggaran
belanja daerah (APBD) ditunjukkan oleh
Kepres No 7 Tahun 1999, yang mewajibkan
semua lembaga pemerintahan pusat dan
daerah sebagai esselon II untuk menerapkan
Sistem  Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintahan  (SAKIP) dan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan
(LAKIP) (Atmaja, 2024).

Akuntabilitas dan transparansi adalah
prinsip utama dalam pengelolaan APBD, yang
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menetapkan bahwa setiap kegiatan dan hasil
dari pengelolaan APBD harus dapat
dipertanggungjawabkan  kepada  rakyat
sebagai kedaulatan tertinggi (Swandewi &
Dewi, 2023). Pengelolaan APBD yang baik
adalah bagian penting dari pemerintahan yang
baik (Good Governence).

Sejauh mana kinerja pemerintah dalam
pengelolahan keuangan yang mencerminkan
tingkat transparansi dan kesesuaian dengan
anggaran yang sebenarnya adalah tujuan dari
penelitian ini. Dengan ini, masyarakat ingin
tahu bagaimana pemerintahan daerah
melakukan tugasnya. Untuk mendapatkan
kepercayaan  masyarakat, = pemerintahan
daerah harus jujur dalam menjalankan
tugasnya, seperti menyusun anggaran.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  bersifat  kualitatif.
(Sugiyono, 2021) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
yang memproses data untuk menghasilkan
informasi yang terstruktur. Tiga pegawai
UPTD Lingkungan Pondok Sosial (Liponsos)
Keputih adalah informan penelitian ini.
Observasi, wawancara, dan dokumentasi
dokumen adalah metode pengumpulan data.
Lokasi penelitian adalah di Lingkungan
Pondok Sosial Keputih di pemerintahan kota
Surabaya, tepatnya di JI. Medokan Keputih
No.5, Medokan Semampir, Surabaya. Studi ini
dilakukan selama tiga bulan (Maret 2024—
April 2025). Penelitian ini menggunakan data
primer, yang berasal dari observasi dan
wawancara, seperti jumlah pegawai UPTD
Liponsos Keputih dan anggaran tahunan, serta
beberapa data pendukung.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Interpretasi Implementasi Akuntabilitas
Pengelolaan Anggaran

Penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan, pelaksanaan, pengukuran, dan
pelaporan kinerja anggaran telah dilakukan
untuk menerapkan akuntabilitas dalam

pengelolaan anggaran di UPTD Liponsos
Keputih Surabaya. Proses ini menunjukkan
upaya UPTD untuk memenuhi kewajiban
pertanggungjawaban atas pencapaian tujuan
organisasi dan penggunaan dana publik. Hal
ini dilakukan sesuai dengan amanat Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
petunjuk teknis perjanjian kinerja instansi
pemerintahan serta Nomor 88 tahun 2021
evaluasi akuntabilitas kinerja pemerintahan
(AKIP)

Pada tahap perencanaan dan penetapan
kinerja anggaran, UPTD Liponsos Keputih
menyusun rencana kerja dan anggaran dengan
mengacu pada RKPD dan Renstra Dinas
Sosial serta menemukan kebutuhan riil di
lapangan.  Setiap program dan inisiatif
memiliki tujuan kinerja yang dapat diukur,
seperti  jumlah orang yang berhasil
direhabilitasi atau kualitas layanan yang lebih
baik. Ini selaras dengan pendapat Bapak
Imam Muhaji bahwa anggaran adalah alat
untuk mencapai tujuan yang jelas, dan tujuan
inilah yang menentukan akuntabilitas. Untuk
memastikan relevansi dan
pertanggungjawaban, Ibu Desy dan Ibu Tya
juga menekankan pentingnya penetapan
indikator kinerja dan kolaborasi internal
dalam perencanaan. Hasil ini sejalan dengan
ide akuntabilitas, yang mendefinisikan
akuntabilitas sebagai kewajiban  pihak
pemegang amanah untuk bertanggung jawab
atas keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan
misi organisasi dalam mencapai tujuan dan
sasarannya.

Untuk melaksanakan dan mengukur
kinerja anggaran, UPTD Liponsos Keputih
menggunakan DPA dan SOP yang ada. Setiap
pengeluaran harus sesuai peruntukan dan
didukung dengan dokumen lengkap. Rapat
evaluasi internal bulanan, laporan serapan
anggaran, dan logbook kegiatan lapangan
adalah sarana untuk memantau progres. Ini
menunjukkan bahwa ada wupaya untuk
mengetahui seberapa jauh tujuan telah
dicapai. UPTD bertanggung jawab
sepenuhnya atas kesalahan atau kegagalan.
Mereka segera menemukan sumber masalah
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dan menyelesaikannya dengan merevisi
kegiatan atau mengajukan  perubahan
anggaran.

Meskipun UPTD Liponsos Keputih tidak
membuat LAKIP sendiri, kontribusi data dan
laporannya dimasukkan ke dalam LAKIP
Dinas Sosial Kota Surabaya selama tahap
pelaporan dan pertanggungjawaban kinerja
anggaran. Laporan capaian program, realisasi
anggaran, dan laporan keuangan bulanan
dibuat dengan teliti dan dikirim ke Dinas
Sosial sebagai pihak pemberi amanah. Rapat
evaluasi internal dan pemeriksaan yang
dilakukan oleh inspektorat atau BPK adalah
bagian dari proses pertanggungjawaban juga.
Di rapat ini, UPTD menunjukkan hasil dan
penggunaan anggaran. Para informan
mengakui pentingnya laporan ini sebagai
bukti akuntabilitas, representasi kepercayaan
publik, dan alat untuk mencegah
penyalahgunaan kekuasaan.

Secara keseluruhan, penerapan
akuntabilitas di UPTD Liponsos Keputih
sejalan dengan gagasan akuntabilitas, yang
mencakup memberikan informasi keuangan
kepada masyarakat dan pemakai lainnya
sehingga mereka dapat menilai apakah
pemerintah bertanggung jawab atas semua
tindakan yang dilakukan. Ini juga sejalan
dengan prinsip akuntabilitas, yang mendorong
orang untuk lebih fokus dan efisien dalam
mencapai tujuan mereka..

Temuan ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya oleh : (Astuti et al., 2024; Raja &
Amanah, 2021; Sarius et al., 2025)
menemukan bahwa kinerja pengelolaan
keuangan atau pemerintah daerah dipengaruhi
oleh akuntabilitas pengelolaan keuangan.
Dalam UPTD Liponsos Keputih, praktik
akuntabilitas seperti perencanaan yang
terukur dan pelaporan yang sistematis
menunjukkan kinerja pengelolaan anggaran
yang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat
akuntabilitas  terkait = dengan  kinerja
pengelolaan keuangan.

Namun, hasil ini sedikit berbeda dengan
yang ditemukan oleh (Rohman et al., 2023),

yang menemukan bahwa akuntabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi
dana desa. Dalam penelitian ini, tampak
bahwa penerapan akuntabilitas terkait dengan
upaya UPTD untuk memenuhi standar
pertanggungjawaban kinerja.

Tinjauan Permepan Nomor 53 Tahun
2014 dan Permepan 88 Tahun 2021,
implementasi  akuntabilitas di  UPTD
Liponsos Keputih telah menunjukkan upaya
signifikan dalam memenuhi amanat regulasi
tersebut. Permenpan Nomor 53 Tahun 2014
secara spesifik mengatur petunjuk teknis
perjanjian kinerja dan pelaporan kinerja,
termasuk penyusunan LAKIP, yang menjadi
inti dari SAKIP. Sementara itu, Permepan
Nomor 88 Tahun 2021 memberikan pedomas
evaluasi atas implementasi AKIP, penetapan
kinerja, pengukuran, serta pelaporan kinerja
inti dari SAKIP yang dijalankan, meskipun
pada skala unit pelaksana teknis yang
terintegrasi dalam system akuntabilitas Dinas
Sosial.

Interpretasi Implementasi Transparansi
Pengelolaan Anggaran

Peraturan ~ Menteri ~ Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja,
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah, serta Nomor 88 Tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (AKIP), dan Undang-
Undang Keterbukaan Informasi Publik (UU
KIP). Transparansi di sini berarti keterbukaan
informasi  mengenai  kinerja  instansi
pemerintah, termasuk bagaimana anggaran
digunakan untuk mencapai target kinerja

Dalam hal ketersediaan informasi
anggaran untuk umum, UPTD Liponsos
Keputih tidak mempublikasikan laporan
keuangan secara mandiri di website unit.
Sebaliknya, informasi anggaran terintegrasi
dalam laporan Dinas Sosial Kota Surabaya,
yang dapat diakses melalui website resmi
Pemerintah Kota Surabaya atau Dinas Sosial.
Ringkasan program dan anggaran juga
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kadang-kadang dapat dilihat di papan
informasi di kantor. Hal ini konsisten dengan
gagasan transparansi, yang memberikan
informasi keuangan yang terbuka dan jujur
kepada masyarakat dengan asumsi bahwa
masyarakat memiliki hak untuk mengetahui
secara terbuka dan menyeluruh tentang
bagaimana pemerintah mengelola sumber
daya yang diberikan kepadanya.  Untuk
membangun kepercayaan publik, mendorong
akuntabilitas, dan mencegah penyimpangan,
Bapak Imam Muhaji, Ibu Desy, dan Ibu Tya
menekankan pentingnya transparansi.

Untuk memastikan informasi anggaran
mudah diakses dan jelas, portal resmi
Pemerintah Kota atau Dinas Sosial tersedia.
Namun, jika informasi lebih rinci diperlukan,
permohonan dapat diajukan ke PPID (Pejabat
Pengelola Informasi dan Dokumentasi) Kota
Surabaya. Dinas Sosial telah melakukan
upaya untuk menyederhanakan informasi
melalui ringkasan atau infografis, meskipun
dokumen anggaran terkadang menggunakan
istilah teknis. Bahasa birokrasi harus diubah
menjadi  bahasa yang lebih inklusif,
memperbarui secara berkala, dan memastikan
bahwa data konsisten dan tetap rahasia. Hal
ini menunjukkan bahwa UPTD berusaha
memenuhi  prinsip  transparansi, yang
menjamin bahwa setiap orang memiliki akses
atau kebebasan untuk mengetahui tentang
penyelenggaraan pemerintahan.

Dalam hal mekanisme umpan balik dan
pengawasan publik, UPTD Liponsos Keputih
menggunakan platform pengaduan yang
disediakan oleh Pemerintah Kota Surabaya.
Ini termasuk formulir pengaduan atau kotak
saran yang ada di kantor Dinas Sosial. Semua
tanggapan yang diterima akan diverifikasi dan
diperiksa untuk memberikan penjelasan atau
koreksi. Sangat penting bagi informan untuk
menilai tanggapan publik karena mereka
adalah instrumen pengawasan yang vital,
membantu mengevaluasi efektivitas
anggaran, dan mendorong  perbaikan
berkelanjutan.  Ini menunjukkan bahwa
UPTD sadar akan fungsi masyarakat sebagai
pengawasan kebijakan publik.

Secara keseluruhan, penerapan
transparansi di UPTD Liponsos Keputih
menunjukkan bahwa orang tahu betapa
pentingnya untuk menjadi transparan dalam
pengelolaan keuangan daerah. Meskipun
publikasi informasi anggaran utama dibuat di
tingkat dinas, UPTD memberikan data untuk
mendukung transparansi.

Dibandingkan dengan studi sebelumnya,
hasil ini mendukung temuan penelitian bahwa
transparansi sangat membantu pengelolaan
keuangan daerah (Astuti et al., 2024; Raja &
Amanah, 2021; Rohman et al., 2023; Sarius et
al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa lebih
banyak transparansi dalam pengelolaan
keuangan berarti lebih baik.

Namun, penelitian (Aprillia & Sari, 2022)
menemukan bahwa transparansi publik tidak
berpengaruh terhadap pengelolaan APBD
Kabupaten Gresik.

Dari tinjauan Permenpan RB Nomor 53
Tahun 2014 dan Nomor 88 Tahun 2021,
implementasi transparansi di UPTD Liponsos
Keputih telah tercermin melalui keterbukaan
informasi  mengenai  kinerja  instansi
pemerintahan, termasuk bagaimana anggaran
digunakan untuk mencapai target kinerja.
Penyusunan dokumen perencanaan Kinerja
seperti perjanjian kinerja dan laporan kinerja
secara terbuka yang dapat diakses publik,
meskipun di tingkat dinas, memungkinkan
adanya kontrol sosial terhadap pengelolaan
keuangan negara. Hal ini menunjukkan
komitmen UPTD untuk mendukung prinsip
Good Governance sebagaimana diamanatkan
Permenpan RB tersebut.

Kinerja Pengelolaan Anggaran UPTD
Liponsos  Keputih  dalam  Perspektif
Akuntabilitas dan Transparansi Permepan
Nomor 53 Tahun 2014 dan Nomor 88 Tahun
2021

Kinerja pengelolaan anggaran Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)
Lingkungan Pondok Sosial Keputih Surabaya
sesuai dengan prinsip akuntabilitas dan
transparansi dan sesuai dengan Permepan
Nomor 53 tahun 2014 dan Nomor 88 Tahun
2021 menunjukkan bahwa ada upaya
sistematis untuk memastikan bahwa dana
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publik digunakan secara efisien dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sifat-sifat ini saling
melengkapi dan merupakan dasar penting
untuk mewujudkan pemerintahan yang baik di
sektor publik.

Dari sudut pandang akuntabilitas, UPTD
Liponsos Keputih telah  menunjukkan
konsistensi dalam setiap fase pengelolaan
anggaran. Salah satu bukti kuat dari upaya
akuntabilitas adalah proses perencanaan yang
melibatkan penetapan target kinerja terukur,
pelaksanaan yang mengikuti standar operasi
prosedur (SOP) dan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA), serta mekanisme pelaporan
dan pertanggungjawaban yang terintegrasi
dengan Dinas Sosial Kota Surabaya. Para
informan secara konsisten menekankan
bahwa penetapan kinerja adalah kunci untuk
mengukur keberhasilan dan memastikan
bahwa semua keputusan dapat
dipertanggungjawabkan. Ini sejalan dengan
ide bahwa pemegang amanah harus
bertanggung jawab atas segala hal yang
menjadi tanggung jawabnya.

Di sisi transparansi, UPTD Liponsos
Keputih mendukung keterbukaan informasi
anggaran, meskipun publikasi utamanya
dilakukan melalui portal resmi Pemerintah
Kota Surabaya dan Dinas Sosial. Meskipun
tidak secara langsung didistribusikan oleh
UPTD, informasi ini tetap dapat diakses oleh
masyarakat dan memungkinkan mereka untuk
mengetahui alokasi dan realisasi anggaran.
Selain itu, komitmen terhadap prinsip
keterbukaan ditunjukkan dengan upaya untuk
menyederhanakan  bahasa  teknis dan
menyediakan sarana untuk umpan balik
melalui sistem pengaduan pemerintah kota.
Para  informan  berpendapat  bahwa
transparansi sangat penting untuk
membangun  kepercayaan  publik  dan
merupakan alat pengawasan yang bagus.
Pandangan ini sesuai dengan definisi
transparansi, yang menekankan transparansi
keuangan.

Upaya UPTD Liponsos Keputih untuk
memenuhi Permenpan RB Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah, dan Nomor 88 Tahun 2021
tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (AKIP). Regulasi ini
mewajibkan instansi pemerintah untuk
menerapkan sistem akuntabilitas kinerja yang
mencakup penetapan, pengukuran,
pengumpulan data, pengikhtisaran, dan
pelaporan  kinerja. Transparansi dalam
konteks regulasi ini tercermin melalui
keterbukaan informasi mengenai Kkinerja
instansi, termasuk penggunaan anggaran
untuk mencapai target. Meskipun UPTD
berfungsi sebagai unit pelaksana dan bukan
pembuat LAKIP mandiri, penyediaan data
mereka sangat penting untuk penyusunan
LAKIP Dinas Sosial, yang pada akhirnya
menunjukkan kejujuran dan transparansi
kepada publik.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi akuntabilitas dalam
pengelolaan anggaran di UPTD Liponsos
Keputih  Surabaya telah dilaksanakan
dengan baik dan sejalan dengan amanat
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja, dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerjs
Instansi Pemerintah, serta Nomor 88 Tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Instansi Pemerintah. UPTD menunjukkan
komitmen kuat dalam setiap tahapan, mulai
dari perencanaan hingga pelaporan. Dalam
tahap perencanaan, anggaran disusun
berdasarkan kebutuhan riil dan dilengkapi
dengan penetapan target kinerja yang
terukur, yang berfungsi sebagai tolok ukur
pertanggungjawaban. Pada tahap
pelaksanaan, kegiatan anggaran
berpedoman pada DPA dan SOP, dengan
pemantauan progres yang dilakukan secara
berkala. Meskipun UPTD tidak menyusun
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LAKIP mandiri, kontribusi data mereka
terintegrasi dalam LAKIP Dinas Sosial Kota
Surabaya, yang menjadi wujud
pertanggungjawaban atas penggunaan dana
publik dan pencapaian tujuan organisasi.
Keseluruhan proses ini mencerminkan
bahwa UPTD  berupaya memenuhi
kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan pengelolaan
anggaran yang efektif dan efisien.

Selain itu, transparansi pengelolaan
anggaran di UPTD Liponsos Keputih
Surabaya telah berjalan dengan baik. UPTD
Liponsos Keputih Surabaya mematuhi
prinsip keterbukaan informasi yang diatur
oleh Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerjs Instansi Pemerintah, serta Nomor 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Instansi Pemerintah.. Namun, laporan
keuangan unit tidak dipublikasikan secara
mandiri di situs web unit, tetapi informasi
anggaran mereka terintegrasi dan dapat
diakses melalui portal resmi Pejabat.. Hal
ini memastikan bahwa semua orang dapat
mengakses data. Selain itu, upaya untuk
membuat informasi lebih mudah diakses
dan mekanisme umpan balik yang lebih
mudah digunakan melalui kanal pengaduan
pemerintah kota menunjukkan komitmen
UPTD terhadap keterbukaan. Membangun
kepercayaan publik dan memungkinkan
masyarakat mengawasi penggunaan
anggaran melalui prinsip transparansi
mendorong UPTD untuk bekerja dengan
lebih akuntabel dan mencegah
penyimpangan.
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Abstract

This study aims to explore and analyse the integration of Social Return on Investment
(SROI) into sustainability reporting practices through a Systematic Literature Review
(SLR) of 20 scholarly articles published between 2024 and 2025. Findings indicate that
SROI holds substantial potential as a quantified social value measurement tool within
ESG and sustainability disclosure frameworks. SROI contributes strategically to
enhancing transparency, social accountability, and investor confidence. The review
reveals methodological diversity, spanning quantitative, qualitative, empirical, and
operational design approaches, as well as geographical variations across countries such
as Indonesia, India, South Korea, and Finland. Despite its benefits, the primary
challenges lie in the lack of standardisation and the complexity of social impact
valuation. The study recommends developing standardised guidelines (SOPs) and
conducting longitudinal research to assess the long-term relationship between SROI and
ESG performance.

Keyword : social return on investment, sustainability reporting, social impact
measurement

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi Social return on investment
(SROI) dalam praktik pelaporan keberlanjutan melalui pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) terhadap 20 artikel ilmiah yang diterbitkan pada tahun 2024-
2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa SROI memiliki potensi signifikan sebagai alat
ukur nilai sosial yang terkuantifikasi dalam laporan keberlanjutan dan ESG. Pendekatan
SROI memberikan kontribusi strategis terhadap peningkatan transparansi, akuntabilitas
sosial, dan kepercayaan investor. Studi ini juga menemukan keragaman metodologi
yang digunakan dalam penelitian, termasuk pendekatan kuantitatif, kualitatif, empiris,
dan desain operasional serta variasi penerapan di berbagai negara, seperti Indonesia,
India, Korea Selatan, dan Finlandia. Meskipun SROI menawarkan manfaat substantif,
tantangan utama tetap terletak pada kurangnya standarisasi dan kompleksitas dalam
valuasi dampak sosial. Studi ini merekomendasikan pengembangan SOP dan riset
longitudinal untuk menguji hubungan antara SROI dan kinerja ESG jangka panjang.

Kata Kunci : social return on investment, laporan keberlanjutan, pengukuran dampak
sosial
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A. PENDAHULUAN

Dalam era bisnis modern yang semakin
didorong oleh prinsip  keberlanjutan,
organisasi tidak lagi hanya fokus pada kinerja
keuangan, tetapi juga dituntut untuk
mempertanggungjawabkan dampak sosial dan
lingkungannya. Hal ini tercermin dalam
meningkatnya adopsi Sustainability
reporting, yang umumnya mencakup
informasi terkait aspek Environmental,
Social, and Governance (ESG). Namun, salah
satu tantangan utama dalam pelaporan
keberlanjutan adalah bagaimana mengukur
dan mengkomunikasikan nilai sosial secara
terstruktur  dan  terkuantifikasi.  Untuk
menjawab tantangan ini, pendekatan Social
return on investment (SROI) mulai diadopsi
sebagai alat ukur yang mampu mengubah
dampak sosial menjadi nilai moneter yang
relevan, memungkinkan organisasi
mengartikulasikan kontribusi non-
finansialnya dengan lebih konkret (Nicholls et
al., 2012).

SROI menawarkan kerangka evaluatif
yang menilai efisiensi sosial dari investasi
atau kegiatan organisasi, dengan
memperhitungkan masukan (input), hasil
(outcomes), dan nilai sosial yang dihasilkan.
Dengan  kata lain, SROI  mampu
menjembatani antara aktivitas sosial dan
pelaporan formal keberlanjutan berbasis ESG
(Jeong et al., 2025; Moswatsi, 2025).
Keberadaan metrik ini  tidak  hanya
meningkatkan akuntabilitas sosial, tetapi juga
memperkuat kepercayaan investor dan
pemangku kepentingan terhadap integritas
pelaporan keberlanjutan suatu organisasi
(Banerjee & David, 2024). Dalam konteks ini,
penting untuk menelusuri bagaimana praktik
dan pendekatan SROI telah diintegrasikan ke
dalam pelaporan keberlanjutan di berbagai
sektor dan negara.

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian
ini mengangkat rumusan masalah: bagaimana
pendekatan SROI diintegrasikan dalam
pelaporan keberlanjutan, serta apa dampaknya
terhadap kredibilitas, keputusan investasi, dan
operasional organisasi? Pertanyaan ini

mencerminkan kebutuhan untuk
mengklarifikasi fungsi praktis dan strategis
SROI dalam kerangka pelaporan
keberlanjutan yang semakin kompleks dan
dinamis. Mengingat banyak organisasi—baik
sektor swasta, BUMN, maupun LSM—yang
mulai menyusun laporan keberlanjutan
berbasis standar GRI atau IR Framework,
pemahaman akan peran SROI menjadi sangat
penting (Arief & Sandi, 2025; Fathin &
Anggoro, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, = mengklasifikasi,  dan
menganalisis pendekatan integratif SROI
dalam laporan keberlanjutan. Pendekatan ini
memungkinkan sintesis komprehensif
terhadap ragam metodologi, temuan empirik,
serta konteks aplikasi SROI lintas sektor dan
negara. Hasil dari tinjauan sistematis ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan teori dan praktik
pelaporan keberlanjutan yang berbasis nilai
sosial.

Untuk mengarahkan kajian  secara
sistematis, penelitian ini difokuskan pada tiga
pertanyaan penelitian utama: (1) Bagaimana
SROI digunakan dalam konteks laporan
keberlanjutan dan ESG?; (2) Bagaimana
penelitian ini menggunakan metode SROI?;
(3) Bagaimana efektivitas SROI dalam
mendorong  transparansi dan  performa
organisasi?

Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini
diharapkan dapat memberikan wawasan
strategis  bagi  pengambil  kebijakan,
akademisi, dan praktisi keberlanjutan dalam
menyempurnakan pelaporan berbasis dampak
sosial.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) untuk
memperoleh  pemahaman  komprehensif
mengenai integrasi  Social return on
investment (SROI) dalam  Sustainability
reporting dan pelaporan ESG. SLR dipilih
karena mampu menghasilkan sintesis berbasis
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bukti dari sejumlah besar literatur akademik
yang terseleksi secara sistematis dan kritis.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti
mengidentifikasi tren, kesenjangan, dan pola
metodologis dalam topik yang dikaji,
sekaligus menyajikan ringkasan tematik yang
valid dan dapat direplikasi.

Literatur yang dianalisis dalam penelitian
ini diperoleh dari beberapa basis data
akademik bereputasi, yaitu Google Scholar,
SpringerLink, Wiley Online Library, SSRN,
dan Emerald Insight. Pemilihan database ini
didasarkan pada cakupan internasional dan
kualitas peer-review-nya, yang menjamin
relevansi dan kredibilitas artikel yang
diseleksi. Setiap artikel dievaluasi berdasarkan
kriteria inklusi tertentu, yakni: (1) artikel harus
diterbitkan pada rentang tahun 2024-2025, (2)
berfokus pada tema SROI, pelaporan
keberlanjutan (sustainability reporting), atau
pengukuran ESG, dan (3) diterbitkan oleh
jurnal ilmiah bereputasi dan telah melalui
proses peer-review.

Proses kajian sistematis ini dilakukan
melalui tiga tahapan seleksi utama. Tahap
pertama adalah identifikasi awal, di mana
ditemukan sebanyak 43 artikel yang relevan
dengan kata kunci dan topik penelitian. Pada
tahap kedua, dilakukan seleksi berdasarkan
judul dan abstrak, sehingga tersaring menjadi
26 artikel yang dianggap paling relevan dan
sesuai dengan ruang lingkup penelitian. Tahap
ketiga adalah evaluasi teks penuh, di mana
dilakukan pembacaan mendalam untuk
menilai  kesesuaian  konten  terhadap
pertanyaan penelitian. Dari tahap ini, akhirnya
dipilih 20 artikel utama sebagai bahan analisis
sistematis.

Dalam menganalisis konten dari dua puluh
artikel terpilih tersebut, digunakan teknik
koding tematik untuk mengidentifikasi pola-
pola konseptual, temuan empiris, serta
pendekatan metodologis. Selanjutnya,
dilakukan klasifikasi metodologi untuk
membedakan antara pendekatan kuantitatif,
kualitatif, studi empiris, desain operasional,
dan literatur  konseptual. Teknik ini
memungkinkan peneliti menyusun sintesis

tematik berdasarkan keragaman pendekatan,
konteks, dan kontribusi akademik dari masing-
masing artikel yang dikaji.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi Metode Penelitian

Berdasarkan hasil analisis terhadap dua
puluh artikel yang dikaji dalam tinjauan
sistematis ini, ditemukan bahwa pendekatan
metodologi yang digunakan para peneliti
dalam membahas integrasi Social return on
investment (SROI) ke dalam Sustainability
reporting cukup beragam. Metodologi
tersebut mencerminkan keragaman perspektif
dan pendekatan ilmiah terhadap isu
keberlanjutan dan pengukuran dampak sosial.
Untuk memudahkan pemetaan, pendekatan
metodologis diklasifikasikan ke dalam lima
kategori utama: kuantitatif, kualitatif,
empiris/panel data, desain operasional, dan
literatur/konseptual.

Pendekatan  kuantitatif =~ menempati
proporsi terbesar, dengan total 7 artikel
menggunakan metode ini. Penelitian dalam
kelompok ini umumnya menerapkan teknik
statistik, pengukuran numerik, dan analisis
regresi untuk mengevaluasi hubungan antara
SROI dan kinerja keuangan atau ESG.
Contohnya, Moswatsi (2025) dan Dewi &
Soemantri (2025) menilai kontribusi SROI
terhadap profitabilitas dan tata kelola
perusahaan. Begitu juga Laaksonen (2024)
dan Farid (2024) yang menggunakan data
keuangan  pasar untuk = membuktikan
hubungan antara skor ESG, SROI, dan risiko
investasi.

Sementara itu, pendekatan kualitatif
digunakan oleh 5 artikel, yang lebih
menekankan pada analisis naratif, wawancara
mendalam, dan studi kasus konseptual.
Pendekatan ini digunakan untuk menggali
persepsi, tantangan, dan peluang penerapan
SROI dalam konteks sosial dan institusional.
Misalnya, Costa (2025) menyoroti dilema
metodologis dalam mengukur dampak sosial
di sektor nirlaba, sementara Parrish (2024)
menganalisis hambatan hukum terhadap
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pelaporan ESG di Amerika Serikat. Penelitian
kualitatif ~ lainnya  juga  menunjukkan
bagaimana narasi “profit with purpose”
diperkuat dengan kehadiran SROI (Encinas
Vega, 2025).

Kemudian, terdapat 4 artikel yang
mengusung pendekatan empiris atau panel
data, menggabungkan data kuantitatif dan
pengujian hipotesis secara longitudinal.
Artikel-artikel seperti Mohammed & Saeed
(2025) dan Jeong et al. (2025) melakukan
pengukuran dampak ESG terhadap keputusan
investor dan menyertakan indikator SROI
sebagai variabel utama. Pendekatan ini
cenderung kuat dalam  menunjukkan
hubungan sebab-akibat (causal relationship)
yang dapat divalidasi melalui model statistik.

Kategori berikutnya adalah desain dan
operasionalisasi, yang diwakili oleh 2 artikel,
seperti Fathin & Anggoro (2025) yang
mengembangkan SOP perhitungan SROI
untuk BUMN Indonesia, serta Shalhoob
(2024) yang membuat kerangka indikator
pengungkapan  ESG.  Studi-studi  ini
berkontribusi ~ secara  praktis  dengan
menyediakan kerangka kerja aplikatif yang
bisa langsung diterapkan oleh perusahaan
dalam menyusun laporan keberlanjutan
mereka.

Terakhir, terdapat 2 artikel yang
menggunakan pendekatan literatur dan
konseptual, yaitu Yanti & Prasetyo (2025) dan
Tuncalp &  Gilingordii-Arioglu  (2025).
Keduanya melakukan eksplorasi teoretis
terhadap posisi SROI dalam lanskap
pelaporan keberlanjutan, termasuk
perbandingannya dengan model pelaporan
berbasis nilai Islam dan evaluasi partisipatif.
Pendekatan ini memperkaya pemahaman
normatif dan filosofis tentang bagaimana nilai
sosial didefinisikan dan diukur.

Dengan adanya keragaman pendekatan
metodologis ini, terlihat bahwa topik integrasi
SROI dalam sustainability reporting dapat
dikaji dari berbagai sudut pandang. Ini
menunjukkan fleksibilitas metodologi dan
luasnya ruang kajian yang masih bisa
dijelajahi untuk memperkuat teori, praktik,

dan kebijakan keberlanjutan berbasis nilai
sosial.

Distribusi Metodologi PenelitiBQ abam 29 értikel SROI

sain Operasion:

Literatur/Konseptual

Empiris/Panel Data

Kuantitatif

Gambar 1. Distribusi Metodologi

Tabel 1. Distribusi Metodologi

Metode Penelitian  Jumlah Peneliti
Artikel
Kuantitatif 7 Moswatsi, Dewi &

Soemantri, Laaksonen

Kualitatif 5 Costa, Encinas Vega,
Banerjee & David

Empiris/Panel Data 4 Lee, Mohammed &
Saeed, Jeong et al.

Desain/SOP Praktik 2 Fathin & Anggoro,
Shalhoob

Literatur/Konseptual 2 Yanti &  Prasetyo,
Tuncalp & Giingordii-
Arioglu

Tema-Tema Utama yang Ditemukan
dalam Studi Sistematis

Dari hasil telaah sistematis terhadap dua
puluh artikel ilmiah yang membahas integrasi
Social return on investment (SROI) dalam
Sustainability reporting dan pengukuran
ESG, muncul beberapa tema utama yang
berulang dan saling memperkuat. Tema-tema
ini mencerminkan fokus teoretis dan empiris
para peneliti dalam menggali nilai strategis
dan operasional dari penerapan SROI dalam
konteks keberlanjutan organisasi.

Tema pertama yang paling dominan
adalah SROI sebagai alat kuantifikasi nilai
sosial. Banyak penelitian menekankan bahwa
salah satu keunggulan utama SROI adalah
kemampuannya  untuk = menerjemahkan
dampak sosial yang selama ini bersifat
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kualitatif ke dalam bentuk nilai moneter yang
terukur. Hal ini sangat berguna dalam laporan
keberlanjutan, karena memungkinkan
perusahaan atau organisasi non-profit
menunjukkan bahwa program sosial atau
lingkungan yang mereka jalankan bukan
hanya menghasilkan “cerita baik”, tetapi juga
memiliki nilai nyata dalam bentuk rasio sosial
terhadap investasi. Misalnya, penelitian oleh
Moswatsi (2025) dan Arief & Sandi (2025)
menunjukkan bahwa perhitungan SROI dapat
memperkuat laporan CSR berbasis standar
GRI, serta digunakan untuk menunjukkan
efisiensi sosial dari program tanggung jawab
perusahaan.

Tema kedua yang muncul adalah peran
SROI dalam memperkuat kepercayaan dan
pengambilan keputusan investor. Beberapa
studi, seperti Jeong et al. (2025) dan Banerjee
& David (2024), menemukan bahwa
penyertaan metrik SROI dalam laporan
keberlanjutan berdampak langsung terhadap
persepsi investor. Hal ini karena laporan
berbasis SROI memberikan gambaran yang
lebih konkret dan kredibel tentang dampak
ESG, sehingga meningkatkan kepercayaan
dan daya tarik organisasi bagi investor yang
berfokus pada keberlanjutan. Selain itu,
penelitian oleh Laaksonen (2024) juga
menunjukkan bahwa integrasi SROI dalam
model risiko ESG membantu memprediksi
return saham dan volatilitas pasar.

Tema ketiga berfokus pada tantangan
metodologis dan  keterbatasan  dalam
penerapan SROI, khususnya dalam sektor
non-profit dan institusi publik. Artikel seperti
Costa (2025) dan Parrish (2024) menyoroti
bagaimana ketiadaan standar universal dalam
penghitungan SROI sering kali menimbulkan
subjektivitas dalam valuasi dampak sosial.
Faktor seperti asumsi nilai, proksi ekonomi,
dan bias atribusi menjadi perhatian penting
dalam menghindari manipulasi angka. Hal ini
mendorong perlunya pengembangan
pedoman metodologis yang lebih seragam dan
dapat diadopsi lintas sektor.

Tema keempat yang signifikan adalah
integrasi SROI ke dalam kerangka pelaporan
keberlanjutan seperti GRI, IR Framework,
dan ESG Disclosure Standards. Artikel seperti
Fathin & Anggoro (2025) dan Shalhoob
(2024) menunjukkan bahwa SROI mulai
diadopsi secara formal sebagai salah satu
indikator dampak sosial dalam kerangka
pelaporan korporat. Dalam konteks ini, SROI
bukan lagi sekadar metode evaluasi proyek
sosial, melainkan menjadi bagian penting
dalam pelaporan ESG yang digunakan untuk
kepatuhan, audit, dan penilaian nilai
perusahaan secara holistik.

Terakhir, muncul tema tentang konteks
sektoral dan geografis dalam penerapan
SROI, yang menunjukkan bahwa penggunaan
SROI sangat dipengaruhi oleh sektor industri
dan negara tempat organisasi beroperasi.
Misalnya, artikel Dewi & Soemantri (2025)
dan Farid (2024) menunjukkan bagaimana
pendekatan SROI diterapkan secara spesifik
di sektor bahan baku di Indonesia dan pasar
keuangan di Pakistan, dengan adaptasi lokal
terhadap peraturan dan preferensi pemangku
kepentingan. Ini  menunjukkan bahwa
meskipun SROI bersifat universal secara
prinsip, implementasinya sangat kontekstual
dan memerlukan penyesuaian  dengan
karakteristik sosial-ekonomi lokal.

Secara keseluruhan, tema-tema utama ini
menunjukkan bahwa SROI memiliki potensi
besar sebagai alat ukur nilai sosial dalam
pelaporan keberlanjutan. Namun, untuk
mewujudkan potensinya secara optimal,
dibutuhkan kolaborasi antara  teori,
metodologi terstandar, dan praktik yang
berorientasi  pada  transparansi dan
akuntabilitas.

Tema-tema Utama yang Ditemukan:

1. SROI sebagai alat kuantifikasi nilai sosial:
Digunakan untuk mengukur hasil CSR,
SDGs, dan ESG dalam laporan

keberlanjutan.
2. Hubungan SROI dengan keputusan
investasi:

Terbukti meningkatkan transparansi dan
persepsi investor.
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3. Standarisasi dan keterbatasan metode
SROI:
Masih  menjadi  tantangan  utama,
khususnya di sektor publik dan NPO.

4. Integrasi ke dalam kerangka GRI dan
laporan ESG:
Beberapa artikel mencontohkan
implementasi langsung dalam GRI dan
BRSR (India).

5. Konteks lokal dan sektoral:
Terdapat variasi pendekatan di Indonesia,
Korea, Finlandia, dan Pakistan.

Klasifikasi Temuan Berdasarkan Negara

Dalam kajian sistematis terhadap 20
artikel ilmiah yang membahas integrasi Social
return on investment (SROI) dalam
Sustainability reporting, ditemukan bahwa
latar belakang geografis atau negara tempat
studi dilakukan memiliki pengaruh signifikan
terhadap pendekatan, fokus, dan penerapan
SROI. Klasifikasi berdasarkan negara ini
penting untuk memahami konteks sosial,
ekonomi, dan regulasi yang membentuk
praktik  pelaporan  keberlanjutan  dan
pengukuran dampak sosial di berbagai
wilayah.

Yang paling dominan dalam temuan ini
adalah Indonesia, dengan lima artikel yang
secara eksplisit meneliti konteks nasional,
baik melalui studi kasus perusahaan (seperti
sektor  batubara dan  bahan  baku),
pengembangan SOP di BUMN, maupun
analisis literatur pelaporan berbasis nilai
Islam. Studi oleh Dewi & Soemantri (2025),
Arief & Sandi (2025), dan Fathin & Anggoro
(2025), misalnya, menunjukkan bahwa SROI
telah mulai digunakan dalam kerangka
pelaporan keberlanjutan perusahaan
Indonesia, namun masih memerlukan
penguatan dalam bentuk panduan teknis yang
baku. Selain itu, pendekatan berbasis nilai
agama dalam literatur oleh Yanti & Prasetyo
(2025) menunjukkan pentingnya
kontekstualisasi SROI dalam budaya dan
etika lokal.

Selanjutnya, India juga menjadi fokus
dalam tiga artikel, yang membahas
keterkaitan SROI dengan profitabilitas,

persepsi investor, serta tujuan pembiayaan
iklim. Studi oleh Mohammed & Saeed (2025)
dan Banerjee & David (2024) menekankan
bahwa SROI dapat memperkuat daya tarik
perusahaan di mata investor pasar modal India
yang semakin ESG-conscious. Studi oleh
Mathur (2024) menggarisbawahi bagaimana
stakeholder capitalism dan SROI saling
mendukung  dalam  mencapai  target
pendanaan hijau nasional.

Korea Selatan juga memiliki peran
penting dalam kajian ini melalui dua artikel
empiris yang fokus pada sektor logistik dan
reaksi pasar terhadap informasi ESG. Lee
(2024) dan Jeong et al. (2025) menunjukkan
bahwa investor Korea semakin
memperhatikan pelaporan berbasis dampak,
dan SROI dapat menjadi salah satu indikator
yang memperkuat transparansi serta respons
pasar.

Selain itu, beberapa penelitian dilakukan
di wilayah Eropa Utara, khususnya di
Finlandia dan kawasan Nordik. Laaksonen
(2024) dan Shriki (2024) mengeksplorasi
hubungan antara skor ESG, risiko investasi,
dan return saham, dengan SROI berperan
sebagai salah satu indikator nilai sosial yang
digunakan untuk menilai stabilitas finansial
dalam konteks investasi jangka panjang.

Distribusi Artikel Berdasarkan Negara atau Wilayah Studi

IS

Jumlah Artikel
w

~

%,
S
1,
S
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b
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Negara/Wilayah

Gambar 2. Distribusi Berdasarkan Negara

Beberapa negara lain juga menjadi bagian
penting dalam temuan ini, seperti Pakistan
(Farid, 2024) yang menyoroti keputusan
investor ritel terhadap pembiayaan berbasis
ESG; Arab Saudi (Shalhoob, 2024) yang
fokus pada transparansi pengungkapan ESG
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dalam pasar saham; serta Amerika Serikat, di
mana tiga artikel membahas tantangan
regulasi (Parrish, 2024), praktik CSR modern
(Encinas Vega, 2025), dan evaluasi dampak
sosial dalam sektor nirlaba (Costa, 2025).
Terakhir, ada juga beberapa artikel yang
bersifat internasional atau tidak terikat pada
satu negara tertentu, seperti Tuncalp &
Gilingordii-Arioglu (2025) dan He (2024),
serta panduan klasik dari Nicholls et al. (2012)
yang banyak dijadikan rujukan internasional
dalam implementasi SROI. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun prinsip SROI
bersifat universal, penerapannya sangat
dipengaruhi oleh konteks regulatif, sosial, dan
budaya di tiap negara, sehingga adaptasi lokal
menjadi kunci utama dalam keberhasilan
integrasi SROI dalam laporan keberlanjutan.

D. PENUTUP

Hasil kajian sistematis terhadap dua
puluh artikel ilmiah menunjukkan bahwa
Social Return on Investment (SROI)
memiliki  kontribusi  signifikan dalam
memperkuat praktik pelaporan
keberlanjutan. SROI menghadirkan
pendekatan evaluatif yang menggabungkan
dimensi kuantitatif dan kualitatif secara
sinergis, sehingga memungkinkan
organisasi tidak hanya menyampaikan
dampak sosial secara naratif, tetapi juga
secara terukur dan dapat
dipertanggungjawabkan secara finansial.
Dengan demikian, SROI menjadi alat yang
efektif ~dalam  menunjukkan  tingkat
akuntabilitas sosial dan pencapaian nilai-
nilai keberlanjutan dalam laporan ESG,
CSR, dan dokumen keberlanjutan lainnya.

Dari sisi implikasi praktis, hasil studi
menunjukkan pentingnya pengembangan
standar operasional prosedur (SOP) dan
pedoman teknis yang lebih terstruktur dalam
penerapan SROI. Hal ini penting untuk
mencegah interpretasi yang terlalu subjektif
terhadap nilai sosial dan agar penerapan
SROI dapat dilakukan secara konsisten di
berbagai sektor dan konteks geografis.

Pendekatan ini akan sangat membantu
organisasi, baik korporasi, BUMN, maupun
lembaga nirlaba, dalam menyusun laporan
keberlanjutan yang lebih kredibel dan dapat
dibandingkan lintas waktu dan lintas
industri.

Adapun dari sisi pengembangan
akademik  dan  penelitian  lanjutan,
disarankan agar studi-studi selanjutnya
lebih fokus pada pengujian longitudinal
antara SROI dan kinerja ESG dalam jangka
panjang, guna memahami dampak nyata
dari integrasi SROI terhadap pertumbuhan
organisasi dan reputasi berkelanjutan.
Selain itu, perlu juga diteliti bagaimana
pengaruh implementasi SROI terhadap
kemudahan akses pendanaan hijau, baik dari
lembaga pembiayaan, investor ESG,
maupun platform investasi sosial. Dengan
memperluas cakupan penelitian ke dimensi
temporal dan keuangan, pemahaman
terhadap peran strategis SROI dalam
ekosistem keberlanjutan akan semakin utuh
dan aplikatif.
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Abstract

This study aims to evaluate and combine the results of several previous studies on how
audit fees and audit tenure impact audit quality, with a particular emphasis on the
banking sector in Indonesia. This study used a Systematic Literature Review (SLR) to
examine 9 scholarly articles published between 2020 and 2024 on the topic. The results
indicate that audit fees are generally beneficial and significant for audit quality, as higher
fees allow auditors to allocate resources more effectively throughout the audit process.
Meanwhile, the effect of audit tenure on audit quality can vary across studies, depending
on their contexts and circumstances. Some studies find that audit tenure can enhance
auditor independence through a long-term relationship with the client, while others
show a negative impact. Overall, audit fees are considered a more consistent factor in
influencing audit quality compared to audit tenure. These findings are expected to assist
auditors, companies, and regulators in developing policies that support improved audit
quality in the banking sector.

Keyword : audit fees, audit tenure, audit quality, banking sector

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menggabungkan hasil dari beberapa
penelitian sebelumnya tentang bagaimana biaya audit dan audit tenure berdampak pada
kualitas audit, dengan penekanan khusus pada sektor perbankan di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) untuk melihat sembilan artikel
ilmiah yang diterbitkan dari tahun 2020 hingga 2024 dan terkait dengan topik yang
dibahas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya audit secara umum menguntungkan
dan signifikan terhadap kualitas audit, karena biaya audit yang lebih tinggi
memungkinkan auditor untuk mengalokasikan sumber daya dengan lebih baik selama
proses audit. Sementara itu, pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit dapat
beragam, tergantung pada konteks dan situasi setiap penelitian. Beberapa penelitian
menemukan bahwa periode kerja sama audit dapat meningkatkan independensi auditor
karena hubungan jangka panjang mereka dengan klien, sedangkan yang lain
menunjukkan dampak yang negatif. Secara keseluruhan, biaya audit dianggap sebagai
faktor yang lebih konsisten dalam mempengaruhi kualitas audit dibandingkan dengan
periode kerja sama audit. Penemuan ini diharapkan dapat membantu auditor,
perusahaan, dan regulator dalam membuat kebijakan yang mendukung peningkatan
kualitas audit di sektor perbankan.

Kata Kunci : biaya audit, audit tenure, kualitas audit, sektor perbankan
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A. PENDAHULUAN

Sektor perbankan di Indonesia tengah
mengalami transformasi signifikan melalui
digitalisasi layanan, pertumbuhan kredit, dan
penguatan  kebijakan = makroprudensial.
Digitalisasi telah meningkat sejak pandemi
COVID-19. Sementara itu, Bank Indonesia
memperkirakan pertumbuhan kredit akan
mencapai 11-13% pada 2025. Di sisi lain,
tantangan seperti likuiditas dan biaya dana
yang meningkat juga menjadi perhatian utama.
Diharapkan, di masa mendatang, stabilitas dan
daya saing industri perbankan akan
ditingkatkan melalui regulasi OJK dan inisiatif
open banking (Hartono et al., 2025).

Jensen dan Michael C. Meckling dalam
(Mauliana & Laksito, 2021) menyatakan Teori
Agensi menjelaskan hubungan antara pemilik
(principal) dan manajer (agent) dalam
menjalankan tugas atau kepentingan yang
melibatkan berbagai pihak dalam pengambilan
keputusan. Dalam menjaga kepercayaan
publik dan kredibilitas laporan keuangan,
audit eksternal berperan penting bagi sektor
perbankan. Hasil audit yang dievaluasi dengan
baik oleh Kantor Akuntan Publik (KAP)
terkemuka seperti Deloitte, EY, KPMG, dan
PwC menunjukkan transparansi dan tata
kelola perusahaan yang baik dan dapat
meningkatkan keyakinan investor dan kreditor
terhadap kinerja bank. (Salam & Arman,
2021).

Menurut (Darwis & Muhammad, 2022),
tujuan utama dari audit laporan keuangan
adalah untuk memberikan opini mengenai
apakah laporan keuangan klien telah disajikan
secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku. Sementara itu, untuk
memperoleh laporan audit berkualitas, auditor
harus  menggunakan  kompetensi  dan
independensi secara maksimal selama proses
audit.

Namun demikian, terdapat beberapa kasus
di Indonesia yang menjadi perhatian karena
terjadinya kegagalan proses audit yang bisa
mengakibatkan menurunnya kredibilitas
Perusahaan. Beberapa di antaranya yaitu pada
2019  diketahui bahwa PT. Hanson

Internasional terlibat penyalahgunaan laporan
keuangan tahun 2016. OJK menjatuhkan
sanksi pembekuan STTD (Surat Tanda
Terdaftar) selama satu tahun kepada AP
(Akuntan Publik) Sherly Jokom dari KAP
Purwantoro, Sungkoro, dan Surja (anggota
Ernst & Young Global Limited) karena dinilai
gagal memeriksa penyajian laporan tersebut
(Hasanah & Nelvirita, 2024).

Pada kasus lain, Ernst & Young Indonesia
menemukan pelanggaran penyajian laporan
keuangan pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food
Tbk pada tahun 2017. Hasil investigasi Ernst
& Young Indonesia menunjukkan bahwa akun
piutang usaha, persediaan, dan aset tetap Grup
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk diduga
mengalami penggelembungan (overstatement)
sebesar Rp 4 triliun. Selain itu, penjualan
mencapai Rp 662 miliar dan EBITDA Entitas
Food mencapai Rp 329 miliar (Janah et al.,
2025). Banyak kerugian yang disebabkan oleh
rekayasa dalam laporan keuangan AISA Grup,
termasuk memberikan informasi palsu kepada
investor, menurunkan kredibilitas perusahaan,
dan memburukkan citra perusahaan di
masyarakat (Utie & Harahap, 2022).

Kualitas audit adalah kemampuan auditor
dalam mendeteksi dan melaporkan kesalahan
material dalam laporan keuangan secara
objektif dan tepat waktu. Kualitas ini
ditentukan oleh keahlian auditor, kecukupan
bukti, independensi, serta kepatuhan terhadap
standar audit yang mencakup mutu
profesional, pertimbangan yang tepat, dan
penyusunan laporan audit yang sesuai (Finnie
et al., 2024).

Audit fee adalah kompensasi yang
diterima auditor untuk melakukan audit, yang
besarnya dipengaruhi oleh kompleksitas
audit, reputasi KAP (Kantor Akuntan Publik),
dan kesepakatan awal antara auditor dan
klien. Biaya audit biasanya disepakati
sebelum audit dimulai dan dapat berupa uang
atau bentuk kompensasi lain. Biaya audit
sangat penting karena berfungsi sebagai
insentif bagi auditor dan menunjukkan
profesionalisme dan kualitas layanan audit
(Azis et al., 2024).
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Audit tenure adalah lamanya hubungan
antara auditor dan klien dalam menjalankan
jasa audit, yang dapat mempengaruhi
independensi dan kualitas audit. Masa
perikatan yang terlalu panjang berisiko
menimbulkan kedekatan emosional,
penurunan profesionalisme, serta potensi
konflik kepentingan, sehingga beberapa
negara memberlakukan aturan rotasi auditor
untuk menjaga objektivitas dan kinerja audit
(Mayangsari & Sazangka, 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan temuan
yang bervariasi terkait pengaruh audit fee dan
audit tenure terhadap kualitas audit pada
sektor perbankan. (Rizal & Yohanes, 2023)
menemukan bahwa audit tenure dan auditor
switching tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit, sedangkan audit delay
berpengaruh signifikan. (Merani et al., 2024)
melaporkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap kualitas audit,
namun masa kerja audit dan audit fee justru
berpengaruh  negatif. (Mayangsari &
Sazangka, 2023) menyimpulkan bahwa
ukuran KAP dan spesialisasi KAP
mempengaruhi  kualitas audit, sedangkan
durasi audit tidak.

Biaya audit dan spesialisasi auditor
memiliki pengaruh positif terhadap kualitas
audit, di mana biaya audit yang lebih besar
memungkinkan ketersediaan sumber daya
yang memadai dan auditor spesialis
menghasilkan audit yang lebih akurat (Azis et
al., 2024). (Gozali et al., 2023) menemukan
bahwa audit fee berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit, sedangkan rotasi
KAP, gender komite audit, dan struktur
kepemilikan tidak.

(Hanika, 2022) menyatakan bahwa
reputasi  auditor berpengaruh  terhadap
kualitas audit, sementara audit tenure,
pergantian auditor, dan ukuran perusahaan
tidak signifikan. (Finnie et al., 2024)
menemukan bahwa firm size, audit fee, audit
tenure, kompetensi, dan independensi auditor
secara simultan berpengaruh terhadap kualitas
audit, meskipun secara parsial kompetensi dan
independensi tidak signifikan.

(Putri & Astuti, 2025) menyimpulkan
bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi
kualitas audit, tetapi audit fee, audit tenure,
dan firm size audit tidak berpengaruh.
Sementara itu, (Salam & Arman, 2021)
menemukan bahwa audit fee berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas audit,
sedangkan audit tenure berpengaruh negatif
signifikan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengacu pada protokol PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses).  Penulis  menggunakan
database online Google Scholar untuk mencari
artikel yang digunakan secara mandiri. Untuk
dimasukkan ke dalam proses seleksi literatur,
kriteria berikut harus dipenuhi: (1) artikel
ditulis dalam bahasa Indonesia, dan (2) artikel
merupakan hasil penelitian yang diterbitkan
pada rentang waktu tahun 2020 hingga 2025
dengan fokus pada topik audit fee, audit
tenure, dan kualitas audit. Sebaliknya, kriteria
untuk dikeluarkan dari seleksi literatur adalah:
(1) artikel yang terbit di luar rentang waktu
tersebut, dan (2) artikel yang tidak
menggunakan bahasa Indonesia. Proses
pemilihan artikel dalam ulasan ini disajikan
pada Gambar 1.

Database searching basad on keywords
Tumal nagional (n.=5.440)

Identification

Secrcening

Aticel b iers | el
(n=100) dungbsttgs n=42)

Eligibility

Arikel sefelahat

—

Included

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Berdasarkan hanya kata kunci, dari dua
basis data online, 5440 artikel ditemukan.
Artikel-artikel tersebut diunduh pada Juni
2025. Untuk mendapatkan literatur yang lebih
terbaru dan lebih relevan, penulis menetapkan
batasan waktu dan hanya menyertakan artikel
yang diterbitkan dari tahun 2020 hingga 2024
dan mengurangi jumlah artikel menjadi 4.640.
Selanjutnya, penulis menetapkan kriteria
eksklusi tambahan berdasarkan jenis sumber
dan kesesuaian subjek, yang mengurangi
jumlah artikel menjadi 2.290. Setelah itu,
penulis membuat pilihan tambahan dengan
melihat judul, abstrak, dan teks lengkap dari
masing-masing artikel. Selanjutnya, penulis
memilih judul, membaca artikel abstrak dan
teks lengkap untuk menentukan 8 artikel
dalam studi kualitatif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan 9 (sembilan) artikel jurnal
ilmiah yang membahas hubungan antara audit
fee, audit tenure, dan kualitas audit. Dari
keseluruhan artikel tersebut, 1 (satu) jurnal
menunjukkan adanya pengaruh signifikan
antara audit fee dan audit tenure terhadap
kualitas audit, 2 (dua) jurnal lainnya
menyatakan bahwa kedua variabel tersebut
tidak berpengaruh, 3 (tiga) jurnal lainnya
menyatakan bahwa salah satu variabel
tersebut berpengaruh dan 3 (tiga) jurnal
lainnya menyatakan bahwa salah satu variabel
tersebut tidak berpengaruh.

Pengaruh Audit fee Terhadap Kualitas
Audit

Dari sebagian besar artikel yang dianalisis
menyimpulkan bahwa biaya audit memiliki
dampak yang signifikan terhadap kualitas
audit. Penelitian-penelitian seperti yang
dilakukan oleh (Azis et al., 2024; Finnie et al.,
2024; Gozali et al., 2023; Salam & Arman,
2021) menunjukkan secara konsisten bahwa
kualitas audit yang dihasilkan sebanding
dengan biaya audit yang dibayarkan oleh klien
kepada auditor. Hal ini disebabkan oleh

adanya peningkatan kapasitas auditor dalam
mengalokasikan sumber daya, waktu, dan
tenaga profesional yang memadai dalam
proses audit. Auditor yang menerima
kompensasi yang lebih tinggi cenderung lebih
termotivasi untuk memberikan layanan
berkualitas tinggi, melakukan pengujian
substantif yang lebih menyeluruh, dan
melakukan evaluasi risiko yang lebih
menyeluruh, yang meningkatkan
kemungkinan menemukan kesalahan
substansial dalam laporan keuangan.

Sebagai  ilustrasi, penelitian yang
dilakukan oleh (Gozali et al., 2023)
mengungkapkan bahwa audit fee yang tinggi
berimplikasi signifikan terhadap perilaku
auditor, khususnya dalam konteks upaya
menjaga kualitas audit. Auditor yang
memperoleh audit fee dalam jumlah besar
cenderung memiliki kepentingan yang lebih
besar untuk mempertahankan kualitas audit
yang dihasilkan, mengingat adanya risiko
kehilangan klien yang dapat berdampak
langsung pada pendapatan KAP (Kantor
Akuntan Publik) di masa yang akan datang.
Hubungan jangka panjang antara auditor dan
klien menjadi salah satu faktor yang
memotivasi auditor untuk bekerja secara lebih
hati-hati, profesional, dan sesuai dengan
standar auditing yang berlaku. (Gozali et al.,
2023) menegaskan bahwa auditor yang
memiliki ikatan fee yang tinggi dengan klien
akan lebih terdorong untuk menghasilkan
audit berkualitas sebagai bentuk perlindungan
terhadap reputasi  profesional mereka,
sekaligus sebagai strategi untuk
mempertahankan relasi bisnis yang telah
terjalin. Kehilangan klien bukan hanya
berdampak pada hilangnya audit fee di
periode mendatang, tetapi juga dapat
menciptakan persepsi negatif di pasar jasa
audit, yang pada akhirnya berpotensi
mempengaruhi keberlangsungan usaha KAP
secara keseluruhan.

Lebih lanjut, penelitian oleh (Azis et al.,
2024)  memberikan  perspektif  yang
komplementer dengan menyoroti keterkaitan
antara audit fee yang tinggi dan estimasi biaya
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operasional audit yang lebih besar. Menurut
temuan (Azis et al., 2024) audit fee yang lebih
tinggi seringkali mencerminkan kondisi
entitas yang diaudit, di mana entitas dengan
kompleksitas bisnis yang tinggi, struktur
organisasi yang luas, transaksi keuangan yang
beragam, serta risiko inheren yang besar,
memerlukan prosedur audit yang lebih
ekstensif dan mendalam. Dalam konteks ini,
auditor dituntut untuk mengalokasikan lebih
banyak sumber daya, baik dalam bentuk
waktu, tenaga kerja yang memiliki keahlian
khusus, teknologi audit terkini, maupun
prosedur audit tambahan yang relevan.
Dengan demikian, audit fee yang tinggi
memberikan ruang bagi auditor untuk
melakukan pekerjaan audit dengan tingkat
ketelitian yang lebih tinggi, termasuk dalam
hal pengujian substantif, penilaian risiko,
serta pelaksanaan prosedur analitis yang lebih
komprehensif.

Selain itu, (Azis et al., 2024) menekankan
bahwa besaran audit fee juga merupakan
refleksi atas persepsi risiko yang ditanggung
auditor dalam melaksanakan penugasan audit.
Auditor yang menghadapi klien dengan
tingkat risiko salah saji yang tinggi, baik
karena faktor kompleksitas operasi, kondisi
keuangan yang tidak stabil, atau potensi
terjadinya fraud, cenderung menetapkan audit
fee yang lebih tinggi sebagai kompensasi atas
risiko litigasi maupun risiko reputasi yang
mereka hadapi. Hal ini menunjukkan bahwa
audit fee tidak hanya berfungsi sebagai
kompensasi ekonomi atas jasa profesional
yang diberikan, tetapi juga sebagai
mekanisme  manajemen  risiko  yang
dijalankan oleh auditor. Dalam kondisi
demikian, auditor memiliki insentif yang lebih
besar untuk memastikan bahwa audit
dilaksanakan secara mendalam dan sesuai
dengan standar auditing, agar dapat
memitigasi risiko yang mungkin timbul di
kemudian hari.

Kedua temuan penelitian tersebut, baik
yang disampaikan oleh (Gozali et al., 2023)
maupun (Azis et al., 2024), secara kolektif
memperkuat pemahaman bahwa audit fee
memiliki peranan strategis dalam menentukan

kualitas audit yang dihasilkan. Audit fee
bukan semata-mata imbalan finansial atas jasa
yang diberikan auditor, melainkan juga
merupakan instrumen yang mendukung
tercapainya  audit  berkualitas  melalui
penyediaan sumber daya yang memadai dan
sebagai bentuk insentif auditor untuk menjaga
independensi serta profesionalisme kerja
mereka. Oleh karena itu, audit fee yang
memadai  tidak hanya penting bagi
keberlangsungan bisnis KAP, tetapi juga
esensial dalam memastikan bahwa laporan
keuangan yang diaudit dapat diandalkan oleh
para pemangku kepentingan, termasuk
investor, kreditor, regulator, serta pihak-pihak
lain yang memanfaatkan informasi keuangan
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Namun, berbeda dengan penelitian oleh
(Mayangsari & Sazangka, 2023; Merani et al.,
2024; Putri & Astuti, 2025) yang menyatakan
bahwa audit fee tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Dalam penelitian
(Putri & Astuti, 2025), besarnya biaya audit
tidak dianggap berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas audit karena auditor
tetap terikat pada standar profesionalisme
yang sama terlepas dari nilai fee yang
diterima. Penelitian dari (Merani et al., 2024)
juga menunjukkan bahwa meskipun audit fee
bervariasi, hal tersebut tidak serta-merta
mencerminkan intensitas atau kualitas audit
yang dilakukan.

Pengaruh Audit tenure Terhadap Kualitas
Audit

Hasil dari berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh audit tenure
terhadap kualitas audit bersifat tidak seragam
dan masih menjadi topik perdebatan di dalam
literatur akuntansi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan antara
lamanya hubungan auditor dengan klien dan
kualitas audit sangat kontekstual, tergantung
pada hal-hal seperti independensi auditor,
peraturan yang berlaku, dan karakteristik
Kantor Akuntabilitas.

Menurut beberapa penelitian, audit tenure
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit. Namun, pengaruh ini
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berfluktuasi dalam berbagai arah. Misalnya,
penelitian oleh (Finnie et al., 2024)
menemukan bahwa pemahaman auditor
tentang operasional, sistem pengendalian
internal, dan potensi bahaya perusahaan
meningkat seiring dengan waktu yang mereka
habiskan dengan klien. Dalam keadaan seperti
ini, auditor dapat membuat prosedur audit
yang lebih relevan dan tepat sasaran serta
dengan lebih akurat menemukan area yang
berisiko tinggi. Menurut (Finnie et al., 2024)
tenure yang panjang meningkatkan efisiensi
dan efektivitas audit karena memungkinkan
auditor untuk menilai laporan keuangan
secara menyeluruh dan mendalam. Karena
pengetahuan dan pengalaman institusional
yang lebih baik dan hubungan jangka panjang
antara auditor dan klien, perspektifini percaya
bahwa peningkatan kualitas audit dapat
dicapai melalui hubungan ini.

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan
oleh (Salam & Arman, 2021) menemukan
bahwa audit tenure yang berkepanjangan
dapat mengurangi kualitas audit. Dalam
penelitian ini, dijelaskan bahwa auditor yang
terlalu lama menjalin hubungan dengan klien
cenderung mengalami penurunan objektivitas
dan skeptisisme profesional akibat terjadinya
keakraban yang berlebihan (over-familiarity).
Akibatnya, auditor mengabaikan atau
mengabaikan kesalahan yang signifikan dan
menjadi kurang cerdas saat menilai laporan
keuangan. Teori agensi menekankan bahwa
auditor harus independen sebagai pihak
eksternal yang mengawasi manajemen. Studi
ini sejalan dengan teori ini. Ketika
independensi ini terganggu oleh hubungan
yang terlalu dekat dan berlangsung lama,
fungsi pengawasan auditor menjadi tidak
efektif, yang pada akhirnya dapat mengurangi
kualitas hasil audit.

Di sisi  lain, sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa audit tenure tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit. Penelitian oleh (Hanika, 2022;
Mayangsari & Sazangka, 2023; Merani et al.,
2024; Putri & Astuti, 2025; Rizal & Yohanes,
2023) menemukan bahwa durasi hubungan

kerja auditor-klien tidak mempengaruhi
kualitas audit secara signifikan. Dalam
penelitian-penelitian ini, salah satu penjelasan
utama dari ketidaksignifikanan pengaruh
audit tenure adalah karena sebagian besar
perusahaan yang menjadi objek penelitian
diaudit oleh KAP Big Four, yang memiliki
reputasi tinggi dan menerapkan sistem
pengendalian mutu internal yang ketat.
Sebagian besar, KAP Big Four memiliki
prosedur audit yang terstandarisasi, program
pelatihan profesional yang berkelanjutan, dan
sistem rotasi tim audit internal, yang
membantu secara institusional menjaga
kualitas audit yang tinggi selama periode audit
yang berbeda.

Selain itu, regulasi lokal sangat penting
untuk mengurangi efek negatif dari audit
tenure yang panjang. Sebagai contoh, undang-
undang yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) Indonesia mewajibkan
pergantian auditor eksternal setiap tiga tahun
berturut-turut. Tujuannya adalah untuk
menjaga auditor tetap independen dan
menghindari terlalu banyak keterikatan
personal dengan klien. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh (Wahyu et al., 2024), ada
regulasi yang dapat mengimbangi kualitas
audit, tidak peduli seberapa lama hubungan
antara auditor dan klien berlangsung.
Kebijakan regulatif secara praktis mengontrol
audit tenure dalam situasi ini, sehingga tidak
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan.

Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa audit tenure adalah
faktor yang kompleks yang tidak dapat
dipisahkan dari variabel kontekstual lainnya.
Hubungan jangka panjang antara auditor dan
klien tidak serta-merta menurunkan kualitas
audit dalam lingkungan dengan sistem
pengawasan ketat, reputasi KAP yang tinggi,
dan peraturan yang membatasi masa audit.
Sebaliknya, dalam lingkungan dengan
kurangnya  pengendalian mutu  atau
pengawasan regulatif, audit tenure yang
panjang  dapat menimbulkan  konflik
kepentingan dan mengancam independensi
auditor.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa dampak audit tenure terhadap kualitas
audit bersifat kontekstual dan tidak dapat
digeneralisasi secara mutlak. Kesimpulan ini
didasarkan pada temuan sistematis dari
review literatur ini. Baik keberhasilan atau
kegagalan audit tenure mempengaruhi
kualitas audit secara signifikan tergantung
pada mekanisme pengawasan, struktur KAP,
standar etika profesi, dan peraturan yang
mengatur masa tugas auditor. Oleh karena itu,
penting untuk mempertimbangkan
keseimbangan antara mekanisme kontrol
yang mengurangi kemungkinan kehilangan
independensi auditor dan durasi hubungan
profesional yang cukup untuk membangun
pemahaman klien.

Sintesis Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis yang dilakukan
terhadap sembilan artikel penelitian yang
menjadi objek telaah dalam kajian ini,
diperoleh hasil yang menunjukkan adanya
variasi temuan empiris mengenai pengaruh
audit fee dan audit tenure terhadap kualitas
audit.

Audit fee terdapat artikel 4 (empat) artikel
penelitian menemukan bahwa audit fee
berpengaruh positif terhadap kualitas audit
(Azis et al., 2024; Finnie et al., 2024; Gozali
et al., 2023; Salam & Arman, 2021), 1 (satu)
jurnal tidak berpengaruh (Putri & Astuti,
2025), dan 1 (satu) jurnal menunjukkan
pengaruh negatif (Merani et al., 2024).

Hasil ini mendukung pandangan bahwa
audit fee yang tinggi sering kali
mencerminkan tingginya tingkat
kompleksitas bisnis klien, risiko audit yang
lebih besar, serta kebutuhan akan prosedur
audit yang lebih ekstensif. Audit fee yang
lebih besar memberikan auditor keleluasaan
dalam mengalokasikan sumber daya yang
lebih memadai, baik berupa tenaga auditor
yang berpengalaman, teknologi audit terkini,
maupun waktu yang cukup untuk melakukan
pengujian substantif dan prosedur analitis
yang lebih mendalam. Hal ini berimplikasi
pada meningkatnya kemampuan auditor
untuk mendeteksi potensi salah saji, baik yang

bersifat material maupun yang berkaitan
dengan indikasi kecurangan, sehingga
menghasilkan laporan audit yang lebih andal
dan kredibel. Penelitian-penelitian tersebut
juga  mengindikasikan bahwa  auditor
memiliki insentif reputasi untuk menjaga
kualitas audit ketika audit fee yang diterima
bernilai signifikan, karena kehilangan klien
besar bukan hanya berdampak pada
pendapatan, tetapi juga dapat merusak citra
KAP di pasar jasa profesional.

Namun demikian, tiga artikel penelitian
lainnya menemukan bahwa audit fee tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit. Temuan ini mengisyaratkan bahwa
meskipun audit fee merupakan komponen
penting dalam penugasan audit, namun bukan
satu-satunya faktor penentu kualitas audit.
Faktor lain seperti kompetensi auditor,
efektivitas pengendalian internal klien, tata
kelola perusahaan (corporate governance),
serta budaya etika dalam KAP dan perusahaan
klien juga memegang peranan penting dalam
menentukan kualitas hasil audit. Dengan
demikian, tingginya audit fee tidak selalu
berkorelasi langsung dengan meningkatnya
kualitas audit, terutama apabila tidak
didukung oleh integritas dan independensi
auditor dalam menjalankan prosedur audit.

Sementara itu, satu artikel penelitian
menunjukkan adanya pengaruh negatif audit
fee terhadap kualitas audit. Penelitian ini
mengemukakan bahwa audit fee yang terlalu
tinggi dapat menciptakan ketergantungan
ekonomi auditor terhadap klien, yang pada
akhirnya dapat mengancam independensi
auditor. Ketergantungan ekonomi ini muncul
karena auditor memiliki insentif untuk
mempertahankan klien demi memastikan
keberlangsungan pendapatan fee yang besar,
sehingga auditor mungkin menjadi kurang
skeptis atau bersikap lunak terhadap temuan-
temuan audit yang berpotensi menimbulkan
konflik dengan manajemen klien. Hal ini
sejalan dengan teori ekonomi mengenai
economic bonding, yang menyatakan bahwa
hubungan ekonomi yang terlalu erat antara
auditor dan klien dapat menciptakan tekanan
yang berpotensi melemahkan independensi
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auditor dalam memberikan opini yang
objektif dan profesional.

Audit tenure terdapat 3 (tiga) jurnal
menyatakan berpengaruh (Finnie et al., 2024;
Hanika, 2022; Rizal & Yohanes, 2023), 3
(tiga) jurnal menyatakan tidak berpengaruh
(Mayangsari & Sazangka, 2023; Putri &
Astuti, 2025; Salam & Arman, 2021), dan 1
(satu) jurnal menunjukkan pengaruh negatif
(Merani et al., 2024).

Hasil  penelitian  yang  dianalisis
menunjukkan bahwa bahwa pengaruh audit
tenure terhadap kualitas audit masih menjadi
isu yang diperdebatkan dalam literatur. Tiga
artikel penelitian (Finnie et al., 2024; Hanika,
2022; Rizal & Yohanes, 2023) menyatakan
bahwa audit tenure memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas audit. Hasil ini mendukung
pandangan bahwa auditor dan klien memiliki
hubungan jangka panjang. Hubungan ini
memungkinkan auditor untuk memahami
lebih baik tentang fitur bisnis, sistem
pengendalian internal, dan risiko khusus yang
dihadapi perusahaan. Dalam situasi seperti
ini, auditor dapat membuat prosedur audit
yang lebih tepat sasaran dan efektif. Pada
akhirnya, ini akan menghasilkan peningkatan
kualitas audit. Selain itu, tenure yang lebih
lama memberi auditor peluang untuk
berkomunikasi dengan manajemen dengan
lebih baik, yang dapat mempercepat
pengumpulan bukti audit dan memperdalam
analisis auditor terhadap laporan keuangan.

Namun demikian, tiga artikel lain justru
menemukan bahwa audit tenure tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kualitas audit. Temuan ini ditunjukkan oleh
(Mayangsari & Sazangka, 2023; Putri &
Astuti, 2025; Salam & Arman, 2021). Hasil
ini menunjukkan bahwa faktor lain yang
mempengaruhi kualitas audit adalah durasi
hubungan antara auditor dan klien. Kualitas
audit dapat dipertahankan dalam beberapa
situasi meskipun auditor bekerja sama untuk
waktu yang lama, terutama jika KAP yang
bersangkutan memiliki sistem pengendalian
mutu internal yang kuat, menerapkan prinsip
profesionalisme secara teratur, dan diawasi

oleh peraturan eksternal seperti ketentuan
rotasi auditor. Oleh karena itu, mekanisme
tata kelola dan kebijakan kelembagaan lebih
banyak mempengaruhi independensi auditor
dan kualitas audit dari pada durasi hubungan
kerja.

Sementara itu, (Merani et al., 2024)
menunjukkan bahwa audit tenure
mempengaruhi kualitas audit. Penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan jangka
panjang antara auditor dan klien dapat
menyebabkan keakraban yang berlebihan atau
keakraban yang berlebihan, yang dapat
mengaburkan skeptisisme profesional auditor.
Dalam keadaan seperti ini, auditor mungkin
merasa terlalu nyaman atau enggan untuk
mengkritik keputusan yang dibuat oleh
manajemen. Pada akhirnya, ini akan
menyebabkan audit menjadi tidak objektif dan
tidak efektif.

Dengan  demikian, banyak  hasil
menunjukkan bahwa dampak audit tenure
terhadap  kualitas audit tidak dapat
disimpulkan secara umum, melainkan sangat
tergantung pada konteks kelembagaan, sistem
pengawasan, struktur organisasi auditor, dan
adanya peraturan yang dapat mengimbangi
pengalaman auditor dengan kebutuhan untuk
mempertahankan independensi. Kesimpulan
ini menegaskan betapa pentingnya membuat
peraturan yang tepat waktu untuk rotasi
auditor yang disertifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian dari berbagai
jurnal yang telah diteliti menunjukkan bahwa
biaya audit secara umum mempengaruhi
kualitas audit lebih banyak daripada variabel
audit tenure. Banyak penelitian yang
menunjukkan bahwa biaya audit
meningkatkan  kualitas  audit = melalui
peningkatan sumber daya auditor, waktu
pemeriksaan yang lebih lama, dan
penggunaan teknologi audit yang lebih baik.
Dalam kenyataannya, biaya audit yang tinggi
menunjukkan bahwa bisnis berkomitmen
untuk mendapatkan layanan audit yang dapat
diandalkan dan profesional. Ini juga
menunjukkan bahwa audit sangat kompleks,
yang membutuhkan tenaga auditor yang lebih
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berpengalaman dan prosedur audit yang lebih
menyeluruh.

Sebaliknya, hasil audit tenure yang
berdampak pada kualitas audit lebih beragam
dan tidak konsisten. Menurut beberapa
penelitian, masa perikatan yang panjang dapat
meningkatkan efektivitas audit karena auditor
lebih memahami kondisi bisnis klien. Namun,
penelitian lain menemukan bahwa tenure
yang terlalu panjang dapat mengurangi
kemandirian auditor karena kedekatan
profesional dan personal yang terbentuk
dengan klien. Menurut beberapa penelitian,
pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit
tidak signifikan. Hasil yang berbeda ini
menunjukkan bahwa dampak audit tenure
sangat bergantung pada variabel kontekstual
seperti jenis industri, kebijakan rotasi auditor,
reputasi Kantor Akuntan Publik (terutama
KAP Big Four), dan tata kelola dan kontrol
internal perusahaan klien.

D. PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah
dan mensintesis hasil-hasil dari sembilan
artikel ilmiah yang membahas pengaruh
audit fee dan audit tenure terhadap kualitas
audit melalui pendekatan Systematic
Literature Review (SLR).

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, penelitian telah menunjukkan
bahwa audit fee memiliki dampak yang
signifikan dan konsisten terhadap kualitas
audit. Sebagian besar penelitian
menyatakan bahwa peningkatan audit fee
cenderung menghasilkan kualitas audit yang
lebih baik, karena auditor memiliki
kemampuan untuk mengalokasikan lebih
banyak sumber daya, waktu, dan tenaga
profesional untuk menyelesaikan proses
audit. Selain itu, besarnya audit fee juga
mencerminkan kompleksitas perusahaan
klien dan tingkat risiko yang dihadapi
auditor, sehingga mendorong auditor untuk
menjalankan tugasnya dengan lebih cermat
dan profesional.

Audit tenure menunjukkan hasil yang

beragam dan tidak konsisten terhadap
kualitas audit. Menurut beberapa penelitian,
audit tenure yang lebih lama dapat
bermanfaat karena memungkinkan auditor
memahami karakteristik klien secara lebih
mendalam dan meningkatkan efektivitas
audit, tetapi penelitian lain menemukan
bahwa audit tenure yang lebih lama dapat
berbahaya karena menimbulkan risiko
overfamiliarity dan mengurangi
independensi auditor. Selain itu, penelitian
telah menunjukkan bahwa audit tenure tidak
mempengaruhi kualitas audit. Ini terutama
berlaku dalam kasus di mana elemen
institusional seperti peraturan yang berlaku,
reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP), dan
sistem pengendalian mutu internal dapat
memastikan  kualitas  audit  secara
keseluruhan.

Secara umum, audit fee dinilai lebih
stabil dan dapat diandalkan sebagai faktor
penentu kualitas audit dibandingkan dengan
audit tenure. Hal ini menunjukkan bahwa
memberikan biaya audit secara proporsional
kepada perusahaan sangat penting untuk
mendapatkan hasil audit yang berkualitas.
Namun, dampak audit fee dan audit tenure
terhadap kualitas audit masih bersifat
kontekstual karena dipengaruhi oleh
berbagai variabel dari luar, seperti kondisi
hukum, karakteristik bisnis, dan praktik dan
standar audit yang berlaku.

Keterbatasan penelitian ini antara lain
jumlah artikel yang dianalisis hanya
sembilan jurnal ilmiah, sehingga belum
sepenuhnya merepresentasikan  seluruh
perspektif dan temuan empiris dalam
literatur akuntansi terkait audit fee, audit
tenure, dan kualitas audit. Selain itu,
perbedaan periode penelitian, pendekatan
metodologis, indikator pengukuran kualitas
audit, serta sektor industri pada artikel yang
dikaji dapat memunculkan hasil yang tidak
konsisten. Penelitian ini juga bersifat
kualitatif dan deskriptif secara sistematis
tanpa menggunakan meta-analisis statistik,
sehingga belum mengukur kekuatan efek
kuantitatif dari variabel yang diteliti.
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Abstract

This study aims to analyze the effect of liquidity and profitability ratios on stock prices
in food and beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the 2022—-2024 period. Liquidity ratios are measured using the Current Ratio
(CR), while profitability is measured using Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE), and Net Profit Margin (NPM). The method used was an associative quantitative
study, with a sample of 20 companies selected through purposive sampling. Data were
obtained from annual financial reports. The data were analyzed using multiple linear
regression. The results indicate that liquidity and profitability ratios simultaneously have
a significant positive effect on stock prices. Partially, CR, ROA, and NPM have a
significant positive effect, whereas ROE does not. These findings provide important
implications for companies seeking to improve financial performance to attract
investors and increase stock value.

Keyword : liquidity ratio, profitability ratio, stock price, food and beverage companies

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh rasio likuiditas dan profitabilitas
terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Rasio likuiditas
diukur dengan Current Ratio (CR), sedangkan profitabilitas menggunakan Return on
Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Metode yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif dengan sampel sebanyak 20 perusahaan
yang dipilih melalui teknik purposive sampling, data penelitian diperoleh dari laporan
keuangan tahunan. Analisis data penelitian menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan profitabilitas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara parsial, CR, ROA, dan
NPM berpengaruh positif signifikan, sedangkan ROE tidak signifikan. Temuan ini
memberikan implikasi penting bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan
guna menarik investor dan meningkatkan nilai saham.

Kata Kunci : rasio likuiditas, rasio profitabilitas, harga saham, perusahaan makanan
dan minuman
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan Dalam konteks dinamika
perkembangan ekonomi dan kemajuan
teknologi yang semakin pesat pada era
globalisasi saat ini, kondisi perekonomian
terus berkembang, yang ditandai dengan
munculnya perusahaan baik kecil maupun
besar. Sehingga banyaknya perusahaan saat
ini akan menyebabkan persaingan bisnis yang
semakin ketat. Saat ini, perusahaan bersaing
pada penjualan untuk menarik perhatian
pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan harus
selalu melakukan yang terbaik dalam
menjalankan usahanya untuk tetap hidup dan
menghasilkan keuntungan kepada perusahaan
(Sihaloho, 2020).

Perkembangan ekonomi nasional
memengaruhi pertumbuhan dan kesuksesan
bisnis yang ada. Tujuan utama perusahaan
adalah untuk memperoleh keuntungan
sebanyak mungkin sehingga perusahaan dapat
terus berjalan. Salah satu tujuan utama
perusahaan yaitu meningkatkan nilainya,
kemakmurannya, dan harga sahamnya
(Soeparyanto & Syaranamual, 2024). Suatu
perusahaan memerlukan modal yang besar
untuk berkembang karena akan meningkatkan
kinerja dan inovasi produknya. Bisnis dapat
mengakses pendanaan dengan menjual
sahamnya di pasar modal, yang dianggap
sebagai go public (Tokoro & Hasanah, 2021).

Pasar modal memiliki peran penting
dalam perkembangan ekonomi dan bisnis.
Pasar Modal memberikan investor pilihan
yang baik untuk melakukan investasi. Pasar
modal menjadi sarana terjadinya perdagangan
surat berharga (Lubis et al., 2024). Dalam
rangka mengambil keputusan investasi yang
tepat di pasar modal, seorang investor perlu
memiliki pemahaman yang mendalam
mengenai dinamika dan perkembangan saham
yang diperdagangkan, khususnya yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia, membantu
investor belajar tentang hal-hal penting
(Febriansyah & Adlan, 2025). Perusahaan
publik di Bursa Efek Indonesia, seperti badan
usaha milik negara, menerbitkan jumlah
saham untuk investor. Investor memiliki hak

untuk memperoleh keuntungan (profit) dari
perusahaan mereka membeli sahamnya.
Setiap investor menginvestasikan uang saat
menjual dan menghasilkan keuntungan. Salah
satu pertimbangan investor adalah harga
saham suatu perusahaan. Evaluasi investasi
mempertimbangkan harga saham. (Evania &
Indarti, 2022)

Menurut menteri perindustrian Agus
Gumiwang Kartasasmita, dijelaskan bahwa
industri makanan dan minuman memiliki
peran penting dalam perekonomian yang
ditunjukkan kontribusi sebesar 39,17 %
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
pengolahan nonmigas pada triwulan II tahun
2023. Selain itu pada tahun 2022 ekspor
industri makanan dan minuman mencapai
48,6 miliar dolar AS (Saepudin & Indah,
2022).

Perusahaan manufaktur adalah
perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang dari
mengolah bahan mentah hingga menjadi
produk jadi. Bisnis ini terlibat dalam industri
makanan dan minuman, yang merupakan
bagian dari industri produk konsumen. (Sirait
& Khoiri, 2022). Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS), jumlah perusahaan di
Indonesia yang menyediakan makanan dan
minuman akan mencapai 4,85 juta pada tahun
2023, naik sekitar 21,13% dari 4,01 juta pada
tahun 2016 (BPS, 2024). Pertumbuhan ini
mendorong persaingan yang ketat, sehingga
perusahaan  perlu  berinvestasi  untuk
mempertahankan pertumbuhan dan
keberlangsungan usaha. Industri makanan dan
minuman menjadi pasar potensial karena
kebutuhan dasar manusia dan pertumbuhan
populasi, yang meningkatkan penjualan dan
menarik minat investor. (Djou et al., 2022)

Untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar utang jangka pendeknya
dengan aset lancarnya dengan melihat rasio
likuiditasnya. Dapat mengetahui apakah suatu
bisnis memiliki cukup uang untuk membayar
kewajiban jangka pendek dapat diukur dengan
Current Ratio (CR). (Yolanda et al., 2023)

Rasio profitabilitas merupakan ukuran
penting keberhasilan perusahaan karena
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tujuan utama bisnis adalah memperoleh laba.
Investor menggunakan rasio ini untuk menilai
kesehatan keuangan dan efisiensi manajemen
dalam mengelola sumber daya. Profitabilitas
yang tinggi meningkatkan kemampuan
perusahaan membayar dividen dan menarik
investor. Pengukurannya dapat dilakukan
dengan Return on Equity (ROE), Return on
Assets (ROA), dan Net Profit Margin (NPM),
yang menunjukkan tingkat keuntungan atas
modal yang diinvestasikan. (Yolanda et al.,
2023) Industri makanan dan minuman
memiliki potensi pertumbuhan tinggi di BEI,
mendorong persaingan ketat dalam menarik
investor. Dalam sektor ini, ROA sangat
penting untuk menilai efektivitas penggunaan
aset dalam menghasilkan laba (Michela et al.,
2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan
hasil yang tidak konsisten terkait pengaruh
rasio likuiditas dan profitabilitas terhadap
harga saham. Beberapa studi menemukan
pengaruh  positif, sementara  lainnya
menunjukkan pengaruh negatif atau tidak
signifikan.

Dari latar belakang tersebut, penelitian ini
bermaksud mengisi celah dengan menguji
kembali secara keseluruhan variabel pada
perusahaan sektor makanan dan minuman di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh rasio likuiditas dan
profitabilitas terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2022-2024.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk
menguji pengaruh rasio likuiditas dan
profitabilitas terhadap harga saham. Sampel
dipilih secara purposif, terdiri dari 20
perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2022-2024. Data sekunder diperoleh
dari laporan keuangan tahunan yang diakses
melalui situs resmi BEI.

Rasio
Likuiditas (X)) \

Harga
Saham (Y)
Rasio
Profitabilitas
(X2)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Rasio likuiditas

Tingkat likuiditas perusahaan
memengaruhi kemampuan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas yang
baik menunjukkan kapasitas perusahaan
untuk membayar utang tepat waktu. Salah
satu ukuran likuiditas adalah Current Ratio
(CR), yaitu perbandingan antara aset lancar
dan liabilitas lancar (Tokoro & Hasanah,
2021), dengan rumus:

Aset Lancar

= X 100%
Utang Jangka Pendek

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dalam periode tertentu
berdasarkan efisiensi pemanfaatan aset,
ekuitas, dan penjualan. Salah satu ukurannya
adalah Return on Assets (ROA), yang
menunjukkan efektivitas penggunaan aset
dalam menghasilkan laba. ROA dihitung
dengan membagi laba bersih dengan total aset
(Tokoro & Hasanah, 2021), dengan rumus:

_ Laba Bersih Sebelum Pajak
Jumlah Aset

ROA X 100%

Untuk mengukur seberapa baik suatu
bisnis mengelola dan memanfaatkan ekuitas
atau modalnya sendiri, salah satu indikator
rasio profitabilitas melihat pada Return on
Assets (ROE), dan tingkat keuntungan dari
investasi diukur berdasarkan hasil yang
diperoleh pemegang saham atau pemilik
modal sendiri. Menurut (Andriani et al., 2022)
dihitung dengan rumus:
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Laba Bersih Setelah Pajak
Jumlah Ekuitas

ROE = X 100%

Salah satu tolok ukur profitabilitas
perusahaan adalah margin laba bersih, atau
NPM. Rasio ini mencerminkan efisiensi
perusahaan secara keseluruhan, termasuk
produksi, staf, pemasaran, dan keuangan
(Wulandari et al., 2020).

Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan

NPM = X 100%

Harga saham

Variabel harga saham dalam penelitian ini
diukur menggunakan harga penutupan
tahunan (closing price). Harga penutupan
dianggap sebagai representasi valuasi paling
akurat karena mencerminkan kesepakatan
akhir pelaku pasar setelah perdagangan
berlangsung. Selain merefleksikan sentimen
dan persepsi investor terhadap kinerja
perusahaan, harga penutupan juga menjadi
acuan utama dalam analisis teknikal,
fundamental, perhitungan return, indeks harga
saham, dan pengambilan keputusan investasi
(Ma’ruf & Lihan, 2024).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran
umum tentang fitur data dari setiap variabel
studi dengan memasukkan statistik seperti
jumlah titik data (N), nilai terendah dan
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan deviasi
standar, yaitu Current Ratio (CR), Return on
Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net
Profit Margin (NPM), dan Harga Saham.

Current  Ratio (CR) mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendek dengan aset lancarnya. Hasil
deskriptif menunjukkan nilai CR minimum
0,77, maksimum 10,67, rata-rata 3,3962, dan
deviasi standar 2,23078. Perbedaan nilai yang
signifikan ini mencerminkan variasi tingkat
likuiditas antar perusahaan, di mana beberapa
memiliki aset lancar jauh lebih besar
dibanding kewajiban jangka pendeknya.

Return on Assets (ROA) mengukur
efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan
aset untuk menghasilkan laba. Data deskriptif
menunjukkan nilai ROA minimum 0,18,
maksimum 42,08, rata-rata 14,4145, dan
deviasi standar 8,96371. Deviasi standar yang
tinggi menunjukkan perbedaan signifikan
dalam kemampuan perusahaan mengelola
aset untuk memperoleh laba.

Return on Equity (ROE) mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dari ekuitas. Hasil deskriptif menunjukkan
ROE minimum 0,24, maksimum 86,74, rata-
rata 17,8230, dan deviasi standar 16,25327,
mencerminkan variasi kinerja keuangan
perusahaan dalam memanfaatkan ekuitas
untuk memperoleh laba.

Net Profit Margin (NPM) mengukur laba
bersih yang dihasilkan dari penjualan. Nilai
NPM minimum 0,41, maksimum 5,81, rata-
rata 3,2277, dan deviasi standar 1,26050.
Variasi ini menunjukkan perbedaan efisiensi
operasional antar perusahaan, meskipun
sebagian besar mampu menjaga margin
keuntungan bersih pada tingkat moderat.

Harga saham, yaitu nilai pasar saham
perusahaan hasil negosiasi di pasar modal.
Harga saham berkisar Rp77-Rpl13.625
dengan rata-rata Rp3.198,27 dan deviasi
standar Rp3.597,64, menunjukkan disparitas
valuasi pasar yang signifikan pada perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian normalitas
menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov,
dapat disimpulkan bahwa data residual dalam
model regresi tidak berdistribusi normal,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai sebesar
0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05.

Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa sebagian besar variabel independen
memiliki nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
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tidak terdapat gejala multikolinearitas pada
variabel Current Ratio (CR), Return on Equity
(ROE), dan Net Profit Margin (NPM).
Namun, berbeda halnya dengan Variabel
Return on Assets (ROA) dalam penelitian ini
menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,093 (di
bawah ambang batas 0,1) dan nilai VIF
sebesar 10,734 (melebihi ambang batas umum
10). Kondisi ini mengindikasikan adanya
multikolinearitas antara ROA dan variabel
independen lainnya, yang dapat memengaruhi
validitas hasil regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji glester dari empat
variabel independen, Current Ratio, Return
on Asset, dan Net Profit Margin, tiga memiliki
nilai signifikansi di bawah 0,05, yang
menunjukkan adanya gejala
heteroskedastisitas. Namun pada variabel
Return on Equity, yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,170 (lebih besar dari
0,05).

Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil uji, dapat disimpulkan
bahwa hasil uji autokorelasi menggunakan
statistik Durbin-Watson menunjukkan nilai
sebesar 1,7671> 0,699 < 22726 Jadi,
kesimpulannya terjadi autokolerasi positif.
Artinya, terdapat hubungan sistematis antar
residual dari setiap observasi, schingga
pelanggaran asumsi klasik autokorelasi telah
terjadi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Dari data tabel tersebut dapat dilihat nilai
konstanta (o) sebesar -99,751, nilai koefisien
regresi Current Ratio (B1) sebesar 424,299,
Return On Asset (B2) sebesar -347,627,
Return On Equity (B3) sebesar 95,257, dan
Net Profit Margin (p4) sebesar 431,552.
Dengan demikian, persamaan regresi linier
berganda yang diperoleh dari hasil
pengolahan data empiris adalah sebagai
berikut:

Y =-99,751 + 424,299(CR) — 347,627(ROA)
+95,257(ROE) + 431,552(NPM)

Adapun interpretasi dari persamaan tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Konstanta (o) = -99,751 menunjukkan
bahwa harga saham diperkirakan -99,751
jika seluruh variabel independen bernilai
nol. Nilai ini tidak signifikan (Sig = 0,905
> 0,05) dan hanya menjadi dasar model.

2. Koefisien Current Ratio (X1) = 424,299
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1
satuan CR meningkatkan harga saham
sebesar Rp424,299. Pengaruh ini positif
dan signifikan (Sig = 0,035 < 0,05).

3. Koefisien ROA (X2) = -347,627
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1
satuan ROA menurunkan harga saham
sebesar Rp347,627. Pengaruh ini negatif
dan signifikan (Sig = 0,010 < 0,05),
mengindikasikan efisiensi aset yang tidak
diikuti persepsi pasar positif.

4. Koefisien ROE (X3) = 95,257
menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan
ROE  meningkatkan harga saham
Rp95,257, namun pengaruhnya tidak
signifikan (Sig = 0,081 > 0,05).

5. Koefisien NPM (X4) = 431,552
menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan
NPM  meningkatkan harga saham
Rp431,552 dengan pengaruh positif dan
signifikan (Sig = 0,001 < 0,05).

Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Dari data tabel tersebut diketahui nilai
signifikansi untuk  Current Ratio (CR),
Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE), Net Profit Margin (NPM), terhadap
variabel dependen yaitu Harga Saham adalah
sebesar 0,001 < 0,05 dan f hitungan 11,683 >
nilai f tabrl 3,16 maka hipotesis penelitian
yaitu HO ditolak dan H1 diterima, artinya
terdapat CR, ROA, ROE, NPM berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y.

Nilai f'tabel = 3.16
Nilai sig f. 0,001 < 0,05
Nilai f hitungan 11,683 > nilai f tabrl 3,16

Uji Parsial (Uji t)
Nilai t tabel = (a/2 ; n-k-1)
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a=5% =(0,05/2; 60-2-1)
=0,025; 57
=2.002
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Harga
Saham

Hasil uji-t (t = 2,161; Sig = 0,035 < 0,05)
menunjukkan Current Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga
saham, menandakan likuiditas yang lebih
tinggi cenderung meningkatkan harga
saham perusahaan.

2. Pengaruh Return On Asset terhadap Harga
Saham
Hasil uji-t (t=2,161; Sig = 0,035 < 0,05)
menunjukkan Current Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga
saham, menandakan likuiditas yang lebih
tinggi cenderung meningkatkan harga
saham perusahaan.

3. Pengaruh Return On Equity terhadap
Harga Saham
Hasil uji-t (t =1,776; Sig = 0,081 > 0,05)
menunjukkan ROE tidak berpengaruh
signifikan  terhadap harga saham,
meskipun terjadi peningkatan ROE.

4. Pengaruh Net Profit Margin terhadap
Harga Saham
Hasil uji-t (t =4,812; Sig = 0,000 < 0,05)
menunjukkan NPM berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham, di
mana laba bersih yang lebih tinggi
meningkatkan peluang kenaikan harga
saham.

Uji Koefisien Determinan (R2)

Berdasarkan  hasil  uji  koefisien
determinasi (R?) yang disajikan pada tabel di
atas, diperoleh nilai R? sebesar 0,420 atau
42%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar
42% variasi dalam harga saham (variabel Y)
dapat dijelaskan oleh variabel independen
yaitu Net Profit Margin, Current Ratio,
Return On Equity, dan Return On Asset.
Sementara sisanya sebesar 58% dipengaruhi
variabel lain di luar variabel dalam penelitian
ini

Pembahasan dan Hasil Penelitian

Pengaruh Rasio Likuiditas (CR) terhadap
Harga Saham

Hasil uji-t (t = 2,161 > 2,002; Sig = 0,035
< 0,05) menunjukkan bahwa Current Ratio
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Rasio lancar yang tinggi mencerminkan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendek, meningkatkan kepercayaan
investor, dan mendorong harga saham.
Temuan ini mendukung teori signaling serta
penelitian (Tokoro & Hasanah, 2021) dan
(Sirait & Khoiri, 2022).

Pengaruh Rasio profitabilitas (ROA)
terhadap Harga Saham

Hasil uji-t (t=-2,666 > 2,002; Sig = 0,010
< 0,05 menunjukkan bahwa ROA
berpengaruh signifikan terhadap harga saham
meskipun arah pengaruhnya negatif. Hal ini
mengindikasikan bahwa efisiensi laba dari
aset perusahaan justru direspons negatif oleh
pasar, kemungkinan akibat persepsi investor,
kebijakan laba ditahan, atau rendahnya
distribusi dividen. Temuan ini mendukung
hasil penelitian (Lestari et al., 2023) dan
(Ramdani et al., 2025).

Pengaruh Rasio profitabilitas (ROE)
terhadap Harga Saham

Hasil uji-t (t = 1,776 < 2,002; Sig = 0,081
> 0,05) menunjukkan bahwa ROE tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Artinya, efektivitas perusahaan dalam
mengelola modal sendiri untuk menghasilkan
laba tidak menjadi faktor utama dalam
keputusan investor, kemungkinan karena laba
tidak konsisten atau tidak didistribusikan
sebagai dividen. Temuan ini mendukung hasil
penelitian (Amelia & Hasanuh, 2025) dan
(Ramdani et al., 2025).

Pengaruh Rasio profitabilitas (NPM)
terhadap Harga Saham

Hasil uji-t (t=4,812 > 2,002; Sig <0,001)
menunjukkan bahwa NPM berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Semakin
tinggi margin laba bersih, semakin besar
potensi perusahaan menarik investor karena
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mencerminkan efisiensi biaya dan stabilitas
keuangan sejalan dengan teori signaling.

Temuan ini mendukung hasil penelitian

(Amelia & Hasanuh, 2025) dan (Fadzillah et
al., 2025).

D. PENUTUP

Penelitian  ini  menganalisis 20
perusahaan manufaktur makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode
2022-2024 (60 data) untuk menilai
pengaruh rasio likuiditas dan profitabilitas
terhadap harga saham. Hasilnya
menunjukkan bahwa Current Ratio (CR)
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham, menunjukkan bahwa likuiditas yang
baik menjadi sinyal stabilitas keuangan
yang meningkatkan minat investor.

Return on  Assets (ROA) juga
berpengaruh signifikan, meskipun arah
pengaruh negatif mengindikasikan bahwa
efisiensi ~ penggunaan  aset  belum
sepenuhnya diapresiasi pasar, kemungkinan
karena kebijakan laba ditahan atau dividen
rendah.

Return on  Equity (ROE) tidak
berpengaruh signifikan, menandakan laba
dari modal sendiri bukan faktor utama
dalam penentuan harga saham sektor ini.

Net Profit Margin (NPM) berpengaruh
signifikan, menunjukkan bahwa
profitabilitas  bersih  dan  efisiensi
operasional menjadi pertimbangan penting
investor.

Sebaiknya perusahaan meningkatkan
profitabilitas  dengan = memaksimalkan
penggunaan aset dan modal, menjaga
likuiditas pada tingkat optimal, serta
meningkatkan transparansi laporan
keuangan untuk menarik investor. Edukasi
kepada masyarakat mengenai analisis
fundamental juga diperlukan agar keputusan
investasi lebih berbasis data.

Peneliti selanjutnya dapat
menambahkan  variabel lain  seperti
solvabilitas, aktivitas, atau faktor eksternal
(suku bunga, nilai tukar, inflasi) dan

memperluas objek penelitian ke berbagai
industri guna memperoleh gambaran lebih
komprehensif tentang faktor penentu harga
saham.
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Abstract

This study aims to analyze the influence of liquidity, company size, and profitability on
the financial performance of transportation companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during 2023-2024. The study employed quantitative methods. The
sample was obtained through purposive sampling, yielding 84 observations for the
2023-2024 period. Data processing used multiple linear regression. The research data
were secondary, in the form of annual reports from transportation sector companies
listed on the IDX. The results indicate that liquidity and company size negatively affect
financial performance, while profitability positively affects it. Liquidity, company size,
and profitability jointly influence financial performance. Liquidity, company size, and
profitability can explain 82% of financial performance. Future studies should expand by
adding additional variables to obtain more comprehensive results and improve the
accuracy of the analysis.

Keyword : liquidity ratio, profitability ratio, company size, financial performance,
transportation sector

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, ukuran perusahaan
(size) dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan transportasi yang
terdaftar di BEI 2023-2024. Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Sampel
penelitian didapatkan dengan menggunakan teknik purposive sampling pada total 84
jumlah data observasi pada periode 2023-2024. Pengolahan data menggunakan regresi
linier berganda. Data penelitian merupakan data sekunder berupa laporan tahunan
perusahaan sektor transportasi di BEI. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
likuiditas dan ukuran perusahaan (Size) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan,
sedangkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Likuiditas,
ukuran perusahaan (size) dan profitabilitas secara bersama-sama mempengaruhi
variabel kinerja keuangan. Variabel likuiditas, ukuran perusahaan (size), dan
profitabilitas dapat menjelaskan kinerja keuangan sebesar 82%, Pada studi berikutnya
agar dapat diperluas dengan menambahkan variable-variabel lain sehingga hasil yang
diperoleh menjadi lebih lengkap serta meningkatkan ketepatan analisis.

Kata Kunci : rasio likuiditas, rasio profitabilitas, ukuran perusahaan, kinerja
keuangan, sektor transportasi
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A. PENDAHULUAN

Sektor transportasi memegang peranan
penting dalam mendukung sistem ekonomi
dan aktivitas perdagangan suatu negara, baik
pada level domestik maupun global (Laode et
al., 2025). Di Indonesia, transportasi menjadi
salah satu sektor kunci dalam menunjang
perekonomian nasional. Hal ini terjadi karena
letak geografis Indonesia sebagai negara
kepulauan dengan ribuan pulau, sehingga
keberadaan transportasi sangat krusial untuk
menjalin  konektivitas antarwilayah serta
memperlancar distribusi barang dan layanan
(Mangeswuri & Budiyanti, 2024).

Sebagai Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian, Airlangga Hartarto
mengungkapkan bahwa transportasi dan
pergudangan itu komponen super penting
yang membantu sektor-sektor lain seperti
pariwisata, manufaktur dan perdagangan.
Meski begitu, sejak merebaknya wabah
Covid-19 mulai meluas pada tahun 2020,
hampir seluruh sektor ekonomi terdampak
secara signifikan, tak terkecuali sektor
transportasi (Riswan, 2021). Pembatasan
mobilitas yang diterapkan untuk menekan
penyebaran virus menyebabkan penurunan
aktivitas transportasi dan logistik, sehingga
berdampak langsung pada kinerja keuangan
perusahaan di sektor tersebut.

Dengan membaiknya situasi pandemi,
sektor transportasi mulai memperlihatkan tren
pemulihan. Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS), pada triwulan II tahun 2022,
sektor  transportasi dan  pergudangan
mengalami pertumbuhan sebesar 21,27%
apabila dibandingkan pada periode yang sama
tahun sebelumnya. Triwulan I tahun 2022,
sektor ini juga mencatatkan pertumbuhan 15,
79% (Purnomo, 2023). Capaian tersebut
menggambarkan bahwa sektor transportasi
memiliki peluang yang signifikan untuk
kembali berkembang serta memberikan
kontribusi bagi perekonomian nasional.

Dalam konteks manajemen keuangan,
kinerja keuangan perusahaan merupakan
indikator utama untuk menilai efektivitas dan
efisiensi pengelolaan sumber daya perusahaan

dalam mencapai tujuan bisnisnya (Mulyana et
al., 2025). Secara teori maupun berdasarkan
temuan empiris, terdapat sejumlah faktor yang
terbukti berpengaruh pada kinerja keuangan
perusahaan,  yaitu  likuiditas,  ukuran
perusahaan (size), serta profitabilitas (Erawati
etal., 2025).

Likuiditas menunjukkan seberapa mampu
perusahaan membayar utang-utang jangka
pendeknya tepat waktu. Perusahaan dengan
tingkat likuiditas baik umumnya memiliki
fleksibilitas dalam menjalankan operasional
dan lebih tahan terhadap tekanan finansial
jangka pendek (Jessica & Triyani, 2022).
Suatu  perusahaan  dianggap  memiliki
likuiditas sehat apabila aset lancar yang
dimiliki melebihi jumlah kewajiban lancar
yang harus dipenuhi. Sebaliknya, apabila
kewajiban jangka pendek lebih besar daripada
aset lancar, perusahaan berisiko menghadapi
masalah keuangan.

Ukuran perusahaan (size) menjadi faktor
yang dapat berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Menurut (Melania & Tjahjono,
2022), besarnya suatu perusahaan dapat dinilai
berdasarkan jumlah keseluruhan aset yang
dimilikinya. Perusahaan berukuran besar
cenderung menarik perhatian publik dan
mendapatkan pengawasan lebih dari regulator,
sehingga memiliki tekanan dimana lebih
tinggi untuk menunjukkan kinerja keuangan
sangat baik. Sebaliknya, perusahaan yang
berukuran besar biasanya lebih mudah
memperoleh berbagai sumber pembiayaan dan
memiliki peluang investasi yang lebih luas.

Profitabilitas  yang  menggambarkan
kapasitas dalam memperoleh laba, salah satu
tolok ukur utama menilai performa keuangan
perusahaan. Profitabilitas tinggi
mencerminkan efisiensi operasional dan
efektivitas strategi bisnis yang diterapkan oleh
perusahaan.  Selain  itu,  profitabilitas
memberikan keleluasaan bagi manajemen
dalam mengalokasikan sumber daya untuk
investasi dan tanggung jawab sosial
(Aristananda & Risman, 2022).

Kinerja keuangan perusahaan sendiri
dapat diukur melalui indikator keuangan,
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seperti rasio-rasio keuangan yang langsung
bersumber dari laporan keuangan (Amelita &
Kurnia, 2025). Menurut (Rahmansyah &
Helliana, 2023), kinerja keuangan
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan
yang dipengaruhi oleh keputusan manajerial
dalam mengelola sumber daya, serta terkait
erat dengan efektivitas dan efisiensi kegiatan
operasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, riset
ini bertujuan untuk menelaah kembali peranan
likuiditas, ukuran perusahaan (size), dan
profitabilitas  terkait kinerja  keuangan
perusahaan transportasi tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2023-2024.
Pemilihan periode tersebut dimaksudkan
untuk menilai kemampuan perusahaan
transportasi dalam proses pemulihan serta
penyesuaian diri menghadapi tantangan
pascapandemi Covid-19.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menerapkan metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Fokus utama studi adalah menguji pengaruh
suatu variabel terhadap wvariabel lain,
khususnya likuiditas, ukuran perusahaan
(size), dan profitabilitas sebagai variabel
independen yang diduga berpengaruh
terhadap kinerja keuangan sebagai variabel
dependen.

Peneliti menggunakan data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan perusahaan
transportasi di Bursa Efek Indonesia (BEI)
untuk periode 2023 hingga 2024. Sumber data
sekunder tersebut diperoleh melalui Refinitiv
Eikon, yang menyediakan informasi finansial
yang lengkap dan terpercaya mengenai data
yang terdaftar di BEI.

Sampel penelitian didapatkan dengan
menggunakan teknik purposive sampling
pada total 84 jumlah data observasi pada
periode 2023-2024.

Tabel 1. Hasil Purposive Sampling

No Kriteria Jumlah
1 Jumlah perusahaan sektor 56
transportasi periode 2023-2024
2 Perusahaan sektor transportasi yang “)

tidak melaporkan laporan keuangan
secara lengkap selama tahun 2023-

2024
3 Perusahaan sektor transportasi yang (10)
mengalami rugi selama 2023-2024
Jumlah Sampel Penelitian 42
Jumlah Laporan Tahunan Observasi 2
(2023-2024)
Jumlah Data Penelitian 84

Teknik analisis data terdiri dari uji analisis
statistik ~ deskriptif, Uji Validitas dan
Reliabilita, Uji Asumsi Klasik, Regresi Linier
Berganda dan Uji Hipotesis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel independen (X) penelitian ini
terdiri dari likuiditas yang diukur dengan
Current Ratio, ukuran perusahaan (size)
menggunakan logaritma natural (Ln) dari total
Aset, dan profitabilitas menggunakan Return
on Assets, sedangkan variabel dependennya
adalah kinerja keuangan diukur menggunakan
Return on Equity dari perusahaan transportasi
tercantum pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2023-2024.

Kinerja keuangan (Y) perusahaan
transportasi di Indonesia ditentukan dari
berbagai faktor, antara lain efektivitas
pengelolaan likuiditas, besarnya ukuran
Perusahaan, serta tingkat profitabilitas.
Karena itu, penting untuk melakukan analisis
terhadap ketiga faktor tersebut guna
memahami pengaruhnya terhadap Kkinerja
keuangan sektor transportasi, diharapkan
analisis ini dapat memberikan wawasan
bermanfaat bagi manajer, investor, dan pihak
terkait lainnya dalam pengambilan keputusan
strategis.

Hasil Analisa Data

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif bertujuan untuk
menunjukkan gambaran secara umum tentang
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karakteristik data dari setiap variabel
penelitian. Uji ini menyampaikan informasi
terdiri dari nilai minimum, maksimum, rata-
rata (mean), serta standar deviasi setiap
variabel diteliti, yaitu likuiditas, ukuran
perusahaan (size), profitabilitas, dan kinerja
keuangan. Statistik deskriptif juga membantu
peneliti dalam memahami sebaran data dan
tingkat variasi antar data (Wajdi et al., 2024).

Berikut disajikan data hasil pengujian
statistik deskriptif pada studi ini:

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistic

N Min Max Mean Std.

Deviation

Likuiditas 84 .10 29.77  2.8214 4.12984

Size 84 2470 30.67 27.6867 1.48736

Profitabilitas 84 .00 .61 .1399 12746

Kinerja 84 .00 28 0717 .06002

Keuangan

Valid N 84

(listwise)

Dari uji statistik deskriptif pada tabel 2,
menjelaskan tentang:

1. Likuiditas. Nilai minimum likuiditas
tercatat sebesar 0,10 pada PT Steady Safr
Tbk (SAFE) di tahun 2023, sedangkan
nilai maksimum mencapai 29,77 pada PT
Rig tenders Indonesia Tbk (RIGS) pada
periode yang sama. Nilai rata-rata (mean)
likuiditas tercatat 2,8214 dengan standar
deviasi sebesar 4,12984. Besarnya standar
deviasi  melebihi  nilai  rata-rata
meninjukkan adanya data likuiditas
memiliki tingkat penyebaran yang tinggi,
sehingga menggambarkan adanya
perbedaan signifikan dalam likuiditas
antar Perusahaan transportasi yang
menjadi objek penelitian.

2. Ukuran Perusahaan (Size). Nilai minimum
ukuran perusahaan tercatat sebesar 24,70
pada PT Trimuda Nuansa Citra Tbk
(TNCA) di tahun 2023, sedangkan nilai
maksimum mencapai 30,67 pada PT
Samudra Indonesia Tbk (SMDR) di tahun
2024. Rata-rata ukuran perusahaan adalah
27,6867 dengan standar deviasi 1,48736.
karena nilai standar deviasi lebih kecil

dibandingkan rata-rata, maka penyebaran
data ukuran perusahaan dapat
dikategorikan rendah, temuan tersebut
mengindikasikan bahwa skala perusahaan
transportasi pada sampel penelitian relatif
homogen.

3. Profitabilitas. Nilai profitabilitas
minimum sebesar 0,00 didapatkan pada
PT. Adi Sarana Armada Tbk (ASSA)
tahun 2023, sementara nilai maksimum
sebesar 0,61 tercatat pada PT. Pelayaran
Nasional Bina Buana Raya Tbk (BBRM)
periode 2024. Rata-rata profitabilitas
0,1399 dengan standar deviasi sebesar
0,12746  menjelaskan bahwa  data
profitabilitas tidak terlalu bervariasi antar
perusahaan yang diteliti.

4. Kinerja Keuangan. Nilai minimum kinerja
keuangan adalah 0,00, dicatat oleh PT.
Jaya Trishindo Tbk (HELI) pada periode
2023, sedangkan nilai maksimum senilai
0,28 tercatat yaknis PT. Pelayaran Nelly
Dwi Putri Tbk (NELY) tahun yang sama.
Nilai rata-rata senilai 0,0717 serta standar
deviasi 0,06002 menunjukkan tingkat
variasi yang rendah dalam data kinerja
keuangan, = mengindikasikan = bahwa
sebagian besar perusahaan dalam sampel
mempunyai tingkat kinerja keuangan
hampir serupa.

Uji Normalitas

Pada uji normalitas diterapkan yakni
mengetahui  apakah  model,  variabel
independen, atau keduanya mempunyai
distribusi yang bersifat normal. Adanya Uji
Kolmogorov-Smirnov ~ digunakan  untuk
mengukur normalitas data. Nilai signifikansi
lebih dari 0.05, sehingga hasil data
menunjukkan bahwa data distribusi normal,
begitu juga sebaliknya. Berikut hasil yang
diperoleh:
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Tabel 3. Hasil Uji Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Residual Unstandardized
N 84
Normal Mean .0000000
Parameter®® Std. o 03214568

Deviation
Most Absolute .140
Extreme Positive .140
Differences  Negative -.115
Test Statistic .140
Asymp.Sig. (2- .000°

tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dijelaskan bahwa nilai asymp. sig. (2-
tailed) terletak di bawah 0,05, berdasarkan
hasil pengujian yakni senilai 0.000 disajikan
pada tabel 3, sehingga disimpulkan data tidak
mengikuti distribusi normal. Karena data tidak
berdistribusi normal, maka riset perlu
melakukan identifikasi ulang terhadap out/ier.
Untuk membuat data menjadi normal, perlu
dilakukan perlakuan khusus untuk menghapus
data outlier.

Outlier adalah data yang ditandai dengan
karakteristik jauh berbeda dari data observasi
lain dan umumnya muncul dalam bentuk nilai
yang sangat ekstrem (Ghozali, 2021). Outlier
dalam data perlu dihilangkan dari analisis,
maka dilakukan identifikasi outlier dengan
menetapkan batas nilai tertentu yang
menandakan data tersebut termasuk kategori
outlier, yakni dengan mengonversi nilai data
pada bentuk skor standar atau Z-score. Dalam
sampel besar, skor standar dianggap sebagai
outlier jika nilainya berada di luar rentang -3
hingga 3. Batasan ini cenderung menghasilkan
distribusi yang lebih normal. Berikut adalah
langkah-langkah untuk menghapus data
oulier:

1. Pelayaran Nasional Bima Buana Raya Tbk
(BBRM) terdapat Nilai Z-score 3.68826
terdapat pada variabel profitabilitas (X3)
pada tahun 2024.

2. Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk (NELY)
terdapat nilai Z-score 3.47125 pada
variabel kinerja keuangan (Y) tahun 2023.

3. Rig Tenders Indonesia Tbk (RIGS)
terdapat nilai Z-score 3.1959 dan 6.52533
pada variabel likuiditas (Xi) pada tahun
2023-2024.

Data outlier akan dikeluarkan dari sampel
penelitian guna memperoleh disribusi normal
yang lebih baik, sechingga data dapat
digunakan secara optimal pada analisis
berikutnya, Dengan demikian, uji normalitas
perlu dilakukan ulang.

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogrov Smirnov(2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Residual Unstandardized
N 78
Normal Mean .0000000
Parameter®® Std. o 02846686

Deviation
Most Absolute .162
Extreme Positive 162
Differences Negative -.088
Test Statistic .162
Asymp.Sig. (2- .000°

tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dijelaskan dari tabel 4, nilai asymp. sig.
(2-tailed) dicapai adalah < 0,05, senilai 0,000,
demikian disimpulkan apabila data belum
menunjukkan berdistribusi normal, maka
dilakukan  kembali identifikasi dan
penghapusan outlier serta transformasi data.
Berikut adalah rincian dalam menghapus data
outlier:

1. Batulicin Nusantara Maritim Tbk (BESS)
mecatatkan nilai Z-score 3.17441 dan
3.12966 terlihat pada variabel likuiditas
(X1) tahun 2023-2024.

2. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (MBSS)
mencatatkan nilai Z-score 4.37372 dan
4.155 terdapat pada variabel likuiditas (X1)
pada tahun 2023-2024.

Data outlier dihapus dari sampel penelitian
guna meningkatkan tingkat normalitas,
sehingga data menjadi lebih sesuai dan layak
digunakan pada tahap analisis. Dengan
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menghapus data outlier sehingga jumlah
sampel berkurang. Selanjutnya dilakukan uji
normalitas lagi.

Tabel 5. Hasil Uji Kolmogrov Smirnov(3)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Residual Unstandardized
N 74
Normal Mean .0000000
Parameter®® Std. o 04651265

Deviation
Most Absolute .098
Extreme Positive .098
Differences Negative -.087
Test Statistic .098
Asymp.Sig. (2- .073¢
tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil uji Kolmogrov Smirnov terlihat
dalam tabel 5 dicapai nilai asymp. sig. (2-
tailed) > 0,05, senilai 0,073, dijelaskan bahwa
data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Pada wji multikolinearitas  bertujuan
mengidentifikasi suatu  hubungan atau
keterkaitan antar variabel bebas dengan model
regresi (Ghozali, 2021). Dalam regresi yang
ideal, antara variable bebas tidak boleh saling
berkorelasi. Berikut disajikan hasil analisis
multikolinearitas:

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIP
1 Likuiditas (X1) 927 1.079
Ukuran .835 1.197
Perusahaan (X5)
Profitabilitas (X3) 784 1.275

Dependent Variable : Kinerja Keuangan

Berdasarkan uji diatas, semua variabel
mempunyai nilai VIF kurang dari 10 serta nilai
toleransi lebih dari 0.10, maka disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengalami
masalah multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2021) pendekatan ini
berfungsi untuk menentukan apakah residual
pada model regresi memiliki varians yang
seragam atau mengalami perbedaan. Ketika
tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas,
maka residual dianggap memenuhi asumsi
yang diperlukan. Salah satu teknik pengujian
dilakukan pada metode Glejser, yakni dengan
melakukan regresi terhadap nilai absolut
residual dan variabel independen. Jika hasil
pengujian memperlihatkan nilai signifikansi
lebih dari 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan

bahwa model bebas dari  masalah
heteroskedastisitas.
Tabel 7. Hasil Uji Glestser
Coefficients?

Unstandardize  Standardized
d Coefficients  Coefficients

Model sd
td. .
B Error Beta t Sig
Constant -.045 131 -.344 132
1
Likuiditas .001 .003 -.049 -.406 .686
Ukuran 014 026 068 530 598
Perusahaan
Profitabilitas .039 .027 .193 1.464 .148

a Dependent Variable : Kinerja Keuangan

Dari tabel 7, terlihat nilai Signifikansi
(Sig) setiap variabel berada di atas 0,05, bisa
disimpulkan bahwa data penelitian bebas dari
masalah heteroskedastisitass.

Uji Regresi Linear Berganda

Pada regresi linear berganda diterapkan
pada studi ini setelah berhasil melewati
pengujian uji asumsi klasik. Hasil dari studi
ini menyoroti fokus utama dalam menentukan
model persamaan regresi serta mengevaluasi
variabel independen yang memengaruhi
kinerja keuangan, yaitu likuiditas, ukuran
perusahaan (size), dan profitabilitas.

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients

Model i
td. .
B Error Beta t Sig
Constant 713 213 3.344 .001
Likuiditas .001 .005 .008 150 .881
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Coefficients?

Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients

Model 5
td. )
B Error Beta t Sig
Ukuran 135 041 177 3266 .002
Perusahaan
Profitabilitas 744 043 965 17232 .000

a Dependent Variable : Kinerja Keuangan

Dari tabel 8, regresi linear berganda, maka
diperoleh bentuk kesamaan regresi yang
disusun:

Y =0.713+0.001 -0.135+0.744 + ¢

Uji T
Uji-t diterapkan untuk mengetahui apakah
terdapat keterkaitan salah satu dari variabel
bebas dan variabel terikat. Pengujiannya
melalui nilai thitung dibandingkan dengan ttabel
melalui uji t-statistik. Hipotesis diterima bila
thitung lebih besar dari tubel atau probabilitasnya
lebih kecil dari 0,05 (Sig < 0,05). Sebaliknya,
maka hipotesis ditolak. Hasil t terlihat pada
tabel 8.
Dilihat pada tabel 8 menampilkan data uji
t dari variabel, yaitu sebagai berikut:
1. Likuiditas (X1)
Hasil uji menunjukkan tingkat signifikan
sebesar 0,150 dengan thitung sebesar 0,881.
Pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05),
didapatkan twber sebesar 1,66691. Karena
nilai 0,150 > 0,05 atau thitung 0,881 < ttabel
1,66691, maka, hipotesis H1
mengungkapkan bahwa likuiditas
berpengaruh positif pada kinerja kuangan
ditolak.
2. Ukuran Perusahaan (X2)
Hasil uji menunjukkan nilai thiung sSebesar -
3.266 dengan signifikan 0.002. Pada
tingkat signifikansi 5% (o = 0,05), didapat
ttabel Sebesar 1.66691. (-3.266) lebih kecil
dari tiabel (1.66691) dan nilai sig. maka nilai
signifikansi (0.002) < 0.05, dan koefisien
regresinya negatif, maka H2 yang
menyatakan adanya pengaruh negatif
ditolak.

3. Profitabilitas (X3)

Hasil uji menunjukkan nilai thitung sebesar
17,232 maka tingkat signifikansi 0,000.
Dalam taraf signifikansi 5% (a = 0,05),
dicapai ttabel sebesar 1,66691. Karena thitung
17,232 > 1,66691 atau nilai sig 0,000 <
0,05, sehingga hipotesis H3 menjelaskan
dimana profitabilitas berpengaruh positif
pada kinerja keuangan diterima.

Uji F

Uji F dirancang agar mengevaluasi
bagaimana likuiditas, ukuran perusahaan
(size) dan profitabilitas, tiga faktor
independen, secara kontemporer
mempengaruhi  variabel dependen yakni
kinerja keuangan.

Tabel 9. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of Mean Si
Model Squares Square &
1 Regression 759 3 253 112.187 .000°
Residual .158 70 .002
Total 917 73

a. Dependent Variable : Kinerja Keuangan
b. Predictors : (Constant), Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Likuiditas

Dari tabel 9, nilai Fnitung sebesar 112,187
pada tingkat signifikansi 0,000, sedangkan
Ftavel bernilai 2,74. Karena Fhitung lebih besar
dari Frabel (112,187 > 2,74) atau Sig. < 0,05
(0,000 < 0,05), dengan demikian dapat
disimpulkan =~ bahwa  semua  variable
independen secara simultan memberikan
pengaruh terhadap variable dependen.

Uji Koefisien Determin (R?)

Pada koefisien determinasi (R?) berfungsi
sebagai alat untuk menilai sejauh mana model
bisa dijelaskan variasi dengan variabel
dependen. Koefisien determinasi mempunyai
rentang nilai dari 0 sampai 1, dan biasanya
bernilai kecil ketika hanya satu variael bebas
yang digunakan untuk menjelaskan variable
terikat  (Ghozali, 2021). Berdasarkan
koefisien determinasi tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary®

R Adjusted RStd. Error of the
Model R Square  Square Estimate
1 .910° .828 .820 .04750

Pengujian koefisien determinan yang
ditunjukkan ~ pada  hasil  tabel 10
memperlihatkan nilai Adjusted R Square
senilai 0.820 atau 82%, maka variabel
likuiditas, ukuran perusahaan (size), dan
profitabilitas dapat dijelaskan variasi pada
kinerja keuangan senilai 82%, selain 18%
disimpulkan bahwa variabel lain yang tidak
digunakan dalam studi ini.

Pembahasan
Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja
Keuangan

Berdasarkan hasil uji t, bisa disimpulkan
bahwa variabel likuiditas (Xi) tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja keuangan (Y). Aspek ini
terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.150,
yang lebih besar dari batas signifikansi 0.05.
Maka itu, Ho diterima Hi ditolak, secara
statistik, hal ini dijelaskan bahwa fluktuasi
tingkat likuiditas tidak berdampak signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Temuan ini menjelaskan besarnya aset
lancar yang dimiliki perusahaan tidak secara
langsung mencerminkan kinerja keuangan
perusahaan transportasi. Hasil ini sejalan
dengan pendapat (Ariansyah et al., 2023) yang
menjelaskan bahwa rasio lancar yang terlalu
tinggi justru dapat dianggap kurang efisien
karena menunjukkan adanya dana
menganggur yang tidak dimanfaatkan untuk
aktivitas produktif. Sebaliknya, rasio lancar
yang terlalu rendah juga tidak ideal karena
menunjukkan  potensi  kesulitan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek.

Selain itu, (Jessica & Triyani, 2022) juga
mendukung hasil ini dengan menyatakan
bahwa pada sektor transportasi, perusahaan
yang memiliki beban utang besar sering kali
menghadapi kesulitan likuiditas. Kondisi ini
menyebabkan perusahaan kehilangan peluang

untuk memperoleh dana tambahan yang
seharusnya dapat meningkatkan kinerja.
Bahkan, peningkatan likuiditas yang
berlebihan tanpa diiringi dengan efisiensi
penggunaan aset dapat menghambat peluang
perusahaan untuk meraih keuntungan yang
lebih besar.

Pengaruh Ukuran perusahaan (Size)
terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji t, menjelaskan
ukuran perusahaan (X2) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan
(Y). Nilai signifikansi sebesar 0,002 yang
lebih kecil dari 0,05 serta koefisien regresi
yakni negatif mengonfirmasi temuan ini.
Dimana, semakin besar ukuran perusahaan
(size), sehingga kinerja keuangan perusahaan
transportasi yang dianalisis justru cenderung
menurun.

Salah  satu  penyebabnya, karena
perusahaan besar umumnya yang memiliki
aset lebih banyak dan digunakan sebagai
jaminan dalam memperoleh utang. Pendapat
ini sejalan dengan pernyataan (Fauzi &
Puspitasari, 2021), yang menyatakan bahwa
perusahaan besar cenderung meningkatkan
pendanaan  melalui  utang. Namun,
peningkatan ~ utang ini  juga  akan
meningkatkan beban bunga dan kewajiban
jangka panjang yang berdampak pada
penurunan laba bersih. Akibatnya, kinerja
keuangan menurun  meskipun  ukuran
perusahaan besar.

Senada dengan hal tersebut, (Wulandari &
Sari, 2023) mengemukakan bahwa besar
kecilnya perusahaan tidak selalu menjadi
cerminan dari efisiensi operasionalnya. Jika
perusahaan tidak mampu mengelola asetnya
dengan optimal, maka ukuran yang besar
justru dapat memperbesar beban dan risiko
finansial yang akhirnya menurunkan kinerja
keuangan perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja
Keuangan

Berdasarkan  hasil  pengujian  t,
menjelaskan yakni profitabilitas memiliki
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dampak positif dan signifikan terhadap
kinerja  keuangan  perusahaan.  Nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
menyimpulkan yakni profitabilitas
menandakan dampak positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan transportasi.

memiliki kinerja keuangan yang lebih
rendah. Sebaliknya, perusahaan dengan
skala yang lebih kecil menunjukkan kinerja
keuangan yang relatif lebih tinggi.
Profitabilitas  (X3) memperlihatkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap

Profitabilitas  tinggi menggambarkan
sebuah perusahaan secara memperoleh laba
yang cukup untuk menutup seluruh biaya
operasional serta kewajiban keuangannya.
Menurut (Affi & As’ari, 2023) peningkatan
profitabilitas menandakan yakni perusahaan
mampu mengelola pendapatan dan beban
dengan efektif, sehingga menghasilkan
kinerja keuangan sangat baik. Selain itu,
tingkat profitabilitas yang meningkat dapat akibatnya  jumlah  perusahaan yang
meminimalkan potensi konflik kepentingan dijadikan sampel menjadi lebih sedikit.
antara pihak manajemen dengan pemilik dari Variabel dianalisis dalam studi hanya
perusahaan, karena menunjukkan bahwa terbatas pada likuiditas, ukuran perusahaan
manajemen berhasil menjalankan operasional (size), dan profitabilitas. Padahal, kinerja
secara efisien. keuangan dapat dipengaruhi oleh faktor

Hal ini sejalan dengan studi (Qilmi, 2021) lain, yaitu stuktur modal, perputaran aset,

kinerja keuangan (Y). Hasil penelitian
menegaskan bahwa meningkatnya
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba akan diikuti oleh
perbaikan dalam kinerja keuangannya.
Penelitian ini mempunyai keterbatasan
yaitu tidak seluruh perusahaan transportasi
terdaftar di BEI mampu menyediakan
laporan keuangan maupun laporan tahunan,

yang menjelaskan yakni perusahaan dengan serta penerapan good corporate
profitabilitas tinggi cenderung mempunyai governance.
kemampuan pendanaan internal yang lebih Riset selanjutnya diharapkan bisa

menambahkan  variabel lain  selain
penelitian ini, menambah sektor lain, dan
menjadikan penelitian ini sebagai tambahan

kuat. Kondisi tersebut mempermudah
perusahaan untuk melakukan ekspansi,
meningkatkan nilai perusahaan, serta menarik
minat investor. Secara umum, profitabilitas referensi terkait dengan kinerja keuangan
menjadi salah satu tolok ukur utama dalam pada suatu perusahaan. Pihak perusahaan
menilai tingkat keberhasilan dan kondisi agar meningkatkan kinerja keuangan
keuangan sebuah perusahaan. sekaligus ~ manarik  minat  investor,

diperlukan pengelolaan aset perusahaan
D. PENUTUP yang lebih optimal sehingga mampu
menghasilkan laba yang maksimal. Bagi
investor informasi kinerja keuangan dapat

Likuiditas (X1) tidak berpengaruh signifikan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan,
terhadap kinerja keuangan (Y). Artinya, yang harus menjadi pertimbangan sebelum
fluktuasi pada tingkat likuiditas, baik melakukan investasi.
peningkatan maupun penurunan, tidak
secara statistikk memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan transportasi yang
diteliti. Affi, F., & As’ari, H. (2023). Pengaruh
Ukuran Perusahaan (X2) berpengaruh Profitabilitas, Solvabilitas Dan Likuiditas
negatif dan signifikan terhadap kinerja Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.
keuangan (Y). Maka hasil peneliti Jurnal Kewirausahaan, Akuntansi Dan
menunjukkan yakni perusahaan transportasi Manajemen Tri Bisnis, 5(1), 59-77.
dengan ukuran lebih besar justru cenderung https://doi.org/10.59806/tribisnis.v5il.24

Hasil penelitian ini menemukan bahwa
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Abstract

This study aims to uncover the practice of wedding accounting within the Uang Panai
tradition in the Bugis-Makassar community. The study employed a qualitative,
ethnographic approach. Data were collected through in-depth interviews with three
purposively selected married couples who had undergone traditional weddings in
Makassar City using the Uang Panai tradition. The results indicate that Uang Panai is
interpreted as a symbol of respect, responsibility, and honor (siri"), rather than as an
economic transaction. From an accounting perspective, Uang Panai practices cannot be
fully explained using conventional accounting concepts, such as income or expenses.
Uang Panai represents a more social and symbolic form of accounting that emphasizes
moral values, customary responsibility, and social harmony. These findings confirm that
accounting operates not only within the realm of business and formal organizations but
is also present in the practices of community cultural life.

Keyword : wedding accounting, cultural accounting, uang panai, traditional wedding,
ethnography

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap praktik akuntansi pernikahan dalam tradisi
Uang Panai pada masyarakat Bugis-Makassar. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode etnografi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
terhadap tiga pasangan suami istri yang dipilih secara purposif yang telah menjalani
pernikahan adat dengan tradisi Uang Panai di Kota Makassar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Uang Panai dimaknai sebagai simbol penghormatan, tanggung
jawab, dan kehormatan (siri’), bukan sebagai transaksi ekonomi. Dalam perspektif
akuntansi, praktik Uang Panai tidak sepenuhnya dapat dijelaskan menggunakan konsep
akuntansi konvensional, seperti pendapatan atau beban. Uang Panai lebih
merepresentasikan bentuk akuntansi sosial dan simbolik yang menekankan nilai moral,
tanggung jawab adat, dan keharmonisan sosial. Temuan ini menegaskan bahwa
akuntansi tidak hanya beroperasi dalam ranah bisnis dan organisasi formal, tetapi juga
hadir dalam praktik kehidupan budaya masyarakat.

Kata Kunci : akuntansi pernikahan, akuntansi budaya, uang panai, pernikahan adat,
etnografi
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A. PENDAHULUAN

Akuntansi pada hakikatnya merupakan
konstruksi sosial yang tidak lahir dalam ruang
hampa, melainkan terbentuk dan berkembang
seiring dengan dinamika sosial, budaya, dan
nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat
(Gagaring Pagalung, 2025). Perkembangan
akuntansi sangat dipengaruhi oleh konteks
sosial tempat akuntansi tersebut dipraktikkan;
semakin kompleks struktur sosial suatu
komunitas, maka semakin beragam pula
praktik akuntansi yang berkembang di
dalamnya. Oleh karena itu, upaya mengaitkan
akuntansi dengan realitas budaya, religi, dan
spiritualitas menjadi bagian penting dari kajian
akuntansi kritis yang menempatkan akuntansi
sebagai praktik sosial yang sarat makna
(Rahman ef al, 2019). Argumentasi ini
diperkuat oleh berbagai penelitian akuntansi
berbasis kearifan lokal yang berupaya
mengungkap keunikan praktik akuntansi
dalam kehidupan masyarakat (Rinaldi &
Nugara, 2023). Dengan demikian, akuntansi
perlu dipahami bukan semata sebagai
instrumen teknis, melainkan sebagai produk
budaya yang merefleksikan nilai, norma, dan
sistem sosial tempat ia berkembang.

Kajian mengenai hubungan antara
akuntansi dan budaya sejatinya bukan
merupakan isu baru (Alrasyid & Sultan, 2024).
Namun, kajian ini tetap relevan dan penting
karena praktik akuntansi tidak dapat
dilepaskan dari konteks budaya yang
melingkupinya.  Akuntansi  berkembang
mengikuti nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat, termasuk dalam aktivitas non-
bisnis yang bersifat ritual dan adat. Salah satu
konteks budaya yang menarik untuk dikaji
adalah budaya pernikahan pada masyarakat
Bugis-Makassar di Provinsi Sulawesi Selatan.
Masyarakat Bugis-Makassar dikenal sebagai
kelompok etnis yang masih memegang teguh
adat dan tradisi leluhur dalam kehidupan
sosialnya (Susono et al, 2020). Tradisi
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai simbol
identitas budaya, tetapi juga menjadi pedoman
dalam mengatur relasi sosial, termasuk dalam
pelaksanaan pernikahan.

Salah satu tradisi yang menonjol dalam
pernikahan adat Bugis-Makassar adalah tradisi
Uang Panai, yaitu sejumlah uang yang wajib
diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak
perempuan sebagai bagian dari rangkaian
prosesi pernikahan (Diningrat et al, 2024).
Uang Panai merupakan warisan budaya yang
diwariskan secara turun-temurun dan memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam
pernikahan adat Bugis. Bahkan, pernikahan
dianggap tidak dapat dilangsungkan apabila
kewajiban Uang Panai tidak terpenuhi
(Rinaldi et al., 2022). Tradisi ini menunjukkan
bahwa Uang Panai bukan sekadar pemberian
material, melainkan simbol penghormatan,
tanggung jawab, dan keseriusan pihak laki-
laki  terhadap perempuan yang akan
dinikahinya.

Proses penetapan Uang Panai umumnya
melalui tahapan yang cukup panjang,
termasuk proses negosiasi antara kedua belah
pihak keluarga untuk mencapai kesepakatan
nominal yang dianggap pantas. Meskipun
sering kali memerlukan waktu dan biaya yang
tidak sedikit, masyarakat Bugis tetap
menjalankan tradisi ini sebagai bagian integral
dari sistem adat mereka. Penentuan besaran
Uang Panai menjadi tahap krusial dalam
pernikahan adat Bugis-Makassar karena
nominalnya sering kali lebih  besar
dibandingkan mahar. Besarnya Uang Panai
diyakini sangat memengaruhi kelancaran
proses pernikahan, sehingga penentuannya
mendapat perhatian serius dari kedua belah
pihak keluarga (Syam et al., 2023). Dalam
konteks adat Bugis, Uang Panai merupakan
kewajiban yang tidak dapat ditawar dan
memiliki peran sentral dalam menjaga
kehormatan serta martabat keluarga (Rinaldi
& Nugara, 2023).

Sejumlah  penelitian terdahulu telah
mengkaji praktik Uang Panai dalam perspektif
akuntansi dan budaya. Penelitian Sri Rahayu
(2015) menelaah akuntansi penetapan Uang
Panai dan biaya pernikahan berdasarkan nilai-
nilai budaya lokal Bugis-Makassar. Penelitian
tersebut mengungkap bahwa masih terdapat
kesalahpahaman, khususnya di kalangan
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generasi muda dan masyarakat di luar suku
Bugis-Makassar, yang memandang Uang
Panai, mahar, dan sompa sebagai bentuk
transaksi atau “harga” dalam pernikahan.
Padahal, dalam budaya Bugis, praktik tersebut
merepresentasikan nilai siri’ (kehormatan),
penghargaan terhadap perempuan, prestise,
dan status sosial keluarga sosial (Nicholas et
al., 2024). Temuan serupa juga dikemukakan
oleh Rinaldi et al., (2022) yang menyatakan
bahwa Uang Panai secara tradisional
merupakan  kewajiban  pihak  laki-laki
sekaligus simbol gengsi yang ditentukan oleh
status sosial pihak perempuan.

Di sisi lain, beberapa penelitian juga
mengkritisi praktik penentuan besaran Uang
Panai yang dinilai semakin tinggi dan
cenderung melampaui nilai-nilai substantif
pernikahan. Syarifuddin (2015) menemukan
bahwa praktik penetapan Uang Panai telah
bergeser dan dinilai melampaui konsep Islam,
sehingga perlu dikaji dari perspektif Hukum
Walimah Syar’i. Kajian ini sejalan dengan
penelitian Andani (2017) tentang akuntansi
pernikahan masyarakat Muslim Bali, serta
berbagai penelitian lain yang menelaah
akuntansi dalam perspektif budaya dan adat,
seperti Rahman et al. (2019), Wiliana et al.
(2024), Thalib (2022), Wardani (2023), Anis
Jakfar Nur (2022), Amaliah (2023), Mohamad
Anwar Thalib (2022), Sari (2020), Stefania et
al. (2024), Sofia et al. (2023) dan Ramadhania
(2021) Secara umum, temuan-temuan tersebut
menegaskan bahwa akuntansi tidak hanya
hadir dalam ranah bisnis dan organisasi
formal, tetapi juga melekat dalam praktik
kehidupan sosial masyarakat, termasuk dalam
penyelenggaraan upacara adat dan ritual
pernikahan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif =~ dengan  metode  etnografi.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk memahami makna, nilai,
serta praktik sosial yang melekat dalam tradisi
Uang Panai pada pernikahan adat Bugis-

Makassar. Metode etnografi memungkinkan
peneliti untuk mengkaji fenomena budaya
secara mendalam dari perspektif pelaku
budaya, sehingga praktik akuntansi yang
berkembang dalam konteks pernikahan adat
dapat dipahami secara holistik. Etnografi
merupakan pendekatan penelitian yang
berfokus pada pengamatan terhadap individu
atau  kelompok  yang  menggunakan
kebudayaan mereka sebagai dasar dalam
membangun interaksi sosial dan memahami
realitas kehidupan sehari-hari, serta bertujuan
untuk menggambarkan karakteristik budaya
suatu komunitas secara utuh.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui wawancara mendalam
sebagai teknik utama (Alrasyid et al., 2025).
Wawancara mendalam  dipilih  karena
memberikan ruang bagi peneliti untuk
menggali pengalaman, pandangan, serta
pemaknaan informan terhadap praktik Uang
Panai dalam pernikahan adat Bugis-Makassar
secara lebih komprehensif. Wawancara
dilakukan secara terbuka dan fleksibel kepada
informan yang telah menjalani pernikahan
dengan menerapkan tradisi Uang Panai, baik
dari pihak laki-laki maupun perempuan. Untuk
menjaga keakuratan data, proses wawancara
direkam menggunakan alat perekam audio dan
selanjutnya ditranskripsikan secara verbatim
sebagai bahan utama dalam analisis data.

Analisis data dilakukan secara kualitatif
dengan mengikuti tahapan analisis etnografi.
Analisis data dipahami sebagai proses
pencarian, pengorganisasian, dan penafsiran
data secara sistematis agar temuan penelitian
dapat disajikan secara bermakna dan dapat
dipahami oleh publik (Tamaulina Br.
Sembiring Irmawati et al., 2024). Data hasil
wawancara diorganisasikan dan dikategorikan
berdasarkan tema-tema utama yang relevan
dengan tujuan penelitian, seperti makna Uang
Panai, fungsi sosial dan simbolik,
pertimbangan penentuan besaran Uang Panai,
serta implikasinya dalam perspektif akuntansi.
Kategori-kategori tersebut kemudian diberi
label untuk memudahkan proses penafsiran,
hingga pada akhirnya ditarik kesimpulan yang
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mencerminkan pola dan makna praktik
akuntansi dalam tradisi Uang Panai.

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada
masyarakat  Bugis-Makassar di = Kota
Makassar, dengan fokus pada pasangan yang
telah menjalani pernikahan adat
menggunakan tradisi Uang Panai. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa Kota Makassar merupakan salah satu
pusat budaya Bugis-Makassar yang masih
mempertahankan praktik Uang Panai dalam
pernikahan adat. Informan penelitian terdiri
dari tiga pasangan suami istri yang dipilih
secara purposive dengan mempertimbangkan
variasi tingkat ekonomi, yaitu ekonomi
rendah, menengah, dan tinggi. Pemilihan
informan  tersebut  bertujuan  untuk
memperoleh  pemahaman  yang  lebih
komprehensif mengenai praktik dan makna
Uang Panai dari latar belakang sosial ekonomi
yang berbeda, khususnya dalam melihat
bagaimana anggaran atau biaya pernikahan
dimaknai dalam perspektif akuntansi, apakah
sebagai beban, pendapatan, atau sebagai nilai
sosial yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan
oleh konsep akuntansi konvensional.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
praktik Uang Panai dalam pernikahan adat
Bugis-Makassar tidak semata-mata dipahami
sebagai kewajiban finansial, melainkan
sebagai konstruksi sosial dan budaya yang
sarat dengan nilai simbolik. Informan
memaknai Uang Panai sebagai bentuk
penghormatan pihak laki-laki kepada pihak
perempuan dan keluarganya, sekaligus
sebagai representasi kesungguhan, tanggung
jawab, dan kesiapan dalam membangun
rumah tangga. Dalam pandangan informan,
besaran Uang Panai tidak dipersepsikan
sebagai “harga” perempuan, melainkan
sebagai  simbol penghargaan terhadap
martabat (siri’) dan kehormatan keluarga
perempuan. Pemaknaan ini sejalan dengan
temuan Sri Rahayu (2015) dan Nicholas et al.
(2024) yang menegaskan bahwa Uang Panai

merefleksikan nilai kehormatan, prestise, dan
status sosial dalam budaya Bugis-Makassar.

Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa
proses penentuan besaran Uang Panai
melibatkan pertimbangan sosial, ekonomi,
dan simbolik. Faktor-faktor seperti latar
belakang pendidikan perempuan, status sosial
keluarga, pekerjaan, serta citra keluarga di
mata masyarakat menjadi dasar utama dalam
penentuan nominal Uang Panai. Informan
dengan latar belakang ekonomi rendah hingga
menengah menyampaikan bahwa meskipun
besaran Uang Panai sering kali menjadi beban
finansial, tradisi tersebut tetap dijalankan
sebagai bentuk kepatuhan terhadap adat. Hal
ini memperkuat pandangan bahwa Uang
Panai merupakan kewajiban adat yang tidak
dapat diabaikan dan memiliki peran penting
dalam menjaga harmoni sosial serta legitimasi
pernikahan di mata masyarakat (Rinaldi et al.,
2022).

Dalam  perspektif  akuntansi, hasil
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
Bugis-Makassar tidak mengklasifikasikan
Uang Panai secara eksplisit sebagai beban
atau pendapatan sebagaimana dalam konsep
akuntansi konvensional. Bagi pihak laki-laki,
Uang Panai dipandang sebagai pengorbanan
dan tanggung jawab moral yang harus
dipenuhi demi terlaksananya pernikahan
secara sah adat. Sementara itu, bagi pihak
perempuan dan keluarganya, Uang Panai
tidak dimaknai sebagai pendapatan ekonomi
yang dapat digunakan secara bebas,
melainkan sebagai amanah budaya yang
sebagian  besar  dialokasikan  untuk
pembiayaan prosesi pernikahan. Temuan ini
menunjukkan bahwa praktik akuntansi dalam
tradisi Uang Panai lebih berorientasi pada
nilai sosial dan simbolik daripada pada
pencatatan finansial semata, sebagaimana
juga ditemukan dalam penelitian Rahman et
al. (2019).

Lebih lanjut, hasil penelitian mengungkap
adanya pergeseran makna Uang Panai dalam
praktik kontemporer. Beberapa informan
mengakui bahwa besaran Uang Panai saat ini
cenderung mengalami peningkatan
dibandingkan masa lalu, yang tidak jarang
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menimbulkan tekanan ekonomi bagi pihak
laki-laki. Kondisi ini sejalan dengan kritik
Syarifuddin (2015) yang menyatakan bahwa
praktik penentuan Uang Panai telah
mengalami  pergeseran dan  berpotensi
melampaui nilai-nilai substantif pernikahan
dalam Islam. Namun demikian, masyarakat
Bugis-Makassar  tetap  mempertahankan
tradisi ini karena Uang Panai dianggap
sebagai simbol gengsi dan identitas budaya
yang memperkuat posisi sosial keluarga
Perempuan (Rinaldi & Nugara, 2023).

Temuan penelitian ini memperkuat
konsep bahwa akuntansi tidak hanya hadir
dalam ruang formal dan bisnis, tetapi juga
terintegrasi dalam praktik kehidupan sosial
dan budaya masyarakat. Uang Panai sebagai
praktik budaya menunjukkan adanya bentuk
akuntansi sosial yang tidak tertulis, di mana
nilai, makna, dan tanggung jawab lebih
diutamakan dibandingkan perhitungan laba-
rugi. Praktik ini sejalan dengan berbagai
penelitian akuntansi berbasis budaya yang
menempatkan akuntansi sebagai praktik
sosial yang kontekstual, seperti dalam tradisi
pernikahan di berbagai daerah di Indonesia.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan
penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi
Uang Panai merupakan bentuk praktik
akuntansi budaya yang mencerminkan nilai
kehormatan, tanggung jawab, dan legitimasi
sosial dalam pernikahan adat Bugis-
Makassar. Praktik ini tidak dapat sepenuhnya
dijelaskan  melalui  konsep  akuntansi
konvensional, karena lebih menekankan pada
dimensi sosial, simbolik, dan kultural. Oleh
karena itu, penelitian ini menegaskan
pentingnya pendekatan akuntansi
multiparadigma dalam memahami praktik
akuntansi yang tumbuh dan berkembang
dalam konteks budaya lokal.

D. PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
praktik akuntansi pernikahan dalam tradisi
Uang Panai pada masyarakat Bugis-Makassar
melalui pendekatan etnografi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Uang Panai tidak
dimaknai sebagai transaksi ekonomi atau
harga perempuan, melainkan sebagai simbol
penghormatan, tanggung jawab, kehormatan
(siri’), dan legitimasi sosial dalam pernikahan
adat. Penentuan besaran Uang Panai
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan
kultural, seperti status sosial, latar belakang
keluarga, dan citra kehormatan perempuan,
yang mencerminkan nilai-nilai budaya yang
masih kuat dalam masyarakat Bugis-
Makassar.

Dalam perspektif akuntansi, praktik
Uang Panai tidak sepenuhnya dapat
dijelaskan menggunakan konsep akuntansi
konvensional, seperti pendapatan atau
beban. Uang Panai lebih merepresentasikan
bentuk akuntansi sosial dan simbolik yang
menekankan nilai moral, tanggung jawab
adat, dan keharmonisan sosial. Temuan ini
menegaskan bahwa akuntansi tidak hanya
beroperasi dalam ranah bisnis dan
organisasi formal, tetapi juga hadir dalam
praktik kehidupan budaya masyarakat.
Dengan demikian, penelitian ini
memperkaya literatur akuntansi berbasis
kearifan lokal serta menegaskan pentingnya
pendekatan multiparadigma dalam
memahami praktik akuntansi dalam konteks
budaya.
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Abstract

This study analyzes the effectiveness of Islamic banks' productive financing distribution
to MSMEs in Indonesia on employment absorption and on reducing the Open
Unemployment Rate (TPT) within the framework of achieving SDG 8 (decent work and
economic growth). The study uses semi-annual time-series secondary data from 2015
to 2024 sourced from BPS, OJK, and BI. The main methods used are the Autoregressive
Distributed Lag (ARDL) with a cointegration approach (Bounds Testing/ECM) to
identify short- and long-term relationships, and the Granger Causality Test as an
additional analysis. The estimation results show that conventional financing effectively
reduces the TPT only in the short term. In contrast, the main variable in Islamic
financing does not significantly affect TPT in either the short- or long-term. Among the
control variables, real GDP is the only one that is consistently significant and positively
affects TPT in both time horizons. These findings indicate the need to evaluate and
strengthen productive Islamic financing strategies to focus more on job creation and
linkages with labor-intensive sectors, thereby making their contribution to reducing the
unemployment rate (TPT) and achieving SDG 8 more tangible. This study fills this
research gap by linking Islamic financing for MSMEs to achieving SDG 8 by identifying
short- and long-term effects using semi-annual data.

Keyword : ardl, islamic financing, sdg 8, open unemployment rate, msme

Abstrak

Penelitian ini menganalisis efektivitas penyaluran pembiayaan produktif bank syariah
kepada UMKM terhadap penyerapan tenaga kerja dan penurunan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia dalam kerangka pencapaian SDGs 8
(pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi). Penelitian menggunakan data sekunder
runtun waktu semi-tahunan periode 2015-2024 yang bersumber dari BPS, OJK, dan BI.
Metode utama yang digunakan adalah Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dengan
pendekatan kointegrasi (Bounds Testing/ECM) untuk mengidentifikasi hubungan
jangka pendek dan jangka panjang, serta Uji Kausalitas Granger sebagai analisis
tambahan. Hasil estimasi menunjukkan pembiayaan konvensional efektif menurunkan
TPT hanya dalam jangka pendek, sedangkan variabel utama pembiayaan syariah tidak
berpengaruh signifikan terhadap TPT baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Di antara variabel kontrol, PDB riil menjadi satu-satunya variabel yang
konsisten signifikan dan justru berpengaruh positif terhadap TPT pada kedua horizon
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waktu. Temuan ini mengindikasikan perlunya evaluasi dan penguatan strategi
pembiayaan produktif syariah agar lebih terarah pada penciptaan kerja (job creation)
dan keterkaitan dengan sektor-sektor padat karya, sehingga kontribusinya terhadap
penurunan TPT dan capaian SDGs 8 menjadi lebih nyata. Penelitian ini mengisi
research gap dengan mengaitkan pembiayaan syariah UMKM dan capaian SDGs 8
melalui identifikasi efek jangka pendek—panjang berbasis ARDL pada data semi

tahunan.

Kata Kunci : ardl, pembiayaan syariah, sdg 8, tingkat pengangguran terbuka, UMKM

A. PENDAHULUAN

Sektor keuangan memiliki peran penting
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Kementerian  Perancanaan Pembangunan
Nasional (BAPPENAS) Indonesia juga
menegaskan bahwa sektor jasa keuangan
merupakan aset penting yang digunakan untuk
mendanai investasi dan pembangunan yang
digunakan untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi. Hal ini didasari oleh keyakinan
pemerintah  bahwa  sektor  keuangan
merupakan faktor krusial yang digunakan
untuk meningkatkan perekonomian nasional
(Andiansyah et al., 2022). Para ekonom sering
beranggapan bahwa industri perbankan
memiliki fungsi sebagai jantung
perekonomian, peredaran aliran modal oleh
industri perbankan yang didistribusikan ke
sektor rill akan mendorong pembentukan
modal tetap yang dijadikan sebagai salah satu
syarat utama pertumbuhan ekonomi (Iryanto
et al., 2020). Berdasarkan Undang-Undang
No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang
kemudian direvisi menjadi Undang-Undang
No.10/1998 tentang Perbankan Syariah,
menyatakan bahwa terdapat dua sistem
perbankan di Indonesia yaitu perbankan
konvensional dan perbankan syariah (Sakinah
et al., 2022).

Perbankan syariah terus berkembang pesat
dan mencatatkan kinerja yang positif pada
tahun 2024. Tercatat bahwa total aset sebesar
Rp980,30 triliun atau tumbuh sebesar 9,88%
yoy pada Desember 2024 dengan market share
tercatat naik menjadi 7,72 dibandingkan tahun

sebelumnya pada Desember 2023 tercatat
sebesar 7,44%. Dari sisi intermediasi, total
penyaluran pembiayaan tercatat sebesar
Rp643,55 triliun atau tumbuh 9,92 persen yoy
sejalan  dengan  pertumbuhan  industri
perbankan nasional. Dengan porsi pembiayaan
UMKM, mencapai sekitar 16%-17% dari total
pembiayaan, hal ini menunjukkan adanya
peningkatan peran perbankan syariah di sektor
UMKM dengan peningkatan akses dan
pendampingan perbankan syariah melalui
instrumen keuangan syariah (Fatahillah et al.,
2025). Industri perbankan Islam saat ini terus
berkembang pesat menjadi industri yang
matang dalam skala besar. Minat terhadap
perbankan islam telah meningkat signifikan,
terutama saat krisis keuangan global terakhir,
yang memperlihatkan  kestabilan  saat
menjelang krisis hingga pada saat krisis. Hal
ini membuktikan bahwa perbankan islam lebih
unggul dibandingkan perbankan
konvensional,  berkat  prinsip  adanya
pembagian risiko serta penghindaran produk
spekulatif ~ sebagai  pembeda  diantara
keduanya.

Perbankan syariah dapat memberikan
solusi terhadap sulitnya akses pembiayaan
bagi UMKM, dengan menyediakan
pembiayaan mikro untuk mendukung UMKM
yang secara ecfektif dapat mengurangi
kemiskinan di negara-negara muslim (Umar &
Darma, 2024). Bank syariah menyediakan
pembiayaan produktif sebagai modal suatu
bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, yang melarang adanya bunga atau riba
dan pemberian modal untuk bisnis yang
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dianggap haram seperti alkohol, perjudian
ataupun babi (Faozan, 2021). Dalam kegiatan
operasionalnya bank syariah berlandaskan
pada prinsip bagi hasil dan penanggungan
risiko, yang menciptakan hubungan kemitraan
yang baik antara bank syariah dengan nasabah
pembiayaan. Fokus wutama pembiayaan
produktif bank syariah adalah pada segmen
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang
masih  mengalami  hambatan terkait
pembiayaan di lembaga keuangan
konvensional (Suharli & Rahman, 2024).
Pembiayaan produktif pada sektor UKM ini
menggambarkan bahwa bank syariah tidak
hanya mengejar profitabilitas, tetapi juga
memenuhi  tujuan  kemanusiaan  dalam
memberdayakan  wirusahawan, sehingga
kontribusi ini secara langsung berpengaruh
pada pertumbuhan ekonomi, penyerapan
tenaga kerja, dan diversifikasi ekonomi
(Cahyono et al.,, 2025). Perbankan syariah
dapat berperan penting dalam membantu
pengembangan UMKM melalui berbagai
skema pembiayaan. Meningkatkan jumlah dan
kualitas pembiayaan bank syariah untuk sektor
UMKM akan membantu mengembangkan
bisnis UMKM, meningkatkan penciptaan
lapangan kerja, dan mengurangi
pengangguran di Indonesia (Renaldi et al.,
2024). Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs), yang Dbertujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mencapai
targetnya pada tahun 2030, akan diterapkan
pada tahun 2015 dan bergantung pada industri
keuangan (Frita et al., 2021).

Meskipun pembiayaan produktif
perbankan syariah dianggap sebagai solusi
bagi UMKM, namun masih sedikit yang
diketahui tentang dampak akses pembiayaan
produktif bank syariah terhadap pertumbuhan
UMKM dan penciptaan lapang pekerjaaan.
Dalam penelitian (Sabiu & Abduh, 2021)
menjelaskan bahwa terdapat efek posistif yang
signifikan terhadap pertumbuhan lapangan
kerja bagi UMKM di Nigeria. Penelitian
(Umar & Darma, 2024) juga menyatakan
bahwa di Bangladesh, pembiayaan produktif
untuk usaha rumah tangga, kecil, dan

menengah (URKM) melalui perbankan
syariah berjalan efektif selama pandemi
Covid-19 yang didukung oleh berbagai
program, produk, dan skema pembiayaan yang
mudah diakses. Penelitian yang dilakukan oleh
(Iryanto et al., 2020) juga menjelaskan bahwa
pembiayaan syariah yang diukur dengan total
pembiayaan, = Mudharabah, = Murabahah
memiliki kointegrasi jangka panjang dan
jangka pendek dalam  mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dan
penelitian dari (Setiawan et al., 2024)
menunjukkan bahwa pembiayaan bank
syariah pada sektor UMKM memiliki
pengaruh yang positif signifikan terhadap
penciptaan lapangan pekerjaan dengan
menggunakan  model  analisis  regresi
berganda. Sedangkan dalam penelitian
(Andiansyah et al., 2022) menjelaskan hasil
temuannya bahwa dalam jangka pendek
pembiayaan bank syariah memiliki efek
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi
sedangkan dalam jangka panjang pembiayaan
bank syariah tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Meskipun penelitian yang membahas
pembiayaan syariah pada sektor UMKM telah
banyak dilakukan, namun masih sedikit yang
menghubungkan peran pembiayaan syariah
dengan pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya tujuan kedelapan
tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan. Sementara itu,
pembiayaan syariah yang tepat sasaran
berpotensi besar menciptakan lapangan
pekerjaan baru serta menurunkan tingkat
pengangguran terbuka sebagai salah satu
indikator keberlanjutan ekonomi. Urgensi
penelitian ini terletak pada upaya mengisi
kesenjangan literatur dengan mengkaji
keterkaitan antara pembiayaan produktif bank
syariah dengan kredit ~ pembiayaan
konvensional dan kontribusinya terhadap
pencapaian SDGs poin 8 di Indonesia. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pandangan empiris bagi pengambil kebijakan
dan lembaga keuangan syariah untuk
memperkuat strategi pembiayaan yang tidak
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hanya berorientasi pada profitabilitas, tetapi
juga berdampak nyata pada pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Jenis data yang digunakan
merupakan data sekunder, data yang diambil
merupakan data semi-annual dengan periode
penelitian selama tahun 2015-2024. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pembiayaan produktif perbankan
syariah pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), kredit pembiayaan
konvensional = pada  sektor UMKM
berdasarkan data yang diperoleh dari Otoritas
Jasa Keuangan dan Pertumbuhan Indeks
Produksi yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik. Untuk memastikan analisis yang
kuat, penelitian ini menyertakan variabel
kontrol seperti Inflasi dan Produk Domestik
Bruto Rill, yang diukur dalam miliar rupiah
dan bersumber dari Bank Indonesia. Dan
variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Tingkat Pengangguran
Terbuka berdasarkan data yang diperoleh di
Badan Pusat Statistik.

Penelitian ini menggunakan Teknik
analisis data menggunakan model
Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
yang dikembangkan oleh M. Hashem Pesaran
dan Yongcheol Shin (Ridha et al., 2021)
dengan pendekatan kointegrasi, yang berguna
untuk mengatasi masalah pada data runtun
waktu yang tidak memenuhi uji kointegrasi
residual. Kelebihan dari model ARDL adalah
mampu mengestimasi bagian jangka pendek
dan jangka panjang secara bersamaan,
bahkan ketika jumlah sampel yang digunakan
masih sedikit, serta mampu mengatasi
masalah autokorelasi dan variabel yang
terlewat. Selanjutnya, Uji Kausalitas Granger
digunakan untuk mengetahui hubungan
sebab-akibat antarvariabel.

Pembiayaan produktif perbankan syariah
untuk UMKM dan kredit pembiayaan
konvensional untuk UMKM diperlakukan

sebagai variabel independen karena keduanya
merupakan sarana utama penambahan modal
kerja dan investasi pada sektor padat karya.
Peningkatan ketersediaan dan keterjangkauan
pembiayaan mendorong ekspansi output
UMKM, memperluas kapasitas produksi, dan
pada akhirnya menaikkan permintaan tenaga
kerja sehingga menekan Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPT).
Pertumbuhan Indeks Produksi Industri (IPI)
dimasukkan untuk menangkap dinamika
aktivitas sektor riil dan siklus bisnis karna
ketika IPI meningkat, permintaan barang dan
jasa menguat dan kebutuhan tenaga kerja
cenderung bertambah. Dengan demikian,
ketiga variabel yang digunakan diharapkan
berhubungan negatif dengan TPT.

Inflasi dan Produk Domestik Bruto
(PDB) riil digunakan sebagai variabel kontrol
guna menjaga ketepatan estimasi. Inflasi
memengaruhi daya beli rumah tangga, biaya
input produksi, dan suku bunga riil, sehingga
dapat mengubah keputusan perusahaan untuk
merekrut tenaga kerja karna inflasi yang
terlalu tinggi justru menekan aktivitas
ekonomi dan berpotensi menaikkan TPT.
PDB riill merefleksikan ukuran dan
momentum  ekonomi  agregat  karna
pertumbuhan PDB riil yang lebih tinggi
umumnya disertai peningkatan kesempatan
kerja sehingga menurunkan TPT.

Seluruh variable yaitu TPT sebagai
Yt pembiayaan syariah UMKM, kredit
konvensional UMKM, IPI serta variable
kontrol inflasi dan PDB riil dalam vector Xt
diuji stasioneritasnya dengan ADF dan PP
untuk menentukan ordo integrasi I (0) dan I
(1). Karena kombinasi ordo integrasi
dimungkinkan hubungan jangka panjang
diestimasi dengan pendekatan Autoregressive
Distributed Lag (ARDL) dan uji batas
(bounds test). Struktur kelambanan dipilih
dengan AIC/SBC guna meminimalkan
autokorelasi dan omitted variable bias. Bentuk
umum model yang diestimasi adalah:

p q
Yt=a+ Zi:l 61’Yt—i+ ZFO‘Bj xt-j + ut
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di mana [(j menangkap pengaruh jangka
panjang kandidat penentu TPT. Jika terdapat
kointegrasi, model direparametrisasi menjadi
Error Correction Model (ECM) untuk
memisahkan dinamika jangka pendek dan
proses penyesuaian menuju keseimbangan
jangka panjang. Istilah koreksi kesalahan
didefinisikan sebagai ECTt=Yt—a ->B T
Xt Spesifikasi ECM yang diestimasi adalah:

p-1 q
AY[: Zizl @iAYt.i+Z I-=0YJ AXX_JJr)\ ECTt.l + E[

Dengan yj mengukur efek jangka pendek
sedangkan A < 0 dan signifikan menunjukkan
kecepatan konvergensi TPT ke
keseimbangan jangka panjang. Sebagai
pelengkap, uji Kausalitas Granger diterapkan
untuk menilai arah hubungan antarvariabel.

Berdasarkan hasil analisis, hipotesis yang
telah diajukan selanjutnya akan diuji

Pembiayaan Syariah HI

Tingkat
Pembiayaan H2 Pengangguran
Konyensional Terbuka
H3
Pertumbuhan Indeks HS H4
Produksi

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Hubungan antarvariabel dalam penelitian
ini dituangkan dalam kerangka Penelitian
pada Gambar 1, dengan hipotesis sebagai
berikut:

HI1 : Pembiayaan  syariah  berpengaruh
positif terhadap tingkat pengangguran
terbuka dalam jangka pendek dan
jangka Panjang.

H2 : Pembiayaan konvensional berpengaruh
positif terhadap tingkat pengangguran
terbuka dalam jangka pendek dan
jangka Panjang.

H3 : Pertumbuhan indeks produksi
berpengaruh positif terhadap tingkat
pengangguran terbuka dalam jangka
pendek dan jangka Panjang.

H4 : PDB  sebagai  variable  kontrol
berpengaruh positif signifikan terhadap
tingkat pengangguran terbuka dalam
jangka pendek dan jangka Panjang.

HS5 : Inflasi  sebagai  variable  kontrol
berpengaruh positif signifikan terhadap
tingkat pengangguran terbuka dalam
jangka pendek dan jangka Panjang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji stasioneritas dilakukan untuk
menentukan tingkat integrasi data. Pada
analisis data dengan menggunakan ARDL
terdapat ketentuan bahwa data tidak harus
berada pada tingkat stasioner yang sama,
tetapi tidak boleh berada pada tingkat
stasioner pada lag kedua. Hasil wuji
stasioneritas dengan menggunakan

Augmented Dickey Futer terdapat pada
tabel 1, yang menunjukkan bahwa
pembiayaan syariah, pembiayaan kredit,
inflasi, PDB, dan tingkat penggangguran
terbuka tidak stasioner pada tingkat level,
namun data tersebut dikatakan stasioner pada
tingkat first different dengan probabiltas
lebih kecil dari 0,05.

Sedangkan variabel Indeks Produksi
Indonesia dikatakan stasioner pada tingkat
level bukan di tingkat first different. Hasil uji
stasioner menegaskan bahwa tidak adanya
kointegrasi antara variabel sehingga data
yang digunakan dalam penelitian ini
memenuhi prosedur yang diperlukan dalam
metode ARDL.

Tabel 1. Hasil Uji Stasioner

Uji Roots Test Augmented Dickey Futer (ADF)

No Variabel At Level First Different

PP Prob PP Prob

1 Ln_PS -2.21 021  -3.07 0.0407*

*

2 Ln PK -041 089 -530 0,0002*

*k

3 Ln IPI -6.69 0,00 -5.82 0,0001

Hkkck

4 Ln INF -222 020 -4.02 0,0045*

k%

5 Ln PDB -2.83 0,067 -248 0,0001*

kk

6 Ln TPT -2.00 0.28 -8.51 0,0000%*

sk

158



REMITTANCE

[z JURNAL AKUNTANSI KEUANGAN DAN PERBANKAN
2’ VOLUME 07 NOMOR 01 JUNI 2026
ISSN 2774-2407 (p-issn) | 2774-2288 (e-issn)

Uji Lag Length Test

Tahapan berikutnya adalah melakukan
pengujian estimasi model ARDL dengan
menggunakan uji lag lenght test. Pengujian
ini berguna untuk mencari model yang paling
tepat untuk digunakan dalam menganalisis.
Berikut ini adalah hasil dari pengujian model
dengan pendekatan ARDL.

Tabel 2. Hasil Uji Lag Length Test

Tabel 3. Hasil Uji Diagnostik

Diagnostic Test

Dependent variable: TPT

Metode Pengujian Nilai Prob
Uji Normalitas 2.4454 0.2944
(JarqueBerra)

Uji Autokorelasi 0.3646 0.6995

(Breusch-Godfrey)
Uji Heteroskedastisitas 1.5992 0.1875
(Glesjer)

Method: ARDL

Selected model: ARDL (1,0,1,0,1,0)

R-squared 0.8621 Mean 1.7572
dependent var

Adjusted R 0.8070 S.D. 0.1182

squared dependen var

S.E. of 0.0519  Akaike Info -2.8288

regression criterion

Sum squared  0.0539  Schwarz -2.4045

resid criterion

Log 50.0108 Hannan- -2.6959

likelihood Quinn criter

F-statistic 15.6408 Durbin- 2.3076
Watson stat

Prob(F- 0.0000

statistic)

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat dilihat
hasil angka probabilitas (F-statistik) senilai
0.0000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai
Akaike Criterion sebesar —2.828 yang
menunjukkan bahwa model ARDL yang
terbaik  dalam  penelitian ini  yaitu
(1,0,1,0,1,0) dan dapat dilanjutkan ke tahapan
selanjutnya.

Uji Diagnostik

Hasil pengujian normalitas menunjukkan
nilai probabilitas berada diangka 0.2944
sehingga dikatakan bahwa nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 yang artinya data yang
digunakan dalam penelitian ini telah
terdistribusi normal.

Hasil pengujian normalitas menunjukkan
nilai probabilitas berada diangka 0.2944
sehingga dikatakan bahwa nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 yang artinya data yang
digunakan dalam penelitian ini telah
terdistribusi normal.

Pengujian autokorelasi dengan LM Test
pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai
probabilitas Chi-Square sebesar 0.6995 atau
lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini terbebas dari masalah
serial  korelasi.  Sedangkan  pengujian
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu TPT, Pembiayaan
Syariah, Pembiayaan Konvensional,
Pertumbuhan Indeks Produksi, PDB dan
Inflasi memiliki nilai probabilitas yang lebih
besar dari 0,05 atau nilai probability Chi-
Square sebesar 0.1875. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini telah terdistribusi secara
normal.

Uji Stabilitas Model

1.4

1.2

1.0 -
0.8 /_//
0.6 /_/

0.4 ———

0.2 =]

00 —

-0.2

0.4
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

—— CUSUMof Squares 5% Significance

Gambar 2. Cusum of Square

Uji stabilitas model menunjukkan bahwa
posisi Cusum line bewarna biru berada
diantara dua significance 5% yang berwarna
merah.  Sehingga dapat artikan bahwa
penelitian dengan menggunakan model
ARDL dikatakan stabil.
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Uji Bound Test

Pengujian Bound test pada model ARDL
yang di tentukan atau model ARDL
(1,0,1,0,1,0) menunjukkan bahwa nilai
Fstatistik sebesar 6.9113 lebih besar dari I(1)
bound level 5% bahkan melebihi dari I(1)
bound level 1%. Sehingga dapat diartikan
bahwa seluruh variabel yang digunakan
dalam penelitian ini telah terkointegrasi
dalam jangka panjang atau variabel bergerak
bersama-sama dalam jangka panjang
memiliki  pengaruh  terhadap  tingkat
pengangguran terbuka.

Tabel 4. Hasil Uji Bound Test
Hasil Uji Bounds model ARDL (1,0,1,0,1,0)

Tes Statistic Value K
F-Statistic 6.911350 5
Critical Value I(0) Bound (1) Bound
Bonds Bonds
10% 2.08 3
5% 2.39 3.38
2.5% 2.7 3.73
1% 3.06 4.15

Hasil Uji Jangka Pendek

Hasil estimasi  jangka pendek
menggunakan mekanisme Error Correction
Mechanisme (ECM) dalam model ARDL
(1,0,1,0,1,0).

Tabel 5. Hasil Uji Jangka Pendek

Berdasarkan hasil uji jangka pendek
menggunakan  Long  Run-Bound  Test
dikatakan bahwa dalam jangka pendek,
Pertumbuhan Syariah, Pertumbuhan Indeks
Produksi, dan inflasi tidak memiliki pengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan yang di ukur oleh Tingkat
Pengangguran Terbuka. Sedangkan

Pembiayaan Konvensional, dalam jangka
pendek memiliki pengaruh yang negatif
signifikan, yang artinya kenaikan perubahan
Pembiayaan Konvensional —menurunkan
Tingkat Pengangguran Terbuka. Dan variabel
PDB, dalam jangka pendek memiliki
pengaruh positif yang signifikan, artinya
kenaikan perubahan PDB memiliki korelasi
positif ~ dengan  perubahan  Tingkat
Pengangguran Terbuka.

Tabel 6. Hasil Uji Jangka Panjang

Hasil Uji Jangka Panjang

Variabel Coefficient Std. t- Prob.
Error  Statistic
PS 0.14475 0.17016 0.08506 0.933
PK -0.0227 0.01819 -1.2487 0.226
PIP -0.0323  0.04462 -0.7253 0.476
PDB 1.12570 0.41121 2.7375 0.012
INF 0.06469 0.11810 0.54781 0.589
C 1.52026 0.65854 2.30854 0.031

ARDL Error Correction Regression

Dependent Varibael: D(TPT)

Selected Model: ARDL(1,0,1,0,1,0)

ECM Regression

Case 2: Restricted Constant and No Trend

Variabel Coefficient Std. t- Prob
Error Statistic

C 0.442052 0.26361 1.6768  0.109

TPT (-1)*  -0.29077 0.10455 -2.7809  0.011

PS#* 0.00420 0.04918  0.0855  0.932

PK(-1) -0.00660 0,00427 -1.5467 0.137

PIP** -0.00941 0.01210 -0.7777  0.445

PDB(-1) 0.32732 0.06238  5.2465  0.000

INF** 0.01881 0.03775 0.49186  0.623

D(PK) -0.02955 0.01039 -2.8437 0.010

D(PDB) 0.11641 0.03292 3.53554 0.0021

Berdasarkan hasil uji jangka panjang
pada tabel di atas menunjukkan bahwa dalam
jangka panjang, variabel PDB memiliki
pengaruh yang posistif signifikan terhadap
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).
Artinya setiap kenaikan 1% PDB maka akan
menaikkan 1.13% TPT. Sedangan variabel
lainnya  seperti  pembiayaan  syariah,
pembiayaan konvensional, pertumbuhan
indeks produksi dan inflasi menunjukkan
bahwa semua variabel ini tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap TPT
dalam jangka panjang.

Hasil penelitian menggunakan metode
ARDL dapat disimpulkan menjadi dua
bagian yakni, berdasarkan hasil estimasi
jangka pendek, ditemukan bahwa
Pembiayaan Konvensional (PK) memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap Tingkat
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Pengangguran Terbuka (TPT). Hasil estimasi
ini  menunjukkan bahwa peningkatan
perubahan pembiayaan konvensional efektif
dalam menurunkan TPT dalam jangka
pendek. Sebaliknya, variabel utama dalam
penelitian ini, Pembiayaan Syariah (PS) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
TPT. Hal yang sama juga terjadi pada
variabel Pertumbuhan Indeks Produksi (PIP)
dan Inflasi, yang keduanya tidak
menunjukkan dampak signifikan terhadap
TPT dalam jangka pendek.

Dalam jangka panjang, hasil pengujian
dengan menggunakan metode ARDL
menunjukkan temuan yang berbeda. Variabel
Pembiayaan Syariah (PS) dan Pembiayaan
Konvensional (PK) keduanya ditemukan
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Tingkat Pengangguran Terbuka TPT. Hal
yang sma terjadi juga pada variabel
Pertumbuhan Indeks Produksi (PIP) dan
Inflasi. Satu-satunya variabel yang secara
konsisten menunjukkan pengaruh signifikan
di kedua rentang waktu adalah PDB. Variabel
ini terbukti memiliki pengaruh posistif yang
signifikan terhadap TPT, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Pada jangka
panjang, kenaikan 1% PDB diestimasikan
akan menaikkan TPT sebesar 1.13%.

D. PENUTUP

Berdasarkan  kesimpulan di  atas,
terutama ditarik dari temuan inti bahwa
Pembiayaan Syariah (PS) terbukti tidak
memiliki dampak signifikan terhadap
penurunan TPT baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang , penelitian ini
menjabarkan rekomendasi atau implikasi
praktis yang krusial. Rekomendasi ini secara
khusus ditujukan kepada dua pihak utama,
yaitu para pengambil kebijakan (seperti
pemerintah atau regulator OJK) dan para
praktisi di lembaga keuangan syariah itu
sendiri .

Implikasi utama dari temuan ini adalah
sebuah  rekomendasi  agar  strategi
penyaluran pembiayaan produktif oleh bank

syariah yang ada saat ini dievaluasi kembali
dan diperkuat. Penelitian ini
merekomendasikan agar lembaga keuangan
syariah dan regulator tidak hanya berfokus
pada pertumbuhan aset atau profitabilitas
semata. Sebaliknya, mereka didorong untuk
merancang dan memperkuat strategi
pembiayaan yang dapat dipastikan
memberikan dampak nyata (real impact)
terhadap pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan, khususnya dalam konteks
penyerapan tenaga kerja dan pencapaian
Sustainable Development Goal (SDG) 8.
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Abstract

This study aims to analyze the level of fiscal dependence of the Jember Regency
Government on central government transfer funds within the Regional Budget (APBD)
for the 2020-2022 period. This study uses a quantitative descriptive approach utilizing
secondary data obtained from the Directorate General of Fiscal Balance and official
regional government documents. The analysis technique was conducted by measuring
the fiscal dependence ratio, fiscal independence ratio, and degree of fiscal
decentralization. The results indicate that Jember Regency's fiscal dependence is very
high, as evidenced by the dominance of transfer funds in the regional revenue structure,
with a ratio exceeding 70%. Conversely, the fiscal independence ratio is low, indicating
that Regional Original Revenue (PAD) as the primary source of regional financing is
not yet optimal. The degree of fiscal decentralization also shows suboptimal conditions,
reflected in the low contribution of PAD to total regional revenue. These findings
indicate that regional fiscal capacity to support the implementation of regional
autonomy is still limited. Therefore, a strategy is needed to optimize PAD by increasing
the effectiveness of regional tax and levy collection and by developing local economic
potential to enhance regional fiscal independence.

Keyword : fiscal dependence, fiscal independence, fiscal decentralization, regional
revenue, central transfers

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat ketergantungan fiskal Pemerintah
Kabupaten Jember terhadap dana transfer pemerintah pusat dalam struktur Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) periode 2020-2022. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder
yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan serta dokumen resmi
pemerintah daerah. Teknik analisis dilakukan melalui pengukuran rasio ketergantungan
fiskal, rasio kemandirian fiskal, dan derajat desentralisasi fiskal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat ketergantungan fiskal Kabupaten Jember tergolong sangat
tinggi, yang ditunjukkan oleh dominasi dana transfer dalam struktur pendapatan daerah
dengan rasio di atas 70%. Sebaliknya, rasio kemandirian fiskal berada pada kategori
rendah, yang mengindikasikan bahwa kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) belum
optimal sebagai sumber utama pembiayaan daerah. Selain itu, derajat desentralisasi
fiskal juga menunjukkan kondisi yang belum optimal, tercermin dari rendahnya
kontribusi PAD terhadap total pendapatan daerah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
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kapasitas fiskal daerah dalam mendukung pelaksanaan otonomi daerah masih terbatas.
Oleh karena itu, diperlukan strategi optimalisasi PAD melalui peningkatan efektivitas
pemungutan pajak dan retribusi daerah, serta pengembangan potensi ekonomi lokal

guna meningkatkan kemandirian fiskal daerah.

Kata Kunci : ketergantungan fiskal,

kemandirian fiskal, desentralisasi fiskal,

pendapatan daerah, transfer pusat

A. PENDAHULUAN

Otonomi daerah memberikan kewenangan
kepada pemerintah daerah untuk mengelola
sumber daya dan keuangan daerah secara
mandiri. Salah satu tujuan utama kebijakan ini
adalah meningkatkan kemampuan daerah
dalam membiayai penyelenggaraan
pemerintahan serta pembangunan melalui
pemanfaatan sumber pendapatan yang dimiliki
(Safitri & Alfath, 2025). Dalam konteks ini,
desentralisasi fiskal memberikan kewenangan
kepada daerah untuk mengelola keuangan
secara mandiri sebagai bagian  dari
pelaksanaan  otonomi  daerah. Namun
demikian, kemampuan fiskal setiap daerah
berbeda-beda karena dipengaruhi oleh potensi
ekonomi, kapasitas pengelolaan keuangan,
serta efektivitas pemungutan pendapatan
daerah (Dame et al., 2025).

Keuangan daerah tercermin dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) yang memuat berbagai sumber
penerimaan daerah. Pendapatan daerah
umumnya berasal dari Pendapatan Asli
Daerah (PAD), pendapatan transfer dari
pemerintah pusat, serta sumber pendapatan
lain yang sah. APBD merupakan rencana
keuangan tahunan yang menjadi dasar dalam
pengalokasian sumber daya pemerintah daerah
(Shobiha et al., 2025). Proporsi masing-
masing sumber pendapatan tersebut dapat
menunjukkan tingkat kemandirian fiskal suatu
daerah. Jika kontribusi PAD relatif kecil
dibandingkan dengan dana transfer dari
pemerintah pusat, maka daerah tersebut
cenderung memiliki ketergantungan fiskal
yang tinggi. Tingkat ketergantungan fiskal ini
dapat dilihat dari besarnya proporsi dana

transfer terhadap total pendapatan daerah
(Fadhilla et al., 2025).

Kabupaten Jember sebagai salah satu
daerah di Provinsi Jawa Timur juga memiliki
struktur pendapatan yang tercermin dalam
dokumen APBD. Struktur pendapatan tersebut
dapat digunakan untuk melihat sejauh mana
kemampuan daerah dalam membiayai
kebutuhan fiskalnya secara mandiri (Setianda
et al., 2025). Analisis terhadap komposisi
pendapatan daerah menjadi penting untuk
memahami tingkat ketergantungan fiskal
daerah terhadap dana transfer pemerintah
pusat, karena kemandirian fiskal
mencerminkan kemampuan daerah dalam
membiayai pembangunan secara mandiri
(Saragih & Nurlinda, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
ketergantungan fiskal Kabupaten Jember
terhadap dana transfer pemerintah pusat
melalui pengkajian struktur pendapatan daerah
dalam APBD. Analisis dilakukan dengan
menggunakan pendekatan rasio keuangan
daerah (Wulandari & Lathifah, 2925) untuk
memberikan gambaran mengenai kontribusi
sumber-sumber pendapatan daerah terhadap
total pendapatan pemerintah daerah.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif untuk menganalisis
tingkat ketergantungan fiskal Pemerintah
Kabupaten Jember terhadap dana transfer dari
pemerintah pusat. Pendekatan ini digunakan
untuk  memberikan  gambaran  secara
sistematis mengenai kondisi keuangan daerah
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berdasarkan data yang bersifat numerik
(Creswell & Creswell, 2022).

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang bersumber
dari dokumen resmi Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten
Jember selama periode tahun 2020-2022.
Data yang dianalisis meliputi Pendapatan Asli
Daerah  (PAD), pendapatan  transfer
pemerintah pusat, serta total pendapatan
daerah. Data diperoleh melalui studi
dokumentasi  dari  Direktorat  Jenderal
Perimbangan  Keuangan dan laporan
keuangan pemerintah daerah.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui metode dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan dan menelaah dokumen
laporan keuangan daerah yang relevan dengan
tujuan penelitian.

Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis rasio keuangan daerah,
yang meliputi rasio ketergantungan fiskal dan
rasio kemandirian fiskal. Rasio
ketergantungan fiskal digunakan untuk
mengukur tingkat ketergantungan daerah
terhadap dana transfer pemerintah pusat,
sedangkan  rasio  kemandirian  fiskal
digunakan untuk menilai kemampuan daerah
dalam membiayai kebutuhan fiskalnya secara
mandiri (Hartoto et al., 2025).

Hasil  perhitungan rasio kemudian
dianalisis secara  deskriptif = dengan
membandingkan nilai rasio antar tahun
anggaran untuk mengetahui pola dan tingkat
ketergantungan fiskal Kabupaten Jember.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasio Ketergantungan Fiskal

Berdasarkan data Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten
Jember tahun 2020-2022, dapat diketahui
bahwa struktur pendapatan daerah masih
didominasi oleh dana transfer dari pemerintah
pusat. Pada tahun 2020, total pendapatan
daerah mencapai Rp3,53 triliun, dengan
kontribusi dana transfer sebesar Rp2,75
triliun, sedangkan Pendapatan Asli Daerah

(PAD) hanya sebesar Rp593 miliar. Kondisi
serupa juga terjadi pada tahun 2021, di mana
total pendapatan meningkat menjadi Rp3,67
triliun dengan dana transfer sebesar Rp2,73
triliun dan PAD sebesar Rp719 miliar. Pada
tahun 2022, total pendapatan kembali
mengalami peningkatan menjadi Rp3,81
triliun, dengan dana transfer mencapai Rp3,05
triliun dan PAD sebesar Rp734 miliar.

Rasio ketergantungan fiskal dihitung
dengan rumus berikut:

Pendapatan Transfer

x 100 %

Rasio Ketergantungan Fiskal =
Total Pendapatan Daerah

Tabel 1. Klasifikasi Ketergantungan Fiskal

No  Nilai KF (%) Keterangan

<10.00 Sangat Rendah
10.00 —20.00  Rendah

20.00 —30.00  Cukup

30.00 — 40.00 Sedang

40.00 — 50.00 Tinggi

> 50.00 Sangat Tinggi

N[~ [|W|N|—

Komposisi tersebut mengaku bahwa
kontribusi dana transfer terhadap total
pendapatan  daerah jauh lebih  besar
dibandingkan PAD, sehingga sumber utama
pendapatan  Kabupaten Jember masih
bergantung pada pemerintah pusat. Fenomena
ini mengindikasi bahwa kapasitas fiskal
daerah dalam mengoptimalkan sumber
pendapatan internal masih terbatas, sehingga
ketergantungan terhadap dana transfer tetap
tinggi dari tahun ke tahun. Hal ini sejalan
dengan konsep hubungan keuangan pusat dan
daerah yang menekankan adanya
perimbangan keuangan dalam mendukung
pelaksaan otonomi daerah (Kurniawan,
2025).

Berdasarkan perhitungan data dengan
rumus, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Ketergantungan Fiskal Kab. Jember

Tahun KF (%) Keterangan
2020 77.90 Sangat Tinggi
2021 74.39 Sangat Tinggi
2022 80.05 Sangat Tinggi

Jika dianalisis menggunakan rasio
ketergantungan fiskal, diperoleh bahwa pada
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tahun 2020 tingkat ketergantungan fiskal
Kabupaten Jember berada pada kisaran
77,9%, kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2021 menjadi sekitar 74,4%, namun
kembali meningkat pada tahun 2022 menjadi
sekitar 80,1%. Nilai tersebut termasuk dalam
kategori sangat tinggi karena berada di atas
50%. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pendapatan daerah masih
berasal dari dana transfer pemerintah pusat.
Hasil ini sejalan dengan pendapat (Saragih &
Nurlinda, 2023) yang menyatakan bahwa
semakin besar proporsi dana transfer terhadap
total pendapatan daerah, maka semakin tinggi
tingkat ketergantungan fiskal suatu daerah
terhadap pemerintah pusat.

Rasio Kemandirian Fiskal
Rasio kemandirian fiskal dihitung dengan
rumus berikut :

Pendapatan Asli Daerah

Rasio KKD =x 100 %

Bantuan Pemerintah Pusat atau Provinsi dan pinjaman

Berdasarkan perhitungan data dengan
rumus, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Kemandirian Fiskal Kab. Jember

Tahun KKD (%)
2020 21.56
2021 26.33
2022 24.06

Di sisi lain, rasio kemandirian fiskal
Kabupaten Jember menunjukkan tingkat yang
masih relatif rendah. Pada tahun 2020, rasio
kemandirian fiskal berada pada kisaran
21,6%, kemudian meningkat pada tahun 2021
menjadi sekitar 26,3%, namun kembali
menurun pada tahun 2022 menjadi sekitar
24,1%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan daerah dalam membiayai
kebutuhan fiskalnya secara mandiri masih
terbatas. Rendahnya rasio ini disebabkan oleh
kontribusi PAD yang masih lebih kecil
dibandingkan dengan dana transfer. Dengan
demikian, fleksibilitas pemerintah daerah
dalam menentukan kebijakan pembangunan
juga masih dipengaruhi oleh kebijakan fiskal
pemerintah pusat. Hal ini sejalan dengan teori
yang menyatakan bahwa kemandirian

keuangan daerah ditentukan oleh kemampuan
daerah dalam mengoptimalkan Pendapatan
Asli  Daerah sebagai sumber utama
pembiayaan pembangunan (Saragih &
Nurlinda, 2023).

Derajat Desentralisasi Fiskal
Derajat Desentralisasi fiskal dihitung
dengan rumus berikut :

DDF = 2428« 100%
TPDt

Keterangan :

DDF = Derajat Desentralisasi Fiskal
PADt = Total PAD tahunt

TPDt Total Penerimaan Daerah tahun t

Berdasarkan perhitungan data dengan
rumus, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. Derajat Desentralisasi Fiskal
Kabupaten Jember

Tahun PADt TPDt
2020 593 milliar
2021 719 milliar
2022 734 milliar

DDF (%)
3.530 milliar __ 16.80
3.670 milliar 19,59
3.810 milliar __ 19.25

Selanjutnya, derajat desentralisasi
fiskal Kabupaten Jember juga
menunjukkan kondisi yang belum optimal.
Berdasarkan hasil perhitungan, kontribusi
PAD terhadap total pendapatan daerah
pada tahun 2020 sebesar 16,8%, meningkat
menjadi 19,6% pada tahun 2021, dan
sedikit menurun menjadi 19,3% pada tahun
2022. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kontribusi PAD masih tergolong rendah (di
bawah 20%), sehingga pelaksanaan
desentralisasi fiskal di Kabupaten Jember
belum berjalan secara maksimal. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  kemampuan
daerah dalam membiayai kebutuhan publik
secara mandiri masih terbatas dan masih
sangat bergantung pada dukungan dana
dari pemerintah pusat.

Secara keseluruhan, hasil analisis
menunjukkan bahwa Kabupaten Jember
masih memiliki tingkat ketergantungan
fiskal yang sangat tinggi, tingkat
kemandirian fiskal yang rendah, serta
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derajat desentralisasi fiskal yang belum
optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa
meskipun otonomi daerah  telah
memberikan kewenangan kepada
pemerintah daerah untuk mengelola
keuangan secara mandiri, dalam praktiknya
masih  terdapat keterbatasan  dalam
menggali potensi Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Oleh karena itu, diperlukan upaya
yang lebih optimal dalam meningkatkan
PAD melalui strategi intensifikasi dan
ekstensifikasi sumber-sumber pendapatan
daerah.

Upaya yang telah dilakukan oleh
Pemerintah  Kabupaten Jember, seperti
peningkatan  pelayanan pajak  daerah,
digitalisasi ~ sistem pembayaran, serta
optimalisasi pengelolaan potensi pendapatan
daerah, merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan kemandirian fiskal. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Hikmah et al.,
2024) yang menyatakan bahwa optimalisasi
sistem anggaran daerah dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan dan
kesejahteraan  masyarakat. Selain itu,
penguatan manajemen keuangan daerah yang
transparan dan akuntabel juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kinerja fiskal
daerah (Mozin et al., 2025).

D. PENUTUP

Berdasarkan  hasil analisis, dapat
disimpulkan bahwa tingkat ketergantungan
fiskal Kabupaten Jember terhadap dana
transfer pemerintah pusat masih tergolong
sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh
tingginya rasio ketergantungan fiskal yang
berada di atas 70% selama periode tahun
2020-2022. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar sumber pendapatan
daerah masih berasal dari dana transfer
pemerintah pusat.,

Di sisi lain, rasio kemandirian fiskal
Kabupaten Jember menunjukkan nilai yang
relatif rendah, yang mencerminkan bahwa
kemampuan daerah dalam membiayai
kebutuhan fiskalnya secara mandiri masih

terbatas. Hal ini disebabkan oleh kontribusi
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang masih
lebih kecil dibandingkan dengan dana
transfer. Selain itu, derajat desentralisasi
fiskal juga menunjukkan bahwa kontribusi
PAD terhadap total pendapatan daerah
masih berada pada kategori rendah, sehingga
pelaksanaan desentralisasi fiskal belum
berjalan secara optimal.

Secara keseluruhan, kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa meskipun
pemerintah  daerah  telah  diberikan
kewenangan melalui kebijakan otonomi
daerah, kemampuan fiskal Kabupaten
Jember dalam mengelola keuangan secara
mandiri masih perlu ditingkatkan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya optimalisasi
PAD melalui peningkatan efektivitas
pemungutan pajak dan retribusi daerah, serta
pengembangan potensi ekonomi lokal guna
meningkatkan kemandirian fiskal daerah.
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